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Kata Pengantar 

 

Bismillahirrahmanirrahim,  

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam, selawat serta salam 

selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. teladan bagi umat manusia yang agung 

akhlaknya dan lembut perangainya. 

Seiring terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025 tentang 

Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, MI, MTs, MA dan MAK, maka Kementerian 

Agama RI menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab pada madrasah yang 

terdiri dari: Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, 

MTs, dan MA/MAK.  

Selain itu, diterbitkan juga BTU untuk mata pelajaran MA Program Keagamaan (MAPK) 

yakni Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf, 

dan Bahasa Arab. Buku untuk MAPK ditulis dengan pengantar bahasa Arab. 

Kehadiran BTU adalah amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem 

Perbukuan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama melalui Direktorat KSKK Madrasah 

Ditjen Pendis bertanggung jawab menyediakan bahan ajar yang bermutu. Buku ini ditulis 

dengan tahapan dan penjenjangan yang terorganisir. Penjaringan penulis secara ketat, telaah 

oleh reviewer, evaluasi oleh penilai juga diawasi oleh supervisor dengan pelibatan penuh 

PBAL2K (Pusat Penilaian Buku Agama Lektur dan Literasi Keagamaan) Kemenag RI. 

BTU ini dirancang sebagai media pengayaan bagi murid madrasah untuk memahami ilmu 

agama secara benar. Selain itu di dalamnya memuat KBC (Kurikulum Berbasis Cinta) dengan 

Panca Cinta yaitu Cinta Allah dan Rasul-Nya, Cinta Ilmu, Cinta Lingkungan, Cinta Diri dan 

Sesama Manusia, serta Cinta Tanah Air. Keberadaan KBC menjadi ruh bagi pembelajaran di 

Madrasah. Murid madrasah tidak saja dibekali dengan pengetahuan tetapi juga dilatih menjadi 

insan yang memiliki cara berpikir, bersikap, dan bertindak moderat. Moderat yang dimaksud 

adalah bersikap saling toleran, saling menghormati, menghindari sikap klaim kebenaran 

eksklusif (memandang benar sendiri), menghindari tindak kekerasan baik fisik maupun psikis, 

dan menghormati budaya-budaya lokal. 

Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag Kab/Kota menjadi corong pemerintah untuk 

senantiasa membangun budaya literasi. Mendorong lingkungan dan iklim madrasah untuk 

menjadi pusat keunggulan akademik dan akhlak. BTU menjadi bagian dari upaya pengayaan 

bacaan dan perluasan cakrawala berpikir. Pada akhirnya madrasah menjadi lembaga yang 

turut membangun peradaban bangsa Indonesia, menjadi bangsa maju dan berkeadaban.  

BTU ini adalah dokumen hidup yang dinamis, fleksibel, memungkinkan disempurnakan 

sesuai tuntutan zaman, terbuka untuk diberi saran dan kritik. Saran dan masukan dari 

berbagai pihak akan menjadi bahan penyempurnaan buku PAI sehingga dapat memberi 

manfaat yang lebih luas.  

‘Ala kulli hal. Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 

penulisan BTU ini. Semoga Allah membalas dengan balasan yang lebih baik, amin. 

 

 

    Dirjen Pendidikan Islam 

 

 

 

Prof. Dr. Suyitno, M. Ag. 
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Kata Sambutan 

 

Bismillahirrahmanirrahim,  

Alhamdulillah, puji syukur disanjungkan kehadirat Allah Swt. Tuhan semesta alam, 

selawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. pemimpin 

nabi dan rasul, yang menjadi teladan bagi umat manusia.  

Peradaban yang unggul hanya akan lahir dari negara yang menghargai pendidikan. 

Pendidikan bermutu dihasilkan melalui sistem yang baik, sistem yang dikelola secara efektif. 

Bagian dari mewujudkan mutu pendidikan adalah dengan menghadirkan bahan ajar yang 

berkualitas. Buku berkualitas ialah buku yang memenuhi standar mutu isi, penyajian, desain 

dan grafika.  

Kementerian Agama RI telah menerbitkan KMA Nomor 1503 Tahun 2025 tentang 

Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Pada saat yang sama Direktorat KSKK 

Madrasah menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, 

MA dan MAK. Juga diterbitkan buku MA Program Keagamaan dengan pengantar bahasa Arab 

yakni Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam dan Akhlak tasawuf.  

BTU ini disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum dengan 

pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). PM akan 

mengantarkan murid pada pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan merefleksi. PM 

menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran, 

bermakna dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa dan olahraga. 

Sementara KBC menjadi ruh bagi segenap proses pembelajaran dengan Panca Cintanya. 

Kematangan kognitif berbalut sikap moderat menjadi harapan lahirnya lulusan madrasah yang 

berilmu, beriman dengan ruh cinta. 

Buku ini disusun untuk seluruh madrasah di Indonesia yang tersebar hingga ke pelosok 

negeri. Menjangkau daerah yang sangat mungkin susah signal atau masih belum teraliri listrik. 

Kehadiran BTU ini sebagai wujud tanggung jawab Pemerintah dalam hal ini Kementerian 

Agama untuk melayani murid madrasah mengakses ilmu pengetahuan agama secara gratis. 

Saya berharap Kanwil Kementerian Agama dan Kemenag Kab/Kota dapat bersinergi 

memanfaatkan buku ini untuk mewujudkan kualitas madrasah. Sebab tradisi literasi harus 

terus digaungkan, dikenalkan, didekatkan, diajarkan dan dicontohkan kepada anak-anak 

tunas bangsa yang ada di Madrasah, sehingga tercipta iklim madrasah yang sinergis dengan 

cita-cita pencapaian Indonesia emas tahun 2045 kelak. 

Saran dan kritik sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Buku ini adalah 

dokumen hidup yang senantiasa dapat berubah searah perkembangan zaman. Saya 

berterima kasih kepada penulis, reviewer, penilai dan supervisor yang telah bekerja keras 

menerbitkan buku yang sangat bermanfaat ini. Juga kepada PBAL2K Kemenag RI yang telah 

mendukung semua proses penulisan ini. Semoga segala upaya yang telah diberikan semua 

pihak menjadi amal jariyah, amin. 

 

 

 Direktur KSKK Madrasah 

 

 

 

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag, M.Si.  
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Prakata 
 

حِيْمِ   بِسْمِ اِلله الرّحْمن الرَّ

Alhamdulillah bisa bergabung di kelas XII dalam mata pelajaran Bahasa Arab Tingkat Lanjut. 

Memasuki kelas XII Keagaman di jenjang Madrasah Aliyah Negeri ini, murid akan 

mendapatkan pelajaran  Bahasa Arab yang lebih spesifik, yaitu pelajaran Bahasa Tingkat 

Lanjut yang berisi Balāgah. Ilmu ini akan mengantarkan murid untuk memahami bahasa al-

Qur’an dan Hadits secara detail, bisa membedakan susunan kalimat menurut situasi dan 

kondisinya.  

Buku ini disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku serta memperhatikan kebutuhan murid 

kelas XII Keagamaan yang telah memiliki dasar keterampilan bahasa Arab dari tingkat 

sebelumnya. Materi dalam buku ini dirancang untuk memperluas penguasaan materi yang 

mengandung Ilmu Ma’āni, ilmu Bayān dan ilmu Badi’, serta dapat berkomunikasi/berbicara 

dalam berbahasa Arab, dengan pendekatan kontekstual dan komunikatif yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari serta dunia akademik.  

Semoga materi dalam buku ini, dapat membantu murid untuk memahami, menghayati dan 

menerapkan arti isi kandungan al Qur’an dan Hadits  dengan penuh kesadaran sehingga  

menjadi pribadi yang berakhlakul mulia (seperti al Qur’an yang berjalan) serta siap 

berkontribusi bagi masyarakat. Dan semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang nyata 

bagi murid dalam memperdalam kemampuan bahasa Arab dan menjadi bekal dalam 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan 

kritik konstruktif dari para guru, murid, dan semua pihak yang peduli terhadap pendidikan 

sangat penulis harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan edisi berikutnya. 

 

 

Pasuruan, Mei 2025 

Penulis  
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Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam buku ini berpedoman kepada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai 

berikut: 

1. Huruf Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan bahasa Arab dikembangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan tanda dan huruf sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa  Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ..‘.. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Wau W We ن

 Ha H Ha و

 Hamzah .’.. Apostrof ه

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal Tunggal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
 
َ Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 
 
َ ḍammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i . ..يْ 

 Fathah dan Wau Au a dan u .. وْ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif .. ..ا .. ..يْ 

atau ya 

Ā A dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ..ِ.ي 

 ḍammah dan wau Ū U dan garis di atas .. .وْ 

 

4. Ta’ Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu; 

a. Ta’ marbuṭah hidup 

Ta’ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

b. ta’ marbuṭah mati 

Ta’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

 Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:   ِال
 
ف
ْ
ط
 ْ
 الْ

 
ة
 
وْض  .rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl - ر 
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:   ا
 
ن بَّ  rabbanā -ر 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu;  ال , 

namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:   ل ج  لرَّ
َ
 ar-rajulu ا

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:   م
َ
ل
 
ق
ْ
ل
َ
 al-qalamu ا

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung. 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berubah Alif. 

Contoh:   ل
َ
ك
َ
 akala-ا

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh:   ْ ازِقِيْْ ٌ الرَّ يْْ
 
و  خ ه 

َ
  ل
ه
 اللّ

َّ
 و  إِن

-Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

-Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf nama diri tersebut, bukan huruf ala kata sandangnya. 
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Contoh: وْل   س   ر 
َّ
 إِلا

ٌ
د مَّ ح  ا م  و  م   

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Karakteristik Buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap awal bab terdapat nama topik ilmu yang 

akan dibahas, disertasi Illustrasi materi masing-

masing, serta gambar. Harapannya adalah peserta 

didik mempunyai gambaran apa yang akan 

dipelajari dalam bab ini. 

Disajikan CP, TP, ATP, IKTP, Lingkup 

materi, Kompetensi serta Tema 

Kurikulum Berbasis Cinta. Tujuannya 

adalah untuk mempersiapkan siswa 

bekal dan tujuan pencapaian materi 

yang harus dikuasai peserta didik 

dan memantapkan iman dengan 

cara mencintai Khalik dan Makhluk. 

Setiap awal materi terdapat peta konsep sebagai 

rujukan alur yang akan dibahas. Juga apersepsi 

sebagai pengantar untuk menghubungkan antara 

pengalaman yang dimiliki peserta didik dengan 

materi baru. Fungsinya untuk menggali 

pengetahuan awal peserta didik terhadap materi 

yang akan dipelajari. 

Membaca teks merupakan kegiatan awal 

materi pembelajaran setiap topik, 

didalam teks tersebut terdapat contoh 

materi/kaidah balaghah yang akan 

dibahas. Tujuannya merangsang peserta 

didik agar lebih cepat memahami kaidah 

dan mengeksploirasi dalam 

berkomunikasi sehari-hari. 
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Dilengkapi dengan contoh-contoh yang 

bertuajuan untuk memberikan gambaran konkret 

dan ilustrasi tentang konsep atau prinsip yang 

sedang dipelajari. Contoh-contoh ini membantu 

memahami materi dengan lebih mudah, 

menjelaskan konsep abstrak, dan  memudahkan 

penerapan dalam berbagai situasi dan kondisi 

Pembahasan contoh dalam buku ini adalah untuk 

mengilustrasikan konsep, prinsip dan prosedur 

yang dibahas secara teoritis, sehingga peserta 

didik dapat memahami materi dengan lebih jelas 

dan alikatif. 

Kaidah-kaidah dalam ilmu balaghah ini bertujuan 

untuk memberikan kerangka umum, prinsip dasar, 

aturan yang berlaku dalam ilmu tersebut. Kaidah ini 

membantu peserta didik untuk memahami materi 

dengan lebih baik, mempermudah proses belajar, 

dan memberikan pedoman dalam penerapan 

pengetahuan. 

Latihan Mengungkapkan merupakan 

kegiatan siswa untuk mengaplikasikan 

materi yang telah diterima dan difahami. 

Berfungsi untuk meningkatkan 

kemmampuan berkomunikasi  lisan dan 

tulis peserta didik dalam berbahasa Arab. 

Latihan ini  membantu siswa menguasaim 

kosakata, tata bahasa, dan berbagai 

ungkapan yang relevan dengan konteks  

kehidupan sehari-hari. 
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Uji Kompetensi merupakan  

evaluasi pemahaman dan 

penerapan materi yang 

telah diajarkan kepada 

peserta didik. Fungsinya 

untuk membantu   

memastikan bahwa peserta 

didik telah benar-benar 

memahami konsep, prinsip 

dan prosedur yang telah 

dijelaskan. Mampu 

menerapkan sesui situasi 

yang relevan. Sebagai 

indikator pencapaian 

materi. 

Pengayaan dan Remedial untuk meningkatkan 

ualitas pembelajaran dan hasil peserta didik. 

Tujuan pengayaan memperluas pengetahuan dan 

ketrampilan peserta didik yang sudah mencapai 

setandar, sedangkan remedial untuk membantu 

peserta didik yang kesulitan menguasai materi 

untuk mencapai ketuntasan belajar. 

Dengan adanya refleksi adalah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan, serta mendorng perbaikan terus menerus 

dalam proses pembelajaran. 
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Bab I 
FAṢᾹḤAH, BALᾹGAH, KALᾹM KHABAR 

DAN JENIS-JENISNYA 

َ
 
َالف َص 

 
َاح
 
َالبَ وَ َة

 
َل
 
َغ
 
َوََة

 
ه
 
اع و 

ْ
ن
َ
أ َو  بَ  

 
الخ  

Mempelajari bab Fașāhah, Balāgah, dan Kalām khabar 

adalah kunci untuk memahami keindahan dan kedalaman 

bahasa Arab, terutama dalam konteks komunikasi yang 

efektif dan penuh makna. Fașāhah mengajarkan kita 

tentang kefasihan dan kelancaran berbahasa, yang 

memungkinkan kita untuk berbicara dengan jelas dan 

tepat. Di sisi lain, balāgah mengajarkan seni penyampaian 

pesan dengan kekuatan kata-kata yang memukau, penuh 

daya tarik dan pengaruh. Sementara itu, kalām khabar 

memberikan wawasan tentang kalimat berita yang 

membawa makna yang jelas, logis, dan dapat dipercaya. 

Ketiga konsep ini saling melengkapi untuk membentuk 

kemampuan berbahasa yang tidak hanya tepat tetapi juga 

memikat dan penuh makna, menjadikan bahasa sebagai 

alat menyampaikan ide dengan keindahan dan ketajaman 

yang luar biasa, dengan menerapkan cinta kepada ilmu 

pengetahuan juga bisa berkomunikasi sesuai lingkungan 

tempat belajar serta di rumah. 
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Capaian Pembelajaran (CP) 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid memiliki kemampuan memahami   

bentuk, makna dan fungsi (  
 
 الب  ة و  اح  ص  الف

 
 ل
 
 ة و  غ

 
 ي   الخ

  و 
َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه ) agar mampu berbicara 

sesuai situasi dan kondisi, memilih beragam cara untuk menyampaikan makna, 

serta mengkonstruksi kata dan makna menjadi lebih indah dan menarik, disertai 

cinta ilmu dan cinta lingkungan tempat belajar 

 

Lingkup Materi 

•  
 
ة اح  ص  الف  

 الب   •
 
 ل
 
ة غ  

•  
 
  ي    الخ

 و 
َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه  

 

Kompetensi 

• Menerapkan kaidah البلاغة ,الفصاحة, dan  الخي  وأنواعه pada 

keterampilan berbicara 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

• Memahami definisi materi (  
 
 الب  ة و  اح  ص  الف

 
 ل
 
 ة و  غ

 
 ي   الخ

  و 
َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه ) dengan benar 

dan baik. 

• Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi (  
 
 الب  ة و  اح  ص  الف

 
 ل
 
 ة و  غ

 
  ي   الخ

 و  
َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه ) dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

• Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi materi 

(  
 
 الب  ة و  اح  ص  الف

 
 ل
 
 ة و  غ

 
 ي   الخ

  و 
َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه ) dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

• Membuat kalimat sesuai materi (  
 
 الب  ة و  اح  ص  الف

 
 ل
 
 ة و  غ

 
 ي   الخ

  و 
َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه ) dengan 

baik dan benar. 

• Mengungkapkan kalimat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi, 

disertai cinta ilmu dan cinta lingkungan tempat belajar serta di rumah. 

 

Kurikulum Berbasis Cinta 

• Cinta kepada ilmu pengetahuan (Hubbulilm) 

• Cinta kepada lingkungan (Hubbulbi’ah) 

 

 

 



3 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) 

• Mengidentifikasi (  
 
و  اح  ص  الف  الب  ة 

 
 ل
 
و  غ  ة 

 
و  ي   الخ   

َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه ) dengan contoh-

contohnya. 

• Menganalisis wacana dengan konsep cinta ilmu dan cinta lingkungan 

• Menyajikan hasil analisis wacana sebagai bukti cinta ilmu dan lingkungan. 

• Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta ilmu dan cinta lingkungan. 

• Bersyukur atas kemampuan mengungkapkan kalimat yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi 

 

 

Kata Kunci 

•  
 
 ة اح  ص  الف

•  
 
 ت
 
 ن
 
 ف وْ ر  الح   ر  اف

 م   •
 
 خ
َ
 ال
 
 ف
 
  ة
ْ
 اسِ ي  قِ ال

•  
 
 ة اب  ر  الغ

•  
 
 ت
 
 ن
 
  ر  اف

ْ
 ال
َ
 اتِ م  لِ ك

•  
 
  ف  عْ ض

َّ
 الت
ْ
 فِ يْ لِ أ

•  
َّ
 د يْ قِ عْ الت

 الب   •
 
 ل
 
 ة غ

 م   •
ْ
 ق
 
 ت
 

 ضْ
ْ
 الِ ح   ال

•  
 
 ي    الخ
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الفصاحة

البيان : لغة 

والظهور 
وصفا: اصطلاحا 

للكلمة

سلامتها

من تنافر 

الحروف

مخالفة 

القياس
الغرابة

للكلام

سلامته

تنافر 

الكلمات

ضعف 

التأليف
التعقيد

للمتكلم

ملكة يقتدر بها على 

التعبير المقصود
بكلام فصيح في أي 

غرض

PELAJARAN 1 
FAṢᾹḤAH 

PETA KONSEP 

1. Apa yang kamu ketahui tentang faṣāhah? 

2. Praktikkan berbicara dengan menggunakan kalimat 

yang fāsih! 

3. Buatlah kalimat fāsih yang memuat ajakan untuk 

mencintai ilmu dan perduli pada lingkungan! 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah hiwar di bawah ini! 

2. Perhatikan lafaź yang bergaris bawah yang mengandung unsur gairu Fasāhah! 

 

 
 
 ة اس  ر  الد

حْمد 
َ
خِْ  ؟ : أ

َ
ا أ  ي 

 
ك
ُ
ال يْف  ح 

َ
 ك

 لِله ا : عمر 
 
مْد لِ الح 

َ
جْل
 
؟  لْ

 
ت
ْ
ن
َ
أ ةِ، و  افِي  الع  ةِ و  حَّ  بالصَّ

حْمد 
َ
ا.  : أ

ً
يْض
َ
ة أ افِي  ةِ والع  حَّ ا بالص 

 
 أن

 ؟ : عمر 
 
ك
 
ت اس  اصِل  دِر  و 

 
ت يْن  س 

َ
 أ

حْمد 
َ
اسِ  : أ دِر  اصِل   و 

ُ
أ    س 

الِك  ت  م  ا 
 
"مولان جامعةِ   

َ
إِلَ  

اهِيْم"   بمالانج،    إِبْر  ة  ومِيَّ
ُ
الحك يةِ  م 

 
الِإسْلا

؟ 
 
ت
ْ
ن
َ
أ  و 

اصِل  إلَ جامعةِ  :   عمر  و 
ُ
ي   أ

َ
أ فِْ   ةِ بجاكرتا. 

ومِيَّ
ُ
ك الح  ةِ  مِيَّ

 
يف هداية الله" الإسْلا "شر

؟ قِسْم   ار 
 
ت
ْ
خ
 
 ت

حْمد 
َ
بيّةِ   : أ  الي 

 
ة ار  كليَّ

 
ت
ْ
خ
َ
  مِنْ قِسْمِ أ

 
 الل
 
 ةِ يَّ بِ ر  الع   ةِ غ

ار   : عمر 
 
ا تخت

 
اذ  ؟ذلِك القِسْمِ لِم 

د  ب    : أحْم   ْ شر
 
مِ لِن ع 

ْ
 المط

َ
ب  إلَ

 
ه
ْ
ذ
 
ا ن
 
ا بِن يَّ

 
خِْ  ! ه

َ
ةِ. يا أ بِيَّ ر  س  اللغة الع  ر 

 
د  م 

 
ون

ُ
ك
َ
ن أ
َ
 أ
 
رِيْد
ُ
أ

ا 
َّ
ق
ُّ
 الن

 
 خ

  : عمر 
ُ
أ م 
ْ
ظ
 
حْن  ن

 
 ن
 
م، الآن ع 

 
 ن

 
Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

ل   1 اص  اصِل   -و  و  ي   Meneruskan 4  قِسْم Jurusan 

م  2 ع 
ْ
ط   Warung 5 م 

ُ
أ م 
ْ
ظ  Dahaga ي 

3  
َّ
ق
ُّ
خ ا الن  Air jernih 6   ِب

ب   -شر   ْ شر ي   Minum  

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

1-  
 
ع  ه

 
ق ان  ي 

َ
ك ي  م 

َ
ار؟فِْ  أ ا الحِو 

 
 ذ

ة أي   إلَ -2 اصِل   جامِع  و    ي 
 
د حْم 

َ
ر   أ م  ع  ا؟ و  م  ه 

 
ت اس   دِر 

اذأ  -3 ار  ي   لم 
 
ت
ْ
  خ

 
   أحمد

 
ة يَّ
ِّ
ل
ُ
ةِ؟ ك بِيَّ ْ

َّ  الي 
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ة   -4
صِيْح 

 
يْْ  ف

 
ات فِيها غ لِم 

َ
ْْ الك يْ   ! ع 

اب  -5 سْب 
 
رْ الْ

ُ
 بِ اذك

َ
 الك

َّ
ن
َ
يْْ   اتِ م  لِ أ

 
ة   غ

صِيْح 
 
 ! ف

 

B. CONTOH-CONTOH (َالأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

ل   -1
ُ
ك
ْ
أ ب ِ   ي 

ر   إِبِل  الع 
 
ان
َ
ع  ك

 
عْخ  اله 

 “Unta Baduwi makan tumbuhan”   

ه      -2 
 
د
 
ه
 
امِ ز

 
ئ
ِّ
َّ لِل تِْ 

 ب 
َّ
ورِهِمْ مِنْ م    ❖إِن

 
د الَِ  فِْ  ص 

ة  م 
 
د
 
 بة  بن العجاج( ؤ ) ر  وْد

“Sesungguhnya keturunanku telah mengesampingkan orang-orang yang 

lemah; dan tidak ada kasih sayang yang tulus di dada mereka” 

3-   
 
مْ ت

 
ت
ْ
أ
َ
ك
ْ
أ
َ
ةِ  ك ر  او 

 
ش  ـ ةِ للم اع 

 
 فِْ  هذِهِ الق

“Kalian kumpul di ruangan ini untuk konsultasi” 

د   - 4  
 
ش يْْ  ذِي ر  ِ س 

ْ يْْ
 
ت يْْ   س 

 
ت  )نظم ألفية ابن مالك(   شِْ

“Saya berjalan dua kali seperti jalannya orang yang mendapatkan petunjuk” 

نِ   -5
 
ا الغِيْلا ب 

َ
وه  أ

 
ن ى ب  ز  ٍ  ج 

 
نْ كِي 

ار   ❖ع  ى سِنِمَّ جْز  ا ي  م 
َ
سْنِ فِعْل  ك

ح   )سليط بن سعد(  و 

“Putra-putranya  memberi penghargaan kepada Aba Al Ghilan atas 

kesombongan dan perbuatan baiknya, sebagaimana penghargaan Sinmar” 

خِيْهِ  -6 
َ
ابًا أ

 
ع  كِت  م 

ٌ
د مَّ ح  ا م 

ً
احِد  و 

َّ
 إِلا
َ
أ ر 
 
ا ق  م 

       “Muhammad hanya membaca satu buku dengan saudaranya” 

  7 -  
َ
 أ
 
  الملِك

شر 
 
 ن

 
ه
 
ت
 
سِن
ْ
  ل

 
ه اسِس  و  ا ج 

ً
رِيْد ةِ )م 

 
دِيْن  ( فِْ  الم 

“Raja menyebarkan mata-matanya ke kota” 

 بِ  -8
َّ
ول  إلا

س  ا مِنْ ر 
 
ن
ْ
ل رْس 

َ
ا أ م  انِ و  ومِهِ  لِس 

 
 (4)إبراهيم :  ق

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 

kaumnya”   (QS. Ibrāhím (14 ): 4) 

ال   -9
 
ب  ق

 
ظِيْمٌ.  لِابْنِهِ :  الْ مٌ ع 

ْ
ل
ُ
ظ
َ
 ل
 
ك ْ

 الشر 
َّ
 بِالِله، إِن

ْ
ِك

ْ شر
 
ت
 
 لا
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“Seorang ayah berkata kepada putranya: “Jangan menyukutukan Allah, karena 

sesungguhnya menyukutukan Allah merupakan kesesatan yang besar” 

 

C. PEMBAHASAN COHTOH (َالبحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh nomor 1, bahwa terdapat kata (  ع
 
عْخ  yang artinya: tumbuhan tempat ,(اله 

mengembala unta. Kata ini jika diungkapkan akan terasa berat di lisan/  تنافر

  ,karena itu, kalimat tersebut tidak bisa dikatakan kalimat yang fașih ,الحروف

2. Contoh nomor 2, juga merupakan kaimat yang tidak fașih karena terdapat kata 

ة)
 
د
 
وْد القياس /sebuah kata yang tidak mengikuti aturan ilmu ṣaraf ,(م   .مخالفة 

Diantara kaidah dalam ilmu ṣaraf yang tidak diikuti tersebut adalah hukum 

Idgām. Idgām berhukum:  

a. Wajib, jika ada dua huruf yang sama di mana huruf pertama mati dan huruf 

yang kedua hidup contoh  ا
ً
د
ْ
د ا menjadi م 

ًّ
د  atau ada huruf pertama dan ,م 

kedua dalam keadaan sama-sama hidup (lalu dimatikan dulu huruf yang 

pertama) contoh    
 
د
 
د   menjadiم 

َّ
د  .م 

b. Boleh Idgām atau tidak, jika ada dua huruf yang sama yang pertama hidup 

dan huruf yang kedua mati karena dibaca Jazm, contoh ا 
ْ
د
 
مْد .   Kata ini boleh 

tetap    
ْ
د
 
مْد
ُ
أ atau menjadi  

ّ
د  .م 

c. Larangan Idgām, jika ada dua huruf yang sama, yang pertama hidup dan 

yang kedua mati karena mabni, contoh  
 
ن
ْ
د
 
د  Kata ini harus tetap dibaca .م 

 
 
ن
ْ
د
 
د  .م 

3. Contoh Nomor 3, di mana terdapat kata (تكأكأتم) yang termasuk asing ( الغرابة) 

yang bermakna  Garābah terjadi bagi mereka yang sering .(berkumpul)  اجتمع   

membaca buku-buku berbahasa Arab, sedangkan bagi yang jarang membaca 

literatur berbahasa Arab, segala sesuatu akan terasa asing. 

4. Contoh nomor 4, juga merupakan kalimat yang tidak fașih karena terdapat 

beberapa huruf yang sama/الكلمات  akibatnya ungkapan tersebut sulit ,تنافر 
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untuk diungkapkan dan terasa berat di lisan karena, sering mengulangi huruf 

Sín dan Ra’. 

5. Contoh nomor 5, bait syiir di atas tidak fașih, karena tidak mengikuti kaidah 

nahwu yang terkenal yaitu التأليف  Aturan dalam ilmu nahwu yang .ضعف 

seharusnya diterapkan namun tidak digunakan dalam kalimat tersebut adalah 

penempatan ḍamir pada (  وه
 
ن نِ  dengan rujukannya kepada kata (ب 

 
الغِيْلا ا   ب 

َ
 .أ

Seharusnya  ِن
 
الغِيْلا ا   ب 

َ
 diletakkan diawal, baik dari segi letak kata maupun أ

kedudukan I’rob tetapi hal itu tidak dipenuhi, sehingga bertentangan dengan 

peraturan ilmu nahwu. 

6. Contoh nomor 6, Kalimat pada contoh ini sulit dipahami atau maknanya tidak 

jelas. Ketidak jelasan ini muncul karena ada yang didahulukan dan ada yang 

diakhirkan, hal demikian ini dinamakan   ْعْقِيْد لفظ
 
 Susunan kalimat tersebut .ت

semestinya adalah  ِك 
َّ
خِيْهِ إِلا

َ
ع  أ  م 

ٌ
د مَّ ح   م 

َ
أ ر 
 
ا ق ام 

ً
احِد ابًا و 

 
ت . 

7. Contoh nomor 7 juga merupakan kalimat yang tidak fașíh karena ada 

pemakaian majāz/kināyah yang tidak dipahami maksudnya ( قيد معنويع ت ). Kata 

 
 
ه
 
ت
 
سِن
ْ
ل
َ
  yang digunakan sebenarnya bermaksud menyebut أ

 
ه اسِس  و   padahal ,ج 

seharusnya yang tepat pemakaiannya adalah kata  
 
ه
 
ون ي   karena mata ع 

merupakan alat utama yang digunakan untuk memata-matai bukan lisan. 

8. Contoh nomor 8 adalah contoh kalimat yang fașih, meskipun terdapat frasa 

ومِهِ 
 
ق انِ   ,”yang bermakna “dengan menggunakan bahasa kaumnya ,بِلِس 

penggunaan frasa tersebut sudah tepat dan memenuhi kaidah kesusastraan. 

9. Contoh nomor 9, merupakan kalimat yang fașíh, karena sang ayah menasehati 

kepada putranya menggunakan kalimat yang tegas dan terdapat alasannya. 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (َالقواعد) 

1. Pengertian Fașāhah menurut bahasa adalah jelas dan tampak.  

 Contoh:  ِتِه
 
طِق

ْ
ن م  فِْ    ُّ ت ِ 

الصَّ  
 
ح ص 

ْ
ف
َ
 jika ,(anak itu jelas dalam perkataannya) أ

perkataan anak tersebut benar-benar jelas dan mudah dipahami. 

2. Adapun pengertian fașāhah menurut istilah adalah suatu sifat bagi kalimat, kalām 

dan mutakallim. (Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, qawāid al lugah al 

‘arabiyyah, tanpa tahun.) 
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a. Fașāḥatul kalimāt (الكلمة  adalah sebuah kondisi di mana sebuah (فصاحة 

kalimat terhindar dari tanāfurul hurῡf, mukhālafatul qiyās dan dari garābah. 

1) Tanāfurul hurῡf (الحروف  adalah sifat sebuah kata yang (تنافر 

membuatnya terasa berat di lisan dan sulit diucapkan. seperti yang 

ditunjukkan oleh contoh nomor 1. berupa kata   ع
 
عْخ  .اله 

2) Mukhālafatul Qiyās (القياس  adalah kata yang tidak sesuai (مخالفة 

dengan aturan-aturan dalam ilmu ṣaraf. Seperti yang tampak pada 

contoh nomor 2 dengan kata ة
 
د
 
وْد  .م 

3) Garābah ( الغرابة) merujuk pada kondisi di mana makna suatu kata tidak 

jelas atau tidak diketahui, seperti yang terlihat pada contoh nomor 3 

berupa kata  تكأكأتم. 

b.  Fașāhatul kalām (الكلام  adalah kejelasan sebuah ucapan (kalām) (فصاحة 

yang terhindar dari tanāfurul  kalimāt, ḍu’fut ta’lif, dan ta’qid, sehingga 

menghasilkan kalimat yang  faṣih. 

1) Tanāfurul Kalimāt ( ِات لِم 
َ
الك ر 

 
اف
 
ن
 
 adalah suatu sifat bagi kalimat yang  (ت

membuatnya terasa berat di lisan dan sulit diucapkan, seperti terlihat 

dari pengulangan  huruf Rā’ dan Sin pada contoh nomor 4. 

2)   Ḑu’fut ta’lif  ( عْف
 
لِيْف  ض

ْ
أ
َّ
الت ) adalah keadaan kalimat (jumlah) yang tidak 

mengikuti aturan-aturan ilmu nahwu yang termashur. Seperti 

menggunakan ḍamir sebelum menyebutkan kata dan kedudukannya. 

Sebagaimana tercermin pada contoh nomor 5.  

3)   Ta’qid (التعقيد)  adalah kondisi di mana sebuah kalimat sulit dipahami 

atau maksudnya tidak jelas, dan ketidakjelasan tersebut dapat terjadi 

karena beberapa faktor berikut : 

 a) karena susunan kata yang tidak tepat, seperti taqdim 

(mendahulukan), ta’khir (mengakhirkan), atau fașl (memisahkan), 

yang demikian itu biasanya  dinamakan ta’qid lafẓi. Seperti pada 

contoh nomor 6. 
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b)  karena aspek makna disebabkan pemakaian majaz (kiasan) dan 

kināyah (perumpamaan) yang menyebabkan makna sulit dipahami, 

kondisi ini dinamakan ta’qid ma’nawi. Seperti yang terlihat pada 

contoh nomor 7. 

c.  Fașāhatul mutakallim (المتكلم  adalah kemampuan seorang (فصاحة 

pembicara dalam mengungkapkan maksud hatinya melalui kalimat yang 

fașih disesuaikan dengan tujuan tertentu. 

4.   Dalam bacaan diatas terdapat kesalahan kata yang menyebabkan kalimatnya 

tidak fașíh, yaitu terdapat kata  yang tidak mengikuti peraturan ilmu ṣaraf  

berupa   ل
َ
ل     seharusnya di-idgām-kan menjadi الأجْل ج 

  
الْ juga terdapat kata yang 

Garābah berupa  ا
َّ
ق
 
خالن  yang dimaksud adalah     اء ب     الم 

ْ
ذ افِْ   الع 

الصَّ  (air   tawar 

yang jernih). 

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Betulkan kata yang bergaris bawah dalam bacaan hiwar diatas! 

 

 

 

 

 

2. Silakan melakukan hiwar tersebut dengan teman anda setelah 

mengubahnya  menjadi kalimat yang fașih! 

 

 

 

 

 

 

 

لِ 
َ
 : .....................................  الْجْل

اح 
َّ
ق
 
 : ....................................  الن
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البلاغة

الوُصُوْلُ : لغة 

هَاءُ  ت 
ْ
ن  
ْ

وَالْ
وصفا: اصطلاحا 

للكلام

تعريفه

مطابقته لمقتض ى 

الحال مع 
فصاحته

عناصره

المقام/ الحال 
/  المقتض ى 

الْعتبار المناسب

للمتكلم

تعريفه

ير ملكة يقتدر بها على التعب

ي عن المقصود بكلام بليغ ف
أي غرض كان

PELAJARAN 2 

BALᾹGAH 

 

1. Apa yang kamu ketahui tentang balāgah? 

2. Praktekkan berbicara dengan menggunakan kalimat 

yang balig kepada teman-temanmu! 

3. Mampukah kamu berbicara sesuai dengan konteksnya? 

PETA KONSEP 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah teks di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, mengandung unsur kalimat yang 

balígah! 

 

https://rakyatbenteng.bacakoran.co/upload/301a43439a58dd2525567f5ec662f8ad.jpg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  ِ
ت 
َّ
ن ِ  ج 

ت  س  ر 
ْ
د  م 

 
كِ  حِبُّ

ُ
ِ  أ
ت  س  ر 

ْ
د  م 

وْم  
لَّ ي 
ُ
 ك

َ
يْكِ أ

َ
ب  إِل

 
ه
ْ
ذ  

 
َ
احًاأ ب  صْف  ص 

 
 والن

 
ة ادِس   السَّ

 
ة اع  ء  السَّ ْ خ ِ   

 و  
َ
اء  أ س  صْف  م 

 
 والن

 
ة
 
الِث
َّ
 الث

 
ة اع  رْجِع   السَّ  

  ِ
ت  س  ر 

ْ
د  م 

وم  
ُ
ل  الع 

 
سْت ر 

 
 فِيْكِ د

مِ 
 
ل ع 
َّ
 فِْ  الت

 
حْت ج 

 
كِ ن

ْ
 مِن

مِ 
َ
ل
 
ور  الق م 

ُ
 أ
 
ت
ْ
ل
َّ
ك و 
 
يْكِ ت

َ
 ع  ل

مِ 
ْ
ل
 
ورِ والظ

ُّ
ور  الن ه 

ُ
 ظ

 
وت ج  كِ ر 

ْ
 وِ مِن

  ِ
ت  س  ر 

ْ
د  م 

يْكِ 
َ
 إِل
 
وق

 
ش
َ
 أ
 
ت
ْ
 مازِل

https://rakyatbenteng.bacakoran.co/upload/301a43439a58dd2525567f5ec662f8ad.jpg
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3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

ةِ؟ -1 س  ر 
ْ
د  إِلَ الم 

 
بْت

 
ه
 
ة  ذ

اع  ي  س 
َ
 فِْ  أ

؟ -2 وم 
لَّ ي 
ُ
ةِ ك س   فِْ  المدر 

 
ت
ْ
ن
ُ
 ك
 
ة اع   كم س 

ل   -3 عْم 
 
ا ت
 
اذ ةِ؟  م  س   فْ  المدر 

؟ -4 صَّ
 
 هذا الن

 
وضوع ا م   م 

ةِ  -5 ر 
ْ
ق
 
ك الف

ْ
 فْ  تِل

ل  م  ة؟  هلْ الج 
 
لِيْغ  ب 

 

B. CONTOH-CONTOH (َالأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

 

ا : "لِ  -1
ً
رِيْق و ح 

َ
ا  أ وا لِصًّ

َ
أ ا ر 
 
اس  إِذ

َّ
ول  الن

 
ق رِيْقٌ" –صٌّ ي   ح 

“Manusia berkata ketika melihat pencuri – kebakaran: (pencuri - Kebakaran)”.

   

رِي  -2
ْ
د
 
ا لا ن

َّ
ن
َ
أ رْضِ و 

 
نْ فِْ  الْ

 بِم 
 
رِيْد
ُ
ٌّ أ
شر 
َ
وْ  أ

َ
اأ

ً
د
 
ش م ر  ه  ب  ُّ  بِهِمْ ر 

 
اد ر 
َ
 (10)الجن :  أ

“Sesungghnya kita tidak mengetahui, apakan kejelekan yang dikehendaki pada 

orang yang ada di bumi, atau Allah menghendaki kepada mereka agar 

mendapatkan petunjuk” (QS. Al Jín (72): 10) 

3-  :
 
اوِيْك س  نْ ي   لِم 

 
وْلِك

 
ق
َ
حْ ك  ْ ي 

 
ت
 
 مِ لا

 
يْك

َ
رْجِع  إِل

َ
ت ّ أ  ح 

 
انِك

َ
ك  نْ م 

“Seperti ucapanmu pada sesama: “Jangan kau berpindah dari tempatmu sampai 

aku kembali”. 

4-  
 
ة
 
لا وا الصَّ قِيْم 

َ
 ( 77) النساء :  أ

“Kerjakanlah Ṣalat” (QR. An Nisa’ (4): 77) 

 

فِرْ  -5
ْ
ب  اغ اتِ ر 

 
مِن
ْ
ؤ  ـ ْ  والم مِنِيْْ

ْ
ؤ م 
ْ
لِل ا و 

ً
مِن
ْ
ؤ ِ   م 

يْت  ل  ب 
 
خ
 
نْ د لِم  يَّ و 

 
الِد لِو   (28: نوح. ) لَِ  و 

“Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang memasuki rumahku 

dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan”. (QS. 

Nuh (71):28) 

م  -6
 
ت
ْ
ن
َ
أ ئِذ  و 

 
 حِيْن

 
زن ر 

ُ
ظ
ْ
ن
 
 (84)الواقعة : ۞ ت
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“Dan kalian ketika itu ( ruh berada di tenggorokan), kalian akan melihat (tempat 

kembali kalian)” (QS. Al Waqi’ah (56): 84) 

7-   
 
لا
ْ
ه
َ
وْسِ أ

 
فِرْد

ْ
 لِل
 
سْت

َ
ْ ل حِيْمِ  ❖إِلهِۚ  ارِ الج 

َّ
لى الن ى ع  و 

ْ
ق
َ
 أ
 
لا  و 

وب ِ   
 
ن
 
فِرْ ذ

ْ
اغ  وَّ

 
ة وْب 

 
ْ ت بْ لَِ 

ه 
 
ظِيْمِ  ❖ف بِ الع 

ْ
ن
َّ
افِر  الذ

 
 غ
 
ك
َّ
إِن
 
اس(  ف وَّ

 
 )أبو ن

"Wahai Tuhanku! Saya bukan ahli surga “Firdaus”, tapi saya tidak kuat akan siksa 

api neraka “Jahím”. 

Maka terimalah taubat saya dan ampunilah dosa saya, karena sesungguhnya 

Engkaulah Zat  Pengampun dosa yang besar ". 

 

C. PEMBAHASAN CONTOH (َالبحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh nomor 1, menunjukkan bahwa kalimat diucapkan secara singkat seperti 

“pencuri/kebakaran” karena jika pembicara menggunakan kalimat yang 

panjang, maka fokus orang-orang akan teralihkan keseluruhan perkataannya. 

Sebaliknya, dengan hanya menyebut “pencuri/kebakaran, para pendengar 

dapat langsung fokus, memahami pesan, dan merespon dengan cepat. 

2. Contoh nomor 2, menunjukkan bahwa kalimat sebelum  ْم
َ
 berbeda dengan أ

kalimat sesudah  ْم
َ
 Hal ini   terjadi karena pada kalimat yang pertama terdapat .أ

fi’il dari mașdar  ِة
 
اد جْه   yang mabni الِإر  وْلم  , sedangkan pada kalimat kedua ada 

fi’il dari mașdar  ة
 
اد وْم   yang mabni الِإر 

ُ
عْل  Perbedaan tersebut muncul karena .م 

pada kalimat terdapat penisbatan kebaikan kepada Allah Swt., sedangkan pada 

kalimat pertama dihindari penisbatan kejelekan kepada-Nya. 

3. Contoh Nomor 3, menunjukkan bahwa ayat ini mencontohkan kalimat yang 

sederhana yaitu ucapan kamu kepada temanmu yang sederajat dengan 

menggunakan kalām musāwā (maksud dan tujuan ucapan sebanding). 

4. Contoh nomor 4, ayat ini menunjukkan perintah mengerjakan salat, 

menggunakan kalimat yang singkat dan padat, tanpa menguraikan secara rinci 

syarat, kewajiban dan rukunnya serta perkara yang perlu dilakukan agar șalat 

sah, seperti tata cara bersuci beserta bahan, metode, dan yang 

membatalkannya. Kalimat seperti ini disebut kalām ijāz, karena al-Qur’an tidak 

menjelaskan hal secara terperinci. 
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5. Pada contoh nomor 5, do’a ini menyebutkan secara berjenjang orang-orang 

yang dimintakan ampunan mulai yang khusus hingga yang umum. Karena 

bentuknya yang demikian, kalimat ini dinamakan kalām Ițnab, yang menyiratkan 

bahwa dalam berdo’a sebaiknya digunakan kalimat yang panjang. 

6. Contoh nomor 6, menampilkan kalimat yang disampaikan secara singkat, hal 

ini terjadi karena ada sebagian kalimat yang dihilangkan dan digantikan dengan 

tanwin yaitu pada kata  ئِذ
 
تِ  yang menggantikan frasa aslinya ,حِيْن

 
غ
َ
ل ب   
ْ
إِذ   ْ حِيْْ

وم  
 
ق
ْ
ل وح  الح   Tanwin tersebut dinamakan tanwinu ‘iwaḍin ‘anil jumlah (tanwin .الرُّ

pengganti dari kalimat yang dihilangkan). Kalimat ini menunjukkan bahwa Allah 

akan memperlihatkan kepada manusia tempat kembalinya, baik surga maupun 

neraka, ketika manusia dalam keadaan naza’ dan ruh telah berada di 

tenggorokan. 

7. Contoh nomor 7, merupakan contoh kalimat yang balig karena merupakan 

perkataan Abu Nawas yang menyatakan bahwa beliau tidak pantas menjadi ahli 

surga, juga tidak kuat menjadi ahli neraka. Dalam ucapannya beliau mengakui 

banyak dosa dan memuji Allah yang Maha Pengampun atas semua dosa. Saat 

memohon ampun, beliau menggunakan kalimat yang panjang/kalām Ițnāb, 

yang intinya adalah terimalah taubatku. Sedangkan Abu Nawasnya dinamakan 

Balāgah al mutakallim. 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (َالقواعد) 

1. Balāgah menurut bahasa bermakna sampai dan berakhir.                    

Contoh:     ه
 
اد ر   م 

ٌ
ن
 
لا
 
 ف
 
غ
َ
ل ب   (Fulan telah sampai pada tujuannya)  

Jika Fulan telah sampai pada tujuannya. 

 Contoh:    
 
ة
 
دِيْن ب  الم 

ْ
ك  الرَّ

 
غ
َ
ل ب   (Pasukan telah sampai di kota). 

2. Balāgah menurut istilah: adalah suatu sifat bagi kalām dan mutakallim. (Hifny 

Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa 

tahun.) 

a. Balāgatul kalām /م
 
لا
َ
 الك

 
ة
 
غ
 
لا  adalah kesesuaian kalimat dengan situasi dan ب 

kondisi serta fașih. 

ل   - 
َ
ا امِ  / الح 

 
ق  Kondisi atau situasi yang mendorong pembicara :(Keadaan) الم 

untuk mengungkapkan pesannya dengan cara-cara tertentu. 



16 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

 -    
 

ضْ
 
ت
ْ
ق اسِب   /   ََالم 

 
ن ار  الم  تِب 

ْ
 adalah bentuk atau struktur tertentu sebuah :الاع

kalimat yang digunakan untuk mengungkapkan pesan atau maksud 

tersebut.  

 Sebagai contoh, memuji adalah suatu keadaan yang mendorong 

seseorang untuk mengungkapkan isi hati dengan menggunakan bentuk 

Ițnab. Sebaliknya, cerdas adalah suatu keadaan yang mendorong 

seseorang untuk mengungkapkan isi hati dengan menggunakan bentuk 

Ijāz. 

 Dalam hal ini, kondisi (misalnya memuji atau cerdas) dinamakan   ل
َ
ا  .الح 

Bentuk penyampaian (ijaz dan ithnāb) disebut  
 

ضْ
 
ت
ْ
ق  sedangkan ,الم 

keinginan untuk menyusun kalām dengan bentuk Ijāz dan Ițnab tersebut 

dinamakan   
 

ضْ
 
ت
ْ
ق م 
ْ
 لِل
ٌ
ة
 
ق اب 

 
ط  .م 

b. Balāgatul mutakallim/   
 
ة
 
غ
 
لا م ب 

ِّ
ل
َ
ك
 
ت الم  : adalah kemampuan pembicara untuk 

mengungkapkan maksud hatinya dengan kalimat yang fașih pada tujuan-

tujuan tertentu. 

3. Dalam puisi di atas menunjukkan cinta terhadap ilmu pengetahuan dan 

lingkungan, serta terdapat kalimat yang faṣíh dan balíg meskipun terdapat 

mendahulukan kata yang semestinya berada diakhir, berupa    ور م 
ُ
 أ
 
ت
ْ
ل
َّ
ك و 
 
يْكِ ت

َ
ل ع 

مِ 
َ
ل
 
 .الق

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKANَ(َتدريبَالكلام)  

1. Buatlah puisi yang memenuhi kriteria balāgah berdasarkan tema dibawah ini! 

1)   
م 
ُ
 ا

2)   ِ
يْت   ب 

دِي  (3 عْه   م 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 
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.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

2.  Bacalah dan rekamlah pembacaan puisi tersebut dalam bentuk video, unggah ke 

Youtube dan kirimkan link videonya kepada guru! 
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لام
ك

الخبر

ما يصح أن يقال إنه صادق أو كاذبتعريفه

أقسامه

باعتبار الواقع

الصادق
إذا كان الكلام مطابقا 

للواقع

إذا كان الكلام غير مطابق الكاذب

باعتبار أركانه

/ محكوم عليه

المسند إليه

الفاعل، نائب الفاعل، 

المبتدأ له الخبر

/ محكوم به 

المسند

د الفعل والمبتدأ له فاعل س

مسد الخبر

باعتبار مادته

ل فع)يكون من جملة فعلية 

)نائب الفاعل/وفاعل

يكون من جملة اسمية 

(مبتدأ  و خبر)

باعتبار إلقاءه

فائدة الخبر
لإفادة المخاطب الحكم 

الذي تضمنته 

لْزم الفائدة
لإفادة أنّ المتكلم عالم 

بالحكم

باعتبار أحوال 

المخاطب

الْبتدائي
كون المخاطب خاليا 

الذهن عن الحكم

الطلبي
كونه مترددا فيه طالبا 

لمعرفته

كونه منكرا إلى الخبرالْنكاري 

الإنشاء
الطلبي

غير الطلبي

PELAJARAN 3 
KALᾹM KHABAR DAN JENIS-JENISNYA 

 
PETA KONSEP 

1. Apa tujuan diterangkannya kalām khabar? 
2. Apa yang kamu ketahui tentang kalām khabar? 
3. Praktekkan menggunakan kalām yang indah dan benar 

sebagai perwujudan rasa syukur atas ilmu yang telah kita 

peroleh! 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Baca teks berikut ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, yang menunjukkan kalām khabar! 

 

 
 
اع و 

ْ
ن
َ
ومِ  أ   الصَّ

 
ات ج  ر 

 
د  و 

 
 ه

 

مْ 
َ
وْمِ,   اعْل م  الع  وم   ص   : ات 

ج  ر 
 
د  

 
ث
 
لا
 
ث وم   الصَّ  

َّ
ن
َ
أ

وْصِ.   ص 
 
الخ وصِ  ص 

 
خ وْم   ص  و  وصِ،  ص 

 
الخ وم   ص  و 

نْ  ع  رْجِ 
 
الف و  نِ 

ْ
ط الب  فُّ 

َ
و  ك ه 

 
ف ومِ  م  الع  وم   ص  ا  مَّ

َ
أ و 

ق   ب  ا س  م 
َ
ةِ ك هْو 

َّ
اءِ الش

 
ض
 
و   . و  ق ه 

 
وْصِ ف ص 

 
وم  الخ ا ص  مَّ

َ
أ

ائِرِ  س  جْلِ و  الر  دِ و  الي  انِ و  س 
ِّ
الل ِ و 

صَ  الب  مْعِ و  فُّ السَّ
َ
ك

امِ 
 
الآث نِ  ع  ارِحِ  و  وصِ الج  ص 

 
خ وم   ص  ا  مَّ

َ
أ و   .

ج   زَّ و  ى اِلله ع  ا سِو  مَّ  ع 
 
ه
ُّ
ف
َ
ك ةِ و  وِيَّ ي 

ْ
ن
ُّ
ارِ الد

َ
ك
ْ
ف
 
الْ ةِ و  نِيَّ

َّ
مِ الد نْ الهِم  بِ ع 

ْ
ل
 
وْم  الق ص 

 
وصِ ف ص 

 
لَّ  الخ

ةِ.  يَّ
ِّ
ل
ُ
 بِالك

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

ارِح 1 و  ة  Anggota badan  3 الج  نِيَّ
َّ
 Rendah الد

ام 2
 
فّ  Dosa 4 الآث

َ
 Mencegah ك

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 ما هو  الصوم اصطلاحا؟  . 1

ومِ  . 2 اتِ الصَّ ج  ر 
 
رْ د

ُ
ك
ْ
 ! اذ

وْصِ؟ . 3 ص 
 
وصِ الخ ص 

 
 ما صوم  خ

ي    . 4
 
مِ الخ

 
لا
َ
ا مِنْ ك

ً
احِد رْ و 

ُ
ك
ْ
 ! اذ

5 .  ِ ي  
 
م  الخ

 
  كلا

 
مََّّ ذلِك س  ا ي 

 
اذ  ؟لِم 

 

 

، بدون السنة  ، موعظة المؤمنيْْ  محمد جلال الدين القاسمَّ 
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B. CONTOH-CONTOH (َالأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh berikut ini! 

ةِ  -1   إلَ العاصِم 
ٌ
د مَّ ح  ر  م 

 
اف  س 

“Muhammad pergi ke Ibukota”.   

2-  
ٌ
ة
 
ضِيْئ مْس  م 

َّ
 الش

“Matahari itu bercahaya”. 

3-   
ٌ
ة
َ
بِيْل
 
 ق
َ
اظ
َ
ك  ع 

ْ
ت
 
د ر  ا و  م 

َّ
ل
ُ
ك و 
َ
م  ب    ❖أ سَّ و 

 
ت مْ ي  ه 

 
رِيْف َّ ع   

َ
وا إِلَ

 
ث  ع 

“Setiap ada qobilah datang ke Ukadh, maka mereka mengutus kepadaku orang 

pandai mereka, yang selalu berfirasat”. 

4-  
َ
مْسِ أ

َ
 أ
 
ت ْ صَْ   ح 

 
ت
ْ
 ن

“Engkau datang kemarin”. 

 إِ  -5
َّ
   ن

 
فِْ  ض

َ
ا ل
 
ان ب 
َ
 أ

 
ٍ ل

ْ بِيْْ  ( 8)يوسف :   ل  م 

“Sungguh, ayah kita dalam dalam kekeliruan yang nyata” (QS. Yῡsuf (12): 8) 

 

م -6
ُ
ك ام 

 
صْن

َ
 أ
َّ
ن
 
كِيْد

  
الِله لْ

 
ت بِرِيْن   و 

ْ
د وا م 

 
ل و 
 
 ت
ْ
ن
َ
 أ
 
عْد  ( 57)الْنبياء :  ۞ب 

“Dan demi Allah, sungguh, aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-

berhalamu setelah kamu pergi meninggalkannya” (QS. al An biya’ (21): 57) 

 

ا  -7 شًْ شِْ ي 
ع  الع   م 

َّ
إِن
 
شًْ  ۞ف شِْ ي 

ع  الع   م 
َّ
اح : ۞ ا إ ِن  (  6  – 5)الانشر

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” (QS. Al Insyirāḥ (94): 5-6) 

 

 

C. PEMBAHASAN CONTOHَ(َالبحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh nomor  1, menunjukkan bahwa kalimat tersebut merupakan kālam 

khabar sādiq, artinya pernyataan itu benar apabila Muhammad benar-benar 

pergi ke Ibukota. Jika faktanya tidak, maka kalimat itu akan dinamakan kalām 
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Kāżib. Dalam kalimat ini, kata ر
 
اف د  berfungsi sebagai musnad sementara س  مَّ ح    م 

merupakan musnad ilaih. Apabila lawan bicara tidak mengetahui apakah 

Muhammad benar-benar pergi atau tidak, maka dinamakan kālam khabar 

ibtida’i. 

2. Contoh nomor 2 menunjukkan bahwa kalām tersebut merupakan kalām khabar 

sādiq, karena menyatakan fakta yang benar dan disusun untuk menegaskan 

hubungan tetap antara musnad (mubtada’) pada musnad ilaih (khabar). Kalimat 

ini, juga dinamakan jumlah ismiyah, dan lazimul fā’idah karena pendengar sudah 

mengetahui dan memahami kebenarannya. 

3. Contoh Nomor 3, bait syiir di atas menunjukkan kalimat yang sesuai dengan 

kondisi sebenarnya, Kalimat tersebut berupa jumlah fi’liyah yang menyiratkan 

bahwa peristiwa tersebut baru terjadi atau sedang berlangsung melalui fi’il-nya 

yakni fi’il muḍari’. Kalimat ini dinamakan fā’idatul khabār karena lawan bicara 

baru benar-benar mengerti dan memahami maknanya saat mendengar kalimat 

tersebut, dan ia juga dinamakan kalām Ibtida’i, karena tidak terdapat unsur 

taukid atau kata penguat. 

4. Contoh nomor 4. dapat dinamakan sebagai kalām sādiq atau kāżib tergantung 

pada kesesuaian fakta yang mendasarinya. Kalimat tersebut berupa jumlah 

ismiyah karena tersusun atas Mubtada’ dan khabar, yang mengisyaratkan 

bahwa pembicara sudah memahami berita tersebut. Oleh karena itu, kalimat ini 

juga dinamakan lazimul fa’idah ( ِة
 
ائِد

 
الف زِم 

 
 serta disebut kalām Ibtidā’i dan ,(لا

kalām musāwā karena kesesuaian antara bentuk kalimat dan maksud yang ingin 

disampaikan. 

5. Contoh nomor 5, menunjukkan bahwa dalam ayat tersebut, terdapat dua kata 

penguat (yang berfungsi yang dapat dibuat mengkokohkan sebuah pernyataan), 

yaitu    
َّ
dan   إِن لام الابتداء    yang mungkin dinamakan sebagai kalām talabi atau 

kalām Inkari, dan kalimat ini terdiri dari jumlah ismiyah. 

6. Contoh nomor 6, menyajikan kalimat م
ُ
ك ام 

 
صْن

َ
أ  
َّ
ن
 
كِيْد

  
الِله لْ

 
ت  yang mengandung و 

tiga unsur penegas, yaitu   الله
 
dan لام التوكيد ,(sumpah) ت    

َّ
 Nun Taukid)  وكيد نون الت

Ṡaqilah) dinamakan kalām inkari. Kalimat ini terdiri dari jumlah fi’liyah yaitu terdiri 

dari fi’il dan fa’il. 

7. Contoh nomor 7, merupakan kalām Ṣādiq karena fakta yang disampaikan benar, 

setiap kali seseorang hendak naik pangkat pasti ada ujiannya terlebih dahulu. 
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Kalimat tersebut tersusun sebagai jumlah ismiyah dan dilengkapi dengan kata 

taukid-nya berupa  
َّ
 dan pengulangan jumlah, sehingga lawan bicara menjadi إِن

semakin yakin akan kebenaran berita tersebut. 

D. KAIDAH-KAIDAH (َالقواعد) 

Kalām Khabar adalah sebuah ungkapan yang kalimatnya mengandung dua 

kemungkinan makna, yaitu kemungkinan benar atau kemungkinan salah.   (Hifny 

Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun) 

Jenis-jenis kalām khabar: 

1. Menurut kenyataannya: kalimat yang mengandung pernyataan yang 

mungkin benar dan mungkin salah. 

 Benar dan salahnya suatu kalimat diukur dengan menyesuaikan kandungan 

maknanya pada kondisi dan fakta yang terjadi secara nyata. 

2. Menurut rukunnya:  musnad dan musnad ilaih 

 Istilah musnad dalam ilmu nahwu adalah mubtada’ yang mempunyai khabar 

dan mubtada’ yang mempunyai fa’il yang menempati tempatnya khabar. 

Selain itu, istilah ini juga mencakup fa’il dan naibul fa’ilnya.  

3. Menurut unsur pembentuknya:  jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah 

 Jumlah Ismiyah adalah kalimat yang terdiri dari mubtada’ dan khabar, 

sedangkan jumlah fi’liyah adalah kalimat yang tersusun atas fi’il dan fa’il dan 

kadang-kadang juga maf’ul bih. Sebagai contoh kalām yang terdapat pada 

contoh nomor 1 diatas merupakan kalām yang tersusun atas Jumlah fi’liyah, 

sementara nomor 2 adalah jumlah ismiyah.  

4. Berdasarkan cara penyampaiannya: fā’idatul khabar dan lāzimul fāidah 

 Fā’idatul khabar digunakan ketika lawan bicara belum mengetahui informasi 

atau berita disampaikan, sedangkan lāzimul fā’idah digunakan ketika lawan 

bicara sudah mengetahui informasi atau berita tersebut, tetapi penyampaian 

tetap dilakukan untuk tujuan tertentu. 

5. Berdasarkan keadaan hati lawan bicara: Ibtidā’I, tolabi, dan inkari. 

Kalām ibtida’i terjadi ketika lawan bicara sama sekali belum mengetahui 

informasi yang disampaikan. Contohnya, dalam kasus nomor 1, jika lawan 

bicara tidak mengetahui keadaan Muhammad sebenarnya. 
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Kalām ṭalabi terjadi lawan bicara sedang mencari informasi atau ingin 

memastikan kebenarannya. Misalnya, pada contoh nomor 1, jika lawan 

bicara bertanya atau mencari kepastian mengenai berita tersebut. 

Kalām inkāri terjadi ketika lawan bicara mengingkari atau tidak 

mempercayai berita yang telah disampaikan. Dalam kondisi ini, kalimat 

harus diperkuat dengan kata-kata penegasan, seperti contoh nomor 6, yang 

menggunakan tiga huruf penegas atau penguat. 

 Kata-kata yang digunakan untuk menegaskan antara lain: 

 

 

     
  

 

 

 

Tabel 1.1: Kata Penegas 

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKANَ(َتدريبَالكلام) 

 
1. Buatlah kalimat sederhana yang menggunakan kaidah kalam khabar tentang 

ungkapan rasa syukur terhadap ilmu yang telah kamu peroleh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Presentasikan hasil karya kamu di depan kelas! 

1.  
َّ
  .6 إِن

ْ
د
 
 ق

2.   
َّ
ن
َ
.7 أ وْكِيْدِ  

َّ
وْن الت

 
ن  

اء  .3
 
م  الابْتِد

 
ةِ  .8 لا

 
ائِد وْف الزَّ ر   الح 

بِيْه  .4
ْ
ن
َّ
ف الت حْر 

َ
رِيْر  .9 أ

ْ
ك
ّ
 الت

ة  .10 الق س م   .5 طِيَّ ْ
َّ ا الشر مَّ

َ
 أ



24 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

 

 

 

A. Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1. Ketika sebuah kalimat terlalu panjang dan sulit dipahami oleh pendengar, maka 

kekurangan dalam faṣāhah ini disebut sebagai.... 

  - أ
 
 ت
 
 ن
 
 ف وْ ر  الح   ر  اف

   -ب
 
 ت
 
 ن
 
  ر  اف

َ
 ات م  لِ الك

  -ج
 
 ة  اب  ر  الغ

 م   -د
 
 خ
َ
 ال
 
 ف
 
 س اِ ي  القِ  ة

  -ه 
َّ
   د يْ قِ عْ الت

   
2. Salah satu faktor yang menyebabkan sebuah kata tidak fașíh adalah "tanāfurul 

hurῡf". Dibawah ini adalah beberapa contoh kata yang mengandung "tanāfurul 

hurῡf" . 

Dua jawaban yang benar adalah…. 

قُّ  - أ  الح 
قِيْم  - ب

 
سْت  ـ  الم

شُّ  -ج
َّ
 الظ

ر    -د ِ
ْ ْ شر
 
سْت  ـ  الم

جْر    ه  
 
 الف

 
3. Jika ada seseorang berbicara dengan menggunakan kata atau kalimat yang 

sulit dipahami oleh lawan bicara karena terlalu banyak menggunakan istilah 

ilmiah disebut.... 

أ - أ
 
ط
 
 الخ

  - ب
 
 ة اب  ر  الغ

   -ج
َّ
 الت
 
 ن
 
 ر اف

 م   -د
 
 خ
َ
 ال
 
 ف
 
 اس ي  القِ  ة

  -ه 
َّ
 عْ د الم  يْ قِ عْ الت

 
 يّ وِ ن

 
 

4. Khalid seorang pelajar di kelas XII MAN, setiap hari diberi uang saku oleh 

ayahnya Rp 10.000, jika ia ingin memintak tambahan uang saku untuk membeli 

UJI KOMPETENSI (الكفاءة  (اختبارَ
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jajanan kepada ayahnya lagi, ia harus menyampaikan permintaannya dengan 

menggunakan kalam.… 

 ى او  س  الم   - أ

 الإِ  - ب
ْ
 ط
 
 اب ن

 از ج  يْ الإِ  -ج

  -د
 
  م  زِ ل

 
 ائِ الف

 
 ة د

  -ه
 
 ائِ ف

 
 د
 
  ة

 
 ي   الخ

5. Jodohkan nama-nama yang menyebabkan cacat dalam faṣāhah dan balāgah 

dengan kalimat yang ada pada kolom sebelahnya! 

 

 

 

 

 

 

 

6. Fungsi kalām khabar menurut jenis kenyataannya, sebagai…. 

a. Memberikan informasi yang benar atau salah 

b. Menyampaikan perintah kepada orang lain 

c. Mengekspresikan keindahan bahasa yang digunakan 

d. Mengandung makna yang yang jelas dan tersembunyi 

e. Menunjukkan hubungan sebab-akibat yang berlaku 

7. kalām khabar yang mengandung penekanan karena lawan bicara mencari 

berita, disebut sebagai.... 

  - أ
َ
 ك
 
 تِ ابْ  مٌ ل

 
ّ د  ِ
   اب 

  - ب
َ
 ك
 
ّ س  ح   مٌ ل    تِْ 

  -ج
َ
 ك
 
  مٌ ل

 
 ط
َ
ّ ل   ت ِ 

  -د
َ
 ك
 
 إِ  مٌ ل

ْ
 ن
َ
 يّ ارِ ك

  -ه
َ
 ك
 
 م   مٌ ل

 
 ؤ
َّ
 يّ دِ ك

8. Perhatikan ayat di bawah ini! 

ةِ ) إبراهيم :  فِْ  الآخِر 
ا و  ي 
ْ
ن
ُّ
اةِ الد ي  ابِتِ فْ  الح 

َّ
وْلِ الث

 
وا بِالق

 
ن ذِيْن  آم 

َّ
 الله  ال

 
ت ب 

 
ث (27ي   

م  الْمْ  -أ  ي  
   ر  فلا ي 

َّ
 ذِ ال

 
حْ   ❖الِلٌ  ح    و  ي ه  ولا ي 

َ
 ل

 
 ر  مْ ل  الْ

 
َّ
 ذِ ال

 
ِ ي   و  ي ه ْ  ي 

 ،م 

 ج   نْ م  و   -ب 
 
 ب ِ   ل  اه

  و 
 
 هْ ج    ل  ه  جْ ي   و  ه

 
ه
َ
 ل  ه  جْ ي  و   ❖ ل

 عِ 
ْ
 مَِّ  ل

َ
  أ
َّ
 ن
 
 لٌ اهِ  ج  ب ِ    ه

  -ج
َ
 إِ  س  يْ ل

َّ
 ل
 
ُّ ا ع  ي   ك  هِ  لِى 

  فهِ يْ س    ❖ام م 
 
 وْ د

 
 ضِهِ رْ عِ  ن

 سْ م  
ُ
 ولٌ ل
 

 فيها تنافر الحروف -1

 مخالفة القياس فيها  -2

 الغرابة فيها  -3

 ضعف التأليففيها  -4

 تنافر الكلماتفيها  -5

ب  أ

 ب 
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Ayat ini menurut jenis-jenis kalām khabar yang diberi kata-kata yang 

mengkokohkan atau penegasan disebut.… 

   - أ
 كلام الخي  الابتداب 

 كلام الخي  الحستْ   - ب
 كلام الخي  الطلت     -ج
 كلام الخي  الانكاري -د
المْؤكدي -ه  كلام الخي 

 

9. Jika kita ingin mengetauhi ta’qid lafẓi, maka kita harus menguasai ilmu…. 

 ابِْ  ع  الم   - أ
 اني  الب   - ب
ْ  -ج  فالصََّ
  -د

َّ
 و حْ الن

  م  يْ لِ س   -ه
َّ
 قِ وْ الذ

10.  (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah! 

a. (B - S) Kalām khabar menurut kenyataannya dibagi dua, yaitu benar dan 

salah 

b. (B - S) Kalām khabar menurut cara menyampaikannya dibagi dua, jumlah 

ismiyah dan jumlah fi’liyah 

c. (B - S) Kalām khabar menurut hati lawan bicara dibagi tiga, ibtida’I, ṭalabi 

dan Inkari 

d. (B - S) Kalām khabar menurut cara menyampaikannya dibagi dua, fāidatul 

khabar dan lāzimul fāidah 

 

B. Bedakan antara kalām yang fașih dan tidak fașih dalam contoh di bawah ini 

dengan alasan masing-masing! 

 

1-  
 
يْلا ةِ م 

َ
صِيْل

 
نِ الف  ع 

ْ
ت
 
د ع  ا، ب  ً ْ الِ شِي   الم 

س  مِن 
ْ
ف
ّ
 الن

ْ
ت ب  ر 

 
ا ق م 

َّ
ل
ُ
 ك

وْعًا قِسْمًا  -2
 
  ن

شر  ا ع 
 
ن
ْ
ر  اث م 

ْ
ض الم  ا❖و  م 

 
مْت
 
مْتِ ق

 
 ق
 
مْت

 
ا ق
 
مْن
 
 ق
 
مْت

 
ق
َ
 ك

مْ 
 
مْت
 
َّْ ق

مْي  
 
ام    ق

 
ا   ق ام 

 
 ق
ْ
ت ام 

 
امًا  ❖   ق مْ ع 

 
مْت حْو  ص 

 
مْن  ن

 
ق وا و  ام 

 
( (ق  نظم العمريظ 

3-  
ٌ
يْد
 
اه  ز ب 

َ
صَ   أ

 
 ن

ابِهِمْ  -4 وَّ
 
ان  ن ام  دِيْو  م 

َ
 أ
 
صِيْح

 
عِ  ت م 

 
جْت  الم 

 
ة
 
سِن
ْ
ل
َ
ت أ

 
ان
َ
 ك

5-  
ٌ
ة
َ
أ  امْر 

ْ
ت
َ
ك
 
 ش

 
ة ع  عْم  م  ة(  ص  غِيْْ  سِ )ص 

ْ
أ  الرَّ
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C. Sebutkan alasan masing-masing contoh kalimat balig di bawah ini! 

 

 ) الإخلاص :  -1
ٌ
د ح 

َ
وًا أ

 
ف
ُ
ه ك

َّ
نْ ل

ُ
ك مْ ي 

َ
ل  (4و 

ة"  -2 يّار   : "السَّ
 
ت
ْ
ل
 
، ق ة 

ع  ْ سِيْْ  بِش 
 
 ت
ٌ
ة ار  يَّ  سَّ

 
ه ام  م 

َ
ا  و 
 
عْي   الشارِع ي 

عْمَّ  س 
َ
 أ
 
لا ج   ر 

 
يْت

َ
أ  إِذأ  ر 

3-  
 
ون م 

َ
عْل
 
ا ت مْ بِم 

ُ
ك
َّ
د م 
َ
ْ   ۞أ نِيْْ ب  ام  و 

ع 
ْ
ن
َ
مْ بِأ

ُ
ك
َّ
د م 
َ
 (133 –  132) الشعراء :  ۞أ

4-  
َ
اه  الله  ك

 
ف
 
ش ، و 

 
 : لا

 
ت
ْ
ل
 
ضِ؟ ق ر   مِن  الم 

ٌ
الِد

 
 خ
 
رِئ لْ  ب 

 
 : ه

 
ك
َ
ل
َ
أ  س 

 
د حْم 

َ
 أ
 
 ان

5-   ْ عِيْْ
 
سْت
 
 ن
 
اك إِيَّ  و 

 
د عْب 

 
 ن
 
اك  (5) الفاتحة : ۞إِيَّ

 
D. Tentukan kalimat berikut ini menurut kata-kata yang digunakan dan menurut 

hatinya pendengar! 

1-  
 
 و   ءِ آ م  السَّ  ب  ر  و  ف

 
 إِ  ضِ رْ الْ

َّ
 ن
 
  ه
َ
آ قٌّ ح  ل ل  م 

ْ
   مِث

َ
 أ
َّ
 ن
ُ
  مْ ك

 
 ت
ْ
 طِ ن

 
 وْ ق

 
 (23)الذاريات :   ۞ ن

 ا فِْ  م  و   اتِ مو   السَّ ا فِْ  م   للهِ  -2
 
 (284...)البقرة : ضِ رْ  الْ

ابًا -3 بْو 
َ
 أ
ْ
ت
 
ان
َ
ك
 
آء   ف م  تِ السَّ تِح 

 
ف  (19)النبأ :   ۞و 

4-  
 
ة
 
لا تِ الصَّ ام 

 
 ق
ْ
د
 
 ق

وْلَ -5
 
الْ  و 

 
ة خِر 

ْ
لْ
َ
ا ل
 
ن
َ
 ل
َّ
إِن  (13)الليل : ۞و 
 

E. Buatlah 3 kalimat sederhana yang menurut anda fașih, baligh dan berupa 

kalām Khabar kemudian bacalah dengan nyaring! 
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Pengayaan 

Murid yang memperoleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait 

dengan materi  
 
و  اح  ص  الف  الب  ة 

 
 ل
 
و  غ  ة 

 
و  ي   الخ   

َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه . Murid memberikan umpan balik 

terhadap teman sejawat tentang materi  
 
و  اح  ص  الف  الب  ة 

 
 ل
 
و  غ  ة 

 
و  ي   الخ   

َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه . Murid 

menganalisis materi terkait. 

Remedial 

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat 

atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan 

umpan balik terhadap kesulitan materi  
 
 الب  ة و  اح  ص  الف

 
 ل
 
 ة و  غ

 
 ي   الخ

  و 
َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
 terhadap teman    ه

sejawat/kelompok. Murid dapat menyimpulkan pada materi-materi yang mengalami 

kesulitan. 

 

 

Refleksi Guru (َانعكاساتَالمدرّس) 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatang pembelajaran di 

kelas, misalnya: 

▪ Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan 

karakteristik murid? 

▪ Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada 

pembelajaran ini? 

▪ Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada ilmu pengetahuan dan 

lingkungan, sebagai perwujudan atas nikmat yang telah diberikan? 

▪ Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 

▪ Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya? 

▪ Kesulitan apa yang dialami murid? 

▪ Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

▪ Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis 

pada diri murid? 

PENGAYAAN (إثراءَالمواد) DAN REMEDIAL ( تكرارَال ) 

REFLEKSI (انعكاسات) GURU DAN PESERTA DIDIK 
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Refleksi Murid ( طالبانعكاساتَال ): 

Nama  : ………………………………………… 

Kelas  : ………………………………………… 

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Bagian manakah yang menurut kamu hal 

paling sulit dari pelajaran ini? 

 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan 

untuk memahami pelajaran ini? 

 

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 – 5, 

berapa bintang yang akan kamu berikan pada 

usaha yang telah kamu lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

َ ش 
ْ
ي ر 
 
َق
ْ
َمِن ي

ِ
نّ
َ
َأ
 
يْد
 
بَِب ر  َالع 

 
ح ص 

ْ
ف
َ
أ اَ
 
ن
َ
َأ

“Aku orang Arab yang paling Faṣih, hanya saja aku ini 
orang Quraisy” 
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Bab II 
KALᾹM INSYA’ DAN JENIS-JENISNYA, QAṢR 

DAN JENIS-JENISNYA 

َ
 
ه
 
اع و 

ْ
ن
َ
أ َو  صْْ 

 
الق َو 

 
ه
 
اع و 

ْ
ن
َ
أ اءَو 

 
ش
ْ
 الِإن

Kalām Insya' dan qaṣr merupakan dua konsep penting 

dalam ilmu balāgah yang berperan besar dalam keindahan 

dan kekuatan bahasa Arab. Kalām Insya' merujuk pada 

kalimat-kalimat yang tidak mengandung pernyataan atau 

informasi yang dapat dinilai benar atau salah, melainkan 

digunakan untuk tujuan ekspresif seperti perintah, 

larangan, harapan, dan seruan. Sementara itu, qaṣr 

adalah gaya bahasa yang digunakan untuk membatasi 

atau menegaskan suatu makna secara eksklusif, sehingga 

memberikan kesan yang lebih kuat dalam menyampaikan 

pesan. Memahami jenis-jenis kalām Insya' dan qaṣr akan 

membuka wawasan tentang bagaimana bahasa dapat 

dimanfaatkan secara efektif untuk membangun retorika 

yang persuasif dan estetis, baik dalam karya sastra, pidato, 

maupun komunikasi sehari-hari, serta mengungkapkan 

rasa cinta kepada Allah Swt. dan kepada nabi-Nya. 
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Capaian Pembelajaran (CP) 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid memiliki kemampuan memahami   

bentuk, makna dan fungsi ( 
 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ صَْ  و 

 
الق  و 

 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ اء و 

 
ش
ْ
 agar mampu berbicara (الإن

sesuai situasi dan kondisi, memilih beragam cara untuk menyampaikan makna, 

serta mengkonstruksi kata dan makna menjadi lebih indah dan menarik, disertai 

memuji dan bersyukur kepada Allah dan Rasulullah.  

 

Lingkup Materi 

•  
ْ
 الِإ

 
 و   اءنش

َ
 أ
ْ
ه اع  و  ن  

•  
 
 و   صَْ  الق

َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه  

 

Kompetensi 

• Menerapkan kaidah  
 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ اء و 

 
ش
ْ
  dan الإن

 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ صَْ  و 

 
 pada keterampilan الق

berbicara 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

• Memahami definisi materi ( 
 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ و  صَْ  

 
الق و   

 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ و  اء 

 
ش
ْ
 dengan benar (الإن

dan baik. 

• Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi (   َْص
 
الق  و 

 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ اء و 

 
ش
ْ
الإن

 
 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ  .dalam sebuah wacana sesuai konteks (و 

• Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi materi 

( 
 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ صَْ  و 

 
الق  و 

 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ اء و 

 
ش
ْ
 .dalam sebuah wacana sesuai konteks (الإن

• Membuat kalimat sesuai materi ( 
 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ و  صَْ  

 
الق و   

 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ و  اء 

 
ش
ْ
 dengan (الإن

baik dan benar. 

• Mengungkapkan kalimat tersebut sesuai dengan situai dan kondisi, 

disertai selalu menyebut sifat-sifat Allah SWT. dan membaca ṣalawat 

kepada nabiNya. 

 

Kurikulum Berbasisn Cinta 

• Cinta kepada Allah (Hubbullah) dan Rasul-Nya 
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Mengidentifikasi ( 
 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ صَْ  و 

 
الق  و 

 
ه اع  و 

ْ
ن
َ
أ اء و 

 
ش
ْ
  .dengan contoh-contohnya (الإن

• Menganalisis wacana dengan konsep yang tersaji  

• Menyajikan hasil analisis wacana sebagai bukti cinta kepada Allah dan 

Rasulullah 

• Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta pada Allah Swt. dan pada 

Rasulullah 

• Bersyukur kepada Allah Swt. atas kemampuan mengungkapkan kalimat 

insya’ yang sesuai dengan konteks 

 

Kata Kunci 
_______________________________________________________________ 

•  
َّ
  م  الت

 تْ 

•  
 
 الن
 
 اء  د

•  
 
 صَْ  الق

 ا •
َّ
ْ  يِ عْ لت  يْْ

 الإِ  •
ْ
 ن
 
 اء  ش

•  
 
 ر  مْ الْ

•  
َّ
   الن
ْ

 ه

 تِ الاسْ  •
ْ
 ام  ه  ف
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شاء
لام الإن

ك

الطلبي

تعريفه
وْب  

ُ
ل
ْ
ي مَط لٍ مَا يَسْتَدْع  يْر حَاص 

َ
ا غ

يّ   ب 
ّ
ل
َّ
ت الط

ْ
وَق

أقسامه

الأمر

تعريفه
ى وَجْه  

َ
عْل  عَل بُ الف 

َ
ل
َ
ط

ء  
َ
عْلا الْسْت 

صيغته

فعل الأمر

لْم الأمر والمضارع

اسم فعل الأمر

المصدر النائب عن الأمر

معانيه

الأمرالأصلية

غير الأصلية

الدعاء

الْلتماس

التمني

التهديد

التعجيز

التسوية

النهي

الْستفهام

التمني

النداء

غير الطلبي

PELAJARAN 1 

1.1. KALᾹM INSYA’ 

‘AMR 

PETA KONSEP 

1. Apakah kalām insya’ itu? 

2. Ada berapakah redaksi ‘amr? 

3. Terapkan pola ‘amr ini pada komunikasi sehari-hari! 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah hiwar di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, yang mengandung unsur kalām 

insya’ berupa ‘amr! 

 حِ  
ْ
 ف
ُ
  ظ

ِّ
  انِ س  الل

مر    : ع 
ْ
ا احْفظ قِيقِيًّ سْلِمًا ح   م 

 
ون

ُ
ك
 
 لت

 
ك
 
ان  ! لِس 

  : خالد
 
عْظِك  الحمد لله على و 

سْلِم   : عمر 
 
ت
 
ةِ ف

 
ائِد

 
ِ الف

يْْ
 
مِ غ

 
ل
َ
ك
َّ
ةِ الت  

ْ
يْ
َ
 على ك

ْ
ه  ! ص 

ال رسول  اِلله  :   خالد
 
دِهِ  صلى الله عليه وسلمق ي  انِهِ و   مِنْ لِس 

 
ون سْلِم  لِم  الم  نْ س  سْلِم  م   ـ  "الم

 )رواه البخاري والمسلم(   

اتِ  :  عمر  يْ 
 
الخ فِْ   عْيًا  ا   س  ي 

ْ
ن
ُّ
الد فِْ   ا 

 
تِن
 
اد ع  لِس 

ةِ !  الآخِر   و 

اء   : خالد
 
ش  

ْ
إِن  ،

 
ة افِع 

َّ
الن ور   م 

 
الْ ل   عْم 

َ
أ س  وْم  

ي  لَّ 
ُ
ك

 الله  

  :  عمر 
 
بْ، ف ي 

 
افِعًا ط

 
الِمًا ن نْ ع 

ُ
ك
 
ت
ْ
 !  ل

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

1  
َ
فِظ   –ح 

ُ
ظ
 
حْف ي   Menjaga 3  ه  Diamlah ص 

2  
َ
ظ ع    –و 

ُ
عِظ ي   

Memberi 

petunjuk 
عْيًا  4  Berusahalah س 

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

؟  -1 سْلِم  نِ الم   م 

؟ -2
ُ
اعِظ نِ الو   م 

احِبِهِ  -3  لِص 
َ
ظ ع  ا و 

 
اذ  ؟ م 

 الْمْرِ فْ  ذ   -4
 
غ ارِ اذكر صِي   الحِو 

 
 ! لِك

م   -5
 
د
ْ
خ
 
سْت ذِي ي 

َّ
 ؟ما الْمْر   ال
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B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh dibawah ini!  

 

ك  -1
 
 بِعْت

ْ
د
 
مْ، ق ع 

 
اب   البائِع  : ن ج 

َ
ا، فأ

 
ذ
َ
ا بِك

 
 هذ

 
يْت  

ي  
ْ
 اِش

ْ
د
 
ي : ق ِ

ي  
ْ
ش ال  الم 

 
 ق

“Pembeli berkata: saya telah membeli ini dengan harga sekian. Penjual menjawab: 

ya, kujual padamu”. 

ا يحْتْ    -2 ذِ  ي 
 
ة  خ

وَّ
 
اب  بِق

 
 (12)مريم :   الكِت

“Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh” 

(QS. Maryam (19): 12)   

فِقْ لِ  -3
ْ
ن تِهِ  ي  ع  ة  مِنْ س 

ع  وا س 
 
 (7) الطلاق :  .ذ

“hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut 

kemampuannya” (QS. At Ṭalāq (65): 7) 

عْيًا  -4 اتِ س  يْْ 
 
 فِْ  الخ

“Berjuanglah untuk berbuat baik”. 

5-  َّ  
ةِ  خ 

 
لا  الصَّ

َ
لى  ع 

“Marilah mengerjakan șalat”. 

وْزِعْتِْ   -6
َ
  أ

 
ك
 
ت ر  نِعْم 

ُ
ك
ْ
ش
َ
 أ
ْ
ن
َ
 (19) النمل :  أ

“Berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu” (QS. An Naml (27); 19) 

 

7-  : 
 
دِيْقِك  لِص 

 
وْلِك

 
عْطِ ق

َ
اب  أ

 
 تِْ  الكِت

Ucapanmu kepada temanmu: “berikan kitab itu padaku” 

 

8-  
 
لا
َ
وِيْل  ا

َّ
يْل  الط

َّ
ا الل ه  يُّ

َ
 أ
 
لا
َ
لِ ا ج 

ْ
ل  ❖ اِن

 
مْث
َ
 بِأ
 
ك
ْ
اح  مِن ا الِإصْب  م  بْحٍ و   بِص 

“Wahai malam yang panjang! Hendaklah kau tampakkan fajar, karena tidak ada 

fajar yang lebih bagus darimu”. 

 

وا  -9
ُ
ل مْ  اعْم 

 
ت
ْ
ا شِئ  م 

“Kerjakan semaumu”. 
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رٍ  -10
ْ
ك ب 
َ
ال وا ي  شرِ 

ْ
ن
َ
ا أ يْب 

َ
ل
ُ
ار   ❖لَِ  ك يْن  الفِر 

َ
يْن  أ

َ
رٍ أ
ْ
ك ب 
َ
ال  ي 

“Wahai keluarga Bakar tolonglah, sabarkan padaku keluarga Kulaib, Wahai 

keluarga Kulaib tolonglah, dimana ada pelarian”. 

 

و  -11 صْي ِ 
 
 ت
 
و لا

َ
وا أ  (200)آل عمران :  ا اصْي ِ 

“Sabarlah, atau jangan sabar (sama saja)” (QS. Ali Imran (3): 200) 

 

 

C.  PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 
 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh nomor 1, merupakan contoh dari kalām Insya’ gairu ṭalabi, kalām 

seperti akad jual beli, hal itu bukan termasuk pembahasan ilmu ma’ani. 

2. Contoh nomor 2, terdapat kata (  
 
 خ
ْ
ذ ), yang merupakan fi’il ‘amr hadir dari:   

 
ذ
 
خ
َ
أ

–    
 
ذ
 
خ
ْ
أ    –ي 

 
  خ
ْ
ذ   artinya: “ambillah”. Ini merupakan perintah dari atasan yaitu 

Allah Swt. kepada nabi Musa As. 

3. Dalam contoh nomor 3 terdapat kata ( ْفِق
ْ
ن الْمر yaitu ,(لِي   ditambah fi’il لام 

muḍari’ dari    ق
 
ف
ْ
ن
َ
فِق    –أ

ْ
ن ي   artinya hendaklah ia memberikan nafkah, atau 

dinamakan ‘amr gā’ib”. 

4. Dalam contoh nomor 4 terdapat kata ( عْيًا عَ   yaitu maṣdar dari ,(س  سْعَ   –س    –ي 

عْيًا  artinya اسْع   menempati tempatnya fi’Il ‘amr bermakna perintah yaitu ,س 

“berjuanglah”.   

5. Contoh nomor 5, terdapat kata ( َّ  
الْمر dinamakan (خ  فعل   Dinamakan .اسم 

kalimat isim karena menerima tanda kalimat isim, dan dinamakan fi’il ‘amr 

karena menunjukkan arti perintah yaitu “marilah/ayo”.  

6. Contoh nomor 6, merupakan redaksi fi’il ‘amr yang tidak bermakna perintah, 

karena datangnya dari bawahan kepada atasan. Kalimat demikian ini 

dinamakan do’a.  

7. contoh nomor 7, kata      ِعْط
َ
أ pada ayat ini berasal dari    عْظ

َ
عْظِ     –أ عْطِ   –ي 

َ
  أ

yang bermakna perintah, tapi perintah kepada orang yang sederajat 

dinamakan Iltimās. 
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8. Contoh nomor 8, kata pada syiir ini juga berupa fi’il ‘amr, yang keluar dari arti 

aslinya yaitu tamanni (mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin terjadi) 

maksudnya menginginkan fajar segera muncul di malam hari. 

9. Contoh nomor 9, kalimat ini menunjukan perintah, yang bermakna tahdid 

/menakut-nakuti baik disertai ancaman atau tidak, 

10. Contoh nomor 10, perintah mengerjakan sesuatu, tapi mutakallim 

menganggap lemah kepada lawan bicara untuk melaksanakan sesuatu itu. 

11. Contoh nomor 11, pada kalimat ini ada perintah sabar dan ada larangan untuk 

bersabar, maka menunjukkan arti sama saja, baik sabar atau tidak. 

 

D.  KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

1. Kalām insya’ ada 2: yaitu insya’ ṭalabi dan insya’ gairu ṭalabi. Insya’ ṭalabi ialah 

kalimat yang menghendaki terjadinya perkara yang diharapkan belum berhasil 

ketika menghendaki.  (Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, qawāid al 

lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun) 

2. Insya’ gairu ṭalabi ialah kalimat yang tidak menghendaki terjadinya perkara 

yang belum berhasil. 

Insya’ ṭalabi ada lima macam:  

a. ‘Amr, ialah tuntutan suatu pekerjaan dari atasan kepada bawahan. 

 ‘Amr mempunyai 4 ṣígat (bentuk), yaitu: 

1) Fi’il ‘amr/’Amr biṣ ṣigah (فعل الْمر  ) 

2) Fi’il muḍari’ yang didahului lām ‘amr, ( المضارع لام الْمر والفعل )  

3) Ism fi’il ‘amr (اسم  فعل الْمر) 

4) Maṣdar yang mengganti tempatnya fi’il ‘amr ( المصدر النائب عن الْمر).  

Kadang-kadang ṣigat ‘amr itu keluar dari makna aslinya ke makna lain, 

demikian itu melihat susunan kalām dan konteksnya, seperti makna :     

1) Do’a,  perintah dari bawahan kepada atasan. 

2) Iltimās, perintah kepada orang yang sederajat. 

3) Tamanni, mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin terjadi atau 

sulit terjadi. 

4) Tahdid, menakut-nakuti, baik disertai ancaman atau tidak. 

5) Ta’jiz, mutakallim menganggap lemah kepada mukhātab untuk 

melaksanakan sesuatu. 

6) Taswiyah, sama saja  
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Cari redaksi ‘amr dan artinya dari bacaan hiwar ini! 

مر    : ع 
ْ
ا ! احْفظ قِيقِيًّ سْلِمًا ح   م 

 
ون

ُ
ك
 
 لت

 
ك
 
ان  لِس 

  : خالد
 
عْظِك  الحمد لله على و 

!  : عمر  سْلِم 
 
ت
 
ةِ ف

 
ائِد

 
ِ الف

يْْ
 
مِ غ

 
ل
َ
ك
َّ
ةِ الت  

ْ
يْ
َ
 على ك

ْ
ه  ص 

ال رسول  اِلله   :   خالد
 
مِن   صلى الله عليه وسلمق  

 
ون سْلِم  الم  لِم   س  نْ  م  سْلِم    ـ انِهِ  "الم لِس 

دِهِ  ي   رواه البخاري والمسلم(  و 

ةِ !  : عمر   الآخِر  ا و  ي 
ْ
ن
ُّ
ا فِْ  الد

 
تِن
 
اد ع  اتِ لِس  يْ 

 
عْيًا فِْ  الخ

 س 

اء  الله   : خالد
 
 ش
ْ
، إِن

 
ة افِع 

َّ
ور  الن م 

 
ل  الْ عْم 

َ
أ وْم  س 

لَّ ي 
ُ
 ك

افِعًا !  : عمر 
 
الِمًا ن نْ ع 

ُ
ك
 
ت
ْ
ل
 
بْ، ف ي 

 
 ط

……………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………….. 

 

2. Presentasikan bacaan tersebut secara berkelompok ke depan kelas (1 kelompok 

dua siswa)! 
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النهي

تعريفه
  عن الفعل  على وجه 

ّ
بُ الكف

َ
طل

عْلاء   الْسْت 

صيغته
الفعل + لْ الناهية  

المضارع

معانيه

التهيالأصلية

غير الأصلية

الدعاء

الْلتماس

التمني

التهديد

1.2. KALᾹM INSYA’  

NAHI 

 

 

 

PETA KONSEP

1. Apa yang kamu ketahui tentang nahi? 

2. Butuhkah kamu pada kalimat nahi ini? 

3. Bisakah kalimat nahi artinya bukan larangan? 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah teks di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, yang mengandung pola kalām insya’ 

berupa nahi! 

 

؟ 
 
يْك

 
الِد  لِو 

 
يْك

َ
ل جِب  ع  ا ي 

 
اذ  م 

  
 
تِك رْبِيَّ

 
ت فِْ    

 
يْك

 
الِد و  ب   ع 

 
ت  
 
ت
ْ
ف ر  ع  ا 

 
ل    ،إذ

َّ
ث م 
 
ت
 
ت  
ْ
ن
َ
أ  
 
يْك

َ
ل ع 
 
ف  ،

 
ك
َ
ل ا  تِهِم  بَّ ح  م  م  

ْ
ظ ع  و 

الا  ةِ و  بَّ ح  ع  الم  ا م  م 
 
ه امِر  و 

َ
ال  الله   أ

 
ا ق م 

َ
ا، ك يْهِم 

َ
حْسِن  إِل

 
 ت
ْ
ن
َ
ا: بِأ رْضِيْهِم  ء  ي  ْ  

لَّ شر 
ُ
ل  ك عْم 

 
ت امِ، و   ِ

حْي 

 
 
الَ ع 

 
امًا ت م 

 
ت ا  م  ه  ام  م 

َ
أ سِم  

 
بْت
 
ت  
ْ
ن
َ
أ ا. و 

ً
ان إِحْس  يْنِ 

 
الِد و 

ْ
بِال و   :   ،

 . اء 
س  م  احٍ و  ب  لَّ ص 

ُ
ا ك م  ه  افِح  ص 

 
ت  و 

 
 
ا: ف ذِيهِم 

ْ
ؤ ء  ي  ْ  

ي  شر 
َ
ر  مِنْ أ

 
ذ
ْ
خ
 
 ت
ْ
ن
َ
أ  و 

 
ك
 
وت عْ ص 

 
رْف
 
 ت
 
لا

ا   وتِهِم   ص 
 
وق

 
   ف

 
ل ال  الله  و 

 
. ق طِيْف 

َ
م  ل
 
لا
َ
ا بِك م  ه  ع  م م 

َّ
ل
َ
ك
 
كِنْ ت

 
 
الَ ع 

 
 ":  ت

 
ف  ف

ُ
ا أ م  ه 

َ
لْ ل

 
ق
 
 ت
 
ا   لا م 

 
رْ ه ه 

ْ
ن
 
 ت
 
لا     و 

 
وْلا
 
ا ق م  ه 

َ
لْ ل

 
ق و 

رِيْمًا. 
َ
ة  و   "ك

َّ
اد ٍ ح 

ْ يْْ ا بِع  يْهِم 
َ
رْ إِل

ُ
ظ
ْ
ن
 
 ت
 
وسٍ. لا ب  جْه  ع 

وْ بِو 
َ
 ، أ

 

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

ب   1 ع 
 
  Payah 5 ت

 
ذِي –ى ذ  أ

ْ
ؤ ي   Menyakiti 

م   2 س 
 
سِم   -ابْت

 
بْت ف   Tersenyum 6 ي 

ُ
 Melebur أ

3  
 
ح
 
اف   - ص 

 
افِح ص  ي    Berjabat tangan 7  ة

َّ
اد  Tajam ح 

ذِر   4 ر   –ح 
 
ذ
ْ
خ ي   Takut 8  وْس ب   Cemberut ع 

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

ج   -1 زَّ و   اِلله ع 
 
عْد  ب 

 
ه كرِم   ي 

ْ
ن
َ
ا أ
 
يْن
َ
ل جِب  ع  نْ ي   ؟لَّ م 

ا -2
 
اذ يْنِ؟ لِم 

 
الِد رِ الو 

ْ
اتِهِ  بِذِك

 
ر  ذ

ْ
 الله  ذِك

 
ن ر 
 
 ق

يْنِ؟ -3
 
الِد ع  الو  م م 

ه
 كيف آداب التكل

ةِ؟  -4 ح 
 
اف ص  افِع  الم 

 
ن يْف  م 

َ
 ك

ةِ  -5 ر 
ْ
ق
 
 الف

 
 ِ فْ  تلك

ْ
ه
ّ
 ! اذكر صيغة الن
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B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh di bawah ini!  

وا  -1
 
سِد

ْ
ف
 
 ت
 
لا ا  و  حِه 

 
 إِصْلا

 
عْد رْضِ ب 

 
 (56) الْعراف :   فِْ  الْ

“Jangan kalian rusak bumi setelah menjadi baik” (QS. Al A’rā (7): 57) 

 

ا  -2
 
ن بَّ  ر 

 
ا
 
ن
ْ
اخِذ

 
ؤ
 
 ت
 
ا  ل

 
ن
ْ
أ
 
ط
ْ
خ
َ
وْ ا
َ
 ا
 
ا
 
سِيْن

َّ
 ن
ْ
 (286) البقرة :  اِن

“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 

salah” (QS. Al Baqarah (2): 286)  

 

3-  : 
 
اوِيْك س  نْ ي   لِم 

 
ولِك

 
ق
َ
حْ  ك  ْ ي 

 
ت
 
 مِ  لا

 
يْك

َ
رْجِع  إِل

َ
ت َّ أ  ح 

 
انِك

َ
ك  نْ م 

Seperti perkataanmu kepada sesama teman: “Jangan berpindah dari tempatmu 

sampai aku kembali”. 

 

لْ  -4
 
وم  ز

 
ا ن لْ ي 

 
يْل  ط

َ
ا ل  قِفْ  ❖ي 

 
بْح ا ص  عِ  ي 

ُ
ل
ْ
ط
 
ت
 
 لا

“Wahai malam! lamalah, Wahai tidur, hilanglah. Wahai Ṣubuh berhentilah, 

Jangan muncul”.   

 

ادِمِهِ :  -5
 
دِ لِخ ي  وْل  السَّ

 
طِعْ ق

 
 ت
 
مْرِي  لا

َ
  أ

Perkataan tuan kepada pembantunya: “Jangankau ta’ati perintahku”. 

 

 

C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 
 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Nomor 1, merupakan contoh dari nahi, yaitu larangan untuk merusak bumi, 

redaksinya menggunakan (لا الناهية) artinya “jangan” dengan (المضارع الفعل), 

larangan dari atasan kepada bawahan (perintah Allah kepada manusia). 

2. Contoh nomor 2, merupakan nahi, yaitu memohon kepada Allah Swt. agar 

tidak tidak disiksa jika lupa atau salah. Nahi ini keluar dari makna aslinya 

karena larangan dari bawahan kepada atasan dinamakan do’a. 
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3. Nomor 3, merupakan contoh nahi, yang berupa larangan kepada teman untuk 

tidak pindah dari tempat asal. Redaksi ini keluar dari makna semestinya yaitu 

Iltimas /larangan kepada teman yang sederajat. 

4. Contoh nomor 4, merupakan nahi pada kalimat  ِع
ُ
ل
ْ
ط
 
ت
 
 yaitu berharap fajar ,لا

subuh tidak muncul. Kalimat seperti ini tidak mungkin terjadi, karena sudah 

waktu subuh. Demikian ini dinamakan tamanni (mengharapkan sesuatu yang 

tidak mungkin terjadi). 

5. Contoh nomor 5, merupakan nahi pada kalimat  ْطِع
 
ت
 
 yaitu melarang ,لا

pembantu untuk menta’ati perintah tuannya, kalimat demikian itu dinamakan 

tahdid (menakut-nakuti). 

 

D.  KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

1.  Nahi, ialah tuntutan meninggalkan suatu pekerjaan dari atasan kepada 

bawahan. (Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, qawāid al lugah al 

‘arabiyyah, tanpa tahun) 

2.  Nahi mempunyai satu șigat (redaksi) yaitu:   مضارع فعل  yang didahului ( لا 

 .(yang bermakna jangan الناهية

 Kadang-kadang ṣigat nahi itu tidak bermakna asli, demikian itu melihat 

susunan kalimat dan konteksnya, seperti makna: 

a. Do’a, larangan dari bawahan kepada atasan 

b. Iltimās, larangan dari orang yang sederajat 

c. Tamanni, larangan yang tidak mungkin terjadi 

d. Tahdid, menakut-nakuti  

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

✓ Buatlah kalimat nahi dari kalimat berikut ini, dan baca dengan nyaring! 

 

رِيْن   -1
 
ارِ الآخ

 
 فِْ  جِد

ع 
 
ف
ْ
ن  ي 
 
الا ر  م  و  ص 

 
  ت

وء   -2 ول  س 
 
ق
 
  ت

 
ت صْم 

 
وْ ت
َ
  أ

بْحِ  -3  الصُّ
 
عْد ام  ب 

 
ن
 
  ت

وم   -4
 
ق
 
لِ ت

ْ
ك
 
اء الْ

 
ن
ْ
ث
َ
  أ



43 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

5-  
 
ة ارَّ  الح 

 
ة عِم 

ْ
ل  الْط

ُ
ك
ْ
أ
 
  ت

 

1-  .......................................................................... 

2-  .......................................................................... 

3-  .......................................................................... 

4-  .......................................................................... 

5-  .......................................................................... 
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ستفهام
لا
ا

طلب العلم بشيءتعريفه

أدواته ومعانيه
الأصلية

الهمزة

إدراك المفرد : لطلب التصور 
)جوابه التعيين(

إدراك  : لطلب التصديق 
)لا /جوابه نعم(النسبة 

هل

لطلب التصديق : بسيطة 
)لا/جوابه نعم(

لطلب التصديق : مركبة  
)لا/جوابه نعم(

ما

لطلب شرح الاسم

لطلب شرح حقيقة المسمى

لطلب حال المذكور 

لطلب تعيين العقلاءمَن

متى
لطلب تعيين الزمان الماضي 

المستقبل/

أيَّان
ل لطلب تعيين الزمان المستقب

في موضع التهويل

لطلب تعيين الحالكيف

لطلب تعيين المكانأين

أنىّ

لطلب تعيين (بمعنى كيف 
)الحال

بمعنى  من أين

بمعنى  متى

لطلب تعيين العددكم

أي  

نلطلب تمييز أحد المتشاركي

لطلب ما تضاف إليه

غير الأصلية

1.3. KALᾹM INSYA’  

ISTIFHᾹM 

 

 

 

PETA KONSEP 

1. Apa yang dinamakan 

istifhām? 

2. Sebutkan adawatul istifhām 

dan penggunaannya! 

3. Buatlah contoh dari semua 

adawatul istifhām! 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah teks di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, yang mengandung pola kalām insya’ 

berupa istifham! 

 
ٌ
د
َ
ل جِيْبٌ  و 

 
 ن

  
 
ان
َ
ك ارِهِ. و 

 
 فِْ  د

ه  زِيْر  وْمًا  و  اسِ ي  بَّ تِْ  الع 
 مِنْ ب 

 
ة
 
لِيْف

 
ار  الخ

 
ز

 
َ
إِلَ  َّ ت ِ 

الصَّ س  
َ
جْل
َ
أ  
 
ة
 
لِيْف

 
الخ س  

َ
ل ج  ا  مَّ

َ
ل
 
ف جِيْبٌ. 

 
ن  
ٌ
د
َ
ل و  زِيْرِ  لِلو 

 
َ
 : أ
 
ه
َ
ل
َ
أ س  انِبِهِ. و  ؟ ج 

 
بِيْك

َ
ار  أ
 
مْ د

َ
ن  أ حْس 

َ
ةِ أ
 
لِيْف

 
ار  الخ

 
 د

وْرِ :" 
 
 الف

َ
لى ُّ ع  ت ِ 

اب  الصَّ ج 
َ
أ
 
ارِ ف

 
 فِْ  د

 
ة
 
لِيْف

 
 الخ

 
ان
َ
ت   ك م 

ن   حْس 
َ
ب ِ  أ

َ
ار  أ

 
د
 
ب ِ  ف

َ
  ."أ

 
ه
َ
ل
َ
أ س  هِ. و  صَِِ

ْ
ا فِْ  خِن

ً
مِيْن

 
مًا ث

 
ات
 
اه  خ ر 

َ
مَّ أ
 
ث

مِ؟: "
 
ات
 
ا الخ

 
ا مِنْ هذ ً يْْ

 
 خ

 
يْت

َ
أ لْ ر 

 
م,   ."ه ع 

 
ُّ : :ن  الصّت ِ 

ال 
 
ق
 
ف

 ."
 
ه
ْ
ٌ مِن يْْ

 
ا خ و  فِيْه 

 
ِ  ه

ت 
َّ
 ال
 
د  الي 

" : 
 
ه
َ
ال  ل

 
ق ابِهِ. و  و  سْنِ ج   مِنْ ح 

 
ة
 
لِيْف

 
هِش  الخ

ّ
د
 
عْدِي؟ف  مِنْ ب 

 
ة
 
لِيْف

 
 خ
 
ون

ُ
ك
 
 ت
ْ
ن
َ
حِبُّ أ

 
لْ  ت

 
". ه

 .  
 مِتْ 

َ
ولَ

َ
ةِ أ
 
لِيْف

 
ُّ : "اِبْن  الخ ت ِ 

ال  الصَّ
 
ق
 
.   ف  ْ ائِنِيْْ

 
 مِن  الخ

 
سْت

َ
ا ل
 
ن
َ
أ ةِ، و 

 
ف
 
 فِْ  الخِلا

ق  احِب  الح  و  ص  ه 
 
ف

بِيْهِ و  
َ
 أ
َ
 إِلَ

 
ت
 
ف
 
ت
ْ
ال ءِ. و 

 
لا الو  اءِ و 

َ
ك
َّ
لى الذ لُّ ع 

 
د ذِي ي 

َّ
ابِ ال و  ا الج 

 
ةِ  مِنْ هذ

 
لِيْف

 
وْر  الخ  ش  

 
اد ز 
 
 :  ف

 
ه
َ
ال  ل

 
ق

 
 
 ه
 
 لِابْنِك

 
ون

ُ
ك  ي 

ْ
ن
َ
 أ
َّ
د ب 
 
ة". "لا

َ
ول ج   الرُّ

 
غ
َ
ل ت   ب   م 

ٌ
ن
ْ
أ
 
ا ش

 
 ذ

 

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

جِيْب  1
 
ْ  Cerdas 5 ن مِيْْ

 
 Berharga ث

زِيْر 2 هِش   Menteri 6 و 
 
ش   - د

 
ه
ْ
د ي   Heran 

وْرِ  3
 
ائِن Spontan 7 الف

 
 Pengkhianat الخ

م  4
 
ات
 
صَ   Cincin 8 الخ

ْ
 Kelingking خِن

 

 

 

 

ي، القراءة الرشيدة ، بدون السنة  1 عبد الفتاح الصي   
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3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

؟ -1
 
ة
 
لِيْف

 
ار  الخ

 
ن ز  إلَ م 

؟  -2
 
ة
 
لِيْف

 
اه  الخ

 
ق
ْ
ل
َ
ذِي أ

ه
زِيْرِ ال نْ فِْ  دار الو 

 م 

؟  -3
 
ة
 
لِيْف

 
هِش  الخ

 
ا د
 
اذ  لِم 

رْ ا -4
ُ
ك
ْ
 ذ

 
ث
 
لا
 
ل   ث

م  ام  ج  ه 
ْ
ات الاسْتِف و 

  
د
َ
ا أ  ! فِيْه 

5-  ! ة 
َ
مْل ل  ج 

ُ
ام مِنْ ك ه 

ْ
ات الاسْتِف و 

  
د
َ
ابِْ  أ

ع  اتِ م 
 
 ه

 

B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh dibawah ini!  

اكِبًا  -1 ر 
َ
اشِيًا؟أ مْ م 

َ
 أ
 
ت
ْ
 جِئ

“apakah kamu datang berkendaraan atau jalan kaki?” 

 

لْ  -2
 
ةِ  ه اشِي 

 
 الغ

 
دِيْث  ح 

 
اك
 
 (1)الغاشية :   ۞أت

“Sudahkan sampai kepadamu berita tentang (hari kiamat)?” (QS. Al Gāsyiyah 

(88): 1) 

بٌ. ا م   -3
 
ه
 
 ذ
 
ه
َّ
ن
َ
 أ
 
ه اب  و  ؟ ج 

 
د سْج   الع 

“Apakah “Asjad itu? Jawabannya asjad adalah emas.” 

ا ا -4 ؟م 
 
ان س 

ْ
اطِقٌ  لِإن

 
 ن
ٌ
ان و  ي   ح 

 
ه
َّ
ن
َ
اب  بِأ ج  ي 

 
 ف

“Apakah manusia itu? Jawabannya manusia adalah hewan yang bisa berbicara.” 

ا  -5  م 
 
لا
 
ث ٌ م  صِيْْ

 
و ق
َ
وِيْلٌ أ

 
 ط
 
ه اب  و  ج 

 
لِيْلٌ ؟ ف

 
 خ

“Apa Khalil itu? Jawabannya: (misalnya) tinggi atau pendek.” 

نْ  -6 ل  ؟ م  وَّ
 
ا الْ ونِسِيَّ

 
د
ْ
ةِ الْن رِيَّ مْه  ئِيْس  ج   ر 

“Siapa persiden RI yang pertama?” 

ا ؟ت   م   -7 اي  اب  ور   مِنْ س 
 
ت
ْ
 جِئ

“Kapan kamu datang dari Surabaya?” 

ل   -8
َ
سْأ  ي 

 
ان يَّ
َ
ةِ ؟ أ ام  وم  القِي   (6)القيامة : ي 

“Dia bertanya, “kapan terjadinya hari kiamat?” (QS. Al Qiyāmah (75): 6) 

يْن   -9
َ
 ؟  أ

 
ن  الآن

ُ
سْك

 
 ت

“Dimana kamu tinggal sekarang?” 
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م  -10
َ
م؟ ) الكهف : ك

 
ت
ْ
بِث
َ
 (19ل

“sudah berapa lama kamu berada (disini)?” (QS. Al Kahfi (18): 19) 

ال   -11
 
 ق

َّ
ا )البقرة :  أبْ وْتِه   م 

 
عْد حْتِْ  هذِهِ الله  ب 

 (592ي 

 “Dia berkata: Bagaimana Allah menghidupkan kembali (negeri) ini setelah 

hancur?” (QS. Al Baqarah (2): 259) 

ال   -12
 
 ق

َ
م  أ رْي  ا م   ي 
ٰ
  بْ

 
كِ ه

َ
ا ل

 
 (37)آل عمران:  ذ

"Dia berkata, “Wahai Maryam, dari mana ini yang kamu peroleh?” (QS. Ali Imron 

(3): 37) 

رْبِْ   -13
 
 ز

ٰ
بْ
َ
  أ

 
ت
ْ
 شِئ

“Kunjunglah aku kapan saja kamu mau!” 

يْهِمْ  -14
َ
ل آءٌ ع  و  مْ  س  ه 

 
رْت
 
ذ
ْ
ن
َ
أ
َ
 أ

 
ون
 
مِن
ْ
ؤ ي 
 
مْ لا

 
ذِرْه

ْ
ن
 
مْ ت
َ
مْ ل
َ
 (6)البقرة : ۞أ

“Sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, 

mereka tidak juga akan beriman” (QS. Al Baqarah (2): 6) 

لْ  -15
 
انِ ه آء  الِإحْس  ز   اج 

َّ
 إِلا

 
ان  (60)الرحمن :   ۞ لِإحْس 

“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)” (QS. Ar Ramān (55): 60) 

يْس   -16
َ
ل
َ
اكِمِ  أ مِ الح 

َ
حْك
َ
ْ  الله  بِأ : ۞  يْْ  (8)التيْْ

“Bukankah Allah hakim yang paling adil?” (QS. At Tin (95): 8) 

م -17 ه 
 
وْن
 
ش
ْ
خ
 
ت
َ
وْه   أ

 
ش
ْ
خ
 
 ت
ْ
ن
َ
قُّ أ ح 

َ
الله  أ

 
 (13)التوبة:  ف

“Apakah kamu takut kepada mereka? Allahlah yang lebih berhak kamu takuti” (QS. 

At Taubah (9): 13) 

18-  
 
لْ ف   ه 

 
ت
ْ
ن م م 

 
ت
ْ
ن
َ
 أ

 
ون  (91)المائدة:  ه 

“Maka tidakkah kamu mau berhenti? (QS. Al Maidah (5): 91) 

مْ  -19
ُ
ك
 
ل
 
د
َ
لْ أ

 
 ه

 
لى لِيْم  ع 

َ
اب  أ

 
ذ مْ مِنْ ع 

ُ
جِيْك

ْ
ن
 
ة  ت
ار   (10)الصف:  تِج 

“Maukah kamu Aku tunjukkan suatu perdagangan yang (dapat) menyelamatkan 

kamu dari azab yang pedih?” (QS. As Ṣaf (61): 10) 

ا نْ م   -20
 
نِهِ ا ذ

ْ
 بِإِذ

َّ
ه  إِلا

 
د
ْ
ع  عِن

 
ف
ْ
ش ذِي ي 

َّ
 ( 255)البقرة:  ل

“Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya.” (QS. Al 

Baqarah (2): 255) 

21-  
 
ه
َ
ا أ

 
ا ذ ً ثِيْْ

َ
 ك
 
ه
 
حْت

 
د ذِي م 

َّ
 ال

“Inikah orang yang sering kau puji?” 
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C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Nomor 1 merupakan contoh istifham. pertanyaan menggunakan huruf hamzah 

yang membutuhkan jawaban untuk menentukan salah satunya, seperti contoh 

diatas, dijawab “dengan naik kendaraan”. 

2. Contoh nomor 2, merupakan istifham yaitu menggunakan ( ْل
 
 yang artinya (ه

apakah, jawabannya menggunakan ya atau tidak. 

3. Contoh nomor 3, 4 dan 5, merupakan istifham yang menggunakan (ا  yang (م 

menanyakan tentang (3) menjelaskan nama, (4) menjelaskan hakikat manusia, 

(5) menjelaskan keadaan /sifat sesuatu. 

4. Contoh nomor 6, merupakan istifham yang menggunakan ( ْن  menanyakan (م 

tentang manusia yang berakal. 

5. Contoh nomor 7 dan 8, keduanya merupakan istifham menanyakan tentang 

zaman. Jika    ت  menanyakan zaman, baik lampau atau akan datang, sedangkan م 

 .menanyakan zaman yang sangat sulit أيََّانَ 

6. Nomor 9 dan 10, merupakan contoh istifham yang menggunakan (  يْن
َ
 (أ

menanyakan tentang tempat. Sedangkan ( م
َ
 .menanyakan tentang bilangan (ك

7. Contoh nomor 11, 12, dqn 13, merupakan istifham yang menggunakan ( 
َّ
 ,(أبْ

yang mempunyai tiga makna dilihat dari susunan kalimatnya. Nomor 11 

menunjukan arti bagaimana, sama dengan   يْف
َ
 nomor 12, menunjukkan arti ,ك

darimana (  يْن
َ
ت   ) sedangkan nomor 13, menunjukkan arti kapan saja ,(مِنْ أ   .(م 

8. Contoh nomor 14, merupakan istifham yang menggunakan hamzah, keluar dari 

arti aslinya yaitu bermakna sama. Hamzah-nya dinamakan hamzah taswiyah. 

9. Contoh nomor 15, 18 dan 19, merupakan istifham yaitu menggunakan ( ْل
 
 (15) (ه

jika setelahnya ada َّإِلا, hal ini bermakna Nafi/tidak. Dan nomor (18) bermakna 

amr yaitu berhentilah (وا ه 
 
ت
ْ
 Sedangkan nomor (19) bermakna merindukan .(ان

adanya seorang yang menunjukkan ke jalan yang benar/ at tasywíq. 
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10. Contoh nomor 16, 17 dan 21, merupakan istifham yaitu menggunakan (ة  (الهمز 

yang aslinya menanyakan tentang sesuatu, jawabannya adalah menentukan 

suatu perkara, tapi di nomor 16, hamzah bermakna inkar, karena Allah-lah yang 

Maha Bijaksana. Nomor 17 hamzahnya bermakna nahi, karena yang boleh 

ditakuti hanyalah Allah Swt. sedangkan contoh nomor 21, mempunyai arti 

meremehkan, demikian ini bisa dilihat dari susunan teksnya. 

11. Contoh nomor 20, merupakan istifham yaitu menggunakan ( ن  untuk ,(م 

menanyakan yang berakal, tetapi disini menunjukkan arti mengagungkan 

karena yang mengizinkan memberi syafa’at di akhirat nanti hanyalah Allah Swt. 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (البحث) 

Istifham ialah tuntutan mengetahui sesuatu/ menanyakan tentang sesuatu.   (Ali al 

Hāzim dan Muṣṭafā Amín, al-Balāgah al Wāḍihah, 1957) 

Kata yang digunakan bertanya sebagaimana tabel berikut ini: 

 

No Kata Fungsi Arti 

1  
َ
 Menanyakan tentang perkara أ

(menentukan) 

Apa 

لْ  2
 
 Menanyakan tentang sesuatu yang ه

jawabannya  م ع 
 
 لا  atau ن

Apakah 

 

ا 3  Menanyakan penjelasan sesuatu, hakikat م 

dan keadaan sesuatu 

Apa 

نْ  4  Menanyakan yang berakal Siapa م 

ت    5  Menanyakan masa Kapan م 

6  
 
ان يَّ
َ
 Menanyakan masa akan datang dan sulit أ

saja 

Kapan 

يْف   7
َ
 Menanyakan keadaan Bagaimana ك

يْن   8
َ
 Menanyakan tempat Dimana أ

9  
َّ
بْ
َ
يْف   Sama artinya أ

َ
 Bagaimana ك

Sama artinya يْن   
َ
من أ   Darimana 

Sama artinya  Kapan  

مْ  10
َ
 Menanyakan bilangan  Berapa ك

يٌّ  11
َ
 Dipakai untuk membedakan dua perkara أ

yang samah dan masih umum 

Lihat kata 

sesudahnya 

Tabel 2.1 Kata tanya 
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Kadang-kadang adat istifham itu keluar dari makna aslinya ke makna lain, 

demikian itu melihat susunan kalimat dan konteksnya, seperti makna: (Qawāid 

al Lugah al Arabiyyah) 

1. Taswiyah, menunjukkan arti sama dan biasanya didahului oleh kata  ٌآء و   .س 

2. Nafi, menunjukan arti tidak, biasanya setelahnya ada kata  
َّ
 .إِلا

3. Ingkar, menunjukkan arti tidak percaya, biasa huruf istifham diikuti nafi. 

4. ‘Amr, menunjukkan arti perintah 

5. Nahi, menunjukkan arti larangan 

6. Tasywiq, menunjukkan arti rindu 

7. Ta’ẓim, menunjukkan arti mengagungkan 

8. Taḥqir, menunjukkan arti meremehkan 

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Buatlah contoh istifhām berikut ini lengkap dengan jawabannya secara 

berkelompok (terdiri dari 3 siswa)! 

 

لْ    -أ
 
 : .........................................................................................   ه

نْ  -ب   . : .........................................................................................   م 

ت    -ج  : .........................................................................................   م 

يْن   -د
َ
 : ..........................................................................................   أ

ا -ه  : ..........................................................................................   م 
 

2. Presentasikan contoh yang kamu buat di depan kelas! 
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التمني

تعريفه
 
َ
ك هُ ل 

ُ
ه  مستحيلا طلبُ ش يءٍ مَحبُوبٍ لْ يُرجَى حصول وْن 

أو بعيدَ الوقوع  

أدواته

ليتالأصلية

غير الأصلية

بشرط جوابه فعل مضارع " هل"

منصوب

بشرط جوابه فعل مضارع " لو"

منصوب

لعل

1.4. KALᾹM INSYA’  

TAMANNI 

 

 

 

PETA KONSEP 

1. Apa yang kamu ketahui tentang tamanni? 

2. Ada berapakah redaksi tamanni? 

3. Buatlah kalimat tamanni yang kamu inginkan! 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah hiwar di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, yang mengandung pola tamanni 

 

ةَ
 
وخ ي 

َّ
َالش

 
ة
َ
ل
 
رْح  م 

 

يْخ
َّ
   :   الش

 
ة
َّ
ب  الحِك ب  س  و  ي  ه 

 
شِ  ف

ْ
أ رْ إِلَ ر 

ُ
ظ
ْ
! ان َّ  

تْ  ا ب   ي 

 
 
د
َ
ل يْبًا : الو 

 
س  ش

ْ
أ ل  ر  ع 

 
ت
ْ
ب... آه . اش ي 

 
 ط

يْخ
َّ
امًا،   :   الش ْ  ع  مْسِيْْ

 
  فِْ  الخ

 
مْرِي زاد  ع 

َّ
ن
 
حِيْح، لِْ ص 

 
 
؟ ول شِيْب  ل  الم  ع 

 
ا ف  بِم 

 
يْت

َ
أ لْ ر 

 
 كِنْ ه

 
 
د
َ
ل !  : الو  يْخِْ 

 
ا ش بْعًا ي 

 
.....ط

 
 لا

 ) ول 
 
ق  ي 
 
ه
 
وْت ع  ص 

 
رْف  ي 

 
يْخ

َّ
 الش

 
ان
َ
 ) وك

يْخ
َّ
ومًا  : الش  ي 

 
وْد ع  اب  ي  ب 

َّ
 الش

 
يْت

َ
 ل
 
  ❖ ألا

ُ
أ ل  المشِيْب  س  ع 

 
ا ف ه  بِم  ي ِ 

ْ
 خ

 
 
د
َ
ل ؟ : الو 

 
اد ر  ا الم   م 

يْخ
َّ
دِ   :   الش

 
ق س  

ْ
أ والرَّ  ، ن 

 
ه و   

ْ
د
 
ق م  

ْ
ظ الع   

 
ون

ُ
ك ي 
 
ف امًا  ع    ْ مْسِيْْ

 
الخ مِن     

 
يْ
ْ
ك
َ
أ مْر   الع   

 
ان
َ
ا ك
 
إِذ

 ا
ْ
تْٰ ش م 

 
ت و  ي 

 
ه . و   

 
يْ
َ
 ك
ْ
د
 
ب  ق

 
ض
 
الغ ، و  لَّ

 
 ق
ْ
د
 
ل  ق

ْ
ق ، والع  ف  ع 

 
 ض

ْ
د
 
 ق
 
د س  الج  ، و  ل  ع 

 
 ت

ْ
ن
َ
 أ

 
 
ل ابِ و  ب 

َّ
 الش

َ
 إِلَ

 
ود ع   ي 

 
ضْ  م 

ْ
د
 
 ق
 
ه
َّ
! كِن

 
رْ على ذلِك م 

ّ
ا ش

 
 . لِذ

 
 
د
َ
ل يْخ!  :   الو 

َّ
ا الش  ي 

 
تِك صِيْح 

 
رًا على ن

ْ
ك
 
 ش

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

ة  1
َّ
ف   Gatal 5 الحِك ع 

 
ف   -ض ع 

ْ
ض ي   Lemah 

شِيْب 2 ب   Tua 6 الم 
 
ض
 
 Marah الغ

ابِ  3 ب 
َّ
تَّْ  Muda 7  الش م 

 
ت  Mengharap ي 

 ا 4
ْ
ل  ش ع 
 
ت  Bersinar 8   ر مَّ

 
ر   -ش م 

 
ش ي   Bersiap-siap 
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3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

ةِ؟  -1
 
وخ ي 

ُّ
 الش

 
ة
َ
ل رْح  ا هِ   م   م 

يْخِ؟ -2
َّ
ال  الش يْف  ح 

َ
 ك

يْخِ إلَ الولد؟  -3
َّ
 الش

 
ة صِيْح 

 
ا ن  م 

؟  -4  
تْ  م 
َّ
و  الت

 
اه  م 

؟ -5 خ  
الي َّ    و 

تْ  م 
َّ
ْ  الت يْْ  ب 

 
رْق

 
ا الف  م 

 

B. CONTOH-CONTOHَ(الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh dibawah ini!  

ومًا  -1  ي 
 
وْد ع  اب  ي  ب 

َّ
 الش

 
يْت

َ
 ل
 
ل  المشِيْب    ❖ ألا ع 

 
ا ف ه  بِم  ي ِ 

ْ
خ
َ
أ )إسماعيل بن القاسم بن  س 

ي(   سويد العيتْ  العيْْ

 
“Seandainya masa muda itu akan datang pada suatu hari, maka akan kukabarkan 

tentang apa yang telah dikerjakan oleh masa tua” 

 

2-  
 
آء  ف ع 

 
ف
 
ا مِنْ ش

 
ن
َ
لْ ل ه 

 
ا ي  ف

 
ن
َ
وا ل ع 

 
ف
ْ
 (53)الْعراف :  ش

 
“Maka adakah pemberi syafa’at bagi kami yang akan memberikan pertolongan 

kepada kami” (QS. Al A’rāf (7); 53) 

 

 ف   -3
 
 ف
 
ة رَّ
َ
ا ك
 
ن
َ
 ل
َّ
ن
َ
وْ أ
َ
 ل

 
 مِنن

 
ون

ُ
ْ   ك مِنِيْْ

ْ
ؤ  ـ  (102)الشعراء : ۞ الم

 
“Maka seandainya kita dapat kembali (ke dunia), niscaya kita menjadi orang-

orang yang beriman” (QS. Asy Syu’arā’ (26): 102) 

 

4-  
 
ه اح 

 
ن عِيْْ  ج  نْ ي  ا م 

 
ط
 
ب  الق ْ ش 

َ
 أطِيْْ   ❖أ

 
وِيْت

 
 ه
ْ
د
 
نْ ق  م 

َ
  إلَ

ِّ
لى ع 

َ
 )قيس بن الملوح(  . ل

 
“Wahai gerombolan burung kotho, siapa yang akan meminjamkan sayapnya 

padaku, aku akan terbang pada orang yang aku cintai”. 

مْرًا لَ  -5
َ
 أ
 
 ذلِك

 
عْد  ب 

 
حْدِث لَّ الله  ي   (1)الطلاق : ۞ ع 

 
“Semoga Allah menceritakan kejadian setelah itu” (QS. Aṭ Ṭalāq (65): 1) 
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C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 
 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh nomor 1, merupakan tamanni, kalimat ini menggunakan ( 
 
يْت

َ
 yang (ل

merupakan kata asli untuk mengharapkan masa muda yang kembali lagi, 

padahal sudah tua.  

2. Contoh nomor 2, merupakan pernyataan mereka (kaum kafir) mengharapkan 

syafa’at padahal dia golongan orang-orang yang merugi. Menggunakan  ْل
 
 ه

yang memenuhi syarat yaitu jawabnya dibaca nasab berupa kata (وا ع 
 
ف
ْ
ش ي 
 
 .(ف

3. Contoh nomor 3, merupakan tamanni, orang kafir mengharap kembali ke 

dunia lagi, mereka akan beriman, padahal sudah hari kiamat tidak ada 

kehidupan di dunia lagi. Kalimat ini menggunakan ( و
َ
 merupakan kata tidak (ل

asli, tapi memenuhi syarat untuk menjadi tamanni. 

4. Contoh nomor 4, merupakan tamanni, kalimat ini menggunakan ( َّل ع 
َ
 artinya (ل

dia ingin pinjam sayap burung agar dia mampu terbang pada siapa yang ia 

kehendaki. Pekerjaan ini tidak mungkin terjadi, walaupun menggunakan adat 

yang aslinya merupakan kata tarajji. 

5. Contoh no. 5, kalimat ini menggunakan ( َّل ع 
َ
 artinya mengharapkan sesuatu ,(ل

yang mungkin terjadi yaitu mengharap Allah menceritakan kejadian itu. 

Kalimat ini dinamakan tarajji. 

 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 
 

Tamanni ialah menuntut sesuatu yang disenangi dan tidak mungkin terjadi karena 

sesuatu tersebut berhukum mustahil atau sulit akan terjadi. (Ahmad al Hāsyimy, 

Jawāhir al Balāgah, 1960) 

Jika mengharapkan sesuatu yang mungkin terjadi, maka dinamakan tarajji (  
خ   ر 
 
 .(ت

Dan tarajji ini diungkapkan dengan menggunakan:    س لّ  atau ع  ع 
َ
  .ل

Kata yang digunakan tamanni itu ada 4: 

يْت .1
َ
 asli ,ل
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لْ  .2
 
 tidak asli ,ه

و  .3
َ
  tidak asli , ل

لَّ  .4 ع 
َ
 tidak asli ,ل

  

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Buatlah tamanni dari adāt berikut kemudian jadikan teks hiwar!   

 

1-  
 
يْت

َ
 : .........................................................................................  ل

و -2
َ
 : .........................................................................................  ل

ل -3
 
 : .........................................................................................  ه

لّ  -4 ع 
َ
 .........................................................................................  : ل

 

 الحوار

 ...................................................................................................... 

 ...................................................................................................... 

 ...................................................................................................... 

 ...................................................................................................... 

 ...................................................................................................... 

 ...................................................................................................... 

 

2. Presentasikan teks tersebut di depan kelas! 

 

 

 

 

 

Dengan syarat jawabnya berupa fi’il 

Mudari’ yang dibaca manṣub 
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النداء

بَال  بحرفٍ نائبٍ مُناتعريفه
ْ
بَ أدعوطلبُ الإق

أدواته

للقريب

 
َ
(الهمزة)أ

ي  
َ
أ

للبعيد

آ

ي  
َ
أ

يَا
َ
أ

هَيَا

وَا

PETA KONSEP 

1.5. KALᾹM INSYA’ 

NIDA’ 

 

 

 

1. Apakah nida’ itu? 

2. Apa tujuan nida’? 

3. Gunakan nida’ ini dalam komunikasi sehari-hari! 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah teks di bawah ini! 

2. Perhatikan lafaẓ yang bergaris bawah, yang mengandung pola nida’! 

 

بَِ ر  َالع 
 
يِد  س 

 

ول  اِلله   س  ال  ر 
 
عْتِْ  صلى الله عليه وسلمق

بِ! ي  ر   الع 
 
د ي  وا لَِ  س 

ع 
ْ
: اد

بِ؟  ر   الع 
 
د ي   س 

 
سْت

َ
ل
َ
: أ
 
ة
 
ائِش  ع 

ْ
ت
َ
ال
 
ق
 
، ف الِب 

 
ب ِ  ط

َ
َّ بْن  أ لِى 

ع 

اء   ج  ا  مَّ
َ
ل
 
ف بِ،  ر  الع   

 
د ي  س   ُّ لِى 

ع  و   ، م 
 
آد دِ 

َ
ل و   

 
د ي  ا س 

 
ن
َ
أ  : ال 

 
ق
 
ف

 
 
ل  إِلَ رْس 

َ
مْ: أ ه 

َ
ال  ل

 
ق
 
، ف وه 

 
ت
َ
أ
 
ارِ ف ص 

ْ
ن
 
ارِ    الْ ص 

ْ
ن
 
  الْ

عْشر  ا م      ي 
 
لا
َ
أ

 
 

لى مْ ع 
ُ
ك
 
ل
 
د
َ
 أ

 
لى وا: ب 

ُ
ال
 
ا؟ ق

ً
د ب 
َ
ه  أ
 
عْد وا ب 

 
ضِل

 
نْ ت

َ
مْ بِهِ ل

 
ت
ْ
ك سَّ م 

 
 ت
ْ
ا إِن ول  اللهِ    م  س  ا ر   ي 

 
: ه ال 

 
ٌّ ، ق لِى 

ا ع 
 
ذ

 
 
ت
ْ
ل
 
ذِي ق

َّ
بِْ  بِال

ر  م 
َ
يْل  أ ِ

ْ
 جِي 

َّ
إِن
 
، ف  ِ

ت  ام  ر 
َ
وه  بِك رِم 

ْ
ك
َ
أ ، و   

 
ت 
وه  بِح  حِبُّ

َ
أ
 
زَّ ف نِ اِلله ع  مْ ع 

ُ
ك
َ
. و  ل لَّ  ج 

 

 

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

ل   1 رْس 
َ
رْسِل   –أ ي   Mengutus 4  َّل

 
ضِلُّ  –ض ي   Menyesatkan 

لَّ  2
 
لُّ  –د

 
د بَّ  Menunjukkan 5 ي  ح 

َ
حِبُّ  –أ ي   Mencintai 

3  
 
ك سَّ م 

 
  -ت

 
ك سَّ م 

 
ت ي   

Berpegang 

teguh 
م   6 ر 

ْ
ك
َ
رِم   –أ

ْ
ك ي   Memuliakan 

 

 

3. Jawablah pertanyaan-petanyaan di bawah ini 

بِ؟ -1 ر   الع 
 
د ي  نْ س   م 

؟ -2 ص 
ًّ
ا الن

 
ولِ فِْ  هذ

س  ب  الرَّ
 
ق
َ
ا ل م   و 

يْل  ؟  -3 ِ
ْ
 جِي 
ه  ر  م 
َ
ا أ
 
اذ  م 

ص   -4
َّ
 الن

 
 فْ  ذلِك

اء 
 
د
 
رْ الن

ُ
 ! اذك

اء  -5
 
د
 
 الن

 
ابِْ  ذلِك

ع  ْْ م  يْ   ! ع 

   ، اء أبو نعيم  الْصبهابْ  صْفِي 
 
 الْ

 
ات

 
ق ب 
 
ط اءِ و  وْلِي 

 
 الْ

 
ة ي 
ْ
    ، الجزء الْول، بدون السنةحِل
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B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh di bawah ini!  

1-  
َ
 أ

 
الِد

 
ةِ  خ س  ر 

ْ
د  الم 

َ
ب  إِلَ

 
ه
ْ
ذ
 
ا ن يَّ

 
 ! ه

“Wahai Khalid, mari kita pergi ke sekolah!”. 

 

2-  :
 
ة لِيْم  ت ح 

َ
ال
 
اهق

 
حِيْد ا و  ( و  حِيْد  )مولد الديبعَ 

 بِو 
 
ت
ْ
ن
َ
ا أ  : م 

 
ة
َ
لْئِك تِ الم 

َ
ال
 
ق
 
 . ف

“Halimah berkata: “Aduh kasihan dia sendirian”. Malaikat menjawab: “Engkau tidak 

sendiria.” 

3-  
َ
ا أ ي 

ْ
ن
ُّ
امِع  الد ا ج  ة   ي 

 
غ
 
لا ِ ب 

يْْ
 
   ❖لِغ

 
وت م 

 
 ت
 
ت
ْ
ن
َ
أ ا  و  ي 

ْ
ن
ُّ
ع  الد جْم 

 
نْ ت  )عبد الرحمن أبو السعود(  لِم 

“Wahai kaum yang mengumpulkan dunia tanpa kefasihan, untuk siapakah kamu 

mengumpulkan dunia ketika kamu mati?” 

ب  ي   -4   ار 
 
ة  
ْ
يْ
َ
وْب ِ  ك

 
ن
 
 ذ
ْ
ت م 

ُ
ظ  ع 

ْ
م   ❖إِن

َ
عْظ

َ
 أ
 
ك و 

ْ
ف  ع 

َّ
ن
َ
 بِأ
 
لِمْت  ع 

ْ
د
 
ق
َ
ل
 
 )أبو نوّاس(  ف

“Ya Tuhanku, jika dosaku banyak, maka aku tahu bahwa ampunan-Mu lebih 

besar”. 

 

 

C. PEMBAHASAN CONTOHَ(َالبحث) 
 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1- Contoh nomor 1, merupakan nida’, kalimat ini menggunakan ( الهم  /
َ
ةز أ ) 

berfungsi untuk memanggil orang yang dekat, yang artinya hai Khalid! 

2- Contoh nomor 2, menggunakan huruf nida’ ( اهوا.... ) untuk jauh, digunakan 

untuk kasihan atau merasa sakit, yang artinya aduh! kasihan dia sendirian. 

Atau contoh اه هْر 
َ
 .artinya aduh sakitnya punggung ini ,واظ

3- Contoh nomor 3, menggunakan huruf nida’ ( ا ي 
َ
 untuk jauh, digunakan untuk (أ

munadā yang dekat, memberikan isyarah bahwa munadā adalah orang yang 

lupa, sehingga seolah-olah dia tidak berada di tempat memanggil. 

4- Contoh nomor 4, menggunakan huruf nida’ (ا  yang jauh, digunakan untuk (ي 

memanggil munadā yang dekat karena memberikan isyarat bahwa munadā 
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tersebut sangat agung dan tinggi derajatnya, sehingga sepertinya jauh pula 

jaraknya antara yang memanggil dan yang dipanggil. 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 
 

Nida’  ialah  menuntut menghadapnya munadā (orang yang dipanggil) dengan 

menggunakan huruf yang menggantikan tempatnya kata  أدعو (aku 

memanggilmu). (Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, qawāid al lugah al 

‘arabiyyah, tanpa tahun) 

 

Kata yang digunakan memanggil adalah sebagaimana di tabel. 

 

No Huruf 

Nida’ 

Fungsi Contoh Arti 

1  
َ
  Untuk dekat أ

َ
بِْ  أ

ْ صَ 
ْ
! ان ر  م  ع   

Hai Umar! Tolong 

aku 

يْ  2
َ
 Untuk dekat أ

  !
 
ة اطِم 

 
يْ ف

َ
أ

هِدِي 
 
 اجْت

Hai Fatimah! 

Giatlah 

ا 3 الِ  Untuk Jauh ي  ع 
 
رٍ ! ت

ْ
ك ا ب  ب 

َ
ا أ  ي 

Wahai Ibu Bakar! 

Kemarilah 

يٌّ  4
َ
اس   Untuk Jauh أ

َّ
ا الن ه  يُّ

َ
 أ

Wahai para 

manusia! 

ا Untuk Jauh آ 5
 
ا هذ ي 

َ
 Wahai orang ini أ

ا  6 ي 
َ
ا  Untuk Jauh أ ي 

 
وْلا ا م  ي 

َ
 !Wahai Tuanku أ

ا 7 ي 
 
تِْ   Untuk Jauh ه

ع 
ْ
. أد ُّ لِى 

ا ع  ي 
 
 ه

Hai Ali! Do’akan 

aku. 

ا 8  و 
Untuk 

mengkasihani 
ا  اه و  هْر 
َ
ظ  

Aduh, 

punggungku 

Tabel 2.2 : Huruf Nida’ 

 

Kadang-kadang huruf nida’ yang untuk jauh menempati tempatnya  huruf nida’ 

yang dekat (huruf nida’ yang dekat digunakan memanggil munadā yang jauh), 

demikian itu untuk memberi isyarah bahwa munadā itu berada di hati mutakallim 

(orang yang bicara) sehingga munadā yang jauh itu seperti berada di dekatnya 

atau sebaliknya yang pastinya berfungsi : memberi isyārah bahwa munadā 

tersebut sangat agung dan tinggi derajatnya, sehingga seperti jauh pula jaraknya 

antara mutakallim dengan munadā. 
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKANََ(َتدريبَالكلام) 
 

1. Buatlah kalām nida’ untuk memanggil orang-orang yang tersebut di bawah 

ini untuk berkomunikasi nyata dengan menggunakan huruf nida’ baik 

hurufnya sesuai atau tidak sesuai! 

a. Panggilah orang yang belum kamu kenal! 

b. Berdo’alah kepada Allah untuk meminta’ panjang umur! 

c. Panggillah penduduk Indonesi agar cinta tanah air! 

d. Panggilah kekasihmu yang berada di kejauhan agar menemuimu! 

 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

2. Presentasikan kalimat yang kamu kerjakan di depan kelas! 
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صر
الق

تخصيص ش يء بش يء بطريق مخصوص تعريفه

طرفه

الْستثناء+ النفي 

إنما

العطف

لْ

لكن

بل تقديم ما حقه التأخير

أقسامه

قصر حقيقي

قصر إضافي

PETA KONSEP 

PELAJARAN 2 

QAṢR DAN JENIS-JENISNYA 

1. Apakah qașr itu? 

2. Ada berapakah qașr? 

3. Buatlah contoh qașr dalam konteks komunikasi sehari-hari! 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah teks di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, menunjukkan adanya pola qasr! 

رٍ 
ْ
ك ب ِ  ب 

َ
 أ
 
ود م   ص 

ول  اِلله      رس 
 
فْ و 

 
ْ  ت رٍ حِيْْ

ْ
ك و ب  ب 

َ
ج  أ ر 

 
ب      صلى الله عليه وسلمخ

َ
أ
 
، ف ر  م  ا ع  : اجْلِسْ ي  ال 

 
ق
 
اس  ف

َّ
م  الن

ِّ
ل
َ
ك ر  ي  م  ع   و 

ر    م  ا ع  ي  اجْلِسْ   : ال 
 
ق
 
ف  ، جْلِس  ي   

ْ
ن
َ
أ ر   م  ع 

 
 
ان
َ
ك نْ  م 

 
ف  "

 
عْد ب  ا  مَّ

َ
"أ  : ال 

 
ق
 
ف  

 
د هَّ

 
ش
 
ت
 
ف

 
ْ
د
 
ق ا 

ً
د مَّ ح  م   

َّ
إِن
 
ف ا 

ً
د مَّ ح  م   

 
د عْب  ي  مْ 

ُ
ك
ْ
مِن

 الله   
َّ
إِن
 
 الله  ف

 
د عْب  مْ ي 

ُ
ك
ْ
 مِن

 
ان
َ
نْ ك م  ، و 

 
ات م 

  : ال 
 
ق الَ  ع 

 
ت  الله  

َّ
إِن  ،

 
وت م  ي 

 
لا  ٌّ  

ا "و  خ  م 

ولٌ  س  ر   
َّ
إِلا  

ٌ
د مَّ ح  بْلِهِ   م 

 
ق مِنْ   

ْ
ت
َ
ل
 
خ  

ْ
د
 
ق

لى   م ع 
 
بْت
َ
ل
 
ق
ْ
تِل  ان

 
وْ ق
َ
 أ
 
ات  م 

ْ
إِن
 
ف
َ
، أ ل  س  الرُّ

مْ"  )آل عمران: 
ُ
ابِك
 
عْق
َ
 ( 144أ

 
ْ
ك و ب  ب 

َ
ا أ
 
ه
 
لا
 
ت ّ ت  ح 

 
ة ل  هذِهِ الآي  ز 

ْ
ن
َ
 الله  أ

َّ
ن
َ
وا أ م 

َ
عْل مْ ي 

َ
اس  ل

َّ
 الن

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
اِلله ل اسٍ: و  بَّ ال  ابْن  ع 

 
رٍ، ق

ا. 
 
وه
ُ
ل
ْ
ت  ي 
َّ
اسِ إِلا

َّ
ا مِن  الن ً

شر  ع  ب  سْم 
 
ا ن م 

 
مْ، ف ه 

 
ل
ُ
اس  ك

َّ
 الن
 
ه
ْ
ا مِن

 
اه
َّ
ق
َ
ل
 
ت
 
 ف

 

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

ود  1 م  ب    Keteguhan 5 ص 
َ
ب    –أ

ْ
أ ي   Enggan 

2  
 
لا
 
و  – ت

ُ
ل
ْ
ت ب   Membaca 6 ي 

َ
ل
 
ق
ْ
لِب    –ان

 
ق
ْ
ن ي   Berbalik 

3  
ف َّ
َ
ل
 
  – ت

ف َّ
َ
ل
 
ت ي   Menerima 7  

شر   Manusia ب 

 

 

 

 

   ، اء أبو نعيم  الْصبهابْ  صْفِي 
 
 الْ

 
ات

 
ق ب 
 
ط اءِ و  وْلِي 

 
 الْ

 
ة ي 
ْ
    ، الجزء الْول، بدون السنةحِل
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3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

؟  -1 صَّ
َّ
 فِْ  ذلِك الن

 
ح ص 

ْ
ن نْ ي   م 

ول  اِلله؟ -2 س  فِْ   ر 
و 
 
ْ  ت رٍ حِيْْ

ْ
ك و ب  ب 

َ
 أ
 
ه
َ
ال
 
اق  م 

ا الآ  -3 رٍ؟ ي  م 
ْ
ك و ب  ب 

َ
ا أ
 
ه
 
لا
 
ِ  ت
ت 
َّ
 ال
 
 ة

م   -4
 
د
ْ
خ
 
سْت صَِْ الم 

 
ةما أداة الق

َ
مْل  فْ  تلك الج 

 
 ؟ ة

ةِ؟  -5
َ
مْل  الج 

 
ك
ْ
عْتْ  تِل ا م   م 

 

B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh di bawah ini! 

 

ولٌ و   . 1 س   ر 
َّ
 إِلا

ٌ
د مَّ ح  ا م   (144)آل عمران:  م 

“Tidaklah Muhammad itu kecuali utusan/Muhammad itu hanya utusan” (QS. Ali 

Imrān (3): 111)   

2 .  
 
اتِب  لا
َ
ٌّ   ك لِى 

 ع 
َّ
ةِ إِلا

 
 فِْ  المدِيْن

“Tidak ada sekertaris di kota ini kecuali Ali”. 

لْ  . 3
 
مإِ ق

ُ
ك
ُ
ل
ْ
ٌ مِث

شر  ا ب 
 
ن
َ
ا أ م 

َّ
 (011)الكهف: ن

“Katakan“Saya hanyalah manusia serti kalian” (QS. Al Kahfi (18): 110) 

4 .  
َ
اظِمٌ أ

 
 ن
 
اثِرٌ لا

 
ا ن
 
 ن

“Saya pembuat narasi bukan penya’ir”. 

اتِبٌ  . 5
َ
لْ ك اسِبٌ ب  ا ح 

 
 ما أن

‘Saya bukan bendahara tetapi sekertaris”. 

 م   . 6
 
اسِبٌ ل ا ح 

 
ن
َ
اتِبٌ ا أ

َ
 كِنْ ك

"Saya bukan bendahara tetapi sekertaris”. 

7 .  ٌْ عِيْْ
 
سْت
 
 ن
 
إِيّأك  و 

 
د عْب 

 
 ن
 
اك  (5) الفاتحة : ۞  إِيَّ

"Hanya kepada-Mu lah saya menyembah, dan hanya kepada Mu lah saya mintak 

tolong” (QS. Al Fātihah (1): 5) 
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C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut :  

1. Contoh  nomor 1, merupakan qaṣr yaitu menggunakan huruf nafi (ا  dan (م 

pengecualian ( 
َّ
 Yang dimaksud adalah memang kenyataannya nabi .(إِلا

Muhammad itu seorang utusan, demikian ini dinamakan qaṣr ḥaqiqi dan qaṣr 

maușuf ‘ala ṣifat atau dinamakan qaṣr iḍafi jika pengertiannya disandarkan 

kepada yang lain. Dengan contoh ini diharapkan menambah cinta kepada 

Rasulullah. 

2. Dilihat dari contoh nomor 2, kenyataannya tidak ada yang bisa menjadi 

sekertaris kecuali Ali, maka dinamakan qaṣr ḥaqiqi, dan qaṣr ṣifat ‘ala maușῡf 

karena maușῡf jatuh setelah huruf qaṣr, berupa  nafi  ( 
 
 ) dan pengecualian (لا

َّ
 .(إِلا

Dinamakan qaṣr ifrād jika hati mukhāṭab yakin adanya sifat yang berserikat 

bukan Ali saja yang jadi sekretaris. Atau dinamakan qaṣr qalb, jika mukhāṭab 

yakin akan hukum sebaliknya yang dikatakan mutakallim (bukan Ali yang 

menjadi sekretaris). Dinamakan juga qaṣr ta’yín, jika mukhāṭab yakin adanya 

seorang yang menjadi sekretaris tapi tidak tertentu siapa dia. 

3. Contoh nomor 3,  qaṣr ini menggunakan adāt berupa ( اإِ  م 
َّ
ن  ) yang artinya saya 

hanyalah manusia seperti kalian, dalam kenyataannya Nabi Muhammad adalah 

seorang manusia demikian ini dinamakan qaṣr ḥaqiqi. Juga dinamakan qaṣr 

maușῡf ‘ala ṣifat, karena yang didahulukan adalah kata yang disifati. 

4. Contoh nomor 4, 5, dan 6, semua ada pemfokusan yang menggunakan huruf 

‘aṭaf berupa di contoh 4 menggunakan (  
 
لْ  ) di nomor 5 menggunakan ,( لا  ( ب 

dan di nomor 6 menggunakan (  
 
كِنْ ل  ), semuanya bisa dinamakan qaṣr ḥaqiqi 

atau qaṣr iḍafi hanya cara pandangnya saja, semuanya juga dinamakan qaṣr 

maușῡf ‘ala ṣifat. 

5. Contoh nomor 7, terdapat pemfokusan “Hanya kepada-Mu kami menyembah, 

dan hanya kepada-Mu kami minta tolong”. Pengfokusan ini mendahulukan 

ḍamír “ 
 
    ) yang tempatnya diakhir, aslinya adalah   ”ك

 
ك
 
عِيْن

 
سْت
 
ن و   

 
ك
 
د عْب 

 
ن ), 

dinamakan juga qaṣr maușῡf ‘ala ṣifat, karena difokuskan adalah “Kamu ( 
 
اك  .”(إِيَّ
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D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

1. Qașr/َْقص ialah mengkhususkan/memfokuskan sesuatu pada yang lain 

dengan cara tertentu. (Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, qawāid al 

lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun) 

2. Qașr dibagi menjadadi 2 (dua):                   

a. Qașr ḥaqiqi/     قصَ
حقيف   yaitu qașr yang kekhususanya menurut 

kenyataan, tidak disandarkan pada yang lain, dan 

b. Qașr Iḍafi/   ْقصَ  إضاف yaitu qașr yang kekhususannya disandarkan pada 

yang lain 

3.   Qașr Haqiqi dan Qașr Iḍafi ada 2 (dua): 

a. Qașr ṣifat ‘a’la mauṣῡf/ صَِْ صفة  على موصوف
 
 ,ق

b.  Qaṣr mauṣῡf a’la ṣifat/ قصَِ موصوف على صفة.   

4.  Qaṣr Iḍafi menurut keadaan mukhātab (lawan bicara) dibagi 3 (tiga): 

a. Qașr Ifrād /  قصَ إفراد, jika mukhāṭab yakin adanya perserikatan 

b. Qașr qalb /  قصَ قلب, yaitu mukhāṭab yakin akan hukum sebaliknya yang 

dikatakan mutakalliam 

c. Qașr ta’yin/ ْْقصَ تعيي, yaitu mukhāṭab yakin satu yang tidak tertentu 

 

5.  Diantara cara membuat qașr adalah: 

a.   ْالنف ditambah  الاستثناء 
b. ا م 

َّ
 إِن

c. Menggunakan huruf ‘aṭaf berupa  
 
لْ  ,لا  .لِكِن   dan ب 

d. Mendahulukan kata yang seharusnya di akhir (   ْْخِي
ْ
أ
َّ
 الت
 
ه
ُّ
ق ا ح  دِيْم  م 

ْ
ق
 
 .(ت

 

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Buatlah qașr dengan menggunakan cara berikut ini, kemudian gunakan dalam 

konteks komunikasi sehari-hari! 

 

  -1:  الكلام
 
ك
 
سِد

ْ
ف
 
ر  ت

 
 الف

 
ات

 
وْق
َ
 غِ ا أ

لِ  -2:  
ْ
ق  فِْ  الع 

ٌ
ة
 
اد بِ زِي  ار  ج 

َّ
ول  الت

 
   ط
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 : ...................................................  : )النفْ  + الاستثناء(     1الكلام 

 : ...................................................  : ) إِنما(  

 : ...................................................    : ) العطف "بل"(   

 : ...................................................  : )تقديم ما حقه التأخيْ(   

 

 

 : ...................................................  : )النفْ  + الاستثناء(     2الكلام 

 : ...................................................  : ) إِنما(  

 : ...................................................     "( لكِنْ : ) العطف "  

 : ...................................................  : )تقديم ما حقه التأخيْ(   
 

2. Presentasikan kalimat tersebut di depan kelas! 
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar! 

ا .1
ً
ان يْنِ إِحْس 

 
الِد بِالو   .... merupakan kalām Insyā’ yang beredaksi/șigat  و 

  ل  عْ فِ    -ا
 
 اضِْ الح   رِ مْ الْ

  ل  عْ فِ  - ب
 
  رِ مْ الْ

 
   بئِ اِ الغ

  لِ عْ فِ  م  اسْ   -ج
 
   رِ مْ الْ

 صْ الم   -د
 
  ر  د

َّ
   هِ لِ عْ فِ  نْ ع   ب  ائِ الن

   -ه 
 
  م  لا

 
 الم   ل  عْ الفِ و   رِ مْ الْ

 
 رِ اض

 
   ع

 
2. Diantara contoh kalām nahi yang bermakna asli. 

Dua jawaban yang benar adalah…. 

عِ  -أ 
ُ
ل
ْ
ط
 
 ت
 
 قِفْ لا

 
بْح ا ص   ي 

ا -ب 
 
ن
ْ
أ
 
ط
ْ
خ
َ
وْأ
َ
ا أ
 
سِيْن

 
 ن
ْ
ا إِن

 
ن
ْ
ؤأخِذ

 
ا لآ ت

 
ن بَّ  ر 

مْرِي   -ج
َ
طِعْ أ

 
 ت
 
 لا

ف     -د
ُ
ا أ م  ه 

َ
لْ ل

 
ق
 
 ت
 
لا  و 

  ه 
 
 ت
 
لا اطِلِ و  مْ بِالب 

ُ
ك
َ
ال مْو 

َ
وا أ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
 أ

 

3. Baca teks di bawah ini! 

نْ  ع  بِهِ  افِع  
 
د ي  حٍ 

 
ِ سِلا

يْْ
 
بِغ ا 

ً
وق
ُ
ل
ْ
خ م  قْ 

ُ
ل
ْ
خ ي  م 

َ
ل  الله  

َّ
إِن
 
ف  .  ْ الِمِيْْ

َّ
الظ اء   ز  ا ج 

 
: هذ الِمٌ  س  ال  

 
ق

سِهِ. 
ْ
ف
 
 :  ن

ٌ
ادِق اب  ص  ج 

َ
أ
 
. ف اب 

 
 العِق

 
يْك

َ
ل قُّ ع  ح 

 
. ف ِ

غِيْْ وقِ الصَّ
ُ
ل
ْ
خ ا الم 

 
 هذ

َ
لى  ع 

 
يْت

 
غ
 
 ط

 
ت
ْ
ن
َ
ا و 

مْرِ. 
 
لِ الْ وَّ

َ
 مِنْ أ

 
ك م 

 
لا
َ
 ك
 
مِعْت تِْ  س 

 
يْت
َ
 ل

 Kalimat yang bergaris bawah menunjukkan redaksi…. 

 رْ لْم  ا -أ 

  -ب 
َّ
  الن
ْ

 ه

 تِ الاسْ   -ج
ْ
 ام ه  ف

   -د
َّ
  م  الت

 تْ 

  -ه 
 
 الن
 
 اء د

4. Jodohkan contoh-contoh di kolom A dengan nama-nama redaksi yang ada di 

kolob B! 

 

 

UJI KOMPETENSI (الكفاءة  (اختبارَ
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5. Adāt Istifham ( 
َّ
بْ
َ
 mempunyai tiga arti, diantara contoh di bawah ini yang (أ

menunjukkan arti (   ت  .…Adalah (م 

  -أ
 
ت
ْ
 شِئ

َّ
بْ
َ
رْبِْ  أ

 
 ز

ا  - ب ا ي 
 
كِ هذ

َ
 ل
َّ
بْ
َ
م  أ رْي   م 

وتِها -ج  م 
 
عْد حْتِْ  هذهِ الله  ب 

 ي 
َّ
بْ
َ
 أ

امً  -د ع 
 
ْ  ط عْظِ  المِسْكِيْْ

 
 ت
َّ
بْ
َ
 ا أ

  -ه 
 
 ه
 
ت
ْ
 جِئ

ّ
بْ
َ
 اليوم   ا ذأ

 
6. Perhatikan syi’ir di bawah ini! 

 
ْ
د ج  ي 

ْ
ل
 
اء  ف

 
نْ ش م  لْ و 

 
بْخ ي 

ْ
ل
 
اء  ف

 
نْ ش م 

 
ي(  ❖ف ِ

حْي   الِبِ ) الب 
 
ط مِيْعِ الم  نْ ج  مْ ع 

ُ
اك
 
د
 
ابِْ  ن

 
ف
َ
 ك

Syi’ir di atas adalah amar yang bermakna…. 

 الْصْل -أ

اء  -ب ع 
ُّ
 الد

ة  -ج سْوِيَّ
َّ
 الت

اس  -د تِم 
ْ
 الال

هْدِيْد  -ه 
َّ
 الت

7. Perhatikan ungkapan di bawah ini! 

آء  !  م  ا السَّ ه 
 
ت يَّ
َ
مْطِرِي أ

 
 ت
 
 لا

 

Ungkapan ini termasuk nahi yang bermakna.... 

  - أ
 
 صْلِ الْ

  ال - ب
تْ  م 
َّ
 ت

اء ال -ج ع 
ُّ
 د

اس ا -د تِم 
ْ
 لال

هْدِيْد -ه
َّ
  الت

ر   - أ م 
 
ا الق ه  يُّ

َ
ونِ، أ ي  نِ الع  جِبْ ع 

 
حْت
 
 ت
 
 لا

ْ   - ب اكِمِيْْ مِ الح 
َ
حْك
َ
يْس  الله  بِأ

َ
ل
َ
 أ

يَّ  -ج
 
الِد لِو  فِرْلَِ  و 

ْ
 اغ

  -د
 
وِيْت

 
 ه
ْ
د
 
نْ ق  م 

َ
طِيْْ  إِلَ

َ
أ كِ س  اح 

 
ن ْ ج  عِرْ لَِ 

 
 اسْت

  -ه
ُّ
ج ح 

َ
تِْ  أ

 
يْت
َ
ُّ : ل تِْ 

 
ال  الغ

 
 ق

 
ة
 
ن   هذه السَّ

 

 

الاستفهام بمعتْ   -1

 الإنكار

 الْمر بمعتْ الدعاء  -2

 النه  بمعتْ التمتْ   -3

 ب أ
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8. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah! 

a. (B - S)   
 
ع  ف

 
ف
 
ش مِنْ  ا 

 
ن
َ
ل لْ  اآ ه 

 
ن
َ
ل وا  ع 

 
ف
ْ
ش ي 
 
ف ء   , termasuk contoh istifhām yang 

bermakna tamanni 

b. (B - S)  diantara huruf nida’ yang untuk jauh Adalah ا ي 
 
ا، ه ي 

ََ
ا، أ  .ي 

c. (B - S) ا لى  ع   َّ  
ةِ لخ 

 
لا صَّ , merupakan contoh amar yang menggunakan 

maṣdar yang menggantikan fi’ilnya 

d. (B - S)  
 
ون

 
د وع 

 
ا ت  لِم 

 
ات يْه 

 
 ه
 
ات يْه 

 
 termasuk contoh dari isim fi’il amar ,ه

9.  Kalimat di bawah ini yang menunjukan qașr yang menggunakan cara 

mendahulukan kalimat yang berhak di akhir…. 

  -أ
 
ون ام  وَّ

 
ال ق ج   ع  الر 

 
 آءِ س  لى الن

   - ب
تْ 
 
ث
 
ْ  ن امِلِيْْ الِ الع  ج   على الر 

آء   -ج م 
َ
ل ادِهِ الع   الله  مِنْ عِب 

سر 
ْ
خ ا ي  م 

َّ
 إِن

 ج   -د
 
ٌّ و  لا لِى 

 ع 
َّ
 إِلا
 
 اد

  -ه 
ٌ
ة اع 

 
وْجِ ط آءِ لِلزَّ س 

 
 على الن

 

10. Pilih dua kalimat yang menunjukan  قصَ موصوف على صفة  Adalah…. 

ْ   -أ مِيْْ
َ
ال ع 
ْ
 لِل
 
ة حْم   ر 

َّ
 إِلا

 
اك
 
ن
ْ
ل رْس 

َ
ا أ  وم 

ابِر   - ب  ص 
 
يْْ   لا

 
يْتِ غ ة   فِْ  هذا الب 

 
الِد  و 

رِيْمٌ  -ج
َ
 ك
ٌ
ك
َ
ل  م 
َّ
 هذا إِلا

ْ
 إِن

ُّ  -د طِ 
ْ ُّ ل الشر  ب 

 
ارِعِ الشيخ

َّ
 فِْ  الش

ئِم 
َ
ا القا  م 

آء   -ه  م 
َ
ل ادِهِ الع   الله  مِنْ عِب 

سر 
ْ
خ ا ي  م 

َّ
 إِن

B. Tentukan kalām insya’ pada kalimat di bawah ini serta alasannya!  

 

ةِ  -1
 
لا مْ بِالصَّ

ُ
ك
 
د
 
وْلا
َ
وا أ ر     م 

ْ  ) الشعراء :  -2 مِنِيْْ
ْ
ؤ  مِن  الم 

 
ون

ُ
ك
 
ن
 
 ف
 
ة رَّ
َ
ا ك
 
ن
َ
 ل
َّ
ن
َ
وْ أ
َ
ل
 
 (102ف

انِ )الرحمن :   -3  الِإحْس 
َّ
انِ إِلا آء  الِإحْس  ز  لْ ج 

 
 (60ه

4-  
 
لا ه  س  نْ لَِ  م 

ُ
 ك
 
اق
َّ
ز ا ر  قِ ي 

ْ
ز لِلر   و 

ا. )التوبة :  -5 ً ثِيْْ
َ
وا ك

ُ
بْك ي 

ْ
ل  و 
 
لِيْلا

 
وا ق

ُ
ك ح 

ْ
ض ي 

ْ
ل
 
 (82ف
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C. Sebutkan nama-nama qaṣr menurut konteksnya (haqiqinya)! 

 

ا   -1 ه 
 
ل
ُ
ورٌ ك ر 

 
ا غ ي 

ْ
ن
ُّ
ا الد م 

َّ
 إِن

ظِيْمِ ) هود :   -2 لِى   الع 
 بِالِله الع 

َّ
ِ  إِلا

وفِيْف 
 
ا ت م   (88و 

مْر   -3
 
ر  بِهِ الْ

 
د  ص 

 
ك
ْ
ن و  ع 

ْ
ف  الع 

 كِرِيْمٌ )يوسف :  -4
ٌ
ك
َ
ل  م 
َّ
ا إِلا

 
 هذ

ْ
 31إِن

اسِ  -5
َّ
 الن

َ
وا لا إِلَ

ُ
ك
ْ
ش
َ
 اِلله أ

َ
  إِلَ
 
 
 
 

 

Pengayaan 

Murid yang memeroleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait 

dengan materi  ِالإ 
ْ
 ن
 
 و   اء  ش

َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
 و   ه

 
 و   صَْ  الق

َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه . Murid memberikan umpan balik terhadap 

teman sejawat tentang materi    ِالإ 
ْ
 ن
 
 و    اء  ش

َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
 و    ه

 
 و    صَْ  الق

َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
ه . Murid menganalisis materi 

terkait, serta bersyukur kepada Allah Swt, atas diberikannya cepat memahami mata 

pelajaran ini. 

Remedial 

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat 

atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan 

umpan balik terhadap kesulitan materi  الإِ   
ْ
 ن
 
 و    اء  ش

َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
 و    ه

 
 و    صَْ  الق

َ
 أ
ْ
 اع  و  ن

 
 terhadap teman  ه

sejawat/kelompok. Murid dapat menyimpulkan materi-materi yang mengalami 

kesulitan, serta dapat bersyukur dan memuji kepada Allah dan Rasulullah atas hidayah 

yang diberikan. 

 

 

 

 

 

PENGAYAAN (إثراءَالمواد) (َالتكرار)
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Refleksi Guru (َانعكاساتَالمدرّس) 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran di 

kelas, misalnya: 

▪ Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan 

karakteristik murid? 

▪ Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada 

pembelajaran ini? 

▪ Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada Allah Swt dan Rasul-Nya. 

sebagai perwujudan atas nikmat yang telah diberikan? 

▪ Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 

▪ Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya? 

▪ Kesulitan apa yang dialami murid? 

▪ Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

▪ Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis 

pada diri murid? 

Refleksi Murid ( طالبانعكاساتَال ): 

Nama  : ………………………………………. 

Kelas  : ………………………………………. 

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Bagian manakah yang menurut kamu hal 

paling sulit dari pelajaran ini? 

 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan 

untuk memahami pelajaran ini? 

 

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 – 5, 

berapa bintang yang akan kamu berikan pada 

usaha yang telah kamu lakukan? 

 

 

REFLEKSI  (انعكاسات)
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ةٍَ
 
اي
 
َلِغ

ٌ
غ
 
ل
 
ب اَ ي 

ْ
ن
ُّ
الد اَ م 

َّ
َإِن
 
لا
َ
دٍََ❖أ

ْ
ش َر 

َ
إِلَ اَ إِمَّ َو  ٍّ ي

 ّ
َغ

َ
إِلَ اَ إِمَّ

 
َف

“Ingatlah, dunia hanyala sarana untuk mencapai suatu 
tujuan, baik sampai ke kesesatan maupun ke hidayah” 
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Bab III 
TASYBÍH DAN JENIS-JENISNYA, ISTI’ᾹRAH (TAṢRIḤIYAH 

DAN MAKNIYAH) 

نِية(
ْ
ك حِيةَوالم 

ْ
ي صِْْ

َّ
َ)الت

 
ة ار  َوالاسْتِع 

 
ه
 
اع و 

ْ
ن
َ
أ َو 
 
بِيْه

ْ
ش
َّ
 الت

Dalam keindahan bahasa Arab, tasybīh dan isti‘ārah 

bagaikan cahaya yang menerangi makna, menjadikan 

kata-kata lebih hidup dan berdaya. Tasybīh, sebagai 

perumpamaan yang jelas, memperkaya makna dengan 

membandingkan sesuatu dengan hal lain yang lebih nyata 

dan mudah dipahami. Sedangkan isti‘ārah adalah seni 

bahasa yang lebih dalam, menyerap hakikat sesuatu tanpa 

menyebutnya secara langsung. Isti‘ārah taṣriḥiyah 

menyebut musyabbah bih secara eksplisit, seperti 

menyebut seseorang sebagai "singa" untuk 

menggambarkan keberaniannya. Sedangkan isti‘ārah 

makniyah lebih halus, membiarkan sifat musyabbah bih 

melekat pada musyabbah, seperti "tangannya melahap 

segalanya" untuk menggambarkan kerakusan. Tasybīh 

dan isti‘ārah bukan hanya permainan kata, tetapi ia 

merupakan cermin pemikiran yang tajam, menghidupkan 

teks dengan keindahan dan kedalaman yang menggugah 

jiwa, disertai memuji kepada Allah, dan Rasulullah atas 

kemampuannya memberikan suri teladan dan yang baik 

terhadap semua manusia. 
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Capaian Pembelajaran (CP) 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid memiliki kemampuan memahami   

bentuk, makna dan fungsi (  
َّ
 الت
ْ
 يْ بِ ش

 
 و    ه

ََْ
و  أ
ْ
 ع  ا ن

 
الاسْ ه ة   ة: ار  ع  تِ ,  نِيَّ

ْ
المك و  ة  يْحِيَّ صَِْ

َّ
الت ) agar 

mampu berbicara sesuai situasi dan kondisi, memilih beragam cara untuk 

menyampaikan makna, serta menjadikan kata dan makna lebih indah dan 

menarik, disertai memuji kepada Allah dan Rasulullah atas kemampuan 

memberikan suri tauladan yang baik terhadap semua manusia. 

 

Lingkup Materi 

 ا •
َّ
 لت
ْ
هيْ بِ ش  

ة ار  ع  تِ الاسْ  •  

•  
َّ
ة يَّ حِ يْ صَِْ الت  

 ال •
 م  
ْ
ة ي  نِ ك  

 
 

Kompetensi 

• Menerapkan kaidah   
َّ
 الت
ْ
 يْ بِ ش

 
وأنواعه  ه , الاستعارة   dan , ةالاستعارة التصَيحي

 pada keterampilan berbicara المكنية 

 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

• Memahami definisi materi ( و    هالتشبي
ْ
ن
َ
الاستعارة: ا وأ ة   عه,  نِيَّ

ْ
المك و  ة  يْحِيَّ صَِْ

َّ
الت ) 

dengan benar dan baik. 

• Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi ( و    هالتشبي
ْ
ن
َ
عه, ا وأ

ة الاستعارة:  نِيَّ
ْ
المك ة و  يْحِيَّ صَِْ

َّ
الت ) dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

• Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi materi 

( و    هالتشبي
ْ
ن
َ
الاستعارة: ا وأ ة  عه,  نِيَّ

ْ
المك و  ة  يْحِيَّ صَِْ

َّ
الت ) dalam sebuah wacana 

sesuai konteks. 

• Membuat kalimat sesuai materi ( و    هالتشبي
ْ
ن
َ
الاستعارة: اوأ ة    عه,  يْحِيَّ صَِْ

َّ
الت

ة نِيَّ
ْ
المك  .dengan baik dan benar (و 

• Mengungkapkan kalimat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi, 

dengan memuji kepada Allah, dan Rasulullah atas kemampuannya 

memberikan suritauladan dan yang baik terhadap semua manusia. 
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Kurikulum Berbasis Cinta 

• Cinta kepada Allah (hubbullah) dan Rasul-Nya (hubbunnabi) 

 

 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) 

• Mengidentifikasi ( و    ه التشبي
ْ
ن
َ
الاستعارة: اوأ ة  عه,  نِيَّ

ْ
المك و  ة  يْحِيَّ صَِْ

َّ
الت ) dengan 

contoh-contohnya.  

• Menganalisis wacana dengan konsep yang tersaji sesama manusia 

• Menyajikan hasil analisis wacana sebagai bagian dari bukti cinta Allah dan 

rasulNya. 

• Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta kepada Allah dan rasul. 

• Memuji kepada Rasulullah atas kemampuan mengungkapkan kalimat ber 

bahasa Arab yang sesuai dengan konteksnya sehingga dapat difahami 

oleh ummatnya.  

 

Kata Kunci 

 ار  ع  تِ الاسْ  •
 
   ة

ة  • نِيَّ
ْ
 المك

•  
َّ
 الت
ْ
  هيْ بِ ش

ة • يْحِيَّ صَِْ
َّ
  الت
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شبيه
الت

ي وَصْفٍ تعريفه مْرٍ ف 
َ
أ مْرٍ ب 

َ
حَاقُ أ

ْ
ل رَضٍ إ 

َ
غ دَاةٍ ل 

َ
أ  ب 

أركانه

المشبه

المشبه به

تعريفهوجه الشبه
الوصف الخاص الذي قصد 

اشتراك الطرفين فيه

أداة التشبيه

تعريفه
اللفظ الذي يدل على معنى 

المشابهة

أقسامه

من الحرف
كالكاف و كأنّ بشرط 

خبرها اسم جامد

مثل وشبهمن الْسم

يحسب، شابهمن الفعل

أقسامه

ه باعتبار وجه الشب

من المتعدد أم لْ

ما كان وجهه منتزعا من متعددتمثيل

ما كان وجهه منتزعا من غير متعددغير تمثيل

باعتبار ذكر أو 

حذف الوجه

ما ذكر فيه وجه الشبهمفصل

ما حذف فيه وجه الشبهمجمل

باعتبار ذكر 

وحذف الأداة

ما ذكرت فيه الأداةمرسل

ما حذفت فيه الأداةمؤكد

باعتبار حذف 

الوجه و الأداة معا
التشبيه البليغ

أغراضه

PELAJARAN 1 

TASYBÌH 

1. Apa yang kamu ketahui tentang tasybíh? 

2. Apa gunanya mempelajari tasybíh? 

3. Ada berapa pembagian tasybíh? 

PETA KONSEP TASYBÌH DAN JENIS-JENISNYA 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 
1. Bacalah syiir-syiir di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat bergaris bawah yang menunjukkan pola tasybíh! 

 
 

 
َ
رٌ أ

ْ
د  ب 

 
ت
ْ
ن
َ
مْسٌ أ

 
 ش

 
ت
ْ
    ❖  ن

 
َ
وْرٍ أ

 
 ن
 
وْق

 
وْرٌ ف

 
 ن
 
ت
ْ
 ن

 
َ
الَِ  أ

 
غ ٌ وَّ سِيْْ

ْ
 إِك

 
ت
ْ
    ❖  ن

وْرِ 
 
د اح  الصُّ  مِصْب 

 
ت
ْ
ن
َ
 أ
ًّ و   ت ِ 

 
قِ ن

ْ
ل
 
رِمْ بِخ

ْ
ك
َ
قٌ أ

ُ
ل
 
 خ
 
ه
 
ن
َ
  ❖ أ
سِمِ بِ 

َّ
ت ِ م 

ْ مِل  بِالبِشر
 
ت
ْ
ش سْنِ م   الح 

 
َ
ف  ك رِ فِْ  شر  

ْ
د الب  ف  و  ر 

 
رِ فِْ  ت

ْ
ه     ❖  الزَّ

م  
رِ فِْ  هِم 

ْ
ه
َّ
الد م  و 

ر 
َ
حْرِ فِْ  ك

 فِْ  الب 
 
َ

لى  ع 
 
ه
ْ
هْمِل

 
 ت
ْ
لِ إِن

ْ
ف
 
الط

َ
س  ك

ْ
ف
َّ
الن     ❖ و 

طِم  
 
ف
ْ
ن  ي 
 
ه
ْ
هْمِل

 
 ت
ْ
إِن اعِ و 

 
ض ب  الرَّ  ح 

البيتان الْولان للإمام الجليل عبد الرحمن الديبعَ  ووالثلاثة الآخرة للإمام أب   الحسن البوصيْي ()   

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

سِيْْ  1
ْ
م Obat mujarab 5 إك  Kekhawatiran هِم 

الَ   2
 
ل   Berharga 6 غ م 

ْ
ه
َ
هْمِل   –أ ي   Membiarkan 

سِمِ  3
َّ
ت اع Penuh 7 م 

 
 Menyusui الرّض

ف  4 ر 
 
م   Kemewahan 8 ت

 
ط
 
ف
ْ
طِم   –ان

 
ف
ْ
ن ي   tersapih 

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

ات؟ م نْ م   -1  الْبْي 
 
ك
ْ
 فِْ  تِل

اعِر 
َّ
 الش

 
ه ح 

 
 د

لِ؟ -2
ْ
ف
 
 بِالط

 
بِه
ْ
ش  ما ي 

؟ -3
 
ه رِم 

ْ
ك  ي 

ْ
ن
َ
ا أ
 
يْن
َ
ل جِب  ع  نْ ي   م 

َ
 إِلَ

ابِقِ  -4 لِ السَّ وَّ
 
عْرِ الْ

 
بِيهِ فْ  الش

ْ
ش
َّ
 الت
 
د
 
د رْ ع 

ُ
ك
ْ
 ! اذ

أ  -5 ر 
ْ
   اق

تْ 
 
غ
َّ
 بِالت

 
ة
 
ابِق ار  السَّ ع 

ْ
ش
 
 الْ

 
ك
ْ
 ! تِل
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B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

بِ المنوّرِ  -1
 
ودِ العِن

 
ق
ْ
ن ا كع  ي   

ُّ
  اليْ

“Bintang Ṡuraya seperti untaian(gerombolan) anggur yang bercahaya” 

  

اء    -2
 
ف  فِْ  ص 

ه  ر 
ْ
ثغ لَِ   ❖و 

َّ
اللْ

َ
عَِ  ك

م 
ْ
د
َ
أ   و 

“Giginya dan air mataku sejernih mutiara. 

ام  -3 ع 
َّ
حِ فِْ  الط

ْ
المِل

َ
مِ ك
 
لا
َ
 فِْ  الك

حْو 
َّ
  الن

“Nahwu dalam ucapan bagaikan garam dalam makanan” 

ادِ  - 4   و  حْرٌ فْ  الج 
و  ب 
 
 ه

“Dia seperti lautan dalam dermawannya” 

مْ  و    -5 ه 
ْ
 مِن

 
ت
ْ
ن
َ
أ ام  و 

 
ن
 
قِ الْ

 
ف
 
 ت
ْ
الِ  ❖إِن ز 

 
مِ الغ

 
عْض  د  ب 

 
 المِسْك

َّ
إِن
 
 ف

 
“Jika engkau mengungguli manusia lain, sedangkan engkau bagian dari 

mereka, maka sesungguhnya minyak kasturi itu juga sebagian dari darah 

kijang”. 

ى   -6  ر   ج 
ْ
د
 
ق وْنِ و  ص 

 
 بِالغ

 
ث عْب 

 
  ت
 
ح ي    ْ الر  اءِ  ❖و  ِ الم 

ْ يْْ ج 
ُ
 ل
َ

لى صِيْلِ ع 
 
ب  الْ

 
ه
 
 ذ

 
“Angin berhembus mengenai ranting meskipun cahaya senja yang keemasan 

memantul di permukaan air yang keperak-perakan” 

ا إِ   -7
 
ه
ُّ
د ر  و 

 
اف
 
ن
 
ا ت
 
وْب  إِذ

ُ
ل
 
 الق

َّ
جْي     ❖ن

 ي 
 
ا لا

 
ه شْ 

َ
ةِ ك اج  ج  ل  الزُّ

ْ
 مِث

“Sesungguhnya hati jika rasa cintanya telah hilang, ia bagaikan kaca yang pecah, 

sekali pecah, tidak dapat diperbaiki lagi" 

اح     -8 ب  ا الصَّ
 
د ب   و 

 
ه
 
ت رَّ
 
 غ
َّ
ن
َ
أ
َ
ح   ❖ك

 
د
 
مْت ْ  ي  ةِ حِيْْ

 
لِيْف

 
 الخ

 
جْه  و 

“Bila senja telah tampak maka sinarnya seperti wajah sang pemimpin yang sedang 

dipuji’. 

ا  - 9
ً
ث
 
د ح  ار  م 

 
ش
َ
ا أ
 
إِذ  * قِ و 

 
ه
َّ
ن
َ
أ
َ
ك
 
هْقِ ف

 
ق  ي 
ٌ
م  رْد

 
ط
ْ
ل
 
وْرٌ ت ج  وْ ع 

َ
 أ
 
 ه

“Bila dia memberi isyarah sambil berbicara maka dia seperti monyet yang tertawa 

terbahak-bahak atau seperti orang tua pikun yang menampar pipinya”. 
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C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 
 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh nomor 1, dinamakan tasybih karena memiliki empat unsur utama, yaitu  

رِ     sedangkan ,المشبه berperan sebagai     اليْيا وَّ
 
ن  ـ الم العنب  عنقود   berperan 

sebagai به  menunjukkan adanya adāt tasybih الكاف penggunaan ,المشبه 

sementara  وجه الشبه tidak disebutkan secara eksplisit (dibuang). Karena wajah 

syibhi-nya tidak disebutkan, maka tasybíh ini dinamakan  ل  Selain .تشبيه مجم 

itu, tasybíh ini juga dinamakanتمثيل  karena memiliki lebih dari satu تشبيه 

kesamaan (wajah syibhi) seperti bentuknya yang sama bulat, sama-sama 

menggerombol yang jumlahnya sama banyak, Karena adāt syibhi disebutkan 

dalam kalimat ini, maka ia juga dinamakan dengan tasybih mursal (  تشبيه

  .(مرسل

 

2. Contoh nomor 2, ini merupakan tasybih yang lengkap karena mencakup 

keempat rukunnya secara jelas. Tasybíh seperti ini dinamakan  تمثيلغيْ    تشبيه , 

karena wajah syibhi-nya hanya satu yaitu kata فْ  صفاء. Karena wajah syibhi-

nya disebutkan, maka ia dinamakan ل فصَّ تشبيه م , dan  تشبيه مرسل karena adāt 

tasybíh-nya disebutkan secara jelas. Tujuan penggunaan tasybih ini adalah 

untuk  ْْيي ْ  .ungkapan dalam suatu kalimat (memperindah) الي 

 

3. Contoh nomor 3, menyamakan ilmu nahwu dalam perkataan dengan garam 

dalam makanan. Karena wajah syibhi tidak disebutkan secara jelas, maka 

tasybih ini disebutل  Karena kalimat ini hanya memiliki satu wajah .تشبيه مجم 

syibhi yaitu sama-sama memberikan kelezatan, maka ia dinamakan غيْ    تشبيه  

 ,Selain itu, karena adāt tasybih dalam kalimat ini disebutkan secara jelas .تمثيل

maka ia dikategorikan sebagai  مرسل  Tujuan dari taysbih seperti ini .تشبيه 

adalah untuk menjelaskan keadaan musyabbah (ilmu Nahwu), yakni perannya 
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yang begitu penting dalam memperindah dan memperjelas sebuah kalimat atau 

perkataan. 

4. Contoh nomor 4, menyamakan seseorang dengan lautan dalam hal 

kedermawanan.  Karena  adāt tasybih tidak disebutkan, maka ia dinamakan 

م ؤكدتشبيه  . Tasybih ini juga termasuk  م ل فصَّ تشبيه   karena  الشبه  nya وجه 

disebutkan secara jelas. Adapun tujuannya dari tasybih (perumpamaan) seperti 

ini adalah untuk menerangkan tingkat atau ukuran dari keadaan musyabbah, 

yang dalam kalimat di atas adalah untuk menjelaskan besarnya kedermawanan 

seseorang. 

5. Pada contoh nomor 5 diatas, syiir dinamakan   بليغ تشبيه  karena hanya 

menyebutkan dua unsur (rukun) utama dalam perumpamaan yaitu      مشبه dan 

به  itu berbeda (المشبه) Penyair mengaku bahwa orang yang dipuji .مشبه 

dengan yang lain, karena memiliki beberapa keistimewaan yang tidak dimiliki 

oleh orang lain. 

 

6. Pada contoh nomor 6, terjadi pengubahan struktur kalimat asli dalam tasybih, 

dimana aslinya kalimat tersebut adalah   صِيْل  كالذهب فْ  الصفرة
 
الْ dan  على الماء

 huruf yang) "ك" Dalam proses tasybih, adat tasybih-nya, yaitu .كاللجيْْ  

menunjukkan persamaan) dihilangkan. Selain itu, susunan kalimat diubah 

sehingga musyabbah bih berupa kata  ,didahulukan اللجيْْ   dan   الذهب   

sedangkan musyabbah berupa kata  .ditempatkan setelahnya الماء dan  الْصيل  

Kemudian dibuat susunan iḍāfah menjadi:  ِصِيْل
 
الْ ب  

 
ه
 
اء   dan ذ الم   ِ

ْ يْْ ج 
ُ
ل  

َ
لى  .ع 

Contoh kalimat tasybih seperti ini dinamakan مؤكد  yaitu kalimat ,تشبيه 

perumpamaan yang memberikan penegasan bahwa kualitas atau keadaan 

musyabbah benar-benar sesuai dengan perbandingan yang diberikan, tanpa 

harus menyertakan adat tasybih secara jelas. 

 

7. Contoh nomor 7, penyair menggunakan tasybih dengan mengumpamakan  تنافر

الزجاجة dengan مشبة  sebagai القلوب به sebagaكش   Tujuannya adalah .مشبه 

untuk menegaskan bahwa rasa cinta pada hati yang telah tersakiti sangat sulit 
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dipulihkan, sama seperti sebuah gelas kaca yang sudah pecah. Adāt Tasybih 

yang digunakan dalam kalimat ini adalah    ل
ْ
مِث berupa kalimat Isim. 

 

8. Pada contoh nomor 8,  Penyair menyamakan sinar senja sebagai  همشب  dengan 

wajah pemimpin yang sedang dipuji sebagai مشبه به. Keduanya dibandingkan 

karena sama (الشبه  dari segi kecerahannya, meskipun sinar senja (وجه 

memiliki sifat yang lebih kuat dan jelas. Bentuk asli kalimat tersebut adalah  كأن

الصباح  غرة  يمتدح  حيْْ  الخليفة   Dalam tasybih ini terjadi pembalikan .وجه 

susunan perbandingan sehingga dinamakan قلوب تشبيه م . 

 

9. Contoh nomor 9, penyair menyamakan orang yang berbicara sebagai به مش    

dengan dua perumpamaan sebagai مشبه به, yaitu kera yang tertawa berbahak-

bahak atau wanita tua yang menampar pipinya. Tujuannya adalah agar 

pendengar dapat dengan jelas membayangkan kejelekan perbuatan tersebut, 

yang berkedudukan sebagai  وجه الشبه. 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

1. Pengertian Tasybíh  

 

Tasybih ialah menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain berdasarkan 

suatu sifat dengan menggunakan adāt karena ada tujuan tertentu. (Hifny Bik, 

Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun) 

Dalam perbandingan ini, unsur (rukun) pertama dinamakam Musyabbah 

( 
ٌ
 ,(مشبه به) sedangkan unsur yang ke dua dinamakan Musyabbah bih ,(مشبّه

Sifat yang digunakan untuk menyamakan (sifat yang disamakan) dinamakan 

Wajah Syibhi ( ِالشبه 
 
جْه  dan Adāt nya menggunakan bisa berupa huruf Kaf ,(و 

 .atau unsur lain yang menunjukkan persamaan (ك)

Contoh:  ِة اي 
 
ورِ فِْ  الهِد

ُّ
الن
َ
م  ك

ْ
  العِل

  مشبّه :    العلم -1

 : مشبه به     النور -2
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 الشبه : الهداية -3
 
جْه  و 

داة التشبيه  الكاف  -4
َ
 : أ

Contoh tasybíh dalam bahasa Indonesia:  

1. Matanya laksana bintang kejora 

2. Senyumnya manis bagai madu 

3. Hatinya seperti batu  

 
2. Rukun Tasybíh 

Rukun (unsur) tasybíh ada empat, yaitu: 

a. Musyabbah 

b. Musyabbah bih, keduanya dinamakan Ṭarafayit tasybíh (بِيْه
ْ
ش
َّ
  الت

 
فْ ر 

 
 (ط

c. Wajhu Syibhi, yaitu suatu sifat tertentu yang digunakan untuk 

menyamakan antara Musyabbah dan Musyabbah bih. 

d. Adāt Tasybih, yaitu huruf atau kata yang menunjukkan arti serupa/sama.  

Adāt Tasybih ada 3 yaitu: 

1) Huruf seperti Kaf dan  
َّ
ن
َ
أ
َ
 atau semua huruf yang semakna dengan ك

keduanya. 

 Jika adāt-nya menggunakan huruf Kaf maka kata yang ada setelah Kaf 

adalah Musyabbah bih.   

Contoh: 

م   
ْ
وْرِ العِل

ُّ
ةِ كالن اي 

 
 فْ  الهِد

Jika adātnya menggunakan  
َّ
ن
َ
أ
َ
  maka kata yang ada setelah ,ك

َّ
ن
َ
أ
َ
 ك

adalah Musyabbah, dengan syarat jika khabarnya berupa isim jāmid. 

Contoh: 

ر   م 
 
 الق

 
ه جْه   و 

َّ
ن
َ
أ
َ
 ك

Sedangkan , bila khabar-nya berupa isim musytaq penggunaan ن
َ
أ
َ
 ,ك

menunjukkan makna keraguan, bukan tasybih (perumpamaan). 

Contoh: ( اهِم
 
 ف
 
ك
َّ
ن
َ
أ
َ
 (seolah-olah kamu faham = ك

2) Berupa kata Isim, seperti  
ْ
لمِث ,  

 
 .dan sebagainya مماثلة ,شِبْه

Contoh: 

م  
َّ
يْع   ا إِن ل  الب 

ْ
ا ال مِث ب   (275)البقرة :   ر 
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3) Berupa kata fi’il  

Contoh: 

 
 
ت ه  و  ب   حْس 

ٌ
وْد
 
ق م ر 

 
ه ا و 

ً
اظ
 
يْق
َ
  (18)الكهف :  مْ أ

3.  Pembagian Tasybih 

a.  Tasybih menurut jumlah wajah syibih-nya di bagi dua: 

1) Tamṡíl (  مْثِيْل
 
 yaitu tasybíh yang wajah syibhinya diambil dari objek (ت

yang berbilangan. Kalimat tasybih ini seperti terlihat pada contoh 

nomor 1 diatas , dimana بْه
ّ
جْهِ الش  adalah: bulat, menggerombol, dan و 

banyak 

2)  Gairu Tamṡíl (غيِْ تمثيل ) yaitu tasybih yang wajah syibhi-nya hanya 

berasal dari satu objek. Misalnya kalimat pada contoh nomor 2 (dua) 

yang بْه
ّ
جْهِ الش اء   :nya  berupa-و 

 
ف  .فِْ  ص 

b.  Tasybíh menurut penyebutan wajah syibih-nya, dibagi menjadi   2 

(dua): 

1) Tasybíh Mufaṣșal (  ل
صَّ
 
 yaitu tasybíh yang wajah syibhi-nya (مف

disebutkan secara jelas, seperti pada contoh nomor 2 (dua), yakni: 

wajah syibhi-nya disebutkan berupa kata اء
 
ف  فِْ  ص 

2) Tasybíh Mujmal (  ل
جْم   yaitu taysbíh yang wajah syibhi-nya tidak (م 

disebutkan secara langsung.  

Contohnya terdapat pada kalimat nomor 3 (tiga): “Nahwu dalam 

ucapan bagaikan garam dalam makanan”. Di kalimat ini  ِبْه
ّ
الش جْهِ       و 

tidak disebutkan kira-kira berupa kata  لذيذة  (enak). Maksudnya, sifat 

'lezat' (seperti pada garam) tidak diungkapkan secara jelas, akan 

tetapi secara tersirat bisa dipahami bahwa adalah ucapan terasa 

enak didengar jika disusun sesuai dengan tata bahasa yang baik, 

sama seperti makanan bisa terasa enak jika diberi sedikit garam. 

c.  Tasybih menurut adāt-nya dibagi menjadi dua: 

1)  Tasybih Mu’akkad ( د
َّ
-yaitu tasybih yang tidak menyebutkan adāt (مؤك

nya (kata perbandingan atau perumpamaan yang artinya "seperti"). 
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Contohnya terlihat pada kalimat  nomor 4 (empat) dan 5 (lima) di 

mana kalimatnya tidak mengandung kata "seperti". 

Selain itu tasybih mu’akkad juga mencakup susunan kalimat di mana 

musyabbah bih diposisikan terlebih dahulu dari musyabbah. 

musyabbah bih ditempatkan di akhir melalui iḍāfah, seperti kalimat 

pada contoh nomor 6 (enam). 

2)  Tasybih Mursal ( ل رْس   yaitu tasybih yang adāt-nya disebutkan dengan (م 

jelas, seperti kalimat pada contoh nomor 1 (satu), 2 (dua) dan 3 (tiga) 

yang semuanya menggunakan huruf Kāf ( ك ) untuk menyatakan 

perumpamaan.  

 

d. Tasybih Balig, yaitu tasybíh yang adāt dan wajah Syibhi-nya dihilangkan. 

  Contoh:      ٌَور
 
َن م 

ْ
 العِل

 

4.  Tujuan-tujuan tasybih: 

a.  Tujuan tasybih yang kembali kepada musyabbah 

1)  Menerangkan kemungkinan wujudnya musyabbah 

Seperti pada contoh nomor 5 (lima), penyair menegaskan bahwa 

orang yang dipuji ( المشبه) memiliki keistimewaan yang membuatnya 

berbeda dari yang lain. Untuk itu, menyamakan musyabbah tersebut 

dengan sesuatu seperti minyak misik yang dihasilkan dari darahnya 

kijang, guna membuktikan kemungkinan keberadaan keunikannya. 

2)   Menerangkan keadaan musyabbah 

 Seperti terlihat pada contoh nomor 3, tasybih digunakan untuk 

menjelaskan keadaan atau sifat musyabbah yang belum diketahui 

oleh pendengar dengan menetapkan tasybíh sebagai tanda dan sifat 

yang ada pada musyabbah. 

3)  Menerangkan kadar/ukuran keadaan musyabbah,  

Seperti contoh nomor 4, yang menyamakan ukuran kedermawanan 

seseorang dengan lautan yang sangat luas. 

4) Menetapkan keadaan musyabbah   

Pada contoh nomor 7, penyair menyamakan hati yang dikhianati 

cintanya dengan pecahan kaca, menegaskan bahwa keadaan 

tersebut sama-sama tidak bisa dikembalikan lagi seperti semula. 
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5) Menghiasi musyabbah 

Misalnya pada contoh nomor 2, yaitu menyamakan airmata dan gigi 

dengan mutiara yang sifatnya sama- sama putih jernih 

6) Menghina musyabbah  

 Seperti pada contoh nomor 9, penyair menyamakan orang yang 

berbicara ( همشب ) seperti kera yang tertawa berbahak-bahak atau 

seperti wanita tua yang menampar pipinya (مشبه به), agar pendengar 

dapat membayangkan kejelekan (وجه الشبه) dari orang tersebut. 

b. Tujuan tasybih yang kembali kepada musyabbah bih  

Tasybih jenis ini memiliki susunan yang terbalik, yang dinamakan tasybih 

maqlub, seperti tasybih yang terdapat pada contoh nomor 8. 

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

• Cari 5 syiir di qaṣidah Burdah atau shalawat apa saja yang menerangkan 

bab tasybih, kemudian presentasikan di depan kelas! 

  المثال
َ

لى  ع 
 
ه
ْ
هْمِل

 
 ت
ْ
لِ إِن

ْ
ف
 
الط

َ
س  ك

ْ
ف
َّ
الن طِم   ❖: و 

 
ف
ْ
ن  ي 
 
ه
ْ
هْمِل

 
 ت
ْ
إِن اعِ و 

 
ض ب  الرَّ   ح 

ًّ و    ت ِ 
 
قِ ن

ْ
ل
 
رِمْ بِخ

ْ
ك
َ
 : أ

َ
قٌ  أ

ُ
ل
 
 خ
 
ه
 
سِمِ  ❖ن

َّ
ت ِ م 

ْ مِل  بِالبِشر
 
ت
ْ
ش سْنِ م   بِالح 

ف        رِ فِْ  شر  
ْ
د الب  ف  و  ر 

 
رِ فِْ  ت

ْ
ه الزَّ

َ
م  ❖ك

رِ فِْ  هِم 
ْ
ه
َّ
الد م  و 

ر 
َ
حْرِ فِْ  ك

 فِْ  الب 

 

1-   ..................................................................................... : 

2-    ...................................................................................... : 

3-    ...................................................................................... : 

4-     ...................................................................................... :  

5-    ...................................................................................... : 
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المجاز

اللغوي 

علاقته المشابهة

الْستعارة: من المفرد 

تعريفها

مجاز علاقته 

المشابهة

أقسامها

التصريحة

ه ما صرح فيها بلفظ المشب

به

المكنية

زَ   فيها المشبه به ورُم 
َ
ف  إليه ما حُذ 

بش يء من لوازمه

: من المركب 

ةالْستعارة التمثيلي

علاقته غير 

المشابهة

المجاز : من المفرد 

المرسل

المجاز : من المركب 

المركب

العقلي

PELAJARAN 2 

ISTI’ᾹRAH 

 
PETA KONSEP ISTI’ᾹRAH 

1. Apa yang  kamu ketahui tentang isti’ārah? 

2. Apa fungsi mempelajari isti’ārah? 

3. Carilah contoh-contoh  isti’ārah! 

Apersepsi (التقدير) 



87 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

A.  BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah syiir-syiir di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat pola isti’ārah! 

 

ح  ا
ْ
د  لم 

ا  
 
يْن
َ
ل ر  ع 

ْ
د ع  الب 

َ
ل
 
اعِ  ❖ط

 
د ةِ الو  نِيَّ

 
 مِنْ ث

ا 
 
يْن
َ
ل ر  ع 

ْ
ك
ُّ
ب  الش ج  اع  ❖و 

 
ا لِله د ع 

 
ا د  م 

ا  
 
 فِيْن

 
وث بْع  ا الم  ه  يُّ

َ
اعِ   ❖أ

 
ط مْرِ الم 

 
 بِالْ

 
ت
ْ
 جئ

  
 
ة
 
دِيْن  الم 

 
ت
ْ
ف َّ
 شر 
 
ت
ْ
اع   ❖جِئ

 
يْْ  د

 
ا خ بًا ي  رْح   م 

  

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

ات؟ م نْ م   -1  الْبْي 
 
ك
ْ
 فِْ  تِل

اعِر 
َّ
 الش

 
ه ح 

 
 د

ار؟  -2  هذه الْشع 
 
ون بِيُّ ر  ال  الع 

 
ت   ق  م 

؟ -3 ّ  "البدر" الْصلِى 
عْتْ  ا م   م 

" ؟ -4 ر 
ْ
د ظِ "الب 

ْ
ف
َ
اد بِل ر  ا معتْ الم   م 

بِيْهِ!  -5
ْ
ش
َّ
" فْ  باب الت

ر 
ْ
د ظِ "الب 

ْ
ف
َ
ا من  ل امًّ

 
بْ  كلامًا ت

 
ت
ْ
ك
ُ
 ا

 

B.  CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

 

اه   -1
 
ن
ْ
ل ز 
ْ
ن
َ
ابٌ أ

 
اس  مِن   كِت

َّ
رِج  الن

ْ
خ
 
 لِت

 
يْك

َ
 إِل

 
اتِ الظ م 
ُ
  ل

َ
وْرِ  إِلَ

ّ
يْم : الن

 
اه  ( 1)إبر 

 "(Ini adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan 

manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang”. (QS. Ibrāhĭm (14): 1)  

ع   -2
َ
ل
 
ر  ط

ْ
د ا  الب 

 
يْن
َ
ل نِيَّ  ❖ع 

 
اعِ  ةِ من ث

 
د  الو 

“Telah muncul bulan purnama di atas kita dari kampung Ṡaniyatul Wada’”  

3-  
 
يْت

َ
أ ا ر 

ً
د س 

َ
سْجِدِ أ   فِْ  الم 

ِّ
لى ص   ي 

“Saya melihat singa sedang ṣalat di masjid”. 

 

دِيْن   -4
 
هْت وْا م 

 
ان
َ
ا ك م  مْ و  ه 

 
ت ار  ج 

 
 ت
ْ
ت بِح  ا ر  م 

 
 ف
ۖ
ى د  ه 

ْ
 بِال

 
ة
َ
ل
 
ل
َّ
ا الض و   

ي  
ْ
ذِيْن  اش

َّ
 ال
 
ك ىِٕ

ٰۤ 
ول
ُ
 ۞  ا

 (  16)البقرة : 
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“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka perdagangan 

mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak dapat petunjuk” (QS. Al Baqarah 

(2):16) 

5-  
ُ
 ل
ْ
ت ر 

 
مْط
َ
أ
 
 ف

ً
ؤ
ُ
ل
ْ
رْجِسٍ  ا ؤ

 
  مِنْ ن

ْ
ت
 
ق س  ا وِ  ❖ و 

ً
لى  رْد  ع 

ْ
ت

َّ
ض ع  دِ و  ابِ بِالي   

َّ
ن  الع 

“Dia si perempuan meneteskan air mata seperti mutiara dari mata bagaikan bunga 

narjis dan jatuh ke pipi bagaikan bunga mawar sambil menggigit ujungjari bagaikan 

anggur dengan gigi yang putih bagaikan es”. 

”. 

ا  -6 م  ه 
َ
احْفِضْ ل  و 

ُّ
اح  الذ

 
ن ةِ ) الإشاء :  ل  ج  حْم   (24مِن  الرَّ

“Dan rendahkanlah dirimu  terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang”.(QS. 

Al Isra’ (17): 24) 

مْس  و   -7
َّ
ر   الش

 
ق
 
سْت جْرِي لِم 

 
  ت

َ
ا )يس: ل  (38ه 

“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya”(QS. Yāṣĭn(36) : 38) 

 

دِ :  -8
 
د  
ي   م 
ْ
ال  لِل

 
ق ا ي  م 

َ
ى  ك ر 

ْ
خ
ُ
ر  أ
 
خ
 
ؤ
 
ت  و 
 
م  رِجْلا

 
د
 
ق
 
 ت
 
اك ر 

َ
 أ

“Sebagaimana dikatakan kepada orang yang bingung : “(Aku melihatmu 

memajukan satu kaki dan mengakhirkan kaki yang lain)”. 

 

 

C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Pada contoh nomor  1, terdapat isti’ārah yaitu kata  ِات م 
ُ
ل
 
وْرِ  dan الظ

ّ
 tidak الن

diartikan secara hakiki (makna semestinya). Hubungan (Alāqah) yang 

dimaksud didasarkan pada adanya keserupaan antara الظلم dan  الضلال, dan 

antara النور danالهدى. Sedangkan bukti (qarínah) yang mencegah pembacaan 

makna asli dari kedua kata tersebut adalah kalimat   اس
َّ
رِج  الن

ْ
خ
 
 Semua kalimat .لِت

pada contoh 1, 2, dan 3 musta’ār-nya adalah berupa kata-kata yang aslinya 

merupakan مشبه به. 
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2. Pada contoh nomor 2, syiir di atas terdapat isti’arāh yaitu kata   ر
ْ
د  yang tidak الب 

digunakan dalam  makna hakiki (semestinya), yakni bulan purnama, melainkan 

dengan makna yang telah dipinjam oleh Nabi Muhammad Saw. Kalimat aslinya 

merupakan bagian dari bab tasybíh yang mengalami penghilangan semua 

rukunnya sehinggga yang tersisa hanya salah satu dari kedua ṭaraf-nya saja. 

Pada kalimat ( ِاع
 
د الو  ةِ  نِيَّ

 
ث سْنِ من  الح  فِْ   رِ 

ْ
د  كالب 

ٌ
د مَّ ح  م  ع  

َ
ل
 
 adāt tasybíh, wajhu ,(ط

syibhi, dan musyabbah telah dihilangkan. Adapun yang mencegah pembacaan 

makna asli dari kata   ر
ْ
د نِيَّ   adalah adanya frase  الب 

 
اعِ  ةِ من ث

 
د الو  . 

 

3. Kalimat pada contoh nomor 3, mengandung isti’arāh berupa kata ا
ً
د س 

َ
 yang  أ

secara harfiyah (sebenarnya) berarti singa. Tetapi ia dipinjam untuk 

menggambarkan seorang laki-laki pemberani. Larangan, untuk membaca kata 

tersebut dengan makna aslinya karena terdapat frase  ِسْجِد   فِْ  الم 
ِّ

لى ص    yang , ي 

karenanya  tidak mungkin seekor singa mengerjakan ṣalat di masjid – aktivitas 

yang hanya dilakukan oleh manusia. Kalimat aslinya adalah (  
َ
أ  ر 

 
   يْت

 
ل ج  ا  ر  ج 
 
  ا عً ش

دِ  س 
 
الْ
َ
ةِ  ك اع   .(  فِْ  المسجدِ فْ  الشج 

 

4. Contoh nomor 4, merupakan contoh isti’arāh, dimana musta’ar-nya berupa 

kalimat fi’il yaitu kata   ا و   
ي  
ْ
 yang secara hakiki bermakna membeli. Dalam اش

konteks jual beli biasa, syaratnya adalah barang yang dijual harus ada dan 

tampak. Namun, dalam ayat ini, perdagangan yang dimaksud adalah, 

pertukaran antara kesesatan dan hidayah. Oleh karena itu, kata ا و   
ي  
ْ
 itu اش

dipinjam dari kata استبدلوا   

 

 

5. Pada contoh nomor 5, syiir tersebut menunjukkan ada lima musta’ar, yang 

semuanya terdiri dari  musyabbah bih, yaitu 1)    
 
ؤ
ُ
ل
ْ
ؤ
ُ
ل رْجِسٍ   (2 ,

 
ا  (3 ,ن

ً
ابِ  (4 ,وِرْد

َّ
ن  ,الع 

دِ  (5 وعِ  (Kelima unsur tersebut dipinjam oleh 1 .الي    م 
ُّ
ونِ  (2 ,الد ي  ودِ  (3 ,الع 

 
د
 
  (4 ,الخ

امِلِ 
 
ن
 
انِ  (dan 5 ,الْ

 
سْن
 
الاستعارة  Dengan demikian, Isti’arah ini dinamakan .الْ

 التصَيحية 
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6. Pada contoh nomor 6, Allah meminjam kata لطائِر ا  (burung) sebagai musyabbah 

untuk menggambarkan   ل
 
 kemudian الطائِر Namun, kata .(kerendahan) الذ

dihilangkan dan digantikan dengan kata yang menunjukkan keistimewaan yaitu 

اح 
 
ن Dengan demikian isti’arah ini dinamkan .(sayap) ج     استعارة مكنية  

 

7. Pada contoh nomor 7, Allah meminjam kata الانسان  (manusia) sebagai 

musyabbah kata  الشمس (matahari). Namun, kemudian kata الانسان dibuang 

dan digantikan dengan kata yang mencirikan keistimewaan, yaitu kata   تجري  

(berjalan). Dengan demikian, isti’arah ini  juga dinamakan استعارة مكنية . 

 

8. Pada contoh nomor 8, makna sebenarnya “aku melihatmu memajukan satu kaki 

dan mengakhirkan kaki yang lain”, tapi maksud dari ungkapan tersebut adalah 

“aku melihatmu mondar-mandir atau dalam keadaan bingung”.   Demikian ini 

dinamakan isti’arah tamtsiliyyah karena berupa jumlah bukan kata. 

 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

1. Definisi Isti’arah 

a. Menurut bahasa adalah meminjam sesuatu 

b. Menurut istilah adalah penggunaan sebuah kata yang asalnya memiliki 

makna tertentu (makna hakiki/asli), kemudian dipindahkan ke makna lain 

(makna majazi), karena adanya alasan atau petunjuk (qarinah) yang 

menghalangi pemahaman terhadap makna aslinya, dan terdapat 

hubungan (‘alaqah) keserupaan antara keduanya. (Hifny Bik, Nāṣif, 

Muhammad Bik Diyāb dkk, qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun) 

 

2. Rukun-rukun Isti’ārah  

Isti’arah berasal dari tasybih yang dibuang adāt, wajah dan salah satu dari 

kedua țaraf-nya (taraf secara Bahasa artinya sisi). Dalam konteks ini, taraf 

merujuk pada masing-masing sisi atau unsur yang dibandingkan. Oleh sebab 

itu Isti’ārah mempunyai rukun-rukun sebagai berikut: 
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َالتشبيهََأركانَالاستعارةََالرقمَ ي
ّ
َف

ار   1 ع 
 
سْت  به  المشبه م 

 المشبه به معتْ  مستعارًا منه  2

 المشبه مستعار له  3

Tabel 3.1: Rukun-rukun Isti’ārah 
 

Dari rukun isti'arah di atas, maka dapat diketahui bahwa pada kalimat contoh 

nomor 1, rukun isti'arah-nya adalah: 

 

 مستعار :  لفظ الظلماتِ و النور -1

 المستعار منه  :  معتْ الظلام و النور  -2

ى  -3
 
 المستعار له  :  الضلال  والهد

 

3. Pembagian majāz berdasarkan keserupaan antara musyabbah dan 

musyabbah bih dilihat dari apakah unsur (rukun) yang digunakan merupakan 

mufrad (kata tunggal) atau murakkab (kata majemuk) terbagi menjadi 2 (dua), 

yaitu: 

a. Isti’arah : yang digunakan berupa kata 

b. Isti’arah Tamśiliyah : yang digunakan berupa kalimat   

 

4. Jenis-Jenis isti’ārah 

Isti’arah terbagi menjadi 2 (dua) jenis: 

a. Taṣrihiyah, yaitu isti’ārah yang musyabbah bih-nya disebutkan secara 

jelas, seperti yang terlihat pada contoh nomor 1 sampai 5 

 

b. Makniyah, yaitu isti’arah yang musyabbah bih-nya dihilangkan dan 

kemudian digantikan dengan sesuatu yang menjadi keistimewaannya, 

seperti yang terlihat pada contoh nomor 6 dan 7. 

Contoh Isti’ārah dalam Bahasa Indonesia: 

• Ada singa yang sedang marah di medan perang 

Kata ‘singa dipinjam untuk menggambarkan keberanian dan 

kegagahan seseorang yang diserupakan singa) 

• Matahari naik di atas kudanya 

Digunakan untuk menggambarkan orang yang gagah berani 
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Buatlah isti’ārah dari kata-kata berikut ini dalam konteks komunikasi sehari-hari 

dan lakukan secara berkelompok kemudian presentasikan! 

ر   -1 م 
 
 ( rembulan) الق

2-  
 
 ( bunga mawar) الوِرْد

3-  
 
اع  (  menjual)    ب 

يْف  -4  ( pedang)  السَّ
انِ  -5 ي 

ْ
ن  (   bangunan) الب 
 

1-  ....................................................................................................... 

2-  ....................................................................................................... 

3-  ....................................................................................................... 

4-  ....................................................................................................... 

5-  ....................................................................................................... 

2. Bacalah puisi berikut di depan kelas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ول  اللهِ  س  ا ر  بِيْت ِ  ي 
 ح 

امةِ  وم  القِي  فِيْعَِ  ي 
 
 ش

 
ت
ْ
ن
َ
 أ

 اللهِ 
 
ة حْم  و ر  رْج 

َ
 أ
 
 بِك

ول  اللهِ  س  ارًا ، يا ر  ه 
 
ن  و 
 
يْلا
َ
ام  ل

 
ن
َ
 لا أ

ة  
رْضِيَّ ة  م 

 
وقِ فْ   عِيْش

َّ
 لِلش

، ر 
ْ
د ا الب  ه  يُّ

َ
ة  أ ب  ي 

 
 ط
 
اة ي  تِْ  ح 

ع 
ْ
د
ُ
أ  

 

 يا
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1. Semua kata yang menunjukkan arti keserupaan merupakan definisi dari…. 

 المشبه - أ
  المشبه به - ب
  التشبيه -ج
 أداة التشبيه  -د
 وجه الشبه  -ه
   

2. Syarat tasybih adalah mempunyai empat rukun, di mana dua di antaranya 

wajib ada, sedangkan dua lainnya boleh disebutkan maupun tidak. 

Pilihlah dua jawaban kalimat yang termasuk tasybih! 

بِيْبًا  - أ
 
ا ط

ً
يْد
 
 ز
َّ
ن
َ
أ
َ
 ك
ارٍ  - ب

 
ف  دِيْن

ْ
ل
َ
ْ أ  لَِ 

 
يْت

َ
 ل

مٌ  -ج
ْ
ل
ُ
هْل  ظ  الج 

افِعٌ  -د
 
م  ن
ْ
 العِل

رٌ  -ه
ْ
د  ب 

 
ت
ْ
ن
َ
 أ

 
3. Diantara contoh tasybih yang semua rukunnya disebutkan Adalah…. 

امِ  - أ ع 
َّ
حِ فِْ  الط

ْ
مِ كالمِل

 
 فِْ  الكلا

حْو 
َّ
 الن

اء   - ب
 
ف  فِْ  ص 

ه  ر 
ْ
غ
 
ث لْلَِ   ❖و 

َّ
ال
َ
عَِ  ك

م 
ْ
د
َ
أ  و 

ورًا  -ج
 
ث
ْ
ن ؤأ م 

ُ
ل
ْ
ؤ
ُ
م ل ه 

 
سِبْت م ح  ه 

 
يْت
َ
أ ا ر 
 
إِذ  و 

ا  -د
 
ه
ُّ
د ر  و 

 
اف
 
ن
 
ا ت
 
ذ
َ
وب  إ

ُ
ل
 
 الق

َّ
جْي     ❖إِن

 ي 
 
ا لا

 
ه شْ 

َ
ةِ ك اج  ج  ل  الزُّ

ْ
 مِث

مًا  -ه ر 
َ
 هو كالبحر ك

 
4. Baca dan perhatikan bacaan di bawah ini! 

 

سِل  
 
ت
ْ
غ
 
امِ لِْ مَّ  الح 

َ
ب  إِلَ

 
ه
ْ
ذ
َ
احِ أ ب   الصَّ

 
ت
ْ
ق اء  و  ا ج  مَّ

َ
ل
 
ا، ف  فِيْه 

ُّ
بِت الانج، و    فِْ  م 

مَّ   ع 
َ
 إِلَ

 
رْت

 
ز

جِ. 
ْ
ل
َّ
الث
َ
ه  ك اء  م 

 
 ف

Apa tujuan tasybih dari kalimat yang digaris bawah?  

انِ المشبه  - أ
َ
 إِمْك

 
ان ي   ب 

 بيان حال المشبه  - ب
 تقرير المشبه  -ج

UJI KOMPETENSI (الكفاءة  (اختبارَ
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 تزييْْ المشبه  -د
 تقبيح المشبه  -ه

5. Jodohkan kalimat yang ada di kolom A, dengan wajhi syibhi yang ada di 

kolom B!   

 

 

 

 

 

 

6. Perhatikan syiir di bawah ini! 

 
ْ
ت
 
ق س  رْجِسٍ و 

 
 مِنْ ن

 
ؤ
ُ
ل
ْ
ؤ
ُ
 ل
ْ
ت ر 

 
مْط
َ
أ
 
دِ  ❖ ف ابِ بِالي   

َّ
ن لى الع   ع 

ْ
ت

َّ
ض ع  ا و 

ً
 وِرْد

Kata  ِاب
َّ
ن  .…dipinjam untuk arti الع 

ان  -أ
 
سْن
 
 الْ

امِل -ب 
 
ن
 
 الْ

ابِع  -ج ص 
 
 الْ

ود -د 
 
د
 
 الخ

  -ه
 
ون ي   الع 

7. Perhatikan potongan ayat berikut! 

يْم : 
 
اه وْرِ )إبر 

ّ
 الن

َ
اتِ إِلَ م 

ُ
ل
 
اس  مِن  الظ

َّ
رِج  الن

ْ
خ
 
 لِت

 
يْك

َ
اه  إِل

 
ن
ْ
ل ز 
ْ
ن
َ
ابٌ أ

 
 ( 1كِت

Kata yang mencegah  ِات م 
ُ
ل
 
 .…bermakna asli (kegelapan) adalah الظ

 

ابٌ  -أ
 
   كِت

  -ب 
 
يْك

َ
اه  إِل

 
ن
ْ
ل ز 
ْ
ن
َ
 أ

اس   -ج
َّ
رِج  الن

ْ
خ
 
 لِت

اتِ  -د  م 
ُ
ل
 
 مِن  الظ

وْرِ  -ه
ّ
 الن

َ
 إِلَ

 

8. Perhatikan potongan ayat berikut! 

اجِدِيْ  مْ لَِ  س 
ه 
 
يْت
َ
أ ر  ر  م 

 
الق مْس  و 

َّ
الش بًا و 

َ
وك
َ
  ك

شر   ع 
 
د ح 

َ
 أ
 
يْت

َ
أ   ر 

 
 (4) يوسف :  ن  إِبْ

ا -أ  ب  ل  الر 
ْ
يْع  مِث ا الب  م 

َّ
 إن

وْرٌ  -ب 
 
م  ن
ْ
 العْل

ر   -ج م 
 
 الق

 
ه جْه   و 

َّ
ن
َ
أ
َ
 ك

 

 

 فْ  الهِ  -1
 
 ة اي  د

2-  
َّ
 ءوْ فْ  الض

3-  
َّ
 فْ  الن
ْ
 ع ف

 ن سْ فْ  الح   -4

حِ  -5 ب  ْ  فْ  الر 

 ب أ
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Kata    مْس
َّ
 ....adalah majāz isti’arah yang artinya الش

 الوالد - أ
 الوالدة - ب
   الْخوة -ج
ات  -د و 

 
خ
 
 الْ

ة -ه
َ
ائِل  الع 

9. Perhatikan ayat di bawah ini! 

ّ  إ
ّ
اجِدِيْن ) يوسف : بْ مْ لَِ  س 

ه 
 
يْت
َ
أ ر  ر  م 

 
الق مْس  و 

َّ
الش بًا و 

َ
وك
َ
  ك

شر   ع 
 
د ح 

َ
 أ
 
يْت

َ
أ  (4 ر 

Kata    ر م 
 
 ....adalah majāz Isti’arah yang artinya الق

 الوالد - أ
 الوالدة - ب
   الْخوة -ج
ات  -د و 

 
خ
 
 الْ

ة -ه
َ
ائِل  الع 

10. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah! 

 a. (B - S)  Isti’arah berasal dari tasybih yang dibuang semua rukunnya, 

kecuali menyisakan satu rukun saja. 

 b. (B - S)  Rukun tasybih ada 3, sama dengan rukun isti’arah. 

 c. (B - S) Persamaan antara tasybih dan isti’arah adalah sama-sama ada 

kesurupaan/wajah syibhi. 

 d. (B - S) Tasybih balig sama dengan isti’arah tasrihiyyah. 

 

B. Sebutkan rukun tasybih pada contoh-contoh berikut! 

 

1-   
ٌ
ة
َ
ظ
ْ
ق  ي 
 
ة نِيَّ الم  وْمٌ و 

 
يْش  ن ارٍ  ❖فالع  الٌ س  ي 

 
ا خ م  ه 

 
يْن رْء  ب  الم   و 

ا و  -2
 
ه
 
د
ّ
لى خ  ع 

 
وع م 

ُّ
 الد

َّ
ن
َ
أ
َ
لى ❖ك  طِل  ع 

 
ة قِيَّ ارِ  ب 

 
ن
َّ
ل  ) زهرة الرمان وهو أحمر(  ج 

رٌ  -3
ْ
د  ب 

 
ت
ْ
ن
َ
مْسٌ أ

 
 ش

 
ت
ْ
ن
َ
ورِ  ❖أ

ُّ
 الن

 
وق

 
ورٌ ف

 
 ن
 
ت
ْ
ن
َ
 أ

امِ  -4 م 
 
ب  الغ لِ ح 

ْ
نْ مِث م   ع  سَّ ب 

 
م  ت سَّ ب 

 
ا ت
 
إِذ  و 

مِ  -5
 
لا
َ
 الك

 
الِك

 
 مِنْ ذ

 
ط
 
سْق رُّ ي 

ُّ
ا الد م 

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
 
م  ف

َّ
ل
َ
ك
 
ا ت
 
إِذ  و 
 

 



96 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

C. Sebutkan nama dan alasan masing-masing contoh tasybih di bawah ini! 

 

ر   - أ م 
 
 الق

 
ه جْه   و 

َّ
ن
َ
أ
َ
 ك
مِ  - ب

 
لا
َ
 الك

 
الِك

 
 مِنْ ذ

 
ط
 
سْق رُّ ي 

ُّ
ا الد م 

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
 
م  ف

َّ
ل
َ
ك
 
ا ت
 
إِذ  و 

ا )البقرة :   -ج ب  ل  الر 
ْ
يْع  مِث ا الب  م 

ّ
 (275إِن

بِيْنِهِ  -د ج 
َ
ارِ ك ه 

َّ
وْء  الن

 
 ض

ورًا.  -ه
 
ث
ْ
ن ا م 

ً
ؤ
ُ
ل
ْ
ؤ
ُ
م ل ه 

 
سِبْت مْ ح  ه 

 
يْت
َ
أ ا ر 
 
 (19) الدهر : إِذ

 
D. Tentukan kalimat yang menjadi musta’ār serta sebutkan nama-namanya! 

ظِْ   -1
ْ
وْء  حِف قِيْعٍ س   إِلَ و 

 
وْت

َ
ك
 
اصِ   ❖ش ع  رْكِ الم 

 
بِْ  إِلَ ت

 
د
 
رْش
َ
أ
 
 ف

ورٌ 
 
م  ن
ْ
 العِل

َّ
ن
َ
بِْ  بِأ

ي   
ْ
خ
َ
أ
 
اصِْ   ❖ف هْدى لِلع  ي 

 
ور  اِلله لا

 
ن  و 

ا ) الحديد :  -2 وتِه   م 
 
عْد رْض  ب 

 
حْتِْ  الآ

 الله  ي 
َّ
ن
َ
وآ أ م 

َ
 (17اعْل

يْتِ  -3 ام  الب  م 
َ
جْلِس  أ

 
رًا ت م 

 
 ق
 
يْت

َ
أ  ر 

سًا -4
ْ
أ ، ورِجْلِى  ر 

 
شِ  رِجْلا

ْ
أ  ر 
 
ت
ْ
ل ع   ج 

ْ
د
 
نِ : ق

 
سْلا

َ
دِهِ الك

َ
ل  لِو 

 
الِد ال  الو 

 
 ق

س  )التكوير :  -5
َّ
ف
 
ن
 
ا ت
 
بْحِ إِذ الصُّ  (18و 

 

 

 

Pengayaan 

Murid yang memeroleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait 

dengan materi  و    هالتشبي
ْ
ن
َ
ةاوأ نِيَّ

ْ
المك ة و  يْحِيَّ صَِْ

َّ
عه, الاستعارة: الت . Murid memberikan umpan 

balik terhadap teman sejawat tentang materi و    هالتشبي
ْ
ن
َ
ة  ا وأ يْحِيَّ صَِْ

َّ
الت الاستعارة:  عه, 

ة نِيَّ
ْ
المك  .Murid menganalisis materi terkait .و 

Remedial 

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat 

atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan 

umpan balik terhadap kesulitan materi و    هالتشبي
ْ
ن
َ
ة اوأ نِيَّ

ْ
المك و  ة  يْحِيَّ صَِْ

َّ
الت الاستعارة:  عه,   

terhadap teman sejawat/kelompok. Murid dapat menyimpulkan pada materi-materi 

yang mengalami kesulitan. 

 

 

PENGAYAAN (إثراءَالمواد) DAN REMEDIAL (التكرار) 
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Refleksi Guru (َانعكاساتَالمدرّس) 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatang pembelajaran di 

kelas, misalnya: 

▪ Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan 

karakteristik murid? 

▪ Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada 

pembelajaran ini? 

▪ Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada Allah Swt. sebagai perwujudan 

atas nikmat yang telah diberikan? 

▪ Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 

▪ Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya? 

▪ Kesulitan apa yang dialami murid? 

▪ Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

▪ Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis 

pada diri murid? 

 

Refleksi Murid ( طالبانعكاساتَال ): 

Nama  : ………………………………………… 

Kelas  : ………………………………………… 

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Bagian manakah yang menurut kamu hal 

paling sulit dari pelajaran ini? 

 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan 

untuk memahami pelajaran ini? 

 

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 – 5, 

berapa bintang yang akan kamu berikan pada 

usaha yang telah kamu lakukan? 

 

REFLEKSI (انعكاسات) GURU DAN PESERTA DIDIK 
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طبَّبِهَِ
 
سْت

 
اءٌَي و 

 
اءٍَد

 
لَِد

ُ
َلِك

َ
 
نَي ةَأعيتَم 

 
اق م 

 
ح
ْ
َال

ّ
اوَِإِلّ

 
اَد

 
َي  ه

“Setiap penyakit pasti ada obatnya 
kecuali kebodohan, karena tidak ada satu pun yang 

mampu mengobatinya” 
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Bab IV 
MAJᾹS (MURSAL, MURAKKAB, ‘AQLI), KINAYAH DAN 

JENIS-JENISNYA 

اعها و 
ْ
(.َالكنايةَوأن )المرسل،َالمركب،َالعقلي ازَ

 
ج  الم 

Majāz adalah keindahan bahasa yang memperkaya 

makna di luar arti harfiahnya. dari majās mursāl, majāz 

murakkab, dan majās ‘aqli, masing-masing memiliki 

cara unik dalam menyampaikan makna tersembunyi 

melalui hubungan kata yang lebih luas. Sementara itu, 

kināyah menambah daya tarik bahasa dengan 

mengungkap makna secara halus dan tidak langsung, 

sehingga memberikan kesan mendalam dan penuh 

estetika. Dengan memahami dan menguasai majāz 

serta kināyah, seseorang dapat menyampaikan pesan 

dengan lebih indah, kuat, dan menggugah, menjadikan 

bahasa sebagai alat komunikasi yang lebih berkesan 

dan bermakna, disertai memuji dan bersyukur kepada 

Allah Swt. atas segala nikmat yang telah diberikan dan 

memuji kepada Rasulullah Saw.  
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Capaian Pembelajaran (CP) 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid memiliki kemampuan memahami   

bentuk, makna dan fungsi ( ه   اع  و 
ْ
ن
َ
أ اية و 

 
(. الكِن لِى 

ْ
ق ب، الع 

َّ
ك ر  ل، الم  رْس  از )الم  ج   agar (  ا الم 

mampu berbicara  sesuai situasi dan kondisi, memilih beragam cara untuk 

menyampaikan makna, serta mengkonstruk kata dan makna menjadi lebih indah 

dan menarik. sebagai bukti cinta kepada Allah yang telah memberikan nikmat dan 

kepada rasul atas kemampuan belajar al-Qur’an sebagai mu’jizat yang terbesar. 

 

Lingkup Materi 

 ج  الم   •
 
ل  س  رْ م  ال از  

 ج  الم   •
 
 ر  الم   از

َّ
ب  ك  

 ج  الم   •
 
 ع  ال از

ْ
ُّ ق لِى   

 الكِ  •
 
 اي  ن

 
 و   ة

َ
 أ
ْ
اهاع  و  ن  

 

 

Kompetensi 

• Menerapkan kaidah المجاز المرسل, , المجاز المركب المجاز العقلى     dan   
 .pada keterampilan berbicara  ا الكناية وأنواعه

 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

• Memahami definisi materi (( اية
 
الكِن  .) لِى 

ْ
ق الع  ب، 

َّ
ك ر  الم  ل،  رْس  )الم  از  ج  الم 

ه   اع  و 
ْ
ن
َ
أ او  ) dengan benar dan baik. 

• Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi (  ،ب
َّ
ك ر  ل، الم  رْس  از )الم  ج  الم 

ه   اع  و 
ْ
ن
َ
أ اية و 

 
(. الكِن لِى 

ْ
ق االع  ) dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

• Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi materi 

(( ه   اع  و 
ْ
ن
َ
أ اية و 

 
(. الكِن لِى 

ْ
ق ب، الع 

َّ
ك ر  ل، الم  رْس  از )الم  ج  االم  ) dalam sebuah wacana 

sesuai konteks. 

• Membuat kalimat sesuai materi ( اية
 
(. الكِن لِى 

ْ
ق ب، الع 

َّ
ك ر  ل، الم  رْس  از )الم  ج  الم 

ه   اع  و 
ْ
ن
َ
أ او  ) dengan baik dan benar. 

• Mengungkapkan kalimat tersebut sesuai dengan situai dan kondisi, 

disertai memuji dan bersyukur kepada Allah Swt. atas segala nikmat yang 

telah diberikan dan memuji kepada rasulullah Saw. 
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Kurikulum Berbasis Cinta 

• Cinta kepada Allah (hubbuallah) dan rasul-Nya (hubbunnabi) 

 

 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) 

• Mengidentifikasi (( ه   اع  و 
ْ
ن
َ
أ اية و 

 
(. الكِن لِى 

ْ
ق ب، الع 

َّ
ك ر  ل، الم  رْس  از )الم  ج  االم  ) dengan 

contoh-contohnya.  

• Menganalisis wacana dengan konsep yang tersaji dengan benar 

• Menyajikan hasil analisis wacana sebagai bukti cinta kepada Allah dan 

rasul. 

• Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta pada Allah Swt. dan kepada 

rasul 

• Memuji kepada Rasulullah atas kemampuan mengungkapkan kalimat ber 

bahasa Arab yang sesuai dengan konteksnya.  

 

 

Kata Kunci 

 كِ ال •
 
 اي  ن

 
 ة

 ج  الم   •
 
 الع   از

ْ
ُّ ق  لِى 

 ج  الم   •
 
 ل  س  رْ م  ال از

 ج  م  ال •
 
 ر  الم   از

َّ
 ب  ك
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المجاز المرسل

ابَهَة  تعريفه
َ
ش
ُ
مجازٌ علاقتُهُ غيرُ الم

علاقته

ة   يَّ بَب 
السَّ

نٍ ع  
َ
لا

َ
مَتْ يَدُ ف

ُ
ي أي عَظ نْد 

ليدُ نعْمَتُهُ التي سببُها ا

ة   يَّ سبَب 
ُ
الم

 
َ
مَاءُ ن رَت  السَّ

َ
ا أي أمْط بَات 

بُ عن سَبَّ
َ
ا يت ر 

َ
بَاتُ مَط ه النَّ

ة   يَّ الجُزئ 
تْ العُيُونُ ل  

َ
ل رْس 

ُ
ىأ

َ
عَ عَل

ُ
ل
ْ
تَط

حْوَال  العَدُوّ  أي الجَ 
َ
ُُ أ وَاس 

ة   يَّ
َّ
ل
ُ
الك

عَهُ  صَاب 
َ
ونَ أ

ُ
ييَجْعَل ه  ᷈مْ ف  ان 

َ
مْ  ءاذ

هُمْ 
َ
ل ام 

َ
ن
َ
أي أ

انَ 
َ
بَار  مَا ك اعْت 

هُم  أي 
َ
مْوَال

َ
وا اليَتمى أ

ُ
وَءَات

ينَ  غ  البَال 

ونُ 
ُ
بَار ما يك اعْت 

رُ  عْص 
َ
ي أ رَان 

َ
ي أ  

ّ
ن ا أي إ  مْر 

َ
خ

ا نَب  ع 

ة   يَّ  
ّ
حَل

َ
ُُ ذلك أالم جْل 

َ
رَ الم رَّ

َ
هُ ق

ُ
ي أهْل

يَة   الحَال 
ي رَحْمَة  الله  هُ  ف 

َ
يْهَا ف مْ ف 

ه   ت 
دُونَ   أي جَنَّ ال 

َ
خ

PELAJARAN 1 

MAJᾹZ MURSAL 

1. Apa yang kamu ketahui 

tentang majāz mursal? 

2. Apa gunanya 

mempelajari majāz 

mursal? 

3. Apa sajakah hubungan 

majāz mursal? 

PETA KONSEP MAJᾹZ MURSAL 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah hiwar berikut ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat struktur majāz mursal! 

 

مْ  : فاطمة 
ُ
يْك
َ
ل م  ع 

 
لا  السَّ

ب 
 
يْن
 
  : ز

 
ه
 
ات
َ
ك ر  ب   اِلله و 

 
ة حْم  ر  م  و 

 
لا م  السَّ

ُ
يْك
َ
ل ع   و 

!  : فاطمة   ِ
ت 
ْ
خ
ُ
ا أ تِ ي 

ْ
أ ر 
 
ا ق
 
اذ  م 

ب 
 
يْن
 
ةِ  : ز وِيَّ ب 

َّ
ةِ الن يْْ  اب  الس 

 
 كِت

 
ت
ْ
أ ر 
 
 ق

مِ    : فاطمة 
 
خِ الِإسْلا ارِي    ْ

َّ
رْس  الت

 
ْ  د يْْ حِب 

 
لْ ت

 
 ه

ب 
 
يْن
 
عْرِف   : ز

َ
 فِيْهِ أ

َّ
ن
 
ا، لْ مًّ ا ج  بًّ حِبُّ ح 

ُ
مْ أ ع 

 
ن

 
 
ة ومِيَّ ت ِ   الي 

َّ
 الن
 
اة ي   ح 

ا . ولكِنْ  : فاطمة 
ً
يْض
َ
اب  أ

 
ا الكِت

 
عِيْْ  هذ

 
سْت
َ
أ ه ، س  حِبُّ

ُ
ا أ
 
ن
َ
يْتِ أ

َ
أ لْ ر 

 
اب ِ    ه

 
  كِت

 
 الل
 
 غ
 
  ة

 
ة بِيَّ ر   ؟ الع 

ب 
 
يْن
 
   : ز

شر   ع 
 
الِث

َّ
صْل  الث

 
لَِ  الف

َ
كِ فِيْهِ اسْأ اب 

 
 كِت

َّ
ن
َ
 أ
 
ت
ْ
ن
 
ن
َ
 ، ظ

اء!  : فاطمة 
 
ق
ِّ
 الل

َ
، إِلَ

 
لا وَّ
َ
 أ
 
اك
 
ن
 
ب  ه

 
ه
ْ
ذ
َ
أ ب، س  ي 

 
 ط

ب 
 
يْن
 
ةِ  : ز م 

 
لا ع  السَّ  م 

 

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

ب   -1
 
يْن
 
ز  و 

 
ة اطِم 

 
 ف
ْ
ت م 

َّ
ل
َ
ك
 
يْن  ت

َ
 ؟ أ

ا؟  -2 م  ه 
 
ت اي  ا هِو   م 

3-  
 
ة اطِم 

 
حِبُّ ف

 
؟ لماذا ت مِ  

 
خِ الِإسْلا ارِي    ْ

َّ
رْس  الت

 
 د

ا -4 ر  ا الم   م 
 
"؟ بِ " د  

شر   ع 
 
الِث

َّ
صْل  الث

 
 الف

ابِقِ  -5 ارِ السَّ  عن الحِو 
 
مِيْلِك

 
ع  ز مْ م 

َّ
ل
َ
ك
 
 ! ت
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B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

1-  
ْ
ت م 

ُ
ظ ن  ع 

 
لا
 
 ف
 
د دِي ي 

ْ
 عِن

“Agung tangannya fulan” 

اء    -2 م  تِ السَّ ر 
 
ا أمْط

ً
ات ب 
 
 ن

 
ات ب 

َّ
ب  عنه الن بَّ س 

 
رًا يت

 
ط  أي م 

“Langit menurunkan tumbuhan” 

3-   
ْ
ت
َ
رْسِل

ُ
 أ

 
ون ي  اسِس   الع  و  و  أي الج 

 
د الِ الع  حْو 

َ
 أ
َ

لى ع  ع 
ُ
ل
ْ
ط
 
 لِت

“Beberapa mata dikirim untuk mengawasi keadaan musuh”. 

  4 -  
 
ون
ُ
ل جْع  مْ ي  ه  ابِع  ص 

َ
انِهِمْ آفِْ᷈  أ

 
 (19البقرة : )  ذ

 “Mereka memasukkan jari-jari mereka ke telinga” (QS. Al Baqarah (2): 19) 

 و    -5
 
ت وا الي 

 
ات مْ )النساء :  مَّ  ء  ه 

َ
ال مْو 

َ
 (2أ

 
“Berikan kepada anak-anak yatim harta mereka” (QS.An Nisa’ (4): 2) 

 

ّ  إِ   -6 
ّ
ابِْ  بْ
ر 
َ
مْرًا  أ

 
عْصَِ  خ

َ
 (36)يوسف : أ

 
“Sesungguhnya saya telah memimpikan diriku memeras khomer” (QS. Yusuf (12): 

36) 

 

ر    -7 رَّ
 
جْلِس  ق  ذ   الم 

 
 لِك

“Majlis menetapkan perkara tersebut” 

ةِ اللهِ ف    -8 حْم    فِْ  ر 
 
ون

 
الِد

 
ا خ مْ فِيْه 

 
ان : ۞ه  (107) آل عِمْر 

“Di dalam rahmat Allah mereka kekal abadi” (QS. Ali Imron (3): 107) 

 

C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 
 
Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Pada contoh nomor 1, arti yang dimaksud adalah banyak nikmatnya fulan 

menurutku, karena tangan yang menyebabkan mendapat nikmat. Maka 

hubungan tangan adalah sebab dan nikmat adalah akibat. 
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Contoh bahasa Indonesia: Pak Yai membangun pondok. Setelah dilihat yang 

membangun adalah tukang karena diperintah oleh Pak Yai).  

 

2. Contoh nomor 2, makna yang dimaksud adalah langit menurunkan hujan, 

akibat dari turun hujan, menyebabkan tanaman tumbuh. Hubungan kata ا   
ً
ات ب 
 
ن    

menjadi akibat sedangkan رًا
 
ط  adalah sebab, yang menjadikan semua م 

adalah Allah Swt. atas nikmat yang telah diberikan berupa hujan ini. 

 

3. Pada contoh nomor 3, makna yang dimaksud adalah mata-mata. Dinamakan 

mata karena anggota tubuh yang fokus untuk mengamati adalah mata, karena 

yang disebutkan hanya mata tapi yang dimaksud adalah seluruh anggota 

tubuh maka dinamakan juziyyah (sebagian)’. 

 

4. Contoh nomor 4, tertulis jari-jari tapi yang dimaksud ujung jarinya saja. Karena 

tidak mungkin jari secara keseluruhan dimasukkan kedalam telinga. Demikian 

ini dinamakan kulliyah (keseluruhan). 

 

5. Contoh nomor 5, berikan kepada anak-anak yatim harta mereka. Maksudnya 

anak yatim yang sudah balig, dan mampu mentasarufkan hartanya sendiri. 

Karena yang dinamakan yatim adalah anak yang ditinggal mati bapaknya dan 

belum bālig. Demikian ini dinamakan i’itibāru mā kāna (menganggap yang 

masih lampau) 

 

6. Maksud contoh nomor 6;  memeras anggur menjadi khamer. Bukan memeras 

khamer. Demikian ini dinamakan i’itibāru mā yākun. (menganggap yang akan 

akan terjadi). Contoh bahasa Indonesia adalah memeras santan, maksudnya 

memeras kelapa yang diserut menjadi santan. 

 

7. Contoh nomor 7, majlis menetapkan perkara tersebut. Makna yang dimaksud 

adalah orang-orang yang menempati majlis menetapkan masalah tersebut. 

Demikian ini dinamakan maḥalliyah. (Contoh jawa: kaline mili, yang mengalir 

adalah air yang di sungai bukan sungainya). 
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8. Contoh nomor 8, dalam rahmat Allah Swt. mereka kekal abadi.  Maksudnya 

adalah di surga Allah Swt. Demikian ini dinamakan ḥāliyah, yang disebut 

isinya yang dimaksud tempatnya. 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

Pengertian majāz mursal 

Majāz mursal adalah majāz yang tidak mempunyai hubungan keserupaan. Tapi 

hubungannya adalah: 

1. Sababiyah (sebab) 

 Tertulis sebab tapi yang dimaksud adal       ah akibat 

2. Musabbabiyah (akibat) 

Tertulis akibat tapi yang dimaksud adalah penyebabnya. 

3. Juz’iyah (sebagian) 

Tertulis sebagian, tapi yang dimaksud keseluruhan. 

4. Kulliyah (keseluruhan) 

Tertulis keseluruhan, tapi yang dimaksud sebagian. 

5. I’tibāru mā kāna (menganggap yang masih lampau) 

Tertulis sesuatu yang sudah terjadi lama, tapi yang dimaksud adalah sudah 

berubah menjadi baru/ terjadi. 

6. I’tibāru mā yakῡn (menganggap yang akan terjadi) 

 Tulisan adalah sesuatu yang belum terjadi, tapi dianggap sudah terjadi. 

7. Mahaliyah (tempat) 

 Tertulis obyek yang menunjukkan makna tempat, tapi yang dimaksud adalah 

yang menempati. 

8. Hāliyah (keadaan) 

 Tertulis kata tentang keadaan obyek, tapi yang dimaksud adalah tempatnya. 

(Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa 

tahun) 

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Buatlah 5 majāz mursal berbahasa Indonesia, kemudian buat lagi berbahasa 

Arab, serta gunakan dalam komunikasi sehari-hari! 

Berbahasa Indonesia : 

Contoh : merebus kopi 
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1. .................................................................................................. 

2. .................................................................................................. 

3. .................................................................................................. 

4. .................................................................................................. 

5. .................................................................................................. 

 

 

Berbahasa Arab: 

ارًا )  :  لمثالا
َّ
ف
َ
اجِرًا ك

 
 ف
َّ
وا إِلا

 
لِد  ي 

 
لا  (27نوح: و 

 

1-   ..................................................................................... : 

2-    ...................................................................................... : 

3-    ...................................................................................... : 

4-     ...................................................................................... :  

5-    ...................................................................................... : 

 

2. Presentasikan contoh yang kamu buat!   
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المجاز

اللغوي 

علاقته المشابهة

: من المفرد 

الْستعارة

:  من المركب 

الْستعارة 
التمثيلية

علاقته غير المشابهة

: من المفرد 

المجاز المرسل

:  من المركب 

المجاز المركب

تعريفه

لَ في غ ن  استُعْم  ير  ما المركبُ إ 

علاقة   غير  المش عَ له ل  ابَهَة  وُض 

علاقته

كلام الْنشاء 

بمعنى الخبر

كلام الخبر 

بمعنى الْنشاء

العقلي

PELAJARAN 2 

MAJᾹZ MURAKKAB 

1. Apa yang  kamu ketahui tentang majāz murakkab? 

2. Apa fungsi mempelajari majāz murakkab? 

3. Buatlah contoh-contoh  majāz murakkab! 

PETA KONSEP MAJᾹZ MURAKKAB 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah teks di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat pola majāz murakkab! 

َلرََّا
 
 اءَج

ا  رِيَّ
َ
ك
 
 ز
 
ان
َ
   ك

 
ع  ن اش  م   ع 

ْ
د
 
ق ةِ.  و  ار  ج 

 
دِهِ فِْ  الن

لِ ي  م  ل  مِنْ ع 
ُ
ك
ْ
أ ارًا ي  جَّ

 
 
ل ا. و 

ً
د
َ
ل دِرْ الله  له و 

ْ
ق مْ ي 

َ
ل  و 
 
ة
َ
وِيْل

 
 ط
 
ة
َّ
د تِهِ م  وْج 

 
ارًا ز ه 

 
ن  و 
 
يْلا
َ
و الله  ل ع 

ْ
د  ي 
 
ه
َّ
كن

و  رْج  و  ي 
 
ه هِ. و  ِ

 
ةِ لِكِي 

 
ون ع   الرُّ

َ
دِ إِلَ

َ
ل بِ الو 

َ
ل
 
 فِْ  ط

ب  س 
ْ
ن  ي 
َّ
لا
 
فِْ   لِئ

 
اءِ خ ع 

 
بِد

و   
 
ه ْ  بِالِله، و  مِنِيْْ

ْ
ؤ وا م 

ُ
ال
 
از  م 

 
ه
 
ت مَّ
ُ
 أ
 
ون

ُ
ك
 
اتِهِ، لِت م   م 

 
عْد  ب 

 
ه
 
وْرِث الِحًا ي  ا ص 

ً
د
َ
ل و 

 : ول 
 
ق ّ   ي 

ّ
ب  إِبْ ّ  ر 

م  مِتّْ
ْ
ظ ن  الع 

 
ه يْبًا  و 

 
س  ش

ْ
أ ل  الرَّ ع 

 
ت
ْ
اش  (3. )مريم :  و 

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

ار  1 جَّ
 
ونة  Tukang kayu 4 ن ع   Sembrono الرُّ

اش   2 عِيْش   -ع  ي   Hidup 5  ل ع 
 
ت
ْ
 Merata اش

3  ّ فِْ 
 
يْب  Samar 6 خ

 
 Uban ش

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini! 

ة؟  -1 وْمِيَّ ا الي  رِيَّ
َ
ك
 
 ز
 
ة
 
ا مِهْن  م 

دِهِ ؟  -2
َ
ل ا اسم و   م 

احِ؟ -3
َ
ك
 
 الن

 
عْد  ب 

ٌ
د
َ
ل  و 
 
ه
َ
لْ ل

 
 ه

ا؟  -4
ً
د
َ
ل ا و  رِي 

َ
و زك رج  ا ي 

 
اذ  لِم 

رْآنِ؟ -5
 
ة الق عْتْ  آي  اد م  ر  ا م   م 
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B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

 

م   -1
َّ
بِ الث

ْ
ك ع  الرَّ اي  م  و 

 
  اه

ٌ
صْعِد ْ  م  ق   ❖نِيْْ

 
وْث  م 

 
ة
َّ
ك ابِْ  بِم 

م 
ْ
ث ج  نِيْبٌ و   ج 

 )  )جعفر بن علبة الحاربْ 

“Kekasihku pergi jauh bersama rombongan naik unta sebanyak delapan puluh  

orang, sedangkan diriku terikat di Makkah”.  

2-  
 
ّ  ال  ق

ّ
ب  إِبْ ٍ  آ لِم   ر  يْْ

 
ق
 
ٍ ف
يْْ
 
َّ مِنْ خ  

َ
 إِلَ

 
ت
ْ
ل ز 
ْ
ن
َ
   ( 24)القصص: ۞أ

“Dia (Musa) berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 

kebaikan (makanan) yang Engkau turunkan kepadaku” (QS. Al Qaṣaș (28) :24)  

ّ  ر   -3
ّ
ّ  ب  إِبْ

م  مِتّْ
ْ
ظ ن  الع 

 
ه يْبًا  و 

 
س  ش

ْ
أ ل  الرَّ ع 

 
ت
ْ
اش  (3. )مريم :  و 

“Dia (Zakaria) berkata : “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 

kepalahku telah dipenuhi uban”.(QS. Maryam (19) : 3) 

 

ّ  ر   -4
ّ
ه  ب  إِبْ

 
عْت

 
ض   آ  و 

ْ
ن
ُ
 أ

ى  
  تْ

ْ
ت ع 

 
ض ا و  م  بِم 

َ
عْل
َ
الله  أ    ( 36)آل عمران :  و 

“Ya Tuhanku, aku telah melahirkan anak perempuan. Padahal Allah lebih tahu apa 

yang dia lahirkan” (QS. Ali Imron (3): 36) 

5-  
ُ
ْ  ك اجِحِيْْ

َّ
 تِب  اِسْمَِّ  مِن  الن

“Namaku tercatat sebagai orang-orang yang sukses” 

6-  
 
ا ن

 
ن
 
اصِد

 
ق  الله   م 

 
ح  جَّ

“Semoga Allah mensukseskan tujuan-tujuan kita”. 

 

ارِ  -7
َّ
ده  مِن  الن ع 

ْ
ق  م 
ْ
أ وَّ ب 
 
ت ي 
ْ
ل
 
ا  ف

ً
د م  ع 

 
ت َّ م   

َ
لى ب  ع 

َّ
ذ
َ
نْ ك  . م 

 
“Barangsiapa yang sengaja berdusta tentang Aku, maka hendaklah dia duduk di 

neraka”. 

 

 

 

 

 



111 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh nomor 1, adapun yang dimaksud syiir di atas, bukan memberi khabar, 

melainkan menyatakan kesedihan dan keperhatinan mutakallim. Syiir demikian 

ini dinamakan majās murakkab. 

 

2. Contoh nomor 2, nabi Musa berkata kepada Allah Swt, tentang kelaparan. 

Ungkapan seperti ini menunjukkan bahwa nabi Musa meminta belas kasih pada 

Allah Swt. Contoh dalam Bahasa Indonesia yaitu santri pondok pesantren 

mengatakan kepada temannya: “Bulan ini ayahku tidak mengirimku”, 

maksudnya dia tidak memberikan khabar tetapi mintak belas kasih dari 

temannya. 

 

3. Maksud contoh nomor 3, nabi Zakariya berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya 

tulangku telah lemah dan kepalahku telah dipenuhi uban”. Kalimat ini 

menunjukkkan lemahnya nabi Zakariya karena sudah lanjut usia (tua) melalui 

tanda tulangnya lemah dan rambut yang sudah beruban, tetapi Allah 

mentakdirkan kepada beliau akan dikaruniahi seorang putra.  

 

4. Contoh nomor 4, penggalan ayat ini merupakan kalām khabar yang bermakna 

lain, yaitu ungkapan Istri Imran yang merasa hina karena mempunyai anak 

perempuan padahal yang diinginkan adalah anak laki-laki. Yang bermakna lain, 

yaitu ungkapan nabi  

 

5. Maksud contoh nomor 5, adalah menampakkan kebanggaan bahwa dia 

termasuk orang-orang yang sukses, bukan hanya berita saja. 

 

6. Contoh nomor 6, menyandarkan fi’il maḍi kepada kata Allah dapat menunjukkan 

makna do’a.  

 

7. Dalam contoh nomor 7, Nabi bersabda menggunakan kalām Insya’ yaitu 

menggunakan Isim syarāṭ dan jawab syarāṭ, tetapi yang dimaksud adalah 

kalām khabar, dan merupakan sebab dan akibat. 
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D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

Majāz murakkab ialah kalimat yang tidak digunakan pada makna harfiyah karena 

ada hubungan. (Ahmad al Hāsyimy, Jawāhir al Balāhah, 1960) 

1. Jumlah khabariyah yang digunakan untuk pengertian jumlah insya’iyah: 

a. Iẓhāruttahazzun wa attahassur/  إِ 
ْ
   ار  ه  ظ

َّ
 الت
 
 و    نِ زُّ خ

َّ
ِ ح  الت شُّ , yaitu menunjukkan 

makna kesusahan dan penyesalan. 

b. Al Istirhām/ ْ الاسْ  ِ
امح  ي  , yaitu mintak dikasihani. 

c. Iẓharudu’fi/  إِ 
ْ
  ار  ه  ظ

ُّ
فِ عْ الض , yaitu menyatakan kelemahan. 

d. Iẓharuttahsir/  إَِ
ْ
  ار  ه  ظ

َّ
ِ سِ حْ الت يْْ , yaitu menyatakan kehinaan. 

e. Iẓharussurur/  إِ 
ْ
رَِوْ الشُّ   ار  ه  ظ , yaitu menyatakan kebahagiaan 

f. Ad do’a/  
ُّ
اءع  الد , yaitu bermakna do’a. 

2.  Jumlah insya’iyyah yang digunakan untuk pengertian jumlah khabariyyah 

 As sabaiyyah wa al musabbabiyyah/ة بِيَّ ب  س  ة والم  بّبِيَّ -yaitu menurut ẓāhir ,السَّ

nya adalah kalām Insya’ dan maknanya berupa kalām khabar. 

. 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Buatlah kalimat yang berupa kalām khabar yang bermakna kalām insya’ atau 

sebaliknya! 

 إظهار الشور  ( 1
 الدعاء  ( 2
 إظهار التخزن  ( 3
 السببية والمسببة ( 4
 إظهار التحسيْ  ( 5
1 .  ....................................................................................................... 

2 .  ....................................................................................................... 

3 .  ....................................................................................................... 

4 .  ....................................................................................................... 

5 .  ....................................................................................................... 

2. Bacalah contoh–contoh kamu di depan kelas! 

 
PELAJARAN 3  

MAJᾹZ ‘AQLI 
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المجار

اللغوي 

العقلي

تعريفه
سْنادُ الفعل  أو ما في معناهُ إلى غير م ا هو له إ 

عند المتكلم في الظاهر لعلاقةٍ 

إسناده

إسناد الفعل إلى غير 

ما هو له

نَى 
ْ
ف
َ
يْرَ وَ أ غ  ابَ الصَّ

َ
ش

َ
أ

ر  ا
َ
يْـرَ ك ب 

َ
دَاة  الك

َ
لغ
يّْ  وَمَر  العَش  

يَ لل فاعل  إسنادُ ما بُن 

إلى المفعول  

يَ  ةٍ رَاض 
َ
يْش ةٍ أي ع 

ةٍ  يَّ مَرْض 

يَ  إسناد ما بُن 

للمفعول  إلى الفاعل  
مٌ سَيْلٌ مُفْعَمٌ أ ي مفع 

ر  الإ سنادُ إلى المصد
هُ أي جَ  د  دَّ جَدَّ ج 

هُ  دَّ الجَاد  ج 

مٌ الإسناد إلى الزمان نَهَارُهُ صَائ 

نَهْرٌ جَارٍ الإسناد إلى المكان  

 الإسناد إلى السبَب  
َ
يْرُ الم م 

َ
 بَنَى الأ

َ
يْنَة د 

1. Apa yang  kamu ketahui tentang majāz ‘aqli? 

2. Apa fungsi mempelajari majāz ‘aqli? 

3. Buatlah contoh-contoh majāz ‘aqli! 

PETA KONSEP MAJᾹZ ‘AQLI 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah syair-syair di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat pola majāz aqli! 

 

 

ا  
 
ا على العِد صًَْ

 
 ن
 
ك
ْ
و مِن رْج 

َ
ا المِسْكِ أ ب 

َ
    ❖أ

مِ 
َّ
يْض  بِالد صِب  الب 

ْ
خ ا ي  ل  عِزًّ آم   و 

اسِدِيْن  و    الح 
ُ
غِيْظ وْمًا ي     ي 

 
ة
َ
ال ح       ❖و 

مِ  عُّ
 
ن
َّ
ام  الت

 
ق ا م  ا فِيْه 

 
ق
َّ
قِيْم  الش

ُ
 أ

 
 
ا  ت ه 

 
ون
 
ن نُّ ج  ج  اه  ي  اي 

 
ط  ع 

 
اد
َ
    ❖ك

الِب  
 
ةِ ط ي 

ْ
ق ا بِر 

 
ه
ْ
ذ و  ع  مْ ي 

َ
ا ل
 
 إِذ

ب و الآخر  ي 
 
ام( ) البيتان الْوليان لْب   الط مَّ

 
 لْب ِ  ت

 

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

  Musuh 4 العِدا 1
َ
اظ

 
  -غ

ُ
غِيْظ ي   Marah 

ب   2 ص 
 
صِب   - خ

ْ
خ ي   Membuahi 5 ا

 
ق
َّ
 Celaka الش

يْض  3   Sel telur 6 الب 
 
ذ وَّ   –ع 

 
ذ و  ع  ي   Melindungi 

 

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

اعِر فْ  البيتيْْ  َ-1
َّ
نْ اسم  الش ؟ م   الْوّليْْ

اء الشاعِرِ عن البيت الْول؟ َ-2 ج   ما ر 

ن الحاسدون؟ َ-3  م 

ب  الشعر  الثالث؟ َ-4
 
ت
َ
نْ ك  م 

اسِدِيْن   َ-5  الح 
ُ
غِيْظ وْمًا ي  ي  مَّٰ و  س  ا ي 

 
اذ ا ، لِم  لِيًّ

ْ
ق ا ع 

ً
از ج   ؟ م 

 

 

B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

 

1-  
َ
بِيْ   أ

َ
تْ  الك

ْ
ف
َ
غِيْْ  و  أ اب  الصَّ

 
ّْ  ❖ش  ِ

سر رُّ الع  م  اةِ و 
 
د
 
رُّ الغ

َ
  ر  ك

‘Berlalunya pagi dan sore menyebabkan anak kecil  dewasa dan orang tua 

meninggal”.  
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ة  ر   -2
 
ة  عِيْش

ة   اضِي 
رْضِيَّ  ( 7)القارعة:  أي م 

“Kehidupan yang riḍa (diriḍai)”  (QS. Al Qāri’ah: (107): 7) 

يْلٌ  -3 مٌ س  ع 
ْ
ف  أي مفعِمٌ  م 

 “Banjir yang dipenuhi (memenuhi)’. 

 

ه  ج   -4
ُّ
 جِد

َّ
ه  د

َّ
 جِد

ُّ
اد  الج 

َّ
د  أي ج 

“Kegiatannya sangat giat (orang yang giat)’. 

5-  
 
ائِمٌ ن ه  ص  ار     ه 

َ
ل ائِمٌ و 

 
 ق
 
ه
ُ
 يْل

“Siangnya berpuasa, sedangkan malamnya beribadah”. 

6-  
 
ارٍ ن  هْرٌ ج 

“Sungai yang mengalir’. 

 

مِيْْ  ب   -7
 
.  تْ  الْ

 
ة
 
دِيْن  الم 

 
“Pemerintah membangun kota’. 

 

C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh nomor  1, menyandarkan kata  ِة اب 
 
اءِ  dan kata الِإش

 
ن
ْ
ر  الغداةِ  pada الِإف

َ
 dan ك

وْرِ  ر       م 
العسر  adalah penyandaran yang tidak pada seharusnya.  karena yang 

menjadikan dewasa dan mati, adalah Allah Swt. karena yang mengatur segala 

sesuatu yang ada di dunia ini hanyalah Allah Swt. maka kita wajib bersyukur 

kepada-Nya. 

 

2. Contoh nomor 2, menyandarkan kata yang mabni fa’il (bentuk aktif atau isim 

fa’il) pada kata yang mabni maf’ul (bentuk pasif atau isim maf’ul). Yaitu kata 

ة  
اضِي  ة merupakan isim fa’il (yang rida), bermakna isim maf’ul ر  رْضِيَّ  yang) م 

diriḍai). 
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3. Contoh nomor 3, meupakan kata yang mabni maf’ul (bentuk pasif) atau isim 

maf’ul pada kata yang mabni fa’il (bentuk aktif atau isim fa’il) yaitu kata  ٌم ع 
ْ
ف  م 

yang artinya dipenuhi, tapi maksudnya adalah  ِع
ْ
ف مٌ م   yang memenuhi. 

 

4. Contoh nomor 4, yang dimaksud dengan giat adalah orang yang giat 

beraktifitas. Fa’il dari fi’il berupa masdar, itu namanya menyandarkan kepada 

yang tidak seharusnya karena fa’il itu seharusnya pelaku suatu pekerjaan, jadi 

aslinya adalah    ه
َّ
 جد

ُّ
اد  الج 

َّ
د ج  . 

 

5. Contoh nomor 5, siangnya berpuasa, malamnya beribadah, tapi yang dimaksud 

adalah orang tersebut berpuasa pada siang hari, dan bertaqarrub 

(mendekatkan diri) kepada Allah Swt. di malam hari. Demikian ini dinamakan 

menyandarkan kepada zaman. 

 

6. Contoh nomor 6, sungai mengalir, kenyataannya yang mengalir adalah air,  

bukan sungainya. Kalimat sebenarnya adalah ٍار هْرِ  ج 
َّ
الن اء    Demikian ini .م 

dinamakan menyandarkan pada tempat. 

 

7. Contoh nomor 7, pemerintah membangun kota. Dilihat realitanya yang 

melakukan pekerjaan tersebut adalah tukang batu, tapi tukang batu itu 

diperintah oleh pemerintah. Yang dimaksud hal ini  menyandarkan pada sebab. 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

Majāz ‘aqli: ialah menyandarkan kalimat fi’il (kata kerja) atau kata yang 

mengandung artinya fi’il (isim fa’il dan isim maf’ul) tidak pada semestinya menurut 

mutakallim pada ẓahirnya karena ada hubungan.   (Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad Bik 

Diyāb dkk, qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun) 

Hubungan tersebut adalah: 

1. Menyandarkan fi’il kepada sesuatu yang tidak semestinya.   

Contoh bahasa Indonesia: “Keringat para pejuang membasahi bumi pertiwi.” 

Dimana keringat digunangan sebagi majāz untuk menggambarkan kerja keras 

dan pengorbanan yang disandarkan kepada pejuang. 

2. Menyandarkan kata yang serupa dengan fi’il pada sesuatu yang tidak 

semestinya: 
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a.  Menyandarkan kata yang mabni fa’il (bentuk Aktif atau isim fa’il) pada kata 

yang mabni maf’ul (bentuk pasif atau isim maf’ul). 

b.  Menyandarkan lafad yang mabni maf’ul (bentuk pasif atau isim maf’ul) pada 

lafad yang mabni fa’il (bentuk aktif atau isim fa’il). 

c.  Menyandarkan pada masdar (benda/dibendakan). 

d. Menyandarkan pada zaman. 

e. Menyandarkan pada tempat. 

f. Menyandarkan pada sebab. 

 

E.   LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Buatlah lima contoh majāz ‘aqli dan gunakan dalam komunikasi sehari-hari! 

 

1 )  
 
ه
َ
ضِع  ل  إسناد الفعل إلَ غيْ ما و 

 لإسناد إلَ الزمان ا ( 2
 الإسناد إلَ المكان ( 3
 الإسناد إلَ السبب ( 4
 إسناد ما بتْ  للمفاعل إلَ المفعول أو عكسه  ( 5

 

 

1-  ....................................................................................................... 

2-  ....................................................................................................... 

3-  ....................................................................................................... 

4-  ....................................................................................................... 

5-  ....................................................................................................... 

 

2. Bacalah contoh–contoh kamu di depan kelas! 
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الكناية

تعريفها
رَادة  ذلك ز مُ معناهُ مع جَواز  إ 

َ
يْدَ به لْ ر 

ُ
 أ
ٌ
المعنىلفْظ

امَة  : نحو 
َ
جَاد  أي طويْلُ الق

يْلُ النَّ طو 

أقسامها

باعتبار المكني عنه

نَاية يكون المكني عنه فيها ص فةك 

نَاية يكون المكني عنه فيها ن   سْبَةك 

نَاية يكون المكني عنه فيها غ يرصفةٍ ك 

ولْ نسبةٍ،

باعتبار الوسائط عنه

رتْ في: التلويح 
ُ
 إن كث

ُ
ها الكناية

 
ُ
ط الوسَائ 

تْ الوسائ: الرمز 
َّ
ل
َ
ط و كناية إنْ ق

يَتْ  ف 
َ
خ

ت فيها : الإشارة / الإيماء
ّ
ل
َ
إن ق

حَ  وْ لم تكنْ ووَض 
َ
 أ
ُ
تْ الوسائط

 الكلام  إلى عر: التعريض 
ُ
ة
َ
مال ضٍ إ 

يَةٍ  اح 
َ
تمدُ في نوع من الكناية  يُعْ )أو ن

يَاق   ه  على السّ  هْم 
َ
(ف

PELAJARAN 4  

KINᾹYAH DAN JENIS-JENISNYA 

1. Apa yang  kamu ketahui tentang kināyah? 

2. Apa saja  jenis-jenis kināyah? 

3. Buatlah contoh kināyah! 

PETA KONSEP KINᾹYAH DAN JENIS-JENISNYA 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah syiir-syiir di bawah ini! 

2. Perhatikan  syiir yang bergaris bawah, terdapat pola Kināyah! 

 

 

سَّ  م 
 
رِيْرٌ ف مْ ح  ه 

 
بسْط م  و 

 
ابٌ   ❖اه ر 

 
م ت ه 

 
سْط ب  مْ و  ه  ح  بَّ ص   و 

م  و   ه 
ْ
هِ  مِن

 
ف
َ
نْ فِْ  ك

 م 
ٌ
اة
 
ن
 
مْ   ❖ ق ه 

ْ
هِ  مِن

 
ف
َ
نْ فِْ  ك

م 
َ
ابٌ ك

 
   خِض

 فِيْهِ  
 
جْد ذِي الم 

َّ
 ال
 
وْبِك

 
 فِْ  ث

َّ
اء    ❖إِن  ضِي 

ل 
ُ
زْرِي بِك اء ي  ضِي 

َ
 ل

 (  
 
ت 
 
ن
 
ت ا الم  ه 

َ
ال
 
 (ق

 

 

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

سّا  1 اة  Menutupi 4 م 
 
ن
 
 Tumbak ق

2  
 
سْط اب  Menyebarkan 5 ب 

 
 Pacar خِض

فّ  3
َ
ى  Telapak 6 الك ر 

ْ
ز
َ
زْرِي  -أ ي   Meremehkan 

 

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

نْ   َ-1 ار  م  ع 
ْ
ش
 
ب  هذه الْ

 
ت
َ
 ؟ك

صْلِى  فِْ  ما  َ-2
 
اب الْ ر 

 
ت رِيْر و    تِ يْ  الب  معتْ ح 

 
 ؟لِ وَّ الْ

  نْ م   َ-3
 
 الق
 
 ن
 
 الخِ و   اة

 
  تِ يْ  الب  فِْ   اب  ض

َّ
 ؟ابِْ  الث

؟ َ-4
 
جْد نِ الم   م 

ا  َ-5 الِثِ  م 
َّ
  معتْ البيتِ الث

 
اد ر   ؟م 

 

 

B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

 

ادِ  -1 ج 
َّ
وِيْل  الن

 
ادِ ر   ط     ❖  فِيْع  العِم 

َ
ادِ ك م  ا ثِيْْ  الرَّ

 
ت
 
ا ش ا م 

 
 إِذ

” (Dia) orang yang panjang sarung pedangnya. tinggi tiang rumahnya, banyak 

abunya disaat musim dingin”. 
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يْهِ  -2 رْب 
 
ْ  ث يْْ  ب 

 
جْد اءِهو  الم 

 
 رِد

 
حْت

 
م  ت ر 

َ
   . الك

“Kemulyaan ada diantara kedua pakaiannya dan kemurahan hati ada dibalik 

jubanya”.  

م    -3
 
د
ْ
خ ض  م  بْي 

َ
ل  أ

ُ
ْ  بِك ارِبِيْْ

َّ
ْ   ❖الض اعِنِيْْ

َّ
انِ والط

 
غ
ْ
ض
 
امِع  الْ ج   م 

“Aku memuji kepada orang-orang yang memukul dengan menggunakan pedang 

putih  yang dapat memotong dengan cepat, juga memuji kepada orang-orang yang 

menusuk tempat kumpulnya dendam (hati)” 

وٌ  -4
ْ
خ ٌْ ر  مِيْْ  س 

ٌ
ٌّ بلِيْد ت ِ 

 
 أي غ

“Dia gemuk dan empuk, diartikan orang yang bodoh 

 

5-  
َ
  أ

 
ه
َ
حْل  ر 

ف  
ْ
ل
َ
 ا
 
جْد  الم 

 
يْت

َ
أ ا ر  م  وَّ  ❖و  ح 

 
ت مْ ي 

َ
مَّ ل
 
 ث
 
ة ح 

ْ
ل
 
ِ فِْ  آلِ ط

 ل 

“Apakah engkau melihat sifat agung yang menempatkan perjalanannya di 

keluarga pak Thalhah kemudian tidak berpindah di lain tempat?”. 

6-  
 
مْ. خكقولك لِش ه  ع 

 
ف
ْ
ن نْ ي  اسِ م 

َّ
يْْ  الن

 
ُّ الناس  : خ

 
صَْ  صٍ ي 

Sebagaimana perkataanmu kepada seseorang yang membahayakan manusia 

lainnya: “sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi sesamanya”. 

 

C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut : 

1. Contoh nomor 1, kata  ِاد ج 
َّ
 berupa isim sifat; aslinya panjang sarung طوِيْل  الن

pedangnya, tapi makna yang dimaksud adalah tinggi perawakannya.  Karena 

orang yang sarung tangan pedangnya panjang, pasti pedangnya panjang, jika 

pedangnya panjang, maka yang membawa pedang pasti orangnya tinggi. 

 

2. Contoh nomor 2, maksud ungkapan ini adalah menisbatkan kebesaran dan 

sifat mulia kepada pakaian yang digunakan, orang ini terlihat mulia karena 

pakaiannya. 

3. Contoh nomor 3,  maksud dari tempat kumpulnya dendam ( ِان
 
غ
ْ
ض
 
امِع  الْ ج   (م 

adalah hati, sedang makna aslinya adalah otak. 
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4.  Pada contoh nomor 4, ungkapan   ٌو
ْ
خ ٌْ ر  مِيْْ  diartikan ,(ia gemuk dan empuk) س 

orang yang bodoh. Maksudnya orang yang banyak makan, menyebabkan 

sering mengantuk dan tidur, dan menyebabkan gemuk, biasanya orang 

gemuk hanya memikirkan makan sehingga menjadi bodoh. 

 

5. Contoh nomor 5, yang dimaksud adalah  keluarga Pak Thalhah itu orang-

orang yang mulia, karena melihat makna yang menyatakan ada sifat agung 

berjalan menuju rumah keluarga Ṭalhah, kemudian tidak mau berpindah, 

menunjukkan bahwa keluarganya adalah orang yang mulia. 

 

6. Contoh nomor 6, ucapanmu kepada seseorang yang sering membahayakan 

orang lain:  ْم ه  ع 
 
ف
ْ
ن ي  نْ  م  اسِ 

َّ
الن يْْ  

 
 sebaik-baik manusia adalah orang yang) خ

bermanfaat bagi sesamanya). Bertujuan agar orang  tersebut menjadi orang 

yang baik dan tidak  tersinggung terhadap kalimat tersebut. 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 
 

1. Kinayah: adalah kalimat yang dimaksud makna lāzim-nya serta boleh 

mendatangkan makna asli. (Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, 

qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun) 

Contoh: 

ادِ     ج 
َّ
 .maknai aslinya = panjang sarung pedangnya طوِيْل  الن

makna yang dimaksud: 

ةِ     ام 
 
 .orang yang tinggi perawakannya (jangkung) =  طويْل  الق

 Contoh dalam Bahasa Indonesia: Panjang tangan bermakna pencuri, 

dan besar kepala bermakna sombong (termasuk kata kiasan) 

 

2. Pembagian kināyah ada dua macam : 

a.  Menurut makni ‘anhu-nya (kata yang digunakan kināyah) 

1)  Makni ‘anhu berupa ṣifat 

2) Makni ‘anhu berupa nisbat 

3) Makni ‘anhu bukan berupa keduanya 

b. Menurut Wasaiṭ-nya: 

1) Talwih (ح وِي    ْ
ْ
ل
 
 .yaitu  kināyah yang wasa’iṭ (perantara)nya banyak (ت
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Contoh:  ِاد م  الرَّ ثِيْْ  
َ
و ك

 
 ia banyak abunya (diartikan orang yang ,ه

mulia). Sebab banyaknya abu itu menetapkan banyaknya 

membakar, banyaknya membakar menetapkan banyaknya 

memasak dan membuat kue, banyaknya memasak dan membuat 

kue menetapkan banyaknya orang yang makan, banyaknya orang 

yang makan menetapkan banyaknya tamu, dan banyaknya tamu 

menetapkan/berarti orang tersebut mulia. Jadi yang dimaksud 

adalah dia orang yang mulia. 

2) Rumz (ز  yaitu kināyah yang wasā’iṭ-nya sedikit dan samar (رُم 

3) íma’ wa isyārah ( 
 
ارة

 
 yaitu kināyah yang wasā’iṭ-nya (إِيماء وإِش

sedikit atau tanpa wasā’iṭ dan sudah jelas. 

4) Ta’riḍ ( عْرِيْض
 
 .yaitu memalingkan kalimat pada suatu arah (ت

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Buatlah 2 contoh kināyah yang makni ‘anhu-nya berupa șifat. 2  (dua) contoh 

yang makni ‘anhu-nya berupa nisbat, dan 1 (satu) contoh yang makni ‘anhu 

tidak berupa sifat maupun nisbat  berkelompok tiga siswa ! 

 

1-  ....................................................................................................... 

2 .  ....................................................................................................... 

3 .  ....................................................................................................... 

4 .  ....................................................................................................... 

5 .  ....................................................................................................... 

 

2.  Presentasikan contoh-contoh tersebut! 
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1. Pilih dua contoh majāz mursal yang hubungannya juziyyah (sebagian)! 

Adalah…. 

 )البقرة :  - أ
 
مْه ص  ي 

ْ
ل
 
هْر  ف

َّ
م  الش

ُ
ك
ْ
 مِن

 
هِد

 
نْ ش م 

 
 (185ف
   - ب

ف  
ْ
ل
َ
رِ أ

 
ث
 
بِيْْ  الْ

َ
ا ك ه 

َ
 ل
 
ان
َ
 ك
 
ة لِم 

َ
طِيْب  ك

 
  الخ

عِيْم  )فاطر :  -ج
 
فِْ  ن

َ
ار  ل بر 

 
 الْ

َّ
 (13إِن

يْلِ  -د
 
اء  الن  م 

 
ِبْت

 شر 
وْقِ  -ه

َ
أ ارًا س 

 
 ن
 
 د

   
2. Perhatikan kalimat berikut ini! 

لِيْم  
م  ح 
 
لا
 
اه  بِغ

 
ن ْ
َّ شر ب 
 
 (101)الصافات:  ف

 Potongan ayat di atas  merupakan contoh majāz mursal yang hubungannya.... 

 الكلية - أ
 الجزئية  - ب
 اعتبار ما كان  -ج
 اعتبار ما يكون  -د
 المحلية  -ه
 

3. Diantara contoh majāz ‘aqli yang disandarkan kepada ( تِْ     ما 
إلَ  ب  للفاعل   

 ....adalah (المفعول

تْ   - أ دارِسِ فْ  مِصَْ  ب 
ا من الم  ً ثِيْْ

َ
اعِيْل  ك   إِسْم 

حِم  و  - ب نْ ر   م 
َّ
مْرِ اِلله إِلا

َ
وْم  مِنْ أ اصِم  الي   ع 

 
 لا

ورًا  -ج
 
ث
ْ
ن ؤأ م 

ُ
ل
ْ
ؤ
ُ
م ل ه 

 
سِبْت م ح  ه 

 
يْت
َ
أ ا ر 
 
إِذ  (19) الدهر : . و 

  -د
 
 ه
ْ
ث
ُ
اامْك

 
ن  ه 

اء   -ه
َّ
ن
 
ةِ غ

 
دِيْق  إِلَ ح 

 
بْت

 
ه
ّ
 ذ

 
4. Jodohkan kalimat yang ada di kolom A, dengan sandaran majāz ‘aqli yang 

ada di kolom B!   

 

 

UJI KOMPETENSI (اختبارَالكفاءة) 
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5. Perhatikan kalimat berikut ini! 

 
 
ارِع و 

َّ
 الش

ْ
ت م  ح 

 
د
ْ
 از

Kalimat di atas merupakan majāz ‘aqli yaitu menyandarkan ke.... 

تِْ   للفاعلِ إلَ المفعولِ  - أ
 ما ب 

 
  إسناد

تِْ   للمفعولِ إلَ الفاعلِ إسناد  - ب
  ما ب 

 الإسناد إلَ الزمان -ج

 الإسناد إلَ المكانِ  -د

 الإسنادإلَ المصدر  -ه
6. Baca dan perhatikan kalimat di bawah ini! 

 

 ،
 
ون
 
ن  ب 
 
الٌ ولا  لَِ  م 

يْس 
َ
! ل احِت ِ 

ا ص  ر  : ي  م   لِع 
ٌ
الِد

 
ال  خ

 
اق ق  الاحي 

ّ
تِْ  لْن

اب  ص 
َ
 أ
ْ
د
 
 . ق

Tujuan disampaikannya kalimat di bawah adalah.... 

 بمعتْ الْصل - أ
 إظهار الخزن - ب
 إظهار الشور  -ج
 إظهار الضعف  -د
م -ه حُّ  إظهار الي 
 

7. Perhatikan ungkapan di bawah ini! 

 
 
يْت

َ
أ دِ ر  وِيْل  الي 

 
ةِ  ط ار  ج 

 
  فِْ  الت

م 
ُ
 أ
 
اعِد س   ي 

Makna kināyah pada lafal yang bergaris bawah adalah…. 

اجِر   -أ
َّ
 الت

ّ  - ب تِْ 
 
 الغ

 ال - ج
 
ارِق  سَّ

 ال - د
 
اعِد س   م 

ادِم  ال - ه
 
 خ

8. Diantara pembagian kināyah menurut wasa’iṭ-nya adalah  . التعريض  

  - أ
 
ة اعِي  ا و 

ً
ن
 
ذ
ُ
عِرْبِْ  أ

َ
 أ

 بِ  - ب
ْ
ت

 
ش
 
ط ا  هِمْ ب  ي 

ْ
ن
ُّ
ال  الد و 

ْ
ه
َ
 أ

  -ج
َ
ن  ا ه  ل س  صِف  الح   ي 

ٌ
جْه  و 

 

 

 الإسناد إلَ الزمان -1

 إسناد ما بتْ  للفاعل إلَ المفعول  -2

 إسناد ما إلَ غيْ ما وضع له  -3

 الإسناد إلَ المكان -4

 الإسناد إلَ المصدر -5

A B 
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Pilih dua contoh kināyah yang bermakna التعريض! 
 

 للمرأة الم  قال  الرجل  - أ
 
 و  ت

ٰ
هأ : فْ اغِب  فِيْكِ   عنها زوج  بَّ ر   ر 

ه   -ب 
ُ
أ
 
ط
 
  خ

 
يْ
َ
 ك
 
ه م 
 
لا
َ
  ك
 
يْ
َ
نْ ك ِ الكلامِ:"م 

ثِيْْ
َ
 قال المرء  لصاحِبِه الك

ةِ  -ج م 
ْ
سْن  الخِد ح  د اِلله و 

ْ
ةِ عِن يْر  ِ

سْن  الشَّ ِ ح 
ْ
ي 
 الصَّ

 
ات م 

 
لا : ع  لِى  

ُّ لِع  ت ِ 
ّ
ال  الن

 
 ق

   -د 
 
حِلا

 
رْت ار  م  نْ س  ا م  ةِ ي  م 

 
لا ع  السَّ ا ❖م  دِم 

 
ذِي ق

َّ
 بِال
 
هْلا س   و 

 
لا
ْ
ه
َ
ا أ
َّ
ن  )حسان( ع 

  -ه
َ
  أ

 
ه
َ
حْل  ر 

ف  
ْ
ل
َ
 ا
 
جْد  الم 

 
يْت

َ
أ ا ر  م  لِ  ❖و  وَّ ح 

 
ت مْ ي 

َ
مَّ ل
 
 ث
 
ة ح 

ْ
ل
 
 ) البحْتورِي( فِْ  آلِ ط

 

9. Perhatikan syiir  berikut! 

 
 
ال  الآخ

 
ق ب : فْ ِ  ر  و  ر  ةِ الع 

 
غ
ُ
اءِ ل ومِ فِْ  إِحْي 

ُ
ل لِ الع 

ْ
ض
 
  ف

ارًا  جِ و  
 
 د
 
ان
 
ن
ْ
د  ع 

 
ت
ْ
 فِيْكِ  بِن

ْ
ت
 
   ❖ د

 
رْت
َّ
ك
 
ابِ ذ عْر 

 
 الْ
 
ة او 

 
د ا ب   ه 

Menurut makni ‘anhu-nya termasuk kināyah.... 

 المكتْ  عنه صفة  - أ
 مكتْ  عنه نسبة ال - ب
 المكتْ  عنه لا صفة ولا نسبة -ج
 المكتْ  عنه اسما جامدا  -د
 المكتْ  عنه اسما مشتقا  -ه

 

10. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah! 

 a. (B - S)  Majāz adalah kata yang mempunyai dua makna, yaitu makna asli 

dan makna majāzi, tapi yang dimaksud adalah makna asli. 

 b. (B - S)  Kināyah ialah kata yang mempunyai dua makna, boleh makna 

asli dan boleh makna majāzi, tapi yang dimaksud adalah makna 

majāzi. 

 c. (B - S) Majāz adalah kata yang mempunyai dua makna, yaitu makna asli 

dan makna majāzi, tapi yang dimaksud adalah makna majāzi 

karena ada yang mencegah untuk bermakna asli. 

 d. (B - S) Majāz murakkab adalah kata yang yang mempunyai dua makna, 

boleh makna asli dan boleh makna majāzi, tapi yang dimaksud 

adalah makna majāzi. 
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B. Sebutkan ‘alaqah/hubungan majāz mursal yang ada pada ayat-ayat berikut! 

 

ة  )النساء :  -1
 
مِن
ْ
ؤ ة  م 

ب 
 
ق حْرِيْر  ر 

 
ت
 
 (91ف

ارًا )نوح :  -2
َّ
ف
َ
اجِرًا ك

 
 ف
َّ
وا إِلا

 
لِد  ي 

 
لا  (27و 

ا )يوسف :  -3 ا فِيْه 
َّ
ن
ُ
ِ  ك

ت 
َّ
 ال
 
ة رْي 

 
لِ الق

َ
اسْأ  ( 82و 

ا )المؤمن :  -4
ً
ق
ْ
آءِ رِز م  ن  السَّ مْ م 

ُ
ك
َ
ل  ل  ْ

 
يْ ي   (13و 

ْ  )البقرة :  -5 اكِعِيْْ ع  الرَّ وا م  ع 
َ
ارْك  (43و 

 
C. Tentukan antara majā murakkab dan majaz ‘aqli pada kalimat-kalimat di 

bawah ini! 

1-  
ٌ
ان م 

ْ
ز
َ
 أ
 
ه
ْ
ت اء  نٌ س  م 

 
ه  ز َّ نْ ش   م 

2-   ّ
ّ
 إِبْ

 
ٌ إِلَ قِيْْ

 
   ف

 
ب 
و  ر 
ْ
ف   ع 

3-  ِ
ْ يْْ
 
ت
 
ن
 
 ش

 
ذ
ْ
 من

 
ات  م 

ْ
د
 
ب ِ  ق

َ
 أ
َّ
: إِن ال  الطالِب 

 
 ق

ورًا  -4
 
سْت ابًا م   حِج 

 
ك
 
يْن ب  يْتِْ  و 

 ب 
 
لت ع   ج 

ا -5
ًّ
ف ا ص 

ًّ
ف  ص 

 
ك
َ
ل الم   و 

 
ك بُّ آء  ر  ج   و 

 
D. Tentukan makni ‘anhu dan maknanya pada kināyah di bawah ini! 

رِ  -1
ْ
خ
 
 بِالف

 
ة ار  يَّ ب  السَّ

َ
رْك سِ ي 

ْ
أ بِيْْ  الرَّ

َ
 ك
 
يْت

َ
أ  ر 

مِيْنِهِ )الزمر : والسم   -2  بِي 
ٌ
ات وِيَّ

ْ
ط  م 

 
ات  (67و 

حْم   -3  الرَّ
 

لى و  ن  ع 
 
رْشِ اسْت  (5ى )طه :  الع 

4-  ٌّ تِْ 
 
 غ
 
ه
َّ
ن
َ
دِ بِأ  قال طوِيْل  الي 

ت ٰ  -5 ابِر  )التكاثر :  ح 
 
ق م  الم 

 
رْت
 
 (2 ز
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Pengayaan 

Murid yang memeroleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait 

dengan materi  از ج  ه    : الم  اع  و 
ْ
ن
َ
أ و  اية 

 
الكِن  .) لِى 

ْ
ق الع  ب، 

َّ
ك ر  الم  ل،  رْس  ا)الم  . Murid memberikan 

umpan balik terhadap teman sejawat tentang materi  .) لِى 
ْ
ق ب، الع 

َّ
ك ر  ل، الم  رْس  از )الم  ج  الم 

ه   اع  و 
ْ
ن
َ
أ اية و 

 
 .Murid menganalisis materi terkait . ا الكِن

Remedial 

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat 

atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan 

umpan balik terhadap kesulitan materi   ه اع  و 
ْ
ن
َ
أ اية و 

 
(. الكِن لِى 

ْ
ق ب، الع 

َّ
ك ر  ل، الم  رْس  از )الم  ج  ا الم   

terhadap teman sejawat/kelompok. Murid dapat menyimpulkan pada materi-materi 

yang mengalami kesulitan. 

 

 

 

Refleksi Guru (َانعكاساتَالمدرّس) 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran di 

kelas, misalnya: 

▪ Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan 

karakteristik murid? 

▪ Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada 

pembelajaran ini? 

▪ Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada Allah Swt. sebagai perwujudan 

atas nikmat yang telah diberikan? 

▪ Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 

▪ Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya? 

▪ Kesulitan apa yang dialami murid? 

▪ Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

PENGAYAAN (إثراءَالمواد) DAN REMEDIAL (التكرار) 

REFLEKSI (انعكاسات) GURU DAN PESERTA DIDIK 
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▪ Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis 

pada diri murid? 

Refleksi Murid ( طالبانعكاساتَال ): 

Nama  : ………………………………………… 

Kelas  : ………………………………………… 

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Bagain manakah yang menurut kamu hal 

paling sulit dari pelajaran ini? 

 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan 

untuk memahami pelajaran ini? 

 

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 – 5, 

berapa bintang yang akan kamu berikan pada 

usaha yang telah kamu lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

الِمًاَ
 
َع
 
د
َ
ول
 
َي رْء  َالم  س 

ْ
ي
َ
ل
 
مَْف

َّ
ل ع 
 
ََ❖ت

اهِلٌَ
 
َج و 

 
َه
ْ
ن م 

َ
كَ مٍ

ْ
عِل وَ

 
خ
َ
َأ س 

ْ
ي
َ
ل َََو 

“’Belajarlah karena tidak ada seseorang pun yang dilahirkan dalam 
keadaan pandai. Dan orang-orang pandaia tidaklah sama dengan 

orang-orang bodoh” 
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1.  Perhatikan syiir dibawah ini! 

ة   
َ
وْل
 
ا لِد

ً
يْف اسِ س 

َّ
عْض  الن  ب 

 
ك  ي 

ْ
إِن
 
.   ❖ف ول  ب 

 
ط ا و  ه 

َ
 ل
ٌ
ات

 
وْق اسِ ب 

َّ
فِْ  الن

 
 ف

 

 Artinya: “Bila sebagian manusia menjadi pedang bagi suatu negara, maka 

diantara mereka ada yang menjadi terompet dan gendrangnya”. 

Syiir diatas merupakan kalimat yang tidak faṣÌh, sebab cacat…. 

 تنافر الحروف  - أ
 الفة القياس خم - ب
 ضعف التأليف -ج
 تنافر الكلمات  -د
 الغرابة  -ه

 

2. Pelajar balāgah harus mengetahui tentang Ilmu Ṣaraf agar bisa mengetahui 

tentang…. 

 تنافر الحروف  - أ
 محالفة القياس  - ب
 ضعف التأليف -ج
 تنافر الكلمات  -د
 الغرابة  -ه
 

3. Faṣahah ialah suatu sifat bagi kata, kalimat, dan mutakallim, sedangkan 

Balāgah adalah suatu sifat bagi…. 

a.   Kata dan kalimat 

b. Kalimat dan mutakallim 

c. Kata, kalimat dan mutakallim 

d. Situasi dan kondisi 

e. Mencela dan memuji 

 

4. Perhatikan ayat berikut ini! 

ا
ًّ
ث ب 
ْ
ن اء  م  ب 

 
 ه
ْ
ت
 
ان
َ
ك
 
 (6الواقعة: )  ۞ف

Adapun musnad dan musnad Ilaih pada ayat tersebut adalah.... 

 

PENILAIAN AKHIR SEMESTER (َالأول  (اختبارَالفصلَالدراسي
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 ك - أ
ْ
ت
 
اء   –ان ب 

 
 ه

اء   - ب ب 
 
ا   -  ه

ًّ
ث ب 
ْ
ن    م 

  -ج
ْ
ت
 
ان
َ
ا  –ك

َّ
ث ب 
ْ
ن اء  م  ب 

 
 ه

ا  -ضميْ مستي   -د
َّ
ث ب 
ْ
ن اء  م  ب 

 
 ه

ا -ضميْ بارز   -ه
َّ
ث ب 
ْ
ن اء  م  ب 

 
 ه

 

5. Perhatikan ayat berikut! 

ول  الله )الفتح:   س   رَّ
ٌ
د مَّ ح    ( 29م 

 

merupakan kalām khabar, menurut hati mukhātab dinamakan…. 

   - أ
 كلام الخي  الابتداب 

 كلام الخي  الحستْ   - ب
 كلام الخي  الطلت     -ج
 كلام الخي  الانكاري -د
المْؤكدي -ه  كلام الخي 
 

6. Perhatikan ayat dibawah ini! 

 

  
 
ون
 
ت ي  م 

َ
 ل
 
لِك  ذ 

 
عْد م ب 

ُ
ك
َّ
مَّ إِن

 
ةِ  ۞ث ام  وْم  القِي  مْ ي 

ُ
ك
َّ
مَّ إِن

 
  ث

 
ون
 
ث بْع 

 
  ( 16 – 15)المؤمنون:  ۞ت

merupakan kalām khabar, menurut hati mukhātab dinamakan…. 

   - أ
 كلام الخي  الابتداب 

 كلام الخي  الحستْ   - ب
 كلام الخي  الطلت     -ج
 كلام الخي  الانكاري -د
المْؤكدي -ه  كلام الخي 

 

7.  Pilih dua kalimat yang benar! 

Ṣigat ‘amar menggunakan Isim fi’il ‘amar berupa contoh…. 

 

ر   - أ
ْ
م  اق

 
آؤ
 
 ء  ه

ْ
ة ابِي 

 
 (19الحاقة:  )  وا كِت

أ )  - ب ً ثِيْْ
َ
وا ك

ُ
بْك ي 

ْ
ل  و 
 
لِيْلا

 
وا ق

ُ
ك صْح  ي 

ْ
ل
 
 (  83البقرة: ف

ةِ  -ج
 
لا مْ بِالصَّ

ُ
ك
 
د
 
وْلا
َ
وا أ ر   م 

م   -د
َ
عْل
 
 ت
 
 لا

 
ت
ْ
ن
َ
ِ  أ
ت 
َّ
ورِ ال م 

 
مِيْعِ الْ  فِْ  ج 

ْ
ه  ص 

ارًا )  -ه
 
مْ ن
ُ
لِيْك
ْ
ه
َ
أ مْ و 

ُ
ك س 

 
ف
ْ
ن
َ
وْآ أ

 
 ( 6التحريم: ق
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8. Perhatikan ayat di bawah ini! 

حْ   
ْ ب  اشر رِي  ر 

ْ
د مْرِي ۞لَّ  ص 

َ
ْ أ  لَّ 

ْ ش  ي  ل ۞ و 
ُ
احْل   و 

 
ة
 
د
ْ
ق ابِْ  مِن ع 

 ۞ لِس 

  
 
 )ط
 
 ( 27-25: ه

Ayat diatas menggunakan Ṣigat ‘amar yang bermakna.... 

 الْصل - أ
  التهديد  - ب
  الدعاء -ج
 الالتماس  -د
 التمتْ   -ه

9. Perhatikan Syiir di bawah ini! 

لْ 
 
وْم  ز

 
ا ن لْ ي 

 
يْل  ط

َ
ا ل عِ  ❖ي 

ُ
ل
ْ
ط
 
 ت
 
 قِفْ لا

 
بْح ا ص   ي 

 Kalimat yang menunjukkan makna nahi pada syiir di atas adalah…. 

لْ  - أ
 
يْل  ط

َ
ا ل  ي 

لْ  - ب
 
وْم  ز

 
ا ن  ي 

 قِفْ  -ج
 
بْح ا ص   ي 

عِ  -د
ُ
ل
ْ
ط
 
 ت
 
 لا

عِ  -ه
ُ
ل
ْ
ط
 
 ت
 
 قِفْ لا

 
بْح ا ص    ي 

10. Perhatikan kalimat di bawah ini 

نِ 
 
وا العلم  بِالكسْلا  تطلب 

 
 قال الْستاذ لتلاميذه : لا

 Kalimat diatas termasuk ṣigat nahi yang bermakna…. 

 الْصل - أ
 الدعاء  - ب
 لالتماس ا -ج
 التمتْ   -د
 التهديد  -ه

 

11. Ṣigat istifham yang bermakna ingkar (tidak percaya) berada pada ayat…. 

  - أ
 
ون ر 

 
ف
ْ
ك مْ ي 

 
ةِ اِلله ه بِنِعْم  ، و 

 
ون
 
مِن
ْ
ؤ اطِلِ ي  بِالب 

 
ف
َ
   ( 16)النحل: أ
ا   - ب

ً
ن س  ا ح 

ً
رْض

 
رِض  الله  ق

ْ
ق ذِي ي 

َّ
ا ال
 
نْ ذ  م 

 
 ف

 
ه
َ
 ل
 
ه
 
اعِف

 
ض   ي 

 
ة ثِيْْ 

َ
ا ك
ً
اف ع 

ْ
 ( 245)البقرة: أض

ْ  -ج  ّ
مْسر نْ ي  م 

 
ف
َ
كِبًّ أ لى وجهِهّ  ا  م  مَّ  ع 

َ
ى أ

 
د
ْ
ه
َ
 أ

 
ا على وِيًّ ِ  س 

قِيْم  نْ يمْسر
 
سْت اط  م   (22)الملك:  ۞  ضِ 

عْمَّ   -د
 
وِي الْ

 
سْت لْ ي 

 
لْ ه

 
ور  ق

ُّ
 والن

 
ات م 

ُ
ل
 
وِي الظ

 
سْت
 
لْ ت

 
مْ ه

َ
صِيْْ  أ الب   (16الرعد: .)  و 

وتِها  -ه  م 
 
عْد حْتِْ  هذهِ الله  ب 

 ي 
َّ
بْ
َ
 (159.)البقرة: أ
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12. Jika menghendaki sesuatu yang mungkin terjadi dan sesuatu itu baik, maka 

dinamakan…. 

   - أ
خ    الي َّ 

  - ب
ُّ
 اء ع  الد

  -ج
َّ
 الت
ْ
  ر يْ دِ ق

  -د
َّ
ّ  م  الت

 تّْ
  -ه

َّ
 د يْ دِ هْ الت

 

13. Huruf nida’ ada 8, diantaranya ada yang untuk jauh dan ada yang untuk dekat. 

Pilih dua huruf nida’ yang asli untuk dekat.... 

ا - أ  ي 
يْ  - ب

َ
 أ

ا -ج  و 
  -د

َ
 )الهمزة( أ
يٌّ  -ه

َ
 أ

 
14. Kadang-kadang munadā yang dekat menggunakan huruf nida’ untuk jauh, 

seperti    ا الله ي  demikian itu karena.... 

a. Memberikan isyarat bahwa munadā adalah orang yang lupa. 

b. Memberikan isyarat bahwa munadā adalah sangat rendah derajatnya. 

c. Memberikan isyarat bahwa munadā adalah sangat tinggi derajatnya 

d. Memberikan isyarat bahwa munadā adalah sama-sama orang yang 

tidak dikenal 

e. Memberikan isyarat bahwa munadā adalah sangat dekat di hati. 

15. Qaṣr adalah memfokuskan sesuatu, seperti contoh   ات يَّ
 
ال  بِالن عْم 

 
ا الْ م 

َّ
إِن .   

Qoṣr demikian ini dinamakan…. 

  ، قصَ صفة على موصوف  - أ
 قصَ حقيف 

، قصَْ موصوف على صفة  - ب  
 قصَ حقيف 

، قصَ صفة على موصوف  -ج  قصَ إضافْ 
،  -د  قصَْ موصوف على صفة قصَ إضافْ 
  وإضافْ   -ه

 قصَ حققيف 
 

16. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

مْر  
 
ر  بِهِ الْ

 
د  ص 

 
ك
ْ
ن و ع 

ْ
ف  الع 

Kalimat diatas termasuk qaṣr dengan menggunakan.... 

اإِ  - أ م 
َّ
 ن
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 النفْ  وأداة الاستثناء  - ب
 العطف بلا -ج
  -د

 
 كِنْ العطف بل

قه التأخيْ  -ه  تقدِيْم  ما ح 
 

17. Perhatikan ayat dibawah ini! 

 
ً
ؤ
ُ
ل
ْ
ؤ
ُ
م ل ه 

 
سِبْت م ح  ه 

 
يْت
َ
أ ا ر 
 
إِذ ورًا  ا و 

 
ث
ْ
ن  م 

Adāt tasybih berupa kata…. 

م - أ ه 
 
يْت
َ
أ    ر 

  - ب
 
سِبْت  ح 

م فْ  " -ج
 
م ه ه 

 
سِبْت  " ح 

  -د
ً
ؤ
ُ
ل
ْ
ؤ
ُ
ورًا ا ل

 
ث
ْ
ن  م 

  -ه
ُ
 ل

ً
ؤ
ُ
ل
ْ
 اؤ

 

18. Pada kalimat مًا ر 
َ
-bila dilihat dari disebutkan dan tidak wajhu syibhi ,هو كالبحر ك

nya maka dinamakan…. 

 التمثيل - أ
 غيْ التمثيل  - ب
 المفصل -ج
 المؤكد -د
 البليغ  -ه

 

19. Diantara tujuan tasybih adalah memuji kepada musyabbah,  

Pilihlah dua contoh yang benar…. 

الِمًا - أ ا ع 
ً
الِد

 
 خ
َّ
ن
َ
أ
َ
 ك
ر   - ب م 

 
 الق

 
ه جْه   و 

َّ
ن
َ
أ
َ
 ك

  -ج
 

فْ
 
صْط يْنِ الم 

 
ل  ز

ْ
زرِ مِث ه 

ُ
  الظ

رٌ  -د
ْ
د  ب 

 
ت
ْ
ن
َ
 أ
ورِ  -ه

 
د اح  الصُّ  مِصْب 

 
ت
ْ
ن
َ
 أ

 
20. Tujuan tasybih itu kembali kepada musyabbah, tapi kadang-kadang ada yang 

kembali ke musyabbah bih, yaitu dinamakan.... 

بيه المؤكد - أ
ْ
ش
َّ
 الت

 التشبيه البليغ  - ب
 التشبيه المقلوب  -ج
 التشبيه المرسل -د
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 التشبيه التمثيل -ه
 

 

21. Perhatikan contoh di bawah ini! 

ا. 
ً
عْض  ب 

 
ه
 
عْض  ب 

ُّ
د
 
ش وصِ ي  رْص  م 

ْ
انِ ال ي 

ْ
ن الب 

َ
مِنِ ك

ْ
ؤ م 
ْ
مِن  لِل

ْ
ؤ  الم 

Kata yang termasuk musyabbah bih adalah.... 

مِنِ  - أ
ْ
ؤ م 
ْ
مِن  لِل

ْ
ؤ  الم 

 الكاف  - ب
وصِ  -ج رْص  م 

ْ
انِ ال ي 

ْ
ن  الب 

  -د
 
ه
 
عْض  ب 

ُّ
د
 
ش  ي 

ا  -ه
ً
عْض  ب 

 
ه
 
عْض   . ب 

 

22. Jodohkan kata yang ada di kolom A dengan makna asli yang ada di kolom B 

sesuai syiir di bawah ini! 

 
ْ
ت
 
ق س  رْجِسٍ و 

 
 مِنْ ن

 
ؤ
ُ
ل
ْ
ؤ
ُ
 ل
ْ
ت ر 

 
مْط
َ
أ
 
دِ  ❖ ف ابِ بِالي   

َّ
ن لى الع   ع 

ْ
ت

َّ
ض ع  ا و 

ً
 وِرْد

 

 

 

 

 

 

 

23. Isti’arah adalah tasybih yang dibuang beberapa rukunnya sehingga tinggal 

musyabbah bih saja atau keistimewaannya musyabbah bih. Jika yang 

disebutkan adalah musyabbah dan keistimewaan musyabbah bih saja disebut 

isti’arah makniyyah. 

Pilih dua contoh isti’arah makniyyah.... 

  - أ
 
يْك

َ
ل لامٌ ع  ّ س  ت ِ 

 
ا ن   ❖ي 

 
يْك

َ
ل م ع 

 
لا ول س  س  ار   ي 

ا )يس:  - ب ه 
َ
ر  ل
 
ق
 
سْت جْرِي لِم 

 
مْس  ت

َّ
الش  (38و 

ةِ ) او   -ج حْم  ل  مِن  الرَّ
ُّ
اج  الذ

 
ن ا ج  م  ه 

َ
 (24الإشاء: حْفِضْ ل

  فِْ  المسْجِدِ  -د
ِّ

لى ص  ا ي 
ً
د س 

َ
 أ
 
يْت

َ
أ  ر 

ا  -ه
 
يْن
َ
ل ر  ع 

ْ
د ع  الب 

َ
ل
 
اعِ   ❖ط

 
د ةِ الو  نِيَّ

 
 مِنْ ث

 

24. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah! 

1-  
 
ؤ
ُ
ل
ْ
ؤ
ُ
 ل

رْجِسٍ  -2
 
 ن

ا  -3
ً
 وِرْد

ابِ  -4
َّ
ن  الع 

دِ  -5  الي   

 الْسنان  - أ

 الخدود - ب

 العيون  -ج

 ب أ
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 a. (B - S)  Majāz mursal yang hubungannya kulliyah, seperti:    اء م   
 
ِبْت

شر 

حْرِ   الب 

 b. (B - S)  Majāz mursal yang hubungannya menganggap yang masih 

lampau, seperti  ارًا
َّ
ف
َ
اجِرًا ك

 
 ف
َّ
وا إِلا

 
لِد  ي 

 
 ولا

 c. (B - S) Majāz mursal yang hubungannya mahalliyah, seperti    ر رَّ
 
ق

مْر  
 
ا الْ

 
جْلِس  هذ . الم   

 d. (B - S) Majāz mursal yang hubungannya ḥaliyyah, seperti   
 
ة رْي 

 
لِ الق

َ
اسْأ  و 

25. Perhatikan ungkapan di bawah ini! 

 

  
ف  
ْ
ل
َ
رِ أ

 
ث
 
بِيْْ  الْ

َ
ا ك ه 

َ
 ل
 
ان
َ
 ك
 
ة لِم 

َ
طِيْب  ك

 
  الخ

Ungkapan di atas merupakan contoh balāgah yang mengandung unsur…. 

ارة الا  - أ  ستِع 
 المجاز المرسل  - ب
 المجاز المركب -ج
لِى   -د

ْ
ق  الع 

 
از ج   الم 

 الكناية  -ه
 

26. Jodohkan contoh majāz ‘aqli yang ada di kolom A dengan Isnad/sandaran  

yang ada di kolom B ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

27. Perhatikan contoh di bawah ini! 

ا ا -1
 
ن
ْ
ل ع  ج  جْرِي مِنْ  و 

 
ار  ت ه 

ْ
ن
 
لْ

حْتِهِمْ 
 
 ت

ابًا  -2 يْنِكِ حِج  ب  تِ بِيْتِْ  و 
ْ
ل ع  ج 

ورً 
 
سْت  ا م 

ارِس   -3
 
د  م 

 
ة
َّ
ةِ عِد بِيَّ ْ

َّ زِيْر  الي   و 
َ
أ
 
ش
ْ
ن
َ
 أ

ومٌ ع   -4 ا ي 
 
 يْبٌ صِ هذ

مِ اللهِ  -5 امِرٌ بِنِع  لٌ ع  ِ
ْ يْْ  م 

إسناد ما بتْ  للفاعل  - أ

 إلَ المفعول

 إسناده إلَ الزمان  - ب

 إسناده إلَ المكان -ج

 ب
 أَ



136 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

ام   يَّ
 
م الْ ه 

ْ
ت
 
ن ح 

 
ط  و 

 
ان م  مْ الزَّ ه  س  َّ

 
 ضْ

Ungkapan tersebut mengandung unsur balāgah.... 

ة  - أ نِيَّ
ْ
ك ة الم  ار   الِاسْتِع 

ة  - ب يْحِيَّ صَِْ
َّ
ة الت ار   الاسْتِع 

ل  -ج رْس  از الم  ج   الم 
ّ  -د لِى 

ْ
ق از الع  ج   الم 

ب -ه
َّ
ك ر  از الم  ج   الم 

 
28. Perhatikan ayat  di bawah ini! 

 )البقرة: 
 
مْه ص  ي 

ْ
ل
 
هْر  ف

َّ
م  الش

ُ
ك
ْ
 مِن

 
هِد

 
نْ ش م 

 
 (185ف

Ayat  tersebut mengandung unsur balāgah.... 

 

ة  - أ نِيَّ
ْ
ك ة الم  ار   الِاسْتِع 

ة  - ب يْحِيَّ صَِْ
َّ
ة الت ار   الاسْتِع 

ل  -ج رْس  از الم  ج   الم 
ّ  -د لِى 

ْ
ق از الع  ج   الم 

ب -ه
َّ
ك ر  از الم  ج   الم 

 
29. Perhatikan  ungkapan di bawah ini! 

  
 
يْت

َ
أ وِيْل  ر 

َّ
 الط

 
د ةِ  الي  ع  ْ جْرِي بِالشُّ  ي 

Kata yang bergaris bawah termasuk kināyah yang maknanya.... 

a. Panjang tangan 

b. Pekerja keras 

c. penolong 

d. pencuri 

e. pemalas 

30. Kināyah menurut jenis wasa’it-nya ada yang dinamakan talwÍh, seperti.... 

ادِ  - أ ج 
َّ
وِيْل  الن

 
 ط

ادِ  - ب فِيْع  العِم   ر 
ادِ  -ج ثِيْْ  الرّم 

َ
 ك

سِ  -د
ْ
أ بِيْْ  الرَّ

َ
 ك

ةِ  -ه حْي 
ِّ
ثِيْف  الل

َ
 ك
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B. Jawablah pertanyan-pertanyaan di bawah ini! 

 1. Apa faedah disampaikannya kalām khabar? 

 2. Sebutkan jenis-jenis kalām insya’! 

 3. Buatlah peta konsep tentang pembagian qaṣr! 

 4. Tujuan tasybih ada beberapa macam, sebutkan disertai contohnya masing-
masing! 

 5.  Bangaimana perbedaan isti’arah dan majāz mursal, jelaskan beserta 
contohnya? 
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Bab V 

ILMU BADÌ’ (MUHASSINᾹT MA’NAWIYYAH : TAURIYAH, 

ṬIBᾹQ, MUQᾹBALAH, DAN USLŪB AL-HAKÍM) 

ة
َ
ل
 
اب
 
ق اقَوالم  ب 

ِ
الط ةَو 

َّ
وْرِي

َّ
ةَ:َالت

َّ
وِي
 
َعلمَالبديعَ)المحسناتَالمعن

كِيْم
 
ح
ْ
َال
 
وْب

ُ
سل
ُ
َ(وأ  

Tauriyah (pelafalan dua makna) merupakan salah satu 

pembahasan balāgah yang membahas keindahan 

makna. Kita tidak bisa merasakan keindahannya dari 

lafal yang terbaca, tetapi kita akan mengetahui 

keindahannya dari maknanya. Keindahan makna yang 

kita bahas di bab ini juga adalah ṭibāq dan muqābalah 

(kata yang saling berlawanan).  Salah satu keindahan 

sebuah kalimat atau paragraf adalah adanya keserasian 

pemilihan kata. Dalam balāgah keserasihan pemilihan 

kata terdapat pada materi ṭibāq dan muqābalah, dalam 

pengertian yang mudah.  Dengan memahami ṭibāq dan 

muqābalah, kita akan bisa memahami keindahan 

bahasa Al Qur’an, hadis, dan teks-teks sastra dari segi 

keindahannya. Selanjutnya kita bisa membuat tulisan 

bahasa Arab dengan menggunakan materi balāgah ini. 

Sedangkan uslūb al-hakīm menata semuanya dengan 

hikmah dan keseimbangan membuat wacana tidak 

hanya indah secara retorika, tetapi juga menggetarkan 

jiwa, membimbing akal, dan menghubungkan kata 

kepada kebenaran batin yang lebih dalam, disertai 

mencintai diri sendiri dan kepada sesama manusia. 
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Capaian Pembelajaran (CP) 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid memiliki kemampuan memahami   

bentuk, makna dan fungsi ( ة، الطباق، المقابلة وْرِيَّ
َّ
،  علم البديع )المحسنات المعنوية: الت

الحكيم   agar mampu berbicara sesuai situasi dan kondisi, memilih (أسلوب 

beragam cara untuk menyampaikan makna, serta menjadikan kata dan makna 

menjadi lebih indah dan menarik, disertai mencintai diri sendiri dan kepada 

sesama manusia. 

 

Lingkup Materi 

ةال • تورِيَّ  

اقا • ب 
 
لط  

لة ال • اب 
 
ق م   

كِيْمِ  • وب  الح 
ُ
سْل
ُ
 أ

 
 

Kompetensi 

• Menerapkan kaidah اق ,التورية ب 
 
,الط ة  

َ
ل اب 
 
ق الم   dan  كِيْم وب  الح 

ُ
سْل
ُ
أ  pada 

keterampilan berbicara 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

• Memahami definisi materi (  ،ة، الطباق وْرِيَّ
َّ
علم البديع )المحسنات المعنوية: الت

كِيْمِ المقابلة وب  الح 
ُ
سْل
ُ
، أ ) dengan benar dan baik. 

• Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi   المحسنات( البديع  علم 

المقابلة الطباق،  ة،  وْرِيَّ
َّ
الت كِيْمالمعنوية:  الح  وب 

ُ
سْل
ُ
أ  ، )  dalam sebuah wacana 

sesuai konteks. 

• Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi materi  علم

ة، الطباق، المقابلة وْرِيَّ
َّ
كِيْمِ البديع )المحسنات المعنوية: الت وب  الح 

ُ
سْل
ُ
(، أ  dalam 

sebuah wacana sesuai konteks. 

• Membuat kalimat sesuai materi  ،ة وْرِيَّ
َّ
الت المعنوية:  )المحسنات  البديع  علم 

كِيْمِ الطباق، المقابلة وب  الح 
ُ
سْل
ُ
( ، أ ) dengan baik dan benar. 

• Mengungkapkan kaliamat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi, 

dengan mencintai diri sendiri dan kepada sesama manusia. 
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Kurikulum Berbasis Cinta 

• Cinta kepada diri sendiri (hubbunnafsi) serta Cinta sesama manusia 

(hubbunnās) 

 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) 

• Mengidentifikasi ( ة، الطباق، المقابلة وْرِيَّ
َّ
، علم البديع )المحسنات المعنوية: الت

كِيْم وب  الح 
ُ
  .dengan contoh-contohnya (أسل

• Menganalisis wacana dengan konsep yang tersaji sesama manusia 

• Menyajikan hasil analisis wacana sebagai bagian dari bukti cinta kepada 

diri sendiri dan sesama manusia 

• Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta pada diri sendiri dan 

sesama manusia. 

• Kemampuan mengungkapkan kalimat berbahasa Arab yang sesuai 

dengan konteksnya.  

 

 

Kata Kunci 

 الم   •
 
 اب  ق

َ
 ل
 
  ة

كِيْم  • وب  الح 
ُ
سْل
ُ
 أ

دِ ال •  ع يْ ب 

ة • وْرِيَّ
َّ
 الت

اق • ب 
َّ
 الط
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ت المعنوية
سنا

المح

 
ُ
ة يَّ وْر 

التَّ

تعريفها

يْ  ر 
َ
، ق  له معنيان 

ٌ
رُ لفظ

َ
بٌ أن يذك

يْدٌ هو يتبادَرُ فهمُهُ من الكلام  و بَع  
رادُ بالإفادَة  لقرينة  خفيَّ 

ُ
ةٍ الم

مثالها

 
َّ
ال م ب 

ُ
اـك

ّ
ى يَتَوَف ذ 

َّ
مُ وَهُوَ ال

َ
مَا يْل  وَيَعْل

هَار  
النَّ جَرَحْتُمْ ب 

ابُ أي جَرَحْتُمْ معناه البعيد وهو ارْت  
َ
ك

وْب  
ُ
ن
 
الذ

ا  ف 
ْ
ط

ُ
ا حَازَ ل د   سَيّ 

َ
 * يا

َ
يْ ل دٌ هُ البَرَايَا عَب 

نْ  ك 
َ
تَ الحُسَيْنُ وَل ن 

َ
يْنَا يَز  جَ * أ يْدُ فَاكَ ف 

مٌ 
َ
يْدُ القريبُ أنه عَل  ومعناه البعيد معنى يَز 

المقصود أنه فعل مضارع من زَادَ 

بَاقُ   
ّ
الط

المقابلة

يْ  وب الحَك 
ُ
مأسْل

Apersepsi (التقدير) 

PELAJARAN 1 

TAURIYAH 

1. Apa yang kamu ketahui tentang tauriyah? 

2. Apa gunanya mempelajari tauriyah? 

3. Buatkan contoh kalimat tentang tauriyah! 

PETA KONSEP TAURIYAH 
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A. BACAAN (القراءة)  

1. Bacalah teks di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat pola tauriyah! 

 

َ
 
اجِح

َّ
َالن

 
مِيْذ

ْ
ل
ِ
 الت

 

ةِ  اسِيَّ ر 
 
الد ةِ 

 
ن السَّ أخِرِ  صْلِ     فِْ  

 
الف ذا 

ّ
ه فِْ    

 ْ اجِحِيْْ
َّ
الن التلامِيْذِ  مِن   

َّ
ن
َ
بِأ س   ر 

 
د الم  ن  

َ
عْل
َ
أ

 
 
د وف وله صاحب    أحم  عْر  انِ م 

 
هِد
 
جْت م  ان 

 
مِيْذ

ْ
تِل ومِ   . هما  ي  فِْ   وسِ.  ر 

ُّ
الد مِيْعِ  ج  فِْ   ان 

اهِر  م  و 

 
 
ة سِيَّ در  اتِ الم  اجِب  نِ الو 

 
ل عْم  ي  ان و  س  ر 

ْ
د ا ي  م 

 
 ، الفراغِ ه

  
 
اق
 
ن
 
ت ي   و 

 
ةِ ش

 
ود وْج  تِ الم 

 
كِلا

ْ
ش وْسِ.  انِ عن الم  ر 

ُّ
 فْ  الد

 

ام  مَّ انِ إلَ الح  ع  شْ  ا ي  م 
 
هْرِ، ه

 
 الظ

 
ت
ْ
ق  و 

 
ان ا ح 

 
إِذ

 .
 
ة مًاع  ج  ا  ي 

ٍّ
ل ص  لِي  سْجِدِ  الم  إِلَ  انِ  ب 

 
ه
ْ
ذ ي  مَّ 

 
ث آ 

َّ
ض و 

 
مَّ    لِيِت

 
ث

ور   شْ  ا  م  انِ إلَ بِيْتِهم  رْجِع   . نِ يْ ي 

 

نِ  
 
اصِلا و  ي  ا  م 

 
مِن ه بِ 

 
الط ةِ  ي 

ِّ
ل
ُ
إلَ  ك ما  ه 

 
ت اس  دِر 

نْ أمبيل
 
ون ة س  امع  ة ج  ومِيَّ

ُ
ك مِيّة الح 

 
 بِسورابايا.  الإسْلا

 

 
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

؟  -1  ْ اجِحِيْْ
َّ
 الن

 
س  التلامِيْذ ر 

 
د ن  الم 

َ
عْل
َ
ت  أ  م 

ال   -2
 
نْ ن ة؟الم 

 
ن س   الح 

 
ة  قِيْم 

انِ؟ -3
 
هِد
 
جْت انِ م 

 
ا تِلمِيْذ م 

 
لْ ه

 
 ه

؟ -4
ٌّ
ط
 
ا خ ه 

 
حْت
 
  ت
 بالجملة الت 

 
اد ا المر    م 

ة  -5
 
ابِق ةِ السَّ مْ عِن القِصَّ

َّ
ل
َ
ك
 
 ! ت

 

B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة)  

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

يْلِ  -1
َّ
مْ بِال

ُ
اك
َّ
ف و 
 
ت ذِي ي 

َّ
و  ال

 
ه ا و  م  م 

َ
عْل ي  مْ و 

 
حْت ر  ارِ )الْنعام: ج  ه 

َّ
 (60بِالن

“Dan Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui apa 

yang kamu kerjakan pada siang hari’  (QS.Al An’am(6):60)   

ا   -2
ً
ف
ْ
ط
ُ
 ل
 
از ا ح 

ً
د ي  ا س    ❖ي 

 
بِيْد ا ع  اي   الي   

 
ه
َ
  ل

لكنْ   ْ  و  يْْ س   الح 
 
ت
ْ
ن
َ
ا  ❖أ

 
 فِيْن

 
اك
 
ف  ج 

 
زِيْد  )ابن خطيب(  ي 
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"Wahai tuan, kasihanilah, dia mempunyai budak. Anda adalah Al Hussein, tetapi 

ketidaktahuan anda diantara kami semakin meningkat”. 

 

3-    
 
 شِعْرِك

 
ات بْي 

َ
ص      أ

 
الق
َ
   ❖ك

 
وق ع  ا ي  صٌور  بِه 

 
 ق
 
لا    ورِ و 

ا  ه 
ُ
ظ
ْ
ف
َ
ائِبِ ل ج  مِن  الع     ❖ و 

 
عْن م  رٌّ و  ا ر  اح 

 
(  قِيْق  ه ّ امِ 

مَّ يْن الح 
 
صِيْْ  الد

 
 ) قاله ن

 

“Syiir-syiir puisimu ibarat istana tak ada kekurangan yang menghalanginya” 

“Termasuk yang yang mengejutkan bahwa pengucapanya bebas dan maknanya 

rumit.” 

بٌ  - 4  
َ
 أ
 
ه
َ
ل ، و 

 
د حْم 

َ
ْ  أ اجِحِيْْ

َّ
مِيْذِ الن

 
لا
َّ
نٌ مِن  الت س   ح 

“Diantara para siswa yang rajin adalah Ahmad, dia mempunyai ayah yang 

ganteng.” 

 

 

C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 
 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh nomor 1, yang dimaksud  ْم
 
حْت ر   menurut makna ba’id adalah ج 

melakukan perbuatan dosa. Sedangkan makna qorib-nya adalah melukai. 
2. Contoh nomor 2, kata  

 
زِيْد  .mempunyai dua makna, yakni Qarib dan Ba’id ي 

Qaríb mempunyai makna seorang laki-laki karena sebelumnya ada seseorang 

yang bernama  ْ يْْ س   Sedangkan ba’id mempunyai makna fi’iI muḍāri’ dari .الح 

 
 
اد
 
  -ز

 
زِيْد ي   (tambah). 

 

3. Contoh nomor 3, kata   قِيْق  mempunyai dua makna, yaitu Qaríb dan Ba’id. Qaríb ر 

berarti budak, sebab sebelumnya ada kata  ٌّر  yang maknanya merdeka atau ح 

bebas, sedangkan makna ba’id-nya adalah rumit. 

 

4. Contoh nomor 4, kata  ٌن س   .mempunyai dua makna yaitu Qaríb dan Ba’íd ح 

Qaríb mempunyai arti nama seseorang, karena sebelumnya ada nama Ahmad, 
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sedangankan makna ba’id-nya, adalah sifat bagus bagi ayah atau isim fa’il dari 

ن   س  نٌ  –ح  س  و  ح  ه 
 
ن  ف حْس  ي  . 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

1. Pengertian Badi’ 

 Badi’ menurut bahasa adalah indah atau aneh. 

Badi’ menurut istilah adalah ilmu yang mengetahui tentang cara memperindah 

kalimat yang sesuai dengan situasi dan kondisi. (Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad 

Bik Diyāb dkk, qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun) 

Badi’ dibagi dua macam: 

a. Muhassināt ma’nawiyah, (indah dilihat dari segi arti) 

b. Muhassināt lafḍiyah, (indah dilihat dari segi lafaẓ-nya). 

 

2. Pembagian Muhassināt ma’nawiyah 

Muhassināt ma’nawiyah ada beberapa macam, diantaranya adalah: 

a. Tauriyah 

b. Ṭibāq 

c. Muqābalah 

d. Uslῡb al tahkím 

 

3. Pengertian Tauriyah, 

 

Tauriyah ialah menyebutkan suatu kata yang mempunyai dua makna, pertama 

makna qarib (dekat) yaitu makna yang cepat dimengerti oleh mustami’. Kedua 

makna ba’id (jauh) yaitu makna yang dimaksud oleh mutakallim karena ada 

qorinah (bukti) yang menyebabkan makna tersebut. (Jawāhir al Balāgah) 

Contoh tauriyah dalam Bahasa Indonesia: Nabi Ibrahím a.s.: Saat ditanya oleh 

raja yang ingin mengambil istrinya, beliau menjawab: “Dia adalah saudaraku.”  

Kata “saudaraku” disini dapat berarti saudara seagama, meskipun maksudnya 

adalah istrinya. Hal ini dilakukan untuk menjaga keselamatan diri. 
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

✓  Berilah contoh tauriyah, kemudian analisis contoh tersebut! 

 .................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

…………………………………………………………………………………………………………….. 
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ق
طبا

ال

نالجمع بين معنيين متقابليتعريفه

أقسامه

الإيجابي

م أيفاظا وهم رقوديحسبهاسم× اسم 

هو يحي ويميتفعل× فعل 

ما اكتسبتعليها ما كسبت ولها حرف× حرف 

ميتا فأحييناهأومن كان فعل× اسم 

ي الأرض بعد موتهااسم× فعل  يُحْي 

السلبي

السلبي× الإيجابي 

ولكن أكثر الناس لْ يعلمون 

يعلمون ظاهرا من الحياة 
الدنيا

الإيجابي× السلبي 
سواء عليهم أأنذرتهم أم لم 

تنذرهم لْ يؤمنون 

PELAJARAN 2 

ṬIBᾹQ 

PETA KONSEP ṬIBᾹQ 

Apersepsi (التقدير) 

1. Apa yang  kamu ketahui tentang ṭibāq? 

2. Apa fungsi mempelajari ṭibāq? 

3. Carilah contoh-contoh  ṭibāq! 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah bacaan di bawah ini! 

2. Perhatikan lafaẓ yang bergaris bawah, menunjukkan adanya 

perlawanan/ṭibāq! 

 

َ
 
ك
 
ات ي 

 
عَْح

 
 اصْن

 

ال ذِهِ 
 
ه فِْ   ان  

س 
ْ
إِن لُّ 

ُ
ادِرٌ  ح  ك

 
ق اةِ     – ي 

 
د  ح 

 
      -  ا م   إِلَ

ْ
ن
َ
أ

 
 
صْن :  ي 

 
ه
 
ات ي  ح  قِيْْ  ع  

 
 ف

 
   ة

 
ة نِيَّ

 
غ وْ 

َ
 ،  أ

 
ة
 
عِيْد    س 

 
ة قِيَّ

 
ش مْ 

َ
ب  أ  ، 

 
ة و   اسِم 
َ
أ

 
 
ة اب  فِْ  ع  يْْ  

 
الخ ع  

َّ
ق و 
 
ت
 
ت  
ْ
ن
َ
أ و  س، 

َ
يْأ
 
ت  
 
لا  :

 
ك
َ
ل ة  

صِيْح 
 
ن ل   وَّ

َ
أ   ،

 
 
ك
ُّ
وْف  ضِد ر 

 
 الظ

َّ
 إِن
 
لا ، و 

 
ة
 
ابِغ
 
 ن
 
سْت

َ
 ل
 
ك
َّ
لْ إِن

 
ق
 
ت
 
. لا

 
لِك ب 

ْ
ق
 
سْت   ، م 

ورًا  ص 
ْ
ق يْس  م 

َ
اح  ل ج 

َّ
الن مْ, و 

 
ه
 
حْد ابِغِ و  و 

َّ
 الن

َ
اج  إِلَ

 
حْت  ي 

 
م  لا

َ
ال الع 

 
ف

هِمْ.  ِ
يْْ
 
 غ
 
ون
 
ْ  د ابِغِيْْ

َّ
   على الن

 

 

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

ة  1 ع  Tersenyum 4 باسِم 
َّ
ق و 
 
ت
 
 Berharap ت

ة  2 اب  وْف  Cemberut 5 ع  ر 
 
 Keadaan الظ

ة  3
 
ابِغ
 
ورأ  Genius 6 ن ص 

ْ
ق  Hanya م 

 

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

؟  - أ
 
ه
 
ات ي  ع  ح 

 
صْن  ي 

ْ
ن
َ
دِر  أ

ْ
ق نْ ي   م 

!  - ب
 
ه
َ
ةِ ل صِيْح 

َّ
ل  الن رْ أوَّ

ُ
ك
ْ
 اذ

اةِ؟ -ج ي  انِ فِْ  الح 
س 
ْ
ال  الإن حْو 

َ
يْف  أ

َ
 ك

  -د
ٌّ
ط
 
ا خ ه 

 
حْت
 
ِ  ت
ت 
َّ
اتِ ال بْ الكلِم 

 
ت
ْ
 ! اك

لعربية للناشئيْْ و الدكتور محمود اسماعيل صيتْ  و ناصف مصطفْ عبد العزيز، ا

  ، بدون السنةالجزء الخامس
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  -ه
 
اق ب 

 
م  الط

َ
عْل
 
ت َّ ت ا ح  عانِيه   ! اذكر م 

 

B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

 

 و   . 1
َ
مْ أ ه  ب  حْس 

 
ا ت

ً
اظ
 
مْ  يْق

 
ه  و 

ٌ
ود
 
ق  (81)الكهف:  ر 

“Dan engkau akan mengira mereka itu terjaga, padahal mereka tidur”. (QS. Al 

Kahfi (18): 18)  

و  ي   . 2
 
 حْتّْ  ه

 
مِيْت    وِي 

 
ون ع  رْج 

 
يْهِ ت

َ
إِل  (56)يونس: ۞و 

“Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan hanya kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan”. (QS. Al Kahfi (10): 56) 

3 .  
َ
ا ل  و   ه 

ْ
ت ب  س 

َ
ا ك ا م  يْه 

َ
ل   ع 

ْ
ت ب  س 

 
ت
ْ
اك  ( 286)البقرة: م 

“Dia mendapatkan (pahala) dari Kebajikan yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya”. (QS. Al Baqarah (2): 286) 

 

 م   . 4
 
ان
َ
نْ ك م  و 

َ
ا أ

ً
  يْت

 
اه  ف

 
يْن حْي 

َ
 (122)الْنعام:  أ

“Dan apakah orang-orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan”. (QS. Al-An’am 

(6):122) 

يْف   . 5
َ
حْتِْ  ك

  ي 
 
عْد رْض  ب 

 
ا الْ وْتِه   (50)الروم:  م 

“Bagaimana Allah menghidupkan bumi setelah mati (kering)” (QS. Ar Rum (30): 

50) 

6 .  
 
ل اسِ و 

َّ
  الن

 
يْ
ْ
ك
َ
 كِنَّ أ

 
ون م 

َ
عْل ي 
 
 ي  ۞لا

 
ون م 

َ
اهِرًا مِن  ال عْل

َ
ا )الروم:  ظ ي 

ْ
ن
ُّ
اةِ الد ي   (7-6ح 

“Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. Mereka mengetahui yang lahir 

(tampak) dari kehidupan dunia”.  (QS. Ar Rum (30): 6-7) 

وا  . 7 ر 
 
ف
َ
ذِيْن  ك

َّ
 ال
َّ
 إِن

َ
يْهِمْ أ

َ
ل آءٌ ع  و  مس  ه 

 
رْت
 
ذ
ْ
ن
َ
مْ  أ

َ
مْ ل
َ
 أ

 
مْ ت

 
ذِرْه

ْ
  ن

 
ون
 
مِن
ْ
ؤ ي 
 
 (6)البقرة : ۞لا

“Sesungguhnya orang-orang kafir,sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad) 

beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman”. 

QS. Al Baqarah (2): 6) 
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C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh nomor 1, pada ayat di atas ada ṭibāq yaitu mengumpulkan dua kata 

yang berlawanan dalam suatu kalimat, seperti kata ا  
ً
اظ
 
يْق
َ
أ  (terjaga) antonim dari 

kata  
ٌ
ود
 
ق  .dan sama-sama berupa kata benda (isim) ,(tidur) ر 

 

2. Contoh nomor 2, pada ayat di atas ada ṭibāq yaitu antara kata   ّْحْت
 ي 

(menghidupkan) lawan kata dari  
 
مِيْت  dan sama-sama berupa ,(mematikan) ي 

kata kerja (fi’il). 

 

3. Contoh Nomor 3, pada ayat di atas ada ṭibāq yaitu antara kata  ا ه 
َ
 mendapat) ل

pahala)  yang merupakan lawan kata   ا يْه 
َ
ل ع  (mendapat siksa), dan keduanya 

sama-sama huruf Jar. 

 

4. Contoh nomor 4, pada ayat di atas ada ṭibāq yaitu antara kata    ا
ً
يْت   (mati) م 

antonim dari  ا
 
يْن حْي 

َ
 dimana keduanya terdiri dari kata ,(kami menghidupkan) أ

benda (isim) dan kata kerja (fi’il).. 

 

5. contoh nomor 5, pada ayat di atas ada ṭibāq yaitu antara kata    ّْحْت
 ي 

(menghidupkan) lawan dari kata   ا  م وْتِه   (mati/keringnya), dimana kata pertama 

adalah kata kerja (fi’il) dan kata kedua adalah kata benda (isim). 

 

6. Contoh nomor 6, dua ayat ini memperlihatkan adanya ṭibāq, yaitu pertentangan 

antara kata negatif (ون م 
َ
عْل ي 
 
 ) dan kata positif (لا

 
ون م 

َ
عْل  yang dikenal dengan ,(ي 

istilah ṭibāq salaby. 
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7. Contoh nomor 7, ayat di atas mengandung ṭibāq, yakni pertentangan antara 

kata positif ( م ه 
 
رْت
 
ذ
ْ
ن
َ
) dan kata yang negatif (أ  

 
ت مْ 

َ
مل

 
ذِرْه

ْ
ن ), yang termasuk dalam 

katagori ṭibāq salaby. 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

1.  Pengertian ṭibāq adalah berkumpulnya dua kata atau makna yang saling 

berlawanan dalam satu kalimat atau ungkapan. (Ali ah Jārimy dan Muṣṭafā 

Amín, al Balāgah al wāḍihah, 1957) 

2. Pembagian ṭibāq ada dua: 

a. Tibāq Ijāby, yaitu ṭibāq yang terjadi karena terdapat dua kata atau makna 

yang benar-benar bertentangan dalam satu kalimat, di mana dua kata 

tersebut berbentuk kalimat positif.  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.1: Tibāq Ijāby 

Contoh dalam bahasa Indonesia : “Dengan berlalunya siang dan malam 

inilah kita menjadi orang yang berilmu”. Dalam contoh ini ada dua kata 

yang berlawanan yaitu siang dan malam. 

b. Tibāq salaby, yaitu ṭibāq yang melibatkan dua kata yang maknanya saling 

meniadakan atau saling berlawanan, di mana dua kata tersebut terdiri dari 

satu kata positif dan yang lainnya kata negatif. 

1) Negatif lawan positif 

2) Positif lawan negatif 

Contoh Bahasa Indonesia:” Tidak sama antara orang berilmu dan tidak 

berilmu.” Contoh tersebut perupakan perlawanan antara kata yang positif 

dan negatif. 

. 

 

No Bentuk kata Lawan kata 

1 Isim Isim 

2 Fi’il Fi’il 

3 Huruf Huruf 

4 Isim Fi’il 

5 Fi’il Isim 
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Buatlah ṭibāq dari kata-kata berikut ini secara berkelompok! 

ر   ا(   م 
 
 ( rembulan) الق

وِيْل   (2
َّ
 (panjang) الط

ع   (3  (  cepat)   الشِي    ْ

4)  
ُ
عِظ  ( menasehati ) ي 

وم   ( 5
 
ق  (   bangun)  ي 

 

1 .  ....................................................................................................... 

2 .  ....................................................................................................... 

3 .  ....................................................................................................... 

4 .  ....................................................................................................... 

5 .  ....................................................................................................... 

 

2.  Presentasikan contoh yang anda buat di depan kelas! 
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المقابلة

أن يؤتى بمعنيين أو أكثر ثمّ يُؤتى بما يقابل ذلك على الترتيبتعريفها

أقسامها

 معنيان× معنيان 
ْ
ل  وَّ

 
يْلا ل 

َ
وا ق

ُ
يَضْحَك

ْ
ل
َ
ا  ف يْر  ث 

َ
وا ك

ُ
يَبْك

ثلاثة معان × ثلاثة معان 
بَا يّ 

َّ
هُمُ الط

َ
ل  ل يْ يُح 

َ
مُ عَل مُ ت  وَيُحَرّ  ه 

ث   الحَبَائ 

أربعة معان× اربعة معان 

قٰ  ى وَاتَّ
ٰ
عْط

َ
ا مَنْ أ مَّ

َ
قَ ( 5)ىفأ وَصَدَّ

الحُسْنٰى رُهٗ ل  ( 6)ب  سَنُيَسّ 
َ
يُسْرٰى ف

ْ
ا ( 7)ل مَّ

َ
أ

نٰى
ْ
لَ وَاسْتَغ ا( 8)مَنْ بَخ  بَ ب 

َّ
ذ
َ
لحُسْنٰى وَك

عُ ( 9)
ْ
ل رُهٗ ل  سَنُيَسّ 

َ
( 10)يُسْرٰى ف

ستة معان× ستة معان 
ز   اجٌ ع 

َ
س  حُرٍّ ت

ْ
ى رَا

ٰ
يْنُهُ عَل ي ❖ يُز  وَف 

ل  يُ 
ُ
يْدٌ ذ

َ
يْنُهُ ر جْل  عَبْدٍ ق ش 

وما إلى ذلك

Apersepsi (التقدير) 

PELAJARAN 3 

MUQᾹBALAH 

PETA KONSEP MUQᾹBALAH 

 

1. Apa yang  kamu ketahui tentang muqābalah? 

2. Apa fungsi mempelajari muqābalah? 

3. Carilah contoh-contoh muqābalah! 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah teks di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat pola muqābalah! 

 

سَِ
ْ
ف
َّ
َبِالن

 
ة
 
ق
ِ
َالث

اتِكِ  ي  عِ ح 
ْ
ن ورِ  فِْ  ص 

م 
 
م  الْ

 
ه
َ
مِن أ كِ و 

 
ت
 
سِكِ   : ثِق

ْ
ف
 
   بِن

 
اد
 
اعْتِق اةِ    كِ و  ي  ح 

ْ
 لِل
ٌ
ة الِح  ا ص  ه 

َّ
ن
َ
ا أ فِيْه 

سِ 
ْ
ف
َّ
بِالن  

 
ة
 
ق
 
الث رِيْم  

َ
الك  

 
رْآن

 
الق  

َّ
ث ب   

ْ
د
 
ق
َ
ل و  احِ.  ج 

َّ
لِلن  

ٌ
ة
َ
ابِل
 
ق

اسِ 
َّ
لِلن  

ْ
ت رِج 

ْ
خ
ُ
أ ة  

مَّ
ُ
أ يْْ  

 
خ مْ 

 
ت
ْ
ن
ُ
: ك ال 

 
ق
 
ف ةِ  مَّ

 
بِالْ  

 
از  ْ ِ
ي 
ْ
الاع و 

 
 
رِ  ت

َ
ك
ْ
ن الم  نِ  ع   

 
وْن ه 

ْ
ن
 
ت و  وفِ  عْر  بِالم   

 
ون ر  م 

ْ
بِالِله أ  

 
ون
 
مِن
ْ
ؤ
 
ت و 

عمران:   ل  110)آل 
 
ت
ْ
ق ي  سِ 

ْ
ف
َّ
بِالن ةِ 

 
ق
 
الث عْف  

 
ض  

َّ
إِن  )

  ِ
ف 
َّ
ت ي 
ْ
ل
 
ا. ف اتِه  ي   ح 

َ
لى ضِْ  ع 

ْ
ق ي  ا و  ه  وح  م 

 
سِكِ   ط

ْ
ف
 
يَّ   بِن

َ
 أ
 
الِب  ت

َّ
ا الط  ه 

 
 ة

مِ  ِ
حْي  
 
ت
ْ
ل َّْ يو 

عْي  
 
ت
ْ
ل ا و  ا. ي  ه  ا بِه   ه 

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

1  
 
ة
 
ق
 
  Percaya 4 الث

َّ
ث   –ب 

ُّ
بث ي   Mendorong 

از 2  ْ ِ
ي 
ْ
  Kebanggaan 5 الاع

 
ضْ

 
ضِْ   - ق

ْ
ق ي   Menghabiskan 

وح   3 م 
 
م  Ambisi 6 ط  

م   -احْي   ِ
حْي   ي   Menghormati 

 

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

اةِ؟ - أ ي  عِ الح 
ْ
ن ورِ فِْ  ص 

م 
 
م  الْ

 
ه
َ
ا أ  م 

احِ  - ب ج 
َّ
اة والن حِ الحي 

ْ
ل لُّ على ص 

 
د
 
ِ  ت
ت 
َّ
 ؟ما الْية ال

ا؟ -ج
ً
عِيْف

 
سِ ض

ْ
ف
َّ
 بِالن

 
ة
 
ق
 
تِ الث

 
ان
َ
ا ك
 
يْف  إِذ

َ
 ك

!  -د
 
ظ
 
ا خ ه 

 
حْت
 
ِ  ت
ت 
َّ
 ال
 
ة
َ
بْ الجمل

 
 اكت

ةِ!  -ه
َ
ل اب 
 
ق  مِن الم 

 
اد ر  عْرِف  الم 

 
ا لِت انِيْه  ع  رْ م 

ُ
ك
ْ
 اذ
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B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

 

ا  . 6 ً ثِيْْ
َ
وا ك

ُ
بْك ي 

ْ
ل  وَّ
 
لِيْلا

 
وا ق

ُ
ك ح 

ْ
ض ي 

ْ
ل
 
 (82)التوبة:   ف

“Hendaklah mereka tertawa sedikit saja dan menangis yang banyak” (QS. At-

Taubah (9): 82)  

اتِ  . 2 ب  ي 
َّ
م  الط ه 

َ
حِلُّ ل ائِثِ  ي  ب  يْهِم  الح 

َ
ل م  ع  ر  ح  ي     ( 157)الْنعام:  و 

“Dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan 

segala yang buruk bagi mereka” (QS.Al A’raf (7): 107) 

3 .  
 
عْظ  ف

َ
نْ أ ا م  مَّ

َ
 أ

ف  
َّ
ات سْتْ   ۞ و   بِالح 

 
ق
َّ
د ص  ه   ۞و  ش   ي 

 
ن س 

 
شْ   ف ي 

ْ
 ۞ ىلِل

تْ  
ْ
غ
 
اسْت خِل  و  نْ ب  ا م  مَّ

َ
أ سْتْ  و   ۞و  ب  بِالح 

َّ
ذ
َ
ه   ۞ ك ش   ي 

 
ن س 
 
  ف

ْ
 (10-5)الليل:  ۞ىشْ  ع  لِل

“Maka barang siapa memberikan (hartanya di jalan Allah Swt.) dan bertaqwa (5) 

dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga)  (6) maka akan Kami 

mudahkan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan)  (7) Dan Adapun 

orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah (8) serta 

mendustakan (pahala)yang terbaik (9) maka akan Kami mudahkan baginya, jalan 

menuju kesukaran (kesengsaraan)” (QS.Al Laily (92): 5 - 10) 

 

 ع   . 4
 

 لى
 
ه
 
زِيْن اجٌ عِزٌّ ي 

 
ر  ت سِ ح 

ْ
ا    ❖  ر 

 
ه
 
شِيْن لٌّ ي 

 
 ذ
ٌ
يْد
 
بْد  ق

فِْ  رِجْلِ ع 
ف و  )قول الصاحب شر

 الدين الْربلى  

“Diatas kepala orang yang merdeka terdapat mahkota kemuliaan yang menghiasi, 

dan di kaki seorang hamba terdapat belenggu kehinaan yang 

mempermalukannya” 

 

C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh nomor 1, ayat di atas menyebutkan dua makna yaitu وا
ُ
ك ح 

ْ
ض ي 

ْ
ل
 
 dan ف

 
 
لِيْلا

 
وا  kemudian menyebutkan lawannya berupa ,ق

ُ
بْك ي 

ْ
ل ا dan وَّ ً ثِيْْ

َ
 secara ك

berurutan. 
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2. Contoh nomor 2, ayat di atas menyebutkan tiga makna yaitu  ُّحِل م ,ي  ه 
َ
 dan ل

ات ب  ي 
َّ
م  kemudian menyebutkan lawanya berupa ,الط ر  ح  يْهِم   ,ي 

َ
ل dan ع  ائِث ب    الح 

secara berurutan. 

 

3. Contoh nomor 3, pada ayat di atas menyebutkan empat makna yaitu   عْظ
َ
  ,أ

ف  
َّ
  ,ات

 
 
ق
َّ
د شْ   dan , ص  ي 

ْ
ىلِل , kemudian menyebutkan lawannya secarat urut berupa   خِل  ,ب 

تْ  
ْ
غ
 
ب   ,اسْت

َّ
ذ
َ
   dan ك

ْ
ىشْ  ع  لِل . 

 

4. Contoh nomor 4, pada ayat di atas menyebutkan enam makna yaitu  
 

لى سِ  , ع 
ْ
ا  ر 

ر   , اجٌ  , ح 
 
،عِزٌّ  ت dan  

 
ه
 
زِيْن  kemudian menyebutkan lawannya secara urut berupa , ي 

بْد     , رِجْلِ  , فِْ  
  ,ع 
ٌ
يْد
 
, ق لٌّ  

 
ذ  dan   

 
ه
 
شِيْن ي  . 

 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

1. Muqābalah ialah mendatangkan dua makna atau lebih kemudian menyebutkan 

lawannya secara berurutan. (Aly al Jarimy dan Muṣṭafā Amín, al balāgah al 

waḍihah, 1957) 

 

No Jumlah kata Lawan kata 

1 Dua Dua 

2 Tiga Tiga 

3 Empat Empat 

4 Lima Lima 

5 Enam  Enam  

6 Tujuh Tujuh 

7 Dan seterusnya Dan seterusnya 

 Tabel 5.2: Muqābalah 

Contoh muqābalah dalam bahasa Indonesia: “Musuh itu menampakkan  

kejelekan dan menyembunyikan kebaikan.” Terdapat dua kata yaitu 

menampakkan dan kejelekan kemudian disebutkan lawannya secara urut 

berupa menyembunyikan dan kebaikan. 
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2. Muqābalah mirip dengan ṭibāq, namun dalam muqābalah terdapat lebih banyak 

makna yang saling berlawanan dan disusun secara berurutan; bisa dua, tiga, 

empat dan seterusnya. 

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1.  Buatlah contoh muqābalah dalam konteks komunikasi sehari-hari! 

a. dua lawan dua 

b. tiga lawan tiga  

c. empat lawan empat 

d. lima lawan lima 

 

1. …………………………………………………………………………….. 

2. …………………………………………………………………………….. 

3. …………………………………………………………………………….. 

4. …………………………………………………………………………….. 

2.  Presentasikan karya anda di depan kelas! 
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ب الحكيم
سلو

أ

تعريفه

رَ 
َ
يْر  مَا يَت

َ
غ بَ ب 

َ
اط

َ
خ
ُ
ي الم ق 

ْ
ل
ُ
بُهُ ت

َّ
حَمْل  الك)ق ون ب 

ُ
لام  يك

ه   ل  ائ 
َ
ف  مُرَاد  ق

َ
لا (على خ 

د   اجُ مُتَوَعّ  هُ الحجَّ
َ
كَ )أ قالَ ل نَّ

َ
ل حْم 

َ َ
لأ

دْهَم  
َ
ى الأ

ٰ
 (. عَل

َ
لُ : ر ي قال القَبَعْث

ْ
ث م 

دْ 
َ
ى الأ

ٰ
لُ عَل يْر  يَحْم  م 

َ
هَب  الأ

ْ
ش
َ
. هَم  وَالأ

هُ 
َ
قَالَ ل

َ
رَدْتُ : ف

َ
يْ )أ قَالَ (. دَ الحَد 

َ
ف

ر ي 
َ
وْنَ : القَبَعْث

ُ
نْ يَك

َ
يْرٌ م  لأ 

َ
ا خ يْد  نْ  حَد 

ا يْد  ونَ بَل 
ُ
نْ يَك

َ
أ

بُ 
ُ
ل
ْ
يْر  مَا يَط

َ
غ لَ ب  ائ  ي السَّ ق 

ْ
ل
ُ
 ت

َ
هُ أ نَّ

َ
ا على أ يْه  ب 

ْ
ن
َ
ى هُ ت

َ
وْل

صْد  
َ
الق  )ب 

َ
ؤ يْل  سًّ ز 

ْ
تَن ونُ ب 

ُ
رَ يَك

َ
الٍ آخ

َ
 سُؤ

َ
ة
َ
ز ل
ْ
الٍ مَن

ة  
َ
ل
َ
سْأ

َ
ة  الم

َ
ب لحَال ( مُنَاس 

 
َّ
ل ه 

َ
كَ عَن  الأ

َ
ون

ُ
ل
َ
يْ . ة  يَسْأ يَ مَوَاق  لْ ه 

ُ
تُ ق

اس  وَالحَجّ   لنَّ ل 

PELAJARAN 4  

USLŪB AL HAKÍM 

1. Apa yang  kamu ketahui tentang‘Uslῡb al Hakím? 

2. Apa berapa pengertian Uslῡb al Hakím? 

3. Buatlah contoh Uslῡb al Hakím! 

PETA KONSEP USLŪB AL HAKÍM 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (القراءة) 

1.   Bacalah cerita di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, menunjukkan pertanyaan yang 

jawabannya tidak sesuai dengan pertanyaan! 

 

 

 

حِ 
ْ
ت
 
لِف لِيْدِ(  الو  بْن    

 
الِد

 
)خ  

 
ه جَّ و 

 
ت ا  مَّ

َ
ل  
 
ه
َّ
ن
َ
أ  

َ
حْكَ ي  و 

 
ب  
َ
ةِ، أ   الحِيْْ 

 
ه
َ
ال  ل

 
ق
 
ة  ف

جْرِب 
 
و ت
 
لٌ ذ ج  ا ر  له 

ْ
ه
َ
ل أ يْهِ مِنْ قِب 

َ
 إِل

   :)
ٌ
الِد

 
؟)خ

 
ت
ْ
ن
َ
أ ا  فِيْم   ثِي  فِْ    :

ال 
 
: ع  ب ِ  ق ال 

 
ق
 
 ، ف

 
ت
ْ
ن
َ
أ م  
 
؟ لا

  : اب  ج 
َ
أ
 
 ف

 
لى رْضِ ع 

 
الْ انِ    –   

 
ت
 
ن
ْ
اث  : ال 

 
ق ؟ 

 
ك
ُّ
سِن مْ 

َ
: ك ال 

 
ق
 
ف

  
 
وْن
 
ث
 
لا
 
ث هِ،    –و  ِ

يْْ
 
بِغ تِْ  

جِيْب 
 
ت و  ء   ْ  

شر  نْ  ع   
 
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
أ  : ال 

 
ق
 
ف

 .
 
ت
ْ
ل
َ
أ ا س  مَّ  ع 

 
ك
 
بْت حْب 

َ
ا أ م 

َّ
ال: إِن

 
ق
 
 ف

 

 

 ` 

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

ه  1 جَّ و 
 
  Menuju 4 ت

 
ت
ْ
ن
َ
 فِيْم  أ

Apa yang sedang 

kau lakukan 

تح  2
 
  Penaklukan 5 ف

 
ت
ْ
ن
َ
م  أ
 
لا  Kamu diatas apa ع 

ة   3
جْرِب 

 
و ت
 
  Berpengalaman 6 ذ

 
ك
ُّ
مْ سِن

َ
 Berapa usiamu ك

 

 

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 

 

ةِ؟ َ-1 حِ الحِيْْ 
ْ
ت
 
 لِف
 
ه جَّ و 

 
ا ت اء لخالِد  لمَّ

نْ ج   م 

ة؟  َ-2
 
ابِق  الحكايةِ السَّ

 
ك
ْ
 من السائِل فْ  تِل

؟  َ-3 جِيْب  نْ الم   م 

الِ؟ َ-4
 
ؤ اسِب  بِالسُّ

 
ن  ي 
 
 لا
 
ه اب  و  اذا ج   لِم 

و  َ-5 ؤال والج  ن هذا السُّ  ع 
 
ك ي 
ْ
أ  ابِ؟ ما ر 

 

 

 

 

 ، ،   جواهر البلاغةالسيد المرحوم أحمد الهاشمَّ 

 م.  1960
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B.   CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

 

1-   
ً
د ع  و 

 
ت اج  م   الحجَّ

 
ه
َ
ال  ل

 
 ق
ْ
اجِ، إِذ جَّ ي بِالح  ِ

 
عْيْ ب 

 
ل  الق ع 

 
ا ف    ا م 

 
لى  ع 

 
ك
َّ
ن
َ
حْمِل

  
مِ   )لْ

 
ه
ْ
د
 
 الْ

 
رِيْد (. ي 

  : جّاج   الح 
 
د سْو 

 
الْ  

 
دِيْد الح   

 
يْد
 
 الق

 
لى ع  حْمِل   ي   ِ

مِيْْ
 
الْ ل  

ْ
مِث ي:  ِ

 
عْيْ ب 

 
الق قال  مِ   . 

 
ه
ْ
د
 
الْ

عْتِْ   
ي  بِ،  ه 

ْ
ش
 
الْ  و 

 
د سْو 

 
الْ س   ر 

 
)   الف  

 
ت
ْ
د ر 
َ
أ  :
 
ه
َ
ل ال  

 
ق
 
ف  ، ض  بْي 

 
الْ س   ر 

 
الف ( و 

 
دِيْد ال  الح 

 
ق
 
ف  .

  
 
وْن

ُ
ك  ي 

ْ
ن
 
ي: لِْ ِ

 
عْيْ ب 

 
ا  ح  الق

ً
لِيْق   دِيْد

 
 الْ

َّ
ن
َ
اجِ بِأ  الحجَّ

 
ة
 
طِئ

ْ
خ
 
ه  ت
 
اد ر  ا،  وم 

ً
لِيْد  ب 

 
ون

ُ
ك  ي 

ْ
ن
َ
ٌ مِنْ أ يْْ

 
خ

 .)
 
عِيْد  الو 

 
 )لا

 
عْد  بِهِ الو 

”Apa  yang dilakukan al-Qaba’ṡary kepada al-Hajjaj? ketika mengancamnya 

dengan berkata (Sungguh aku akan membawamu dengan al-Adham). Maksud al- 

Hajjaj dengan al-adham adalah rantai besi hitam. Namun al-Qaba’ṡary menjawab: 

seorang pangeran (amir) seperti anda seharusnya membawa (seseorang) dengan 

al-adham dan al-asyhab, yaitu kuda hitam dan kuda putih. Mendengar itu al-Hajjaj 

berkata kepada al-Qaba’ṡary: “Aku maksud adalah besi (al-hadíd)),” Maka al-

Qaba’ṡary berkata: “Kalau begitu, lebih baik menjadi Hadid (besi, keras) daripada 

menjadi balíd (tumpul, bodoh).” Maksud al-Qaba’ṡary dengan perkataannya ini 

adalah menyalahkan al-Hajjah, bahwa yang lebih pantas bagi seorang pemimpin 

adalah memberi janji baik (al-wa’d), bukan ancaman (al-wa’id). 

ةِ  -2
َّ
هِل
 
نِ الْ  ع 

 
ك
 
ون
ُ
ل
َ
سْأ  . ي 

 
ج الح  اسِ و 

َّ
 لِلن

 
اقِيْت و  لْ هِ   م 

 
 (189(: 2)البقرة)  ق

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah.”Itu 

adalah (petunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” (QS. Baqarah (2): 189)  

 و   -3
 
ون

 
فِق
ْ
ن ي  ا 

 
اذ م   

 
ك
 
ون
ُ
ل
َ
سْأ ام  ،  ي 

 
ت الي  و    ْ بِيْْ ر 

ْ
ق
 
اللأ و  يْنِ 

 
الِد و 

ْ
لِل
 
ف  ٍ

يْْ
 
خ مِنْ  مْ 

 
ت
ْ
ق
 
ف
ْ
ن
َ
أ ا  م  لْ 

 
 ق

بِيْلِ  ابْنِ السَّ ِ و 
ْ اكِيْْ س  الم   (215(: 2)البقرة)  . و 

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka 

infakkan. Katakanlah. “Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya 

diperuntukkan bagi kedua orang tua, kearabat, anak yatim orang miskin dan orang 

yang dalam perjalanan.” (QS. Al Baqarah (2):215) 
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C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1.   Contoh nomor 1, terjadi percakapan antara al-Qaba’ṡary dan al-Hajjaj yang 

tampak tidak sejalan secara makna, namun tetap berlangsung dengan baik.  

Kesalahpahaman ini muncul karena perbedaan penafsiran terhadap kata-kata 

yang digunakan. Masing-masing pihak memahami istilah yang sama dengan 

makna yang berbeda. Misalnya kata al-Adham  (الْدهم)  dipahami al-Qaba’ṡary 

sebagai kuda, sedangkan oleh al-Hajjah dimaknai sebagai rantai besi. 

Begitupula kata al-hadíd (دِيْد  ,yang menurut al-Qaba’ṡary berarti cepat (الح 

sementaara bagi al-Hajjah berarti besi. 

 
2. Pada contoh nomor 2, ayat ini menjelaskan bahwa para ṣahabat bertanya 

kepada Rasulullah tentang bulat sabit (الْهلة), kenapa ia tampak kecil (pada 

awalnya), kemudian perlahan membesar sehingga menjadi bulan purnama 

( رالبد ), lalu Kembali berkurang sedikit demi sedikit sehingga tidak terlihat 

sama sekali (المحاك). Pertanyaan tersebut sejatinya merupakan 

permasalahan ilmu falak (astronomi) yang membutuhkan penjelasan 

tersendiri secara ilmiah dan rinci. Namun, jawaban yang yang diberikan dalam 

Al-Qur’an tidak berfokus pada aspek ilmiahnya, melainkan menyoroti hikmah 

dibalik perubahan bulan sabit, yaitu sebagai penentu waktu bagi manusia 

dalam urusan mu’amalah dan ibadah. Jawaban semacam ini menunjukkan 

uslῡb al-hakím, yakni penyampaian yang lebih bermanfa’at dan penting bagi 

kebutuhan si penanya. 

 
3. Dalam contoh nomor 3, ayat ini menggambarkan bahwa para sahabat 

bertanya kepada Rasulullah mengenai hakikat harta apa yang seharusnya 

mereka infakkan. Namun jawaban yang Rasulullah berikan tidak menjelaskan 

jenis harta tersebut, melainkan menekankan pada cara dan kepada siapa 

harta tersebut diinfakkan. Pola jawaban seperti ini menunjukkan uslῡb al-

hakím, karena Rasulullah menyarahkan perhatian penanya kepada hal-hal 

yang lebih penting dan lebih layak untuk dipertanyakan, yakni aspek etis dan 

sosial dari infak, bukan semata jenis hartanya, 
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D.  KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 
 

Uslῡb al hakim/ َأسلوبَالحكيم  merupakan gaya bahasa yang digunakan untuk 

menyampaikan sesuatu kepada pendengar atau penanya bukan dalam bentuk 

jawaban yang diharapkan secara langsung, melainkan jawaban atau penjelasan 

yang berbeda dari yang diminta, karena hal tersebut dianggap lebih bermanfa’at, 

lebih layak, atau lebih patut untuk diketahui dan ditanyakan. Dengan demikian, 

uslῡb al-hakím menampilkan kebijaksanaan dalam komunikasi, dimana pembicara 

mengarahkan lawan bicara kepada makna yang lebih tinggi dan bernilai edukatif.  

(Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa 

tahun) 

1. Menafsirkan ucapan tidak sesuai dengan maksud aslinya atau bertentangan 

dengan maksud pembicara. 

 Contoh nomor 1 

 :  قال القبعيْي
 

لى  ع 
 
ك
َّ
ن
َ
حْمِل

  
مِ  )لْ

 
ه
ْ
د
 
حْمِل   ( الْ ِ ي 

مِيْْ
 
م  مثل الْ

 
ه
ْ
د
 
ب   الْ ه 

ْ
ش
 
الْ  و 

 Maksud al-Qaba’ṡary adalah: aku akan membawamu dengan kuda. 

 Maksud al-Hajjaj adalah aku akan membawamu dengan rantai. 

 ( 
 
ت
ْ
د ر 
َ
: أ
 
ه
َ
ال  ل

 
ق
 
 ف

 
دِيْد  (. الح 

 
 
وْن

ُ
ك  ي 

ْ
ن
 
ي: لِْ ِ

 
عْيْ ب 

 
ال  الق

 
ق
 
ا ح  ف

ً
ا دِيْد

ً
لِيْد  ب 

 
ون

ُ
ك  ي 

ْ
ن
َ
ٌ مِنْ أ يْْ

 
 خ

Maksud Aal-Qaba’ṡary ,  
 
دِيْد  .bermakna cepat الح 

 Maksud al-Hajjaj,   
 
دِيْد  bermakna besi الح 

 Contoh dalam bentuk percakapan  bahasa Indonesia: 

 A  : aku senang  ote-ote (nama makanan). 

 B  : jangan.... ote-ote (bermakna telanjang) itu haram 

 A  : ote-ote itu disenangi semua orang 

 B  : ote-ote merupakan larangan agama 

2. Menempatkan suatu pertanyaan pada posisi pertanyaan lain yang lebih tepat 

dan relevan dengan situasi permasalahan.  

 Contohnya terlihat pada nomor 2 dan 3 di atas, di mana, jawaban yang 

disampaikan tidak sejalan dengan redaksi pertanyaan yang disampaikan, tetapi 

justru hal tersebut menunjukkan kebijaksanaan karena mengarahkan penanya 

pada pokok persoalan yang lebih bermanfa’at dan bernilai idukatif dibandingkan 

pertanyaan aslinya. 
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 Contoh dalam percakapan bahasa Indonesia: 

 A   : “Apakah kamu  sudah selesai mengerjakan tugas? 

 B   : “Kerja itu pasti ada hasilnya, entah sekarang atau nanti. Yang penting saya  

selalu memberikan yang terbaik. (Jawaban ini tidak langsung konfirmasi, 

tapi mengalihkan ke filosofi kerja)  

 

E.  LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1. Buatlah satu contoh percakapan dua orang yang tidak nyambung dan 2(dua) 

contoh pertanyaan yang jawabannya tidak sesuai dalam konteks komunikasi 

sehari-hari! 

 

1 .  ....................................................................................................... 

 ....................................................................................................... 

2-  ....................................................................................................... 

     ....................................................................................................... 

3-  ....................................................................................................... 

 ....................................................................................................... 

 

2.  Presentasikan contoh-contoh tersebut! 
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1. Menyebutkan suatu kata yang mempunyai dua makna, pertama makna qarib 

(dekat) yaitu makna yang cepat dimengerti oleh mustami’’ dan kedua makna 

ba’id (jauh) merupakan definisi dari.... 

 جازالم - أ
   الاستعارة  -ب
 وريةالت -ج
 الطباق -د
 المقابلة  -ه 

   
2. Perhatikan ayat di bawah ini! 

ا 
 
اه
 
يْن
 
ن آء  ب  م  السَّ اريات: و 

ّ
 ) الذ

 
ون وْسِع  م 

َ
ا ل
َّ
إِن يْد  وَّ

َ
 (47بِأ

 

Kata yang menjadi ṭauriyah adalah....   

آء   - أ م  السَّ    و 
ا - ب

 
اه
 
يْن
 
ن  ب 

يْد   -ج
َ
 بِأ

ا -د
َّ
إِن  وَّ

  ه  
 
ون وْسِع  م 

َ
 ل

 
3. Pilih dua diantara kalimat di bawah ini yang termasuk ṭibāq…. 

وفِ  -أ  عْر  يْهِنَّ بِالم 
َ
ل ذِي ع 

َّ
ل  ال

ْ
نَّ مِث ه 

َ
ل  و 

اد   -ب 
 
 مِنْ ه

 
ه
َ
ا ل م 

 
لِلِ الله  ف

ْ
ض نْ ي  م   و 

ورًا   -ج
 
ث
ْ
ن ؤأ م 

ُ
ل
ْ
ؤ
ُ
م ل ه 

 
سِبْت م ح  ه 

 
يْت
َ
أ ا ر 
 
إِذ  و 

عْظ   -د
َ
نْ أ ا م  مَّ

َ
أ
 
 ف

ف  
َّ
ات سْتْ   و   بِالح 

 
ق
َّ
د ص   . و 

مًا  -ه  ر 
َ
 هو كالبحر ك

 
4. Baca dan perhatikan ayat di bawah ini! 

 

وْلِ 
 
 مِن  الق

 
رْصْ  ي 

 
ا لا  م 

 
ون
 
ت ي  ب   ي 

ْ
مْ إِذ ه  ع  و  م 

 
ه  مِن  اِلله و 

 
ون

 
ف
ْ
خ
 
سْت  ي 

 
لا اسِ و 

َّ
 مِن  الن

 
ون

 
ف
ْ
خ
 
سْت ي 

ا )النساء: 
ً
حِيط  م 

 
ون
ُ
ل عْم 

 
ا ت  الله  بِم 

 
ان
َ
ك  (108و 

UJI KOMPETENSI (الكفاءة  (اختبارَ
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Apa jenis ṭibāq   pada ayat tersebut?  

 الإيجاب   بيْْ الاسم والفعل  - أ

 يجاب   بيْْ الفعل والفعل الإ  - ب

 السلت    -ج
 يجاب   والإ  السلت   بيْْ

 وا لسلت    يجاب   السلت   بيْْ الإ  -د

 يجاب   بيْْ الفعل والاسم الإ  -ه

5. Jodohkan ayat yang ada di kolom A, dengan jenis ṭibāq yang ada di kolom B!   

 

 

 

 

 

 

 

6. Perhatikan do’a di bawah ini! 

ِ اللهّمَّ  يْْ
َّ
الض ةِ و  او 

 
ق السَّ   و 

َّ لِ الشر
ْ
ه
َ
تِْ  مِنْ أ

ْ
ل جْع 

 
ت
 
لا ِ و 

يْْ
 
الخ ةِ و 

 
اد ع  السَّ مِ و 

ْ
لِ العِل

ْ
ه
َ
تِْ  مِنْ أ

ْ
ل  اجْع 

Ada berapa jumlah kata yang berlawanan atau muqābalah dari do’a di atas?  

 اثنان  - أ

ثة  - ب
 
لا
 
 ث

ة  -ج ع  رْب 
َ
 أ

ة  -د مْس 
 
 خ

ة  -ه
َّ
 سِت

 

7. Perhatikan syi’ir berikut! 

 
ْ
جِد

َ
مْ أ
َ
ل
 
 ف
 
اة ي  ِ  الح 

بْف 
 
سْت
َ
 أ
 
رْت

َّ
خ
َ
أ
 
  ❖ت

 
اة ي  سِ  ح 

ْ
ف
 
( لِن ّ اشِ  مَّ ا ) الح  م 

َّ
د
 
ق
 
ت
َ
 أ
ْ
ن
َ
ل  أ

ْ
 مِث

Kata yang termasuk ṭibāq dari syi’ir di atas adalah.... 

 

ِ   - أ
بْف 
 
سْت
َ
  ×  أ

 
رْت

َّ
خ
َ
أ
 
 ت

ا  - ب م 
َّ
د
 
ق
 
ت
َ
  ×   أ

 
رْت

َّ
خ
َ
أ
 
 ت

ا ل -ج م 
َّ
د
 
ق
 
ت
َ
  ×   أ

ْ
جِد

َ
 مْ أ

سِ   -د
ْ
ف
 
ِ   ×   لِن

بْف 
 
سْت
َ
 أ

الآخِر   -أ  ل  و  وَّ
 
و  الْ

 
 ه

اد   -أ 
 
 مِنْ ه

 
ه
َ
ا ل م 

 
لِلِ الله  ف

ْ
ض نْ ي  م   و 

وفِ  -ب  عْر  يْهِنَّ بِالم 
َ
ل ذِي ع 

َّ
ل  ال

ْ
نَّ مِث ه 

َ
ل  و 
 

 

 الفعل  ×  الفعل -1

 الاسم  ×  الاسم  -2

 الحرف ×  الحرف -3

 الفعل × الاسم -4

 الاسم  × الفعل  -5

 ب أ
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  -ه
 
اة ي    × ح 

 
اة ي   الح 

 

8. Pilihlah tiga jawaban yang termasuk contoh muqābalah.... 

  - أ
 

لى وا ع  س 
ْ
أ
 
 ت
 
يْلا
َ
مْ لِك

ُ
اك
 
ا آت وا بِم  ح  ر 

ْ
ف
 
 ت
 
لا مْ و 

ُ
ك
 
ات
 
ا ف  (23)الحدِيد:   م 

لى   - ب
ُ
أ
 
 ف

 
ن س  اتِهِم ح 

 
ئ ي  ل  الله  س 

 
د ب   ي 

 
 ( 70)الفرقان:  ت  ائِك

ةِ  -ج عْصِي   ذِل  الم 
َ
ةِ إِلَ اع 

َّ
وا مِنْ عِز  الط ج  ر 

ْ
خ
 
 ت
 
 لا

  -د
 
ه
َّ
ن
َ
أ  و 

 
بْك
َ
أ  و 

 
ك ح 

ْ
ض
َ
و  أ
 
 ه

 
ه
َّ
ن
َ
أ ا )النجم:   و  حْي 

َ
أ  و 

 
ات م 

َ
و  أ
 
 ( 43ه

ةِ  -ه
 
رْق
 
وِ الف

ْ
ف ٌ مِنْ ص  يْْ

 
ةِ خ اع  م  ر  الج 

 
د
َ
 ك

9. Pilih dua diantara kalimat di bawah ini yang termasuk uslῡb al hakím…. 

  - أ
 
ة  
ْ شر بْع  ع  : س  ال 

 
؟ ق

 
ك
ُّ
مْ سِن

َ
الِبِ: ك

َّ
 لِلط

 
اذ
 
سْت
 
ال  الْ

 
 ق

ودِ  - ب وج   بِالم 
 
ود ج 

 
 ت
ْ
ن
َ
 أ
 
ود : الج  ال 

 
ق
 
؟ ف ُّ تِْ 

 
ا الغ : م  ل 

ج   قِيْل  لِر 

سِ   -ج
ْ
ف
 
حِبُّ لِن

ُ
ا أ اسِ م 

َّ
حِبُّ لِلن

ُ
ال: أ

 
ق
 
ادِهِ:، ف

 
اعْتِق نْ دِيْنِهِ و  رِيْبٌ ع 

 
ئِل  غ  س 

  -د
 
ن  ه م 

 
مْ ث

َ
ة  ك

وبِيَّ ف  ر 
ْ
ل
َ
  أ
 
ون مْس 

 
خ  و 

ٌ
ة
 
 مِائ

 
ه
 
ن م 
 
: ث ال 

 
ق
 
؟ ف وْب 

َّ
ا الث

 
 ذ

؟ فقال فِْ  شارِع حسن الدين زقاق  -ه 
ن 
ُ
سْك

 
يْن  ت

َ
؟ أ الِد 

 
 باسوروهان 13رقم  13قِيْل  لِخ

 

10. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah! 

a.  (B - S)  Menempatkan suatu pertanyaan pada posisi pertanyaan lain 

yang lebih tepat dan relevan dengan situasi permasalahan, 

merupakan sebagian devinisi uslῡb al hakím. 

b.  (B - S)  Menjawab suatu pertanyaan kepada si penanya sesuai dengan 

permasalaahan yang ditanyakan juaga termasuk sebagian 

devinisi uslῡb al hakím. 

c.  (B - S) contoh uslῡb al hakím: (  :ال
 
ق
 
الِ؟ ف  مِن  الم 

 
رْت

 
خ
َّ
ا اد الِ م  مَّ  الع 

 
د ح 

َ
ئِل  أ س 

 
 
ة حَّ ادِل  الص  ع  ء  ي  ْ  

شر 
 
 (لا

d.  (B - S) contoh uslῡb al hakím: (  
 
ن  ه م 

 
مْ ث

َ
ف   ك

ْ
ل
َ
 أ
 
ون
 
ث
 
ل
 
 ث
 
ه
 
ن م 
 
: ث ال 

 
ق
 
عْلِ؟ ف

ّ
ا الن

 
ذ

ة  
وبِيَّ   .(ر 
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B. Tentukan alasan tauriyah pada contoh kalimat di bawah ini! 

 

ا  -1
ً
د  ْ  مِي 

 
بِه
ْ
ش هْر  ي 

َّ
الن ى )شاج الدين الورّاق(  ❖و 

 
د و الصَّ

ُ
جْل ا ي 

 
جْلِ ذ

 
لِأ
 
 ف

2-  
ٌ
ة
َ
مِيْل مٌّ ج 

ُ
ا أ ه 

َ
ل  و 
 
ة اطِم 

 
اتِ ف اجِح 

َّ
اتِ الن الِب 

َّ
مِن  الط  و 

لْ لَِ   -3
 
اذِلَِ  فِيْهِ ق

ا ع  و؟  ❖ي 
ُ
سْل
َ
يْف  أ

َ
ا ك
 
د ا ب 

 
 إِذ

ت   
ْ
ق ل  و 

ُ
 ب ِ  ك

رُّ م  (   ❖ي  هت ِ 
َّ
و )بدر الدين الذ

ُ
حْل رَّ ي  ا م  م 

َّ
ل
ُ
ك  و 

 
 

C. Tentukan kalimat di bawah ini mana yang termasuk tibāq dan muqābalah, 

kemudian berikan alasannya! 

اطِن    -1 الب  اهِر  و 
َّ
الظ الْخِر  و  ل  و  وَّ

 
و  الْ

 
 ( 3)الحديد:  ه

1 .  
 
بْك
َ
أ  و 

 
ك ح 

ْ
ض
َ
و  أ
 
 ه
 
ه
َّ
ن
َ
أ ا )النجم: و  حْي 

َ
أ  و 

 
ات م 

َ
و  أ
 
 ه
 
ه
َّ
ن
َ
أ  ( 43 و 

ا ح   . 2
ً
ق ي 
 
ه  ض ر 

ْ
د لْ ص  جْع   ي 

 
ه
َّ
ضِل  ي 

ْ
ن
َ
 أ
ْ
رِد نْ ي  م  مِ و 

 
ه  لِلِإسْلا ر 

ْ
د حْ ص   

ْ شر  ي 
 
ه هْدِي   ي 

ْ
ن
َ
رِدِ الله  أ نْ ي  م 

 
جًا ف ر 

 (125)الْنعام: 

اقِلِ فِْ  فِعْلِهِ  . 3
ب  الع 

 
ض
 
غ وْلِهِ، و 

 
اهِلِ فِْ  ق

ب  الج 
 
ض
 
 غ

اب  ) الحديد:  . 4
 
ذ لِهِ الع  ه  مِنْ قِب  اهِر 

َ
ظ  و 

 
ة حْم   فِيْهِ الرَّ

 
ه
 
اطِن  (3ب 

 

D. Tentukan alasan uslῡb al hakím pada contoh kalimat di bawah ini! 

م   -1
ر 
 
يْحٍ ه

 
افِيّةِ  قِيْل  لِش م  بِالع  ع 

ْ
ن
َ
  أ
 
: إِبْ ال 

 
ق
 
؟ ف

 
ك
ُّ
مْ سِن

َ
 : ك

ة   -2
ظِيْم  اسِ فِْ  ع 

َّ
 الن

 
ة
 
ثِق ٌْ و  يْْ   آم 

 
: إِبْ ال 

 
ق
 
؟ ف

 
الِك س  م 

ْ
أ مْ ر 

َ
اجِرٍ: ك

 
 قِيْل  لِت

ارًا  -3  مِر 
 
يْت

 
ت
َ
 أ
ْ
 إِذ

 
ت
ْ
ل
َّ
ق
 
ال  ث

 
اج(  ❖ق ادِي )اِبْن حجَّ ي 

 
لِى  بِالْ

ْ
ه
َ
أ
َ
 ك
 
ت
ْ
ل
َّ
ق
 
 ث
 
ت
ْ
ل
 
 ق
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Pengayaan 

Murid yang memeroleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait 

dengan materi ة
َ
ل اب 
 
ق اق، الم  ب 

 
ة، الط وْرِيَّ

َّ
الت دِيْع:  الب  م  

ْ
كِيْمعِل وب الح 

ُ
سْل
ُ
أ  ، . Murid memberikan 

umpan balik terhadap teman sejawat tentang materi ة
َ
ل اب 
 
ق اق الم  ب 

 
ة، الط وْرِيَّ

َّ
دِيْع : الت م  الب 

ْ
،  عِل

كِيْم  وب  الح 
ُ
سْل
ُ
 .Murid menganalisis materi terkait .أ

Remedial 

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat 

atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan 

umpan balik terhadap kesulitan materi اق ب 
 
الط ة،  وْرِيَّ

َّ
الت دِيْع:  الب  م  

ْ
ة  ،عِل

َ
ل اب 
 
ق وب   الم 

ُ
أسْل  ،

كِيْم  terhadap teman sejawat atau kelompok. Murid dapat menyimpulkan pada الح 

materi-materi yang mengalami kesulitan. 

 

 

 

Refleksi Guru (َانعكاساتَالمدرّس) 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran di 

kelas, misalnya: 

▪ Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan 

karakteristik murid? 

▪ Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada 

pembelajaran ini? 

▪ Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada diri sendiri dan sesama manusia 

sebagai perwujudan atas nikmat yang telah diberikan? 

▪ Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 

▪ Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya? 

▪ Kesulitan apa yang dialami murid? 

PENGAYAAN (إثراءَالمواد)  DAN REMEDIAL (التكرار) 

 

REFLEKSI (انعكاسات) GURU DAN PESERTA DIDIK 
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▪ Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

▪ Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis 

pada diri murid? 

Refleksi Murid ( طالبانعكاساتَال ): 

Nama  : ………………………………………… 

Kelas  : ………………………………………… 

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Bagian manakah yang menurut kamu hal 

paling sulit dari pelajaran ini? 

 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan 

untuk memahami pelajaran ini? 

 

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 – 5, 

berapa bintang yang akan kamu berikan pada 

usaha yang telah kamu lakukan? 

 

 

 

الِسِهَِ 
 
ج َم  ي ِ

ّ
لِسَْف

ْ
اج َو  م 

ْ
مَِالعِل

َّ
ل ع 
 
َََ❖ت

اءَِ م 
َ
ل َالع  الِس 

 
بِيْبٌَج

َ
ََل

ُّ
ط
 
َق
 
اب

 
خ  و 

“’Belajarlah ilmu dan duduklah di tempat orang-orang yang belajar 
ilmu, dan sesungguhnya tidak ada kegagalan bagi seorang yang 

berakal dan berkawan dengan orang-orang berilmu” 
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Bab VI 

ILMU BADI’ (MUHASSINᾹT LAFẒIYYAH: (JINᾹS, SAJA’ 

DAN IQTIBᾹS) 

االمَ َ
 
سِن

ّ
اسَوََتح

 
ة:َ)الجِن ظِيَّ

ْ
ف
َّ
اسالل تِب 

ْ
الاق َو  ع 

 
ج  (السَّ

 

Dalam kajian balāgah,  Jinās, saja’ dan iqtibās bukan 
sekedar hiasan retorika, melainkan cermin keindahan 
dan kedalaman makna bahasa Arab. Jinās 
menghadirkan keindahan permainan kata melalui 
kesamaan lafaẓ tetapi berbeda makna, seperti jinās 
tām (sempurna) dan jinās gairu tām (tidak sempurna). 
Keunikan gaya bahasa ini tidak hanya memperindah 
ujaran, tetapi juga memperkuat makna dengan cara 
yang halus dan mengesankan. Saja’ menghadirkan 
keharmonisan bunyi yang memikat, memperkuat 
pesan dengan irama yang menggugah jiwa, sementara 
iqtibās menyuntikkan wibawa dan kekuatan spiritual 
ke dalam teks. Keduanya menjadi alat yang ampuh 
untuk menyentuh akal dan hati, membuktikan bahwa 
keindahan bahasa bukan hanya terletak pada bentuk, 
tetapi juga pada kemampuan menyampaikan 
kebenaran dan nilai secara halus namun mengena. 
Dalam balāgah, saja’ dan iqtibās berpadu 
memperlihatkan kecanggihan ungkapan yang tidak 
hanya menyentuh estetika, tapi juga mengakar pada 
tradisi dan makna, serta mewujudkan cinta terhadap 
diri sendiri dan sesama manusia. 
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Capaian Pembelajaran (CP) 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, Murid memiliki kemampuan memahami   

bentuk, makna dan fungsi (اس تِب 
ْ
الاق  ، ع  اس،السّج 

 
 agar mampu berbicara (الجِن

sesuai situasi dan kondisi, memilih beragam cara untuk menyampaikan makna, 

serta mengkonstruk kata dan makna menjadi lebih indah dan menarik, disertai 

mencintai diri sendiri dan terhadap sesama manusia. 

 

Lingkup Materi 

اس •
 
 الجِن

ع  • ج   السَّ

اس الا • تِب 
ْ
ق  

 
 

Kompetensi 

• Menerapkan kaidah اس
 
ع ,الجِن ج  اس dan ,السَّ تِب 

ْ
 pada keterampilan الاق

berbicara 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

• Memahami definisi materi (اس تِب 
ْ
الاق  ، ع  اس،السّج 

 
 dengan benar dan (الجِن

baik. 

• Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi ( ، ع  اس،السّج 
 
الجِن

اس تِب 
ْ
 .dalam sebuah wacana sesuai konteks (الاق

• Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi 

اس ) تِب 
ْ
، الاق ع  اس،السّج 

 
 .dalam sebuah wacana sesuai konteks (الجِن

• Membuat kalimat sesuai materi (اس تِب 
ْ
الاق  ، ع  اس،السّج 

 
 dengan baik  (الجِن

dan benar. 

• Mengungkapkan kalimat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi, 

dengan mencintai diri sendiri, dan mampu hidup berdampingan bersama 

semua mahluk. 

 

Kurikulum Berbasis Cinta 

• Cinta diri sendiri (hubbunnafs) dan sesama manusia (hubbunnās) 
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) 

• Mengidentifikasi (اس تِب 
ْ
، الاق ع  اس،السّج 

 
  .dengan contoh-contohnya (الجِن

• Menganalisis wacana dengan konsep yang tersaji sesama manusia 

• Menyajikan hasil analisis wacana sebagai bukti cinta pada diri sendiri dan 

sesama. 

• Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta diri sendiri dan sesama 

manusia. 

• Memuji kepada sesama atas kemampuan mengungkapkan kalimat 

berbahasa Arab yang sesuai dengan konteksnya.  

 

Kata Kunci 

اس   • تِب 
ْ
 الاق

 
 الجِ  •

 
 اس  ن

 ع  ج  السَّ  •
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ظية
ت اللف

سنا
المح

الجناس

ي النطق لْ في المتعريفه يْن  ف 
َ
ابُهُ اللفظ

َ
ش

َ
عنىت

أقسامه

التام

ما اتفقت حروفه في 

الهيئة والنوع والعدد 
والترتيب

مُ   يُقْس 
ُ
اعَة قُومُ السَّ

َ
يَوْمَ ت

ب  
َ
جْر مُونَ مَا ل

ُ
يْرَ الم

َ
وا غ

ُ
ث
سَاعَةٍ 

غير التام

ما أختلف فيه اللفظان 

في واحد من الأمور  
مَة الأربعة المتقدّ 

ا  مَّ
َ
قْهَرْ، وَأ

َ
 ت
َ
لا

َ
يْمَ ف ا اليَت  وَأمَّ

نْ 
َ
 ت
َ
لا

َ
لَ ف ائ  هَرْ السَّ

السجع

الْقتباس

Apersepsi (التقدير) 

PELAJARAN 1 

JINᾹS DAN JENIS-JENISNYA 

PETA KONSEP JINᾹS DAN JENIS-JENISNYA 

 

1. Apa yang  kamu ketahui tentang Jinās? 

2. Apa fungsi mempelajari Jinās? 

3. Carilah contoh-contoh Jinās dan 

gunakan dalam komunikasi sehari-hari! 
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A. BACAAN (القراءة) 

1. Bacalah teks di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat contoh jinās! 

ة  عْو 
َّ
 الد

ةِ  " ي 
َ
نِ أ ح  ع   

ْ شر احِبِهِ ي  وْلِ ص  ى ح  ر 
ْ
  احتفال ذِك

 
د
ْ
اعِ  عِن

َّ
 الد

 
ان
َ
وم  ك

 
ق
 
وْم  ت ي   و 

 
ة اع   السَّ

م    
 
ون جْرِم  الم  سِم  

ْ
ق يْْ   اي 

 
غ وا 

 
بِث
َ
ة  ل

اع  )الروم:  س   "

 ع  55
َ
الَ ع 

 
ي ِ  الله ت

ْ
خ ارِ (. ي 

َّ
ف
ُ
هْلِ الك ا نْ ج  ي 

ْ
ن
ُّ
فِْ  الد

فِْ  
انِ، و 

 
وْث
 
ةِ الْ

 
اد وا فِْ  عِب 

ُ
ل ع 
 
ا ف ي 

ْ
ن
ُّ
فِْ  الد

 
ةِ، ف الآخِر  و 

 
 
ه
ْ
من
 
ف ا. 

ً
يْض
َ
أ ظِيْمٌ  ع  هْلٌ  ج  مْ  ه 

ْ
مِن  

 
ون

ُ
ك ي  ةِ  الآخِر 

مْ بِالِله   ه  ام  س 
ْ
 إِق

َ
ة  فِْ  أ

 
احِد ة  و 

اع  يْْ  س 
 
وا غ

 
بِث
َ
ال مْ م  ه 

َّ
ن

  
 
ون طِيْع 

 
سْت مْ ي  ه 

َّ
ة   بأن

جَّ  ح 
 
 بلا

 
ون
ُ
ول
 
ق مْ ي 

 
ا. ه ي 

ْ
ن
ُّ
الد

ابِ الْلِيْمِ. 
 
ذ نْ الع   ع 

 
ة اح   ِ

 الاسْي 

اكِر  الم  
 
لْ ذ ز 

 
 ت
 
لا رْ و  م 

 
احِ ش ا: ص 

ً
يْض
َ
ال  أ

 
ق ٌْ   ❖وْ  و  بِيْْ لٌ م 

 
لا
 
 ض

 
ه
 
ان نِسْي 

 
 تِ ف

 
َ
ظ
 
حْف

 
 ن
ْ
ن
َ
طِيْع  أ

 
سْت
 
وْتِ ن  بِالم 

َّ
ن
 
 لْ
 
وت اكِرِيْن  الم 

 
وا ذ

 
ون
ُ
ك  ي 

ْ
ن
َ
لى أ يْنْ ع  ِ اضِْ  الح 

ُّ
ث ح  و  ي 

 
ه

ا 
 
ن س 

 
ف
ْ
ن
َ
وبِ. أ

 
ن
ُّ
ابِ الذ

َ
نْ ارْتِك  ع 

 

Arti kosakata: 

NO Kata Arti NO Kata Arti 

ال  1
 
ة   Perayaan 4 احْتِف

اع  يْ  س 
 
 Hanya sesaat غ

احِ  Kiamat 5 الساعة  2  Wahai temanku ص 

سِم   3
ْ
ق ر   Bersumpah 6 ي  ر   -شمَّ م 

 
ش ي   bersiap-siap 

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

ت    . 1 نِ الآ م  اعِ  ع 
َّ
ح  الد  

ْ شر ومِ: ي   ي  ةِ الرُّ ور   ؟ 55ةِ مِن س 

ا ج   . 2 ؟م 
 
ه
ْ
ن ي ِ  الله  ع 

ْ
خ ذِي ي 

َّ
افِرِيْن  ال

َ
 هْل  الك

وتِ؟ . 3 رِ الم 
ْ
 ذِك

 
ة ع 
 
 ما منف
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 ذ   . 4
 
اد ر  عْرِ؟ما م 

 
 الش

 
 لِك

5 .  ! عْتْ   فِْ  الم 
 
ةِ لا اب 

 
ِ فِْ  الكِت

ْ يْْ
 
ت اوِي  س 

 
ت ِ م 

ْ يْْ
 
ت لِم 

َ
رْ ك
ُ
ك
ْ
 اذ

 

B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة)  

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

 

وْم   -1 ي  وم  و 
 
ق
 
ةت اع   م   السَّ

 
ون جْرِم  سِم  الم 

ْ
ق يْْ   اي 

 
وا غ

 
بِث
َ
ة  ل

اع   (55الروم:  )   س 

“Dan pada hari (Ketika) terjadinya Kiamat, orang-orang yang berdosa bersumpah, 

bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya sesaat (saja).”  (QS.  Ar Rum  (30): 55)

  

2-  
 
مف

 
ه ار 

 
 فِْ   د

 
مْت

 
ا د ارِهِم م 

 
مْ و    ❖ د ه 

 
رض
َ
ا أ  م 

  
 فِْ  د

 
رْضِهِمْ مْت

َ
(  أ ف القيْوبْ 

 )ابن شر

“Kekuasaan mereka adalah selama engkau berada di rumah mereka, dan 

lapangan kerja mereka adalah selagi kau berada di bumi mereka.” 

3-  
 
ه
 
يْت مَّ س  حْتْ  و  ا لِ  ي  حْي  نْ   ي 

ُ
ك مْ ي 

َ
ل
 
مْرِ اِلله فِيْ   ❖ف

َ
 أ
 
د  ر 

َ
بِيْل   هِ إِلَ  س 

 عبيد الله بن عبد الله بن ظاهر( (

“Dan aku memberi nama Yahya agar dia dapat hidup, tidak ada jalan untuk 

menolak perintah Tuhan dalam hal ini.”   

 

يْدِ  -4
َ
 مِنْ أ

 
ون

ُّ
د م  اصٍ ي  و  و    ع  افِ   ❖ صِم  ا ع  سْي 

َ
ول  بِأ ص 

 
اضٍ ت و 

 
اضِب   ق و 

 
 )أب   تمام(  ق

“Mereka memperluas ibukota dari tangan para pemberontak, dia datang dengan 

membawa pedang pendekar yang tajam.” 

 

مْ ذ   -5
 
ت
ْ
ن
ُ
ا ك مْ بِم 

ُ
 لِك

 
ون ح  ر 

ْ
ف
 
مْ   ت

 
ت
ْ
ن
ُ
ا ك بِم  ق  و  ِ الح 

يْْ
 
رْضِ بِغ

 
 فِْ  الْ

 
ون ح  مْر 

 
 ( 75) المؤمن: ۞ ت

“Yang demikian itu sebabkan karena kamu bersuka ria di bumi (tanpa) 

mengindahkan kebenaran dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam 

kemaksiatan).” (QS. Al Mukmin (40): 75) 

 

مَّ  -6
َ
أ
 
  ا ف

 
تِيْم  ف رْ الي  ه 

ْ
ق
 
 ت
 
آئِل   ۞ ل ا السَّ مَّ

َ
أ رْ و  ه 

ْ
ن
 
 ت
 
لا
 
 (10-9)الضخ:  ۞ ف
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“Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang-wenang (9) dan 

terhadap orang yang meminta-minta, janganlah engkau menghardik(nya).”  (QS. 

Aḍ Ḍuḥā (93): 9 – 10) 

 

C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh pertama, merupakan contoh jinās yaitu penyerupaan dua kata dalam 

ucapan dan bunyi, bukan dalam makna. Contohnya adalah kata ة اع   yang السَّ

bermakna kiamat, dan   ة
اع   maknanya sesaat. Kedua kata tersebut serupa س 

dalam bentuknya sebagai kata benda (Isim), meskipun maknanya berbeda.  

 

2. Contoh kedua, merupakan bentuk jinās yaitu kemiripan dua kata dalam lafal 

(bunyi), tetapi berbeda dalam makna. Dalam bait syiir ini ada dua jinās, 

pertama antara kataم
 
ه ار 

 
ارِهِم yang berarti kekuasaan mereka, dan د

 
 yang د

berarti rumah mereka, kedua kata  ْم ه 
 
رض
َ
 yang maknanya lapangan kerja أ

mereka, dan kata  ْرْضِهِم
َ
  .yang bermakna bumi mereka  أ

 

3. Contoh ketiga, juga merupakan jinās, yaitu kemiripan lafal antara dua kata 

yang berbeda makna. Dalam hal ini, terdapat kata   ْحْت  yang merupakan ي 

nama orang (kata benda/isim), dan kata  ا حْي   yang berarti “hidup” (kata ي 

kerja/fi’il). Meskipun keduanya terdengar sama, namun fungsi gramatikal dan 

maknanya berbeda. 

 

4. Contoh nomor 4, menunjukkan dua bentuk jinās, yaitu kemiripan lafal antara 

kata-kata yang berbeda makna, dengan perbedaan hanya satu huruf. 

Pertama antara kata    ٍاص و  ع  yang bermakna para pemberontak dan    اصِم و   ع 

yang bermakna “ibukota”; keduanya memiliki urutan huruf yang hampir sama, 

hanya saja اصِم     و  ع  memiliki tambahan huruf ( م ). Kedua, antara kata اض    و 
 
ق  

bermakna “para pendekar” dan اضِب   و 
 
 bermakna “tajam”", perbedaan   ق

keduanya hanya terletak pada tambahan huruf ( ب ) pada kata   اضِب و 
 
 .ق
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5. Contoh nomor 5, menunjukkan adanya jinās, yaitu antara kata  
 
ون ح  ر 

ْ
ف
 
 yang ت

bermakna “mereka bersuka ria” dan   
 
ون ح  مْر 

 
 yang bermakna “mereka bersuka ت

ria (dalam kemaksiatan)”. Dua kata tersebut mirip dalam hal struktur dan lafal, 

namun berbeda pada satu huruf, yaitu antara huruf (  ف ) dan (  م ) . 

 

6. Contoh keenam juga menunjukkan adanya jinās, yaitu antara kata  ْر ه 
ْ
ق
 
ت  
 
ل
 
 ف

yang bermakna “jangan berlaku sewenang-wenang” dan  ْر ه 
ْ
ن
 
ت  
 
لا
 
 yang ف

bermakna “jangan menghardik”.  Dua kata tersebut sama kecuali antara huruf 

 . ( ن  ) dan ( ق  )

 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

1. Pembagian Muhassināt lafḍiyah, (indah dilihat dari segi lafaẓnya) antara lain: 

a. Jinās 

b. Saja’ 

c. Iqtibās 

 

2. Pengertian jinās 

Jinās ialah penggunaan dua kata atau lebih yang mirip dari segi lafal (bunyi dan 

struktur), tetapi berbeda secara makna, untuk menambah keindahan dan 

kekuatan ekspresi dalam bahasa. (Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb dkk, 

qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun) 

Contoh Jinās dalam bahasa Indonesia: 1) Buku itu bisa dibaca oleh siapa saja, 

2) Ular itu berbisa. Kata “bisa” yang pertama bermakna “dapat”, sedangkan kata 

“bisa” yang kedua bermakna  “bisa ular”. 

 

3. Pembagian jinās 

Jinās dibagi menjadi dua, yaitu 

a. Jinās tām, yaitu dua kata yang memiliki kesamaan secara penuh, baik dari  

segi huruf-hurufnya, bentuk (struktur katanya), jenis kata (misalnya sama-

sama kata benda atau kata kerja), jumlah huruf maupun urutan hurufnya. 
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b. Jinās gairu tām, yaitu dua kata yang mirip namun tidak sepenuhnya sama; 

perbedaannya bisa terletak pada salah satu huruf yang berbeda, 

kekurangan huruf, atau perbedaan dalam makhraj (tempat keluarnya huruf 

saat diucapkan). 

 

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

1.  Cari 2 (dua) contoh jinās tām dan 2 (dua) jinās gairu tām! 

a. …………………………………………………………………………….. 

b. …………………………………………………………………………….. 

c. …………………………………………………………………………….. 

d. …………………………………………………………………………….. 

2. Presentasikan karya anda di depan kelas! 
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سجع
ال

هو توافق الفاصلتين في الحرف الأخير من النثرتعريفه

أقسامه

رَّف
َ
ط
ُ
الم

ي ما اختلفت  فاصلتاه ف

فقا في الث
ّ
قفيّةالوزن وات

 
َ
جْعَل  الأ

َ
مْ ن

َ
ل
َ
اأ هَاد  رْضَ م 

اد  
َ
بَالَ أوْت ا وَالج 

المرصّع

ما اتفقت فيه ألفاظ 

رها إحدى الفقرتين أو أكث
في الوزن والثقفيّة

سْجَ 
َ
بَعُ الأ

ْ
ر  يَط جَوَاه  اعَ ب 

، وَيَقْرَ  ه  فْظ 
َ
سْمَاعَ ل

َ
عُ الأ

ه   ر  وَعْظ  زَوَاج  ب 

المتوازي 
ان في ما اتفقت فيه الفقرت

الوزن والثقفية

رْ  يْهَا سُرُرٌ مَّ  ف 
ٌ
وْعَة

ُ
.  ف

وْضُ  وَابٌ مَّ
ْ
ك
َ
 وَأ

ٌ
.  وْعَة

PELAJARAN 2 

SAJA’ 

1. Apa yang kamu ketahui tentang saja’? 

2. Apa gunanya mempelajari saja’? 

3. Buatkan contoh saja’! 

PETA KONSEP SAJA’ 

Apersepsi (التقدير) 
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A. BACAAN (َالقراءة) 

1. Bacalah teks di bawah ini! 

2. Perhatikan lafaẓ-lafaẓ yang bergaris bawah, terdapat kesamaan huruf di setiap 

akhirnya! 

ضَِا
ْ
رِي ةَِالم 

 
اد لدعاءَلعِي   

 

رِيْض      الم 
 
ه احِب   ص 

 
ود ع   ي 

ْ
سْلِمِ أن قِ الم 

 
لا
ْ
خ
َ
سْنِ أ مِن ح 

يْهِ:  
َ
إِل اءِ  ع 

ُّ
فِْ     بِالد  

 الله 
 
ذن
َ
 أ

 
ائِك

 
بِ شِف  

 
ك اء 

 
د  

ف َّ
َ
ل
 
ت و   ، 

 
ائِك و 

 
، د

ع   ةِ  افِي  الع  دِ  بِي   
 
ح س  م   و 

 
يْك

َ
 ل

 
د
ْ
ف و   

 
ه جَّ و  و  إِ   ،  ةِ  م 

 
لا  السَّ

 
يْك

َ
، ل

 
 
ة احِي   م 

 
ك
 
ت
َّ
ل  عِل ع  ج   و 

 
وبِك

 
ن
 
 لِذ

 
ة
 
اعِف

 
ض  ، م 

 
تِك وْب 

 
ث  . لِم 

 

Arti kosakata: 

No Kata Arti No Kata Arti 

اء  1
 
د  Sembuh 4 شِف

ْ
ف  Delegasi و 

اء  2
 
احِية  Penyakit 5 د  Melebur م 

اء 3 و 
 
ة  Obat 6 د وب 

 
ث  Hadiah م 

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

رِيْضِ؟  -1 ةِ الم 
 
اد م  عِي 

ْ
ك  ما ح 

ةِ؟  -2
 
اد  العِي 

 
د
ْ
ول  عِن

 
ق
 
ا ت
 
اذ  م 

ةِ؟  -3 م 
 
لا ةِ والسَّ افِي  ْ  الع  يْْ  ب 

 
رْق

 
 ما الف

وت؟ -4  الم 
َّ
اءٌ إِلا و 

 
اء  د

 
ل  د

ُ
 ما المراد "لِك

ةِ؟ -5 ر 
ْ
ق
 
لِ فْ  تلك الف

م  ع  الج  ج   ما س 
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B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

1-  
َ
اأ

ً
اد رْض  مِه 

 
لِ الْ جْع 

 
مْ ن
َ
ا و   ۞ل

ً
اد
 
ال  أوْت  (7-6)النبأ: ۞ الجِب 

“Bukankah Kami telah jadikan  bumi sebagai hamparan, dan gunung-gunung 

sebagai pasak.” (QS. AnNaba’ (78)’: 6-7)   

ظِهِ   -2
ْ
ف
َ
اهِرِ ل و   بِج 

 
اع سْج 

 
ع  الْ ب 

ْ
ط و  ي 

 
عْظِهِ ، ه اجِرِ و  و   بِز 

 
اع سْم 

 
 الْ
 
ر ع
ْ
ق ي   )الحريري(  و 

"Ia terkesan dengan  intisari pidatonya, dan memesona telinga dengan kata-kata 

dakwahnya.” 

 

ا   -3
ً
ف
َ
ل
 
ا خ

ً
فِق
ْ
ن عْطِ م 

َ
مَّ أ ا ، و  الله 

ً
ف
َ
ل
 
ا ت
ً
مْسِك عْطِ م 

َ
(  أ ّ  )دعاء النت ِ 

“Ya Allah, berikanlah ganti (yang lebih baik) kepada orang yang berinfak, dan 

limpahkanlah kebinasaan kepada orang yang menahan hartanya (dari berinfak).”  

 فِ  -4 
ٌ
ة وْع 

 
رْف رٌ مَّ ا ش    و   ۞ يْه 

ٌ
ة وْع 

 
وْض ابٌ مَّ و 

ْ
ك
َ
 (41 – 31 : غاشية)ال ۞أ

“Di sana ada dipan-dipan yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang tersedia (di 

dekatnya.” (QS. Al Gāsyiyyah (88): 13 – 14) 

و  و   -5
 
ا ه
 
جْمِ إِذ

َّ
و  م  ۞ىالن

 
ا غ م  مْ و 

ُ
ك احِب  لَّ ص 

 
 (2-1النجم:  ) ۞ىا ض

“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak (pula) 

keliru.” (QS. AnNajm (53): 1-2) 

وْدِ ا -6
 
ق اتِ الو 

 
ارِ ذ

َّ
 ، إِ لن

ٌ
ود ع 

 
ا ق يْه 

َ
ل مْ ع 

 
 ه
ْ
 ، ذ

ْ
ف ا ي  لى م  مْ ع 

 
ه  ع  و 

ٌ
ود ه 

 
ْ  ش مِنِيْْ

ْ
ؤ  بِالم 

 
وْن
ُ
 ل

وج:    (7-5)الي 

“Yang berapi (yang mempunyai) kayu bakar, Ketika mereka duduk disekitarnya, 

sedang mereka menyaksikan apa yang merek perbuat terhadap orang-orang 

mukmin.” (QS. Al Burῡj (85): 5-7) 
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C. PEMBAHASAN CONTOH (البحث) 
 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh pertama memiliki dua kata di akhir ayat, yaitu (ا
ً
اد ا) dan (مِه 

ً
اد
 
 .(أوْت

Kedua kata ini memiliki akhiran huruf yang sama, yaitu ( ا
ً
 yang menunjukkan ,(د

adanya saja’. Namun karena pola (wazan) kedua kata tersebut berbeda, 

makna bentuk saja’ ini dinamakan saja’ muṭarraf 
2. Contoh  kedua menunjukkan keberadaan sajā’ yang terdapat pada dua 

kalimat, yang masing-masing kalimat mengandung dua unsur saja’. Pada 

kalimat pertama terdapat ( 
 
اع سْج 

 
ع  الْ ب 

ْ
ط ظِهِ ) dan (ي 

ْ
ف
َ
اهِرِ ل و   sedangkan pada ,(بِج 

kalimat kedua terdapat ( 
 
اع سْم 

 
الْ  

 
ر ع
ْ
ق عْظِهِ ) dan (ي  و  اجِرِ  و   Karena saja’ ini .(بِز 

memiliki pola (wazan) yang sama antara pasangan katanya, maka ia 

dinamakan saja’ muraṣṣa’ 
3. Contoh ketiga menunjukkan bentuk sajā’ antara dua kalimat, yaitu kalimat 

pertama berakhir dengan kata (ا
ً
ف
َ
ل
 
ا) dan kalimat kedua dengan (خ

ً
ف
َ
ل
 
 Kedua .(ت

kata ini  memiliki pola (wazan) yang sama dan muncul dalam kalimat yang 

panjang, sehingga jenis saja’ ini dinamakan saja’ muraṣṣa’. 

 

4. Contoh keempat memperlihatkan bentuk sajā’ yang ditandai dengan dua 

fāṣilah, yaitu kata  
ٌ
ة وْع 

 
رْف   dan مَّ

ٌ
ة وْع 

 
وْض  yang memiliki kesamaan dalam huruf ,مَّ

akhir dari pola (wazan). Selain itu, kedua bagian kalimat (faqrah) juga memiliki 

struktur yang seimbang. Jenis saja’ seperti ini dinamakan saja’ mutawāzí. 

 

5. Contoh nomor 5, merupakan contoh saja’ yang terdiri dari dua faqrah, faqrah 

kedua lebih panjang dari faqrah yang pertama. 

 

6. Contoh keenam, merupakan bentuk saja’ yang terdiri dari tiga faqrah, dengan 

struktur yang semakin panjang: faqrah pertama pendek, faqrah kedua lebih 

panjang, dan faqrah ketiga lebih panjang lagi. 
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D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

1. Pengertian sajā’ adalah keserasian antara dua fāṣilah atau lebih dalam kalimat 

prosa (kalām Naṡar), yang ditandai dengan persamaan huruf atau bunyi akhir. 

Dengan kata lain, saja’ adalah gaya bahasa dalam prosa yang memakai 

kesamaan bunyi di akhir bagian-bagian kalimat. (Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad 

Bik Diyāb dkk, qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun) 

Contoh saja’ berbahasa Indonesia: 

 Kulihat burung sedang terbang 

Melewati awan yang terbentang 

Sayapnya mengepak tak terhalang 

Menuju mimpi yang tergenang 

2. Sajā’ berdasarkan panjang-pendek dan susunan kalimatnya terbagi menjadi 

tiga jenis:  

a. Sajā’ muṭarraf, yaitu saja’ yang kedua fāṣilah-nya memiliki huruf akhir yang 

sama, tetapi pola (wazan) katanya berbeda.  

b. Sajā’ muraṣṣa’, yaitu sajā’ yang dua fāṣilahnya serta seluruh atau sebagian 

besar dari bagian-bagian kalimatnya memiliki kesamaan pola maupun bunyi 

huruf akhirnya.  

c. Sajā’ mutawāzí, yaitu sajā’ yang dua fāṣilah-nya serupa dalam sama wazan 

dan huruf akhirnya, namun seluruh bagian-bagian kalimat lainnya tidak 

memiliki kesaman pola maupun bunyi huruf akhirnya.  

3. Kriteria sajā’ yang indah 

Saja’ adalah bentuk gaya bahasa yang digunakan untuk memperindah kalimat 

melalui keserasian bunyi akhir antar kata. Namun, tidak semua saja’ terdengar 

bagus atau enak didengar. Ada beberapa ciri yang membuat suatu saja’ 

dianggap indah, antara lain:  

a. Panjang tiap faqrah seimbang, seperti pada contoh nomor 4 

b. Faqrah kedua lebih panjang daripada yang pertama, seperti dalam contoh 

nomor 5 

c. Faqrah ketiga menjadi yang paling panjang, seperti ditunjukkan dalam 

contoh nomor 6 
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (َتدريبَالكلام) 

Tulis surat Asy Syam,  cari saja’nya kemudian presentasikan secara berkelompok  

( satu kelompok 3 siswa)! 

.َ.......................................................................................................... 

.َ.......................................................................................................... 

.َ.......................................................................................................... 

.َ.......................................................................................................... 

.َ.......................................................................................................... 

.َ.......................................................................................................... 
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س
الْقتبا

ه منهتعريفه
ّ
ن القرآن أو الحديث لْ على أن ا م 

يْئ 
َ
مُ ش

َ
أن يَضمنَ الكلا

مصدره

من القرآن

ى ب  
رْض َ

َ
 ت
َ
ا وَلْ

 
الم 
َ
نْ ظ

ُ
ك
َ
 ت
َ
ـلْ

ْ
ل
 
 ❖الظ

ُ
ك رْ ب  ك 

ْ
ن
َ
لّ  مَا ــم  وَأ

اعُ 
َ
يُسْتَط

سَابُ  يْ الح  ت 
ْ
 يَوْمَ يَأ

ُ
ل
َ
ظ  ❖ومٍ  مَا ل 

َ
لْ يْمٍ وَّ نْ حَم  م 

ــاعُ 
َ
يعٍ يُط ف 

َ
ش

من الحديث

مْ  ه  ان 
َ
وط

َ
ي أ اسَ ف  عَاد  النَّ

ُ
 ت
َ
ر  ❖لْ

َ
مَا يُرْعَى غ

َّ
ل
َ
يْبُ ق

ن  
َ
الوَط

ا بَينَهُمْ 
 
تَ عَيش

ْ
ئ ا مَا ش 

َ
ذ  ❖وَإ 

ُ
خ اسَ ب  ق  النَّ ال 

َ
لقٍ خ

حَسَنٍ 

1. Apa yang  kamu ketahui tentang iqtibās? 

2. Apa fungsi mempelajari iqtibās? 

3. Buatlah contoh-contoh  iqtibās! 

PELAJARAN 3 

IQTIBᾹS 

PETA KONSEP IQTIBᾹS 

Apersepsi (التقدير) 



185 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

A. BACAAN (َالقراءة) 

1. Bacalah teks di bawah ini! 

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat iqtibās! 

 

ة  وَّ
 
خ
 
الْ  و 

 
ة
 
ف
ْ
ل
 
 الْ

وْجِب   ي  قِ 
ُ
ل
 
الخ سْن   ح 

 
ف قِ. 

ُ
ل
 
الخ وءِ  س   

 
ة مْر 

 
ث  
 
اق
 
ف
 
والن قِ، 

ُ
ل
 
الخ سْنِ  ح   

 
ة مْر 

 
ث  
 
ة
 
ف
ْ
ل
 
الْ  

َّ
إِن

ض  
 
اغ ب 

ّ
الت مِر  

ْ
ث ي  قِ 

ُ
ل
 
الخ وء   س  و   ، ق 

 
اف و 
َّ
الت و   آلِيْف  

َّ
الت و  اب   ح 

َّ
الت

 
 

فْ
ْ
خ ي   

 
لا قِ 

ُ
ل
 
الخ سْن   ح  و   . ر  اب 

 
د
َّ
الت و   

 
د اس  ح 

َّ
الت فِْ  و  يْنِ    

 
الد

  ُّ  النت ِ 
دح  ا م  م 

َ
، ك
 
ه
 
ت
َ
ضِيْل

 
 ف

 
لى ع 

َ
 ل
 
ك
َّ
إِن ظِيْم  و 

ق  ع 
ُ
ل
 
  خ

 
فْ
ْ
خ  ي 

 
لا  . و 

   
 
اع
 
قِط

ْ
ان و  ة  حْب  والصُّ  

 
ة
 
ف
ْ
ل
 
الْ نِ   س  الح  قِ 

ُ
ل
 
الخ  

 
ة مْر 

 
ث  
َّ
ن
َ
أ

ةِ. 
 
حْش  الو 

ة  
 
ف
ْ
ل
 
سِ  الْ

ْ
ف
 
اء  على ن

 
ن
َّ
 الث

 
د ر   و 

ْ
د
 
مْ بِنِعْمِتِهِ  وق

 
حْت صْب 

َ
أ
 
ف

ا 
ً
ان و 

ْ
ولِ إِخ

 
 بِق

 
ق رُّ

 
ف
َّ
مَّ الت

 
ذ .  :، و  ف 

َ
ل
ْ
ؤ  ي 
 
لا ف  و 

َ
ل
ْ
أ  ي 
 
نْ  لا يْْ  فِيْم 

 
 خ
 
لا ، و 

ٌ
ة
 
وْف
ُ
ل
ْ
أ مِن  آلِفٌ م 

ْ
ؤ  الم 

  

Arti kosakata: 

No Kata Arti No Kata Arti 

ر  Kasih sayang 4 الْلفة  1 اب 
 
د
َّ
 الت

Saling 

membelakangi 

ة  2 مْر 
 
فِْ    Buah 5 ث

 
فْ  –خ

ْ
خ ي   Menyamarkan 

ض  3
 
اغ ب 

َّ
 Kesepian الوحشة  Saling membenci 6 الت

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

فةم   - أ
ْ
ل
 
 ؟ا ه  الْ

اقِ؟ - ب
 
ف
 
الن ةِ و 

 
ف
ْ
ل
 
 الْ
 
ة مْر 

 
ا ث  م 

قِ؟ -ج
ُ
ل
 
سْنِ الخ ةِ ح  مِيَّ

ْ
ه
َ
لِيْل  عن أ

َّ
 ما الد

قِ؟ -د
ُ
ل
 
سْنِ الخ اه الله   بِح 

 
ن
ْ
 من أث

ةِ  -ه ر 
ْ
ق
 
 الف

 
ك
ْ
ا مِنْ تِل

ً
دِيْث رْآنِ أو ح 

 
اتِ الق  مِنْ آي 

 
ة ْ آي  يْ   ! ع 
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B. CONTOH-CONTOH (الأمثلة) 

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

 

1-   
ْ
ل
 
 بِالظ

 
رْصْ

 
 ت
 
لا الِمًا و 

َ
نْ ظ

ُ
ك
 
 ت
 
             ❖ لا

 
اع
 
ط
 
سْت ا ي  ل  م 

ُ
كِرْ بِك

ْ
ن
َ
أ  مِ و 

اب   ْ الحِس   ِ
ب 
ْ
أ وْم  ي  وم   ي 

ُ
ل
َ
ا لِظ    ❖م 

 
  اع

 
ط فِيعٍ ي 

 
 ش
 
لا مِيْم  وَّ

 مِنْ ح 

”Janganlah engkau menjadi orang yang ẓalim dan janganlah pula ridha 

terhadap keẓaliman, tolaklah keẓaliman dengan segala kemampuan”. 

“Pada hari datangnya hisab (perhitungan amal perbuatan), seorang yang 

ẓalim tidak akan memiliki teman dekat yang peduli, dan tidak ada (pula) 

syafa'at yang akan diterima.” 

 

انِهِمْ  -2
 
وط
َ
 فِْ  أ

اس 
َّ
ادِ الن ع 

 
 ت
 
نِ   ❖  لا

 
ط رِيْب  الو 

 
 غ

 
رْع ا ي  م 

َّ
ل
 
 ق

مْ   ه 
 
ين ا ب 

ً
يش  ع 

 
ت
ْ
ا شِئ ا م 

 
إِذ نٍ   ❖و  س  لق  ح 

 
اس  بِخ

َّ
الِقِ الن

 
 خ

 
”Janganlah memusuhi orang-orang di negeri mereka, sedikit sekali orang 

asing dihormati di tanah asing. Dan jika engkau ingin hidup damai diantara 

mereka, maka bergaullah dengan mereka dengan ahlaq yang baik.” 

 

ا *  -3
 
وْن
ُ
ك  ي 

ْ
ن
َ
فت أ

 
ا خ  م 

 
ان
َ
 ك
ْ
د
 
اق

 
ون اجِع   اِلله ر 

َ
ا إِلَ

َّ
  إِن

"Sungguh telah terjadi apa yang dulu aku khawatirkan akan terjadi, 

sesungguhnya kepada Allah-lah kita semua akan kembali.”  

 

اب     -4
 
لْ مِنْ كِت

 
جْرِ ه  اله 

 
دِيْد ا م  قِيْمِ   ❖ي  ا لِلسَّ

 
ف
 
 الش

 
ات  فِيْهِ أي 

ن  
 
ت
 
اعِلا

 
ن ف

 
ت
 
اعِلا

 
ن ف

 
ت
 
اعِلا

 
كِيْمِ تِ    ❖   ف ابِ الح 

 
 الكِت

 
ات  آي 

 
ك
ْ
 ل

 

“Wahai engkau yang lama meninggalkan (tidak berkhabar), adakah surat darimu 

yang di dalamnya terdapat ayat-ayat penyembuh bagi hati yang sakit? Fā’ilātun 

fā’ilātun fā’ilātun, itulah ayat-ayat dari kitab yang penuh hikmah.”  
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C. PEMBAHASAN CONTOHَ(البحث) 

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Contoh pertama mengandung unsur iqtibas, yaitu penyisipan kutipan dari 

potongan ayat al-Qur’an, tepatnya dari al Qur’an Surah Al-Mu’min  (40): 18 

yang berbunyi: 

 
 
الْ وم   ي  م 

 
ذِرْه

ْ
ن
َ
أ  و 

ى  ْ يْْ اظِم 
َ
اجِرِ ك

 
ن الح  ى 

 
د
َ
ل مْ  ه  وْب   

ُ
ل
 
ق  
ْ
إِذ ةِ 

 
ْ     زِف لِمِيْْ

َّ
لِلظ ا  فِيْعٍ  م 

 
ش  
 
لا و  حِمِيْم   مِنْ 

 
ى  
اع
 
ط  (18) المؤمن: ي 

2. Contoh kedua memuat unsur iqtibās, yaitu mengambil kutipan dari potongan 

hadits: 

 

ا و   ه  مْح 
 
 ت
 
ة
 
ن س   الح 

 
ة
 
ئ ي  بِعْ السَّ

َّ
ات   و 

 
ت
ْ
ن
ُ
ا ك م 

 
يْث قِ الله  ح 

َّ
ق   ات

ُ
ل
 
اس   بِخ

َّ
الِقِ الن

 
نٍ حخ حمد س 

َ
وأه  أ  . ر 

 

3.  Contoh ketiga menunjukkan bahwa dalam membuat iqtibās diperbolehkan 

melakukan sedikit perubahan  lafaẓ-nya, misalnya untuk menyesuaikan 

dengan  wazan atau keperluan lain. Dalam hal ini, kutipan  
 
ون اجِع   اِلله ر 

َ
ا إِلَ

َّ
 إِن

merupakan bentuk yang telah mengalami penyesuaian dari lafaẓ aslinya, 

yaitu:   
َّ
إِن ِ و 

ه
ا لِلّ

َّ
  ا إن

 
وْن اجِع  يْهِ ر 

َ
. إِل  

4. Contoh keempat termasuk iqtibās, dimana Nyai Khalil menyusun syiir dengan 

pola baḥar madíd yang sebagian baitnya memuat kutipan dari ayat al Qur’an 

Surah Yunῡs (10): 1 yaitu: 

 أ ˈر  ال 
 
ك
ْ
كِيْمِ ) ˈتِل ابِ الح 

 
 الكِت

 
ات  ( 1يونس:  ي 

 

 

D. KAIDAH-KAIDAH (القواعد) 

1. Pengertian iqtibās ialah bentuk ungkapan yang mengandung sebagian kutipan 

dari al-Qur’an atau Hadiṡ, namun tidak secara jelas menyebutkan bahwa 

kalimat tersebut berasal dari keduanya. (Hifny Bik, Nāṣif, Muhammad Bik Diyāb 

dkk, qawāid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun) 

2. Dalam membuat iqtibās diperbolehkan adanya sedikit perubahan  pada lafaẓ, 

karena untuk menyesuaikan wazan atau keperluan bahasa yang lain. Hal ini 

bisa dilihat dalam contoh ketiga. 
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E.  LATIHAN MENGUNGKAPKANََ(َتدريبَالكلام) 

1. Buatlah iqtibās secara kelompok dan kemudian presentasikan! 

Contoh muqaddimah pidato penyerahan pengantin:  

 

ةِ  ب 
ْ
ط
 
 مقدمة الخ

ل   ع  ج  ة  و 
 
احِد ة  و 

 
ف
ْ
ط
 
ن مِنْ   

 
ان س 

ْ
ق  الِإن

َ
ل
 
ذِي خ

ه
ال  

ه
 لِلّ

 
مْد حِيْمِ. الح  الرَّ بِسْمِ اِلله الرحْمنِ 

لى   ع  و  اء  بِي 
ْ
ن
 
الْ  ِ

يْْ
 
خ لى  ع  م  

 
لا السَّ و   

 
ة
 
لا الصَّ و   . آء  نِس  وَّ ا  ً ثِيْْ

َ
 ك
 
الا رِج  ا  م  ه 

ْ
مِن  

َّ
ث ب  و  ا  ه  وْج 

 
ز ا  ه 

ْ
آلِهِ مِن

صْ 
 
حْبِهِ الْ ص  اءو   .فِي 

 

.............................................................................................................. 

.......................................................................................................... .... 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1. Baca dan perhatikan ayat di bawah ini! 

 

ائِيْل  ) طه:  تِْ  إِشْ 
ْ  ب  يْْ  ب 

 
ت
ْ
ق رَّ
 
ول  ف

 
ق
 
 ت
ْ
ن
َ
 أ
 
شِيْت

 
  خ

 
 (  94إِبْ

Apa jenis jinās  pada ayat tersebut?  

 الجناس التام من الحرف والحرف  - أ
 الجناس التام من الاسم والفعل  - ب
ج -ج  الجناس غيْ التام لمماثلة المخر 
تيب فْ  الحروف -د  الجناس غيْ التام لعدم الي 
 الجناس غيْ التام لزيادة الحرف -ه

 
2. Diantara contoh jinās tām adalah.... 

رْ )  - أ ه 
ْ
ق
 
 ت
 
ل
 
تِيْم  ف ا الي  مَّ

َ
أ
 
رْ ) 9ف ه 

ْ
ن
 
 ت
 
لا
 
آئِل  ف ا السَّ مَّ

َ
أ  (10-9( )الضخ: 10( و 

هِ   - ب
 
ت
ْ
ن
َ
 أ
 
ى لا و  نِ اله   ع 

 
ت
ْ
يْف  شِئ

َ
نْ ك

ُ
(   ❖ ك  هِ  )الشبكَ 

 
ت
ْ
ن
َ
أ  و 
 
اة ي   لَِ  الح 

 
ود ع 

 
ت َّ ت  ح 

  -ج
 
ه
َّ
ن
َ
يْْ  أ

 
 غ
 
ه
 
اف وْص 

َ
 أ
ْ
ت
َ
ل م 
َ
ت   ك

 
اقِيًا)النابغة الجعْدِيّ(  ❖ف الِ ب   الم 

 
لى  ع 

بْف   ا ي  م 
 
 ف
ٌ
اد و   ج 

ائِيْل  ) طه:  -د تِْ  إِشْ 
ْ  ب  يْْ  ب 

 
ت
ْ
ق رَّ
 
ول  ف

 
ق
 
 ت
ْ
ن
َ
 أ
 
شِيْت

 
  خ

 
 (94إِبْ

 ) المؤمن: ذ   -ه
 
ون ح  مْر 

 
مْ ت
 
ت
ْ
ن
ُ
ا ك بِم  ق  و  ِ الح 

يْْ
 
رْضِ بِغ

 
 فِْ  الْ

 
ون ح  ر 

ْ
ف
 
مْ ت
 
ت
ْ
ن
ُ
ا ك مْ بِم 

ُ
 (75لِك

 
3. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

 
ً
أ حِم  الله  امْر  يْهِ  قِيْل  ر 

َّ
ف
َ
ْ  ك يْْ ا ب  ق  م 

َ
ل
ْ
ط
َ
أ يْهِ و 

َّ
ك
 
ْ  ف يْْ ا ب   م 

 
ك مْس 

َ
 أ

Merupakan contoh.... 

a. Jinās tām yang semua huruf-nya tertib 

b. Jinās tām yang sama-sama berupa kata kerja 

c. Jinās gairu tām ada perbedaan antara kata kerja dan kata benda 

d. Jinās gairu tām hanya berbeda makhraj-nya 

e. Jinās gairu tām yang beda tertib hurufnya 

4.  Pilihlah dua jawaban diantara ayat atau hadits yang menggunakan saja’ 

muṭarraf .... 

ابًا ) النبأ:  - أ  ش 
ْ
ت
 
ان
َ
ك
 
ال  ف تِ الجِب  يْ   س  ابًا، و  بْو 

َ
 أ
ْ
ت
 
ان
َ
ك
 
آء   ف م  تِ السَّ تِح 

 
ف  (20-19و 

(  - ب ّ ا )دعاء النت ِ 
ً
ف
َ
ل
 
ا ت
ً
مْسِك عْطِ م 

َ
أ ا، و 

ً
ف
َ
ل
 
ا خ

ً
فِق
ْ
ن عْطِ م 

َ
مَّ أ  الله 

  -ج
 
ط ار  ع 

 
ا العِش

 
إِذ ، و 

ْ
ت يْ   ال  س  ا الجِب 

 
إِذ  )التطوِير: و 

ْ
ت
َ
 (4  –  3ل

UJI KOMPETENSI  (اختبارَالكفاءة) 
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  -د
 
ا  ر 
ْ
د
 
ق
َ
ل  و 

 
لى و  ع 

 
ا ه م  ، و  ِ

ْ بِيْْ قِ الم 
 
ف
 
ْ  )التطوِيْ ه  بِالْ نِيْْ

 
يْبِ بِض

 
 (24 –  23ر:  الغ

ْ  )الانفطار:  -ه اتِبِيْْ
َ
امًا ك . كِر   ْ افِظِيْْ ح 

َ
مْ ل
ُ
يْك
َ
ل  ع 

َّ
إِن  (11-10و 

5.  Pilihlah dua jawaban diantara ayat atau hadits yang menggunakan sajā’ 

muraṣṣa’ ! 

ابًا -أ  بْو 
َ
 أ
ْ
ت
 
ان
َ
ك
 
آء   ف م  تِ السَّ تِح 

 
ف ابًا  ۞و   ش 

ْ
ت
 
ان
َ
ك
 
ال  ف تِ الجِب  يْ   س   (20-19) النبأ: ۞و 

(  -ب  ّ ا )دعاء النت ِ 
ً
ف
َ
ل
 
ا ت
ً
مْسِك عْطِ م 

َ
أ ا، و 

ً
ف
َ
ل
 
ا خ

ً
فِق
ْ
ن عْطِ م 

َ
مَّ أ  الله 

  -ج
ْ
ت يْ   ال  س  ا الجِب 

 
إِذ   ۞و 

ْ
ت
َ
ل
 
ط ار  ع 

 
ا العِش

 
إِذ  (4 – 3)التطوِير: ۞و 

  -د 
 
ا  ر 
ْ
د
 
ق
َ
ل ِ و 

ْ بِيْْ قِ الم 
 
ف
 
  ۞ه  بِالْ

 
لى و  ع 

 
ا ه م  ْ  و  نِيْْ

 
يْبِ بِض

 
 (24 –  23)التطوِيْر:  ۞ الغ

ْ   -ه افِظِيْْ ح 
َ
مْ ل
ُ
يْك
َ
ل  ع 

َّ
إِن ْ  ۞و  اتِبِيْْ

َ
امًا ك  ( 11-10)الانفطار:  ۞كِر 

6.    Pilihlah dua jawaban diantara ayat atau hadits yang menggunakan sajā’ 

mutawāzí.... 

 

ابًا - أ بْو 
َ
 أ
ْ
ت
 
ان
َ
ك
 
آء   ف م  تِ السَّ تِح 

 
ف ابًا ۞و   ش 

ْ
ت
 
ان
َ
ك
 
ال  ف تِ الجِب  يْ   س   (20-19) النبأ:  ۞و 

(  - ب ّ ا )دعاء النت ِ 
ً
ف
َ
ل
 
ا ت
ً
مْسِك عْطِ م 

َ
أ ا، و 

ً
ف
َ
ل
 
ا خ

ً
فِق
ْ
ن عْطِ م 

َ
مَّ أ  الله 

  -ج
ْ
ت يْ   ال  س  ا الجِب 

 
إِذ   ۞و 

ْ
ت
َ
ل
 
ط ار  ع 

 
ا العِش

 
إِذ  (4 – 3)التطوِير:  ۞و 

ودِ  -د وع  وْمِ الم  الي  ود   ۞و 
ه 
ْ
ش م  اهِد  وَّ

 
ش وج: ۞و   (3 – 2)الي 

ْ   -ه افِظِيْْ ح 
َ
مْ ل
ُ
يْك
َ
ل  ع 

َّ
إِن ْ    ۞و  اتِبِيْْ

َ
امًا ك  ( 11-10)الانفطار: ۞كِر 

7. Baca dan perhatikan ayat di bawah ini! 

 
ْ
ت يْ   ال  س  ا الجِب 

 
إِذ   ۞و 

ْ
ت
َ
ل
 
ط ار  ع 

 
ا العِش

 
إِذ  (4 – 3)التطوِير: ۞و 

 
Apa jenis saja’  pada ayat tersebut? 

ف -أ  رَّ
 
ط  السجع الم 

ع  -ب  صَّ ر   السجع الم 
ازِيالسجع   -ج و 

 
ت  الم 

 السجع من القرآن   -د
 سجع من الحديث ال -ه

8. Perhatikan do’a di bawah ini! 

ةِ اللهّمَّ   او 
 
ق السَّ و    

َّ الشر لِ 
ْ
ه
َ
أ مِنْ  تِْ  

ْ
ل جْع 

 
ت
 
لا و   ِ

يْْ
 
الخ و  ةِ 

 
اد ع  السَّ و  مِ 

ْ
العِل لِ 

ْ
ه
َ
أ مِنْ  تِْ  

ْ
ل اجْع 

 ِ يْْ
َّ
الض  و 

Doa di atas mengandung saja’ karena ada dua kata yang berakhiran.... 

 اء والراءتال - أ

 الواو والتاءا - ب

اء -ج  النون والي 

 الهمزة والهاء والام  -د

 ف والواو والتاء لالْ -ه
9. Perhatikan ungkapan di bawah ini! 
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ضَّ 
 
ق
ْ
ن  ي 
ْ
ن
َ
 أ
 
رِيْد ارٌ ي 

 
ا جِد ي 

ْ
ن
ُّ
ا الد م 

َّ
إِن
 
, ف ضَّ بْي   ي 

ْ
ن
َ
بْل  أ

 
احِم  ق

 
 الف

 
ك
 
وْد
 
نِمْ ف

 
ت
ْ
 اغ

Terdapat iqtibās pada kata.... 

  - أ
 
ك
 
وْد
 
نِمْ ف

 
ت
ْ
 اغ

احِم   - ب
 
 الف

 
ك
 
وْد
 
 ف

ضَّ  -ج بْي   ي 
ْ
ن
َ
بْل  أ

 
 ق

ارٌ  -د
 
ا جِد ي 

ْ
ن
ُّ
ا الد م 

َّ
إِن
 
 ف

ضَّ  -ه
 
ق
ْ
ن  ي 
ْ
ن
َ
 أ
 
رِيْد ارٌ ي 

 
 جِد

10. Diantara contoh iqtibās dari al Qur’an  adalah.... 

ْ   - أ يْْ وا الله  ح  ر 
ُ
ك
ْ
ذ  ي 

ْ
ْ  أن سْلِمِيْْ م  الم 

 
 الِإسْلا

َّ
ث  ح 

 
ون وم 

 
ق
 
ْ   ت حِيْْ  و 

 
ون ام 

 
ن
 
 ت

هِ   - ب
 
ت
ْ
ن
َ
 أ
 
ى لا و  نِ اله   ع 

 
ت
ْ
يْف  شِئ

َ
نْ ك

ُ
 هِ    ❖ ك

 
ت
ْ
ن
َ
أ  و 
 
اة ي   لَِ  الح 

 
ود ع 

 
ت َّ ت (  ح   )الشبكَ 

ه.  -ج
َ
و ل ع 

ْ
د الِحًا ي  ا ص 

ً
د
َ
ل وْ و 

َ
ع  بِهِ أ

 
ف
 
ت
ْ
ن مًا ي 

ْ
ا عل

 
ن س 

 
ف
ْ
ن
َ
ز  أ ه  ج 

 
 ن
ْ
ا أن

 
يْن
َ
ل جِب  ع   ي 

 مِ ؤِ كان الم   -د
 
ون
 
اتِ  ن يَّ

 
ال  بِالن عْم 

 
ا الْ م 

َّ
إِن هِمْ و  وب  ِ

ُ
ل
 
 فْ  ق

 
ون
ُّ
ن
ُ
ظ  ي 

  -ه
 
ا ه ه 

َ
بِيْب  ل ال  الح 

 
 بِ ق

 
ك
 
ئ ب 
 
ن
ُ
أ  س 

 
ك
 
يْن ب  اق بِيْتِْ  و 

ا فِر 
 
مْ ذ

َ
ال وِيْلِ م 

ْ
أ
 
ا ت ً ْ ي 

يْهِ ص 
َ
ل طِعْ ع 

 
سْت
 
 ت

 
B. Tentukan antara jinās tām dan jinās gairu tām pada contoh di bawah ini! 

 

ائِيْل  ) طه:  -1 تِْ  إِشْ 
ْ  ب  يْْ  ب 

 
ت
ْ
ق رَّ
 
ول  ف

 
ق
 
 ت
ْ
ن
َ
 أ
 
شِيْت

 
  خ

 
 (  94إِبْ

2-   
 
ه
َّ
إِن
 
انِ ف م  مِ الزَّ ر 

َ
 مِنْ ك

 
ات ا م  ام(  ❖م  بْدِ اِلله )أبو تم  حْتْ  بْن  ع  ى ي 

 
د
َ
ا ل حْي   ي 

3-  
 
ه
ْ
ن  ع 

 
ون
َ
أ
ْ
ن ي   و 

 
ه
ْ
ن  ع 

 
وْن ه 

ْ
ن مْ ي 

 
ه  و 

 بِهِ    -4
 
ذ
 
لا ا ي 

ً
ان س 

ْ
 إِن
 
ك يْْ 

 
قِ غ

ْ
ل
 
مْ ن
َ
ا)المعري(   ❖ل

ً
ان س 

ْ
رِ إِن

ْ
ه
َّ
ِ الد

ْ  لِعِيْْ
 
رِحْت  ب 

 
لا
 
 ف

هِ   -5
 
ت
ْ
ن
َ
 أ
 
ى لا و  نِ اله   ع 

 
ت
ْ
يْف  شِئ

َ
نْ ك

ُ
(   ❖ ك  هِ  )الشبكَ 

 
ت
ْ
ن
َ
أ  و 
 
اة ي   لَِ  الح 

 
ود ع 

 
ت َّ ت  ح 

 

C. Tentukan saja’ pada kalimat  dalam surah al Qur’an berikut ini! 

 

 سورة اللهب  -1
 سورة الإخلاص  -2
 سورة الناس  -3

 
D. Tentukan kalimat yang menjadi iqtibās, serta cari asalnya! 

 

1-  . ار  بْص 
 
ص  فِيْهِ الْ

 
خ
ْ
ش
 
وم  ت

مْ لِي 
 
ه ر 

 
خ
 
ؤ
 
ا ن م 

َّ
ارإِن ص 

ْ
ن
 
الْ وشِ و  ي   الج 

 
ة  
ْ
يْ
َ
ةِ ك م 

ْ
ل
 
 مِن  الظ

 
ك
َّ
ن رَّ
 
غ
 
ت
 
 لا

 )  )عبد المؤمن الْصفهابِْ 
وْ  -2

َ
خِيْل  ل

بَّ ب     ر 
 
ائِلا ى س 

َ
أ    ❖ر 

ْ
ون
 
ن ول  الم  س  عْبًا ر   ر 

 
ه
ُّ
ن
َ
ظ
َ
 ل
يْلِهِ  

 
رِ مِنْ ن ْْ

َّ
وا فِْ  اليْ

ع  م 
ْ
ط
 
ت
 
   ❖لا

 
ون

 
د وع 

 
ا ت  لِم 

 
ات يْه 

 
 ه
 
ات يْه 

 
 ) الصاحب بن عباد(  ه



192 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

 حِيْ                   -3
ْ
د  فِْ  م 

 
ت
ْ
أ
 
ط
ْ
خ
َ
ْْ أ ِ
ي 
َ
عَِ   ❖ل

ْ
ن  فِْ  م 

 
ت
ْ
أ
 
ط
ْ
خ
َ
ا أ  م 

 
         ك

       ِ
اب  اج   ح 

 
ت
ْ
ل ز 
ْ
ن
َ
 أ
ْ
د
 
ق
َ
(      ❖ل رْع )ابن الروم 

 
ِ ذِيْ ز

يْْ
 
اد  غ

 بِو 
اقِهِمْ  -4 و 

ْ
ش
َ
 مِنْ أ

 
اق

َّ
ش تِ الع 

 
ان
َ
 ك
ْ
  ❖إِن

 
وْلا س  بِيْبِ ر  سِيْم  إِلَ الح 

َّ
وا الن

ُ
ل ع   ج 

تِْ   
 
يْت
َ
ال مْ ي  ه 

َ
و ل
ُ
ل
ْ
ت
َ
ذِي أ

َّ
ا ال
 
ن
َ
أ
 
     ❖ف

 
بِيْلا ولِ س  س  ع  الرَّ  م 

 
ت
ْ
ذ
 
خ
َّ
 ات
 
ت
ْ
ن
ُ
 ك
 ) القاصْ  مخ  الدين بن الظاهر( 

 

 

 

Pengayaan 

Murid yang memeroleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait 

dengan materi وا،  ساالجن اس السجع  لاقتِب  . Murid memberikan umpan balik terhadap 

teman sejawat tentang materi وا،  ساالجن اسالسجع  لاقتِب  . Murid menganalisis materi 

terkait. 

Remedial 

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat 

atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan 

umpan balik terhadap kesulitan materi وا،  س االجن اسالسجع  لاقتِب   terhadap teman 

sejawat atau kelompok. Murid dapat menyimpulkan pada materi-materi yang 

mengalami kesulitan. 

 

 

Refleksi Guru (َانعكاساتَالمدرّس) 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran di 

kelas, misalnya: 

▪ Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan 

karakteristik murid? 

▪ Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada 

pembelajaran ini? 

▪ Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada Allah Swt., sebagai perwujudan 

atas nikmat yang telah diberikan? 

PENGAYAAN (إثراءَالمواد) DAN REMEDIALَ ( تكرارال ) 

REFLEKSI (انعكاسات) GURU DAN PESERTA DIDIK  
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▪ Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 

▪ Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya? 

▪ Kesulitan apa yang dialami murid? 

▪ Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

▪ Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis 

pada diri murid? 

Refleksi Murid ( طالبانعكاساتَال ): 

Nama  : ………………………………………… 

Kelas  : ………………………………………… 

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Bagian manakah yang menurut kamu hal 

paling sulit dari pelajaran ini? 

 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan 

untuk memahami pelajaran ini? 

 

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 – 5, 

berapa bintang yang akan kamu berikan pada 

usaha yang telah kamu lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

َ
 
ع اَ

 
َالرِض  ّ ي ْ

 
ع َو 

ْ
ََنَ

ٌ
ة
َ
لِيْل
َ
كَ يْبٍ

 
لَِع

ُ
َََ❖َك

َال  ّ ي ْ
 
َع
َّ
ن
َ
أ اَ م 

َ
اوِيَ ك س  بْدِيَْالم 

 
رَِت

ْ
ط
ُّ
 ش

“Pandangan kasih sayang akan tampak lemah terhadap segala 
cela, sebagaimana pandangan benci akan menampakkan semua 

keburukan.” 
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1. Menggunakan kata yang memiliki lebih dari satu makna (makna dekat yang 

cepat difahami, makna jauh yang sulit difahami) yang digunakan adalah makna 

jauh, ialah definisi.... 

a. Majāz 

b. Kināyah 

c. Tauriyah 

d. Tibāq 

e. Muqābalah 

2. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

ة
َ
مِيْل مٌّ ج 

ُ
ا أ ه 

َ
ل  و 
 
ة اطِم 

 
اتِ ف اجِح 

َّ
اتِ الن الِب 

َّ
مِن  الط  و 

Kata yang menjadi ṭauriyah adalah.... 

اتِ  - أ الِب 
َّ
مِن  الط  و 

اتِ  - ب اجِح 
َّ
اتِ الن الِب 

َّ
مِن  الط  و 

  -ج
 
ة اطِم 

 
 ف

مٌّ  -د
ُ
ا أ ه 

َ
ل  و 

ة  -ه
َ
مِيْل  ج 

3. Pilihlah ungkapan yang terdapat tauriyah.... 

اسٍ   -أ
 
ن
ُ
نْ أ جْهِ  ع  دِيْم  و 

َ
 أ
 
ون ص 

َ
دِيْب     ❖   أ

 
مْ الْ

 
ه
 
د
ْ
وْتِ عِن اء  الم 

 
 لِق

غِيْضٌ   مْ ب 
 
ه
 
عْرِ عِند

 
بُّ الش ر  اق(    ❖  و  رَّ )شاج الدين الو  بِيْب  م  ح  ه 

َ
 بِهِ ل

 
افْ و و 

َ
ل  و 

وى   -ب
َّ
م  الن

َ
عْل
َ
 أ
 
 لا

 
يْث  لَِ  مِنْ ح 

ض  ي 
 
ق ي(    ❖ي  م  )البحي 

َ
عْل
َ
 أ
 
يْث  مِنْ ح 

 
وْق

َّ
َّ الش  

َ
شِْي إِلَ

ي 
 
لا  و 

ل    -ج
ج  م  مِنْ ر 

ْ
ل ا س  لِى  ي 

عْج 
 
 ت
 
ُّ    ❖ لا اعِ  زَّ

 
 ) دِعْبِل الخ

َ
ك ب 

 
سِهِ ف

ْ
أ شِيْب  بِر   الم 

 
حِك

 
 ( ض

د  -د
 
ِ  بِهِ الغ

ب 
ْ
أ ا ي  م  م 

َ
عْل  ي 

 
لا مْسِ، و 

 
الْ ومِ و  ا فِْ  الي 

 م 
 
ان س 

ْ
م  الِإن

َ
عْل  ي 

  -ه
 
ن اس  ع 

َّ
تِ الن

ْ
هِل  ج 

ْ
لِى  إِن

م   ا س  ه 
ْ
ن ع  ول     ❖ و  ه  ج  الِمٌ و  واءٌ ع  يْس  س 

َ
ل
 
 ف

 ) السوءل بن عاديا( 

4. Mendatangkan satu kata yang saling berlawanan adalah pengertian…. 

a. Majāz 

b. Kināyah 

PENILAIAN AKHIR TAHUN  (َ َالثانّي ( اختبارَالفصلَالدراسي  
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c. Tauriyah 

d. Tibāq 

e. Muqābalah 

5. Pilih dua jawaban yang termasuk contoh ṭibāq! 

اطِن   - أ الب  اهِر  و 
َّ
الظ الْخِر  و  ل  و  وَّ

 
و  الْ

 
 ( 3)الحديد:  ه

ةِ  - ب نِيَّ
 
لا  فِْ  الع 

وٌّ
 
د ع 
 
لا دِيْقٌ فِْ  الشَّ  و 

 ص 
 
ه
َ
يْس  ل

َ
 ل

وْفِ  -ج عْر  يْهِنَّ بِالم 
َ
ل ذِي  ع 

َّ
ل  ال

ْ
نَّ مِث ه 

َ
ل  و 

عِ  -د م 
َّ
 الط

 
د
ْ
 عِن

 
ون
 
قِل
 
ت ز عِ، و 

 
 الف

 
د
ْ
 عِن

 
ون  

 
يْ
ْ
ك
 
ت
َ
مْ ل
ُ
ك
َّ
 إِن

م   -ه
 
ا اجْت

 
ا إِذ ي 

ْ
ن
ّ
الد يْن  و 

 
ن  الد حْس 

َ
ا أ لِ  ❖اع  م  ج  س  بِالرَّ

 
لا
ْ
الِإف ر  و 

ْ
ف
ُ
 الك

 
ح ب 
ْ
ق
َ
أ  )خالد بن صفوان(  و 

 

6. Perhatikan ayat di bawah ini! 

م  
 
لِلِ الله  ف

ْ
ض نْ ي  م  اد  او 

 
 مِنْ ه

 
ه
َ
 (35)الرعد:  ل

Kata yang menjadi ṭibaq adalah antara…. 

 الاسم × الاسم  - أ

 الفعل × الفعل  - ب

 الحرف × الحرف  -ج

 الاسم × الفعل -د

 الفعل × الاسم -ه

7. Perhatikan potongan ayat di bawah ini! 

وْفِ  عْر  يْهِنَّ بِالم 
َ
ل ذِي  ع 

َّ
ل  ال

ْ
نَّ مِث ه 

َ
ل  و 

Dalam ayat tersebut terdapat ṭibaq antara…. 

 الاسم × الاسم  - أ

 الفعل × الفعل  - ب

 الحرف × الحرف  -ج

 الاسم × الفعل -د

 الفعل × الاسم -ه

8. Tibāq yang positif lawan negatif terdapat pada kalimat.... 

i .  
 
ون ع  سْم   ي 

 
مْ لا ه 

ْ
عِظ

 
مْ ت
َ
مْ ل
َ
م أ ه 

 
ت
ْ
ظ ع  و 

َ
يْهِمْ أ

َ
ل اءٌ ع  و   س 
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ا  - ب ي 
ْ
ن
ُّ
اةِ الد ي  اهِرًا مِن  الح 

َ
 ظ
 
ون م 

َ
عْل ون ي  م 

َ
عْل ي 
 
مْ لا

 
ه  
 
يْ
ْ
ك
َ
أ  و 

  -ج
 
 ق

ه
كِ لِ الل

ْ
ل  الم 

 
الِك مَّ م  اء  ه 

 
ش
 
نْ ت  م 

 
ِع
ْ يْْ
 
ت اء  و 

 
ش
 
نْ ت  م 

 
ك
ْ
ل ِ  الم 

ب 
ْ
ؤ
 
 ت

ونِ   -د
 
ش
ْ
اخ
 
اس  ف

َّ
ا الن و 

 
ش
ْ
خ
 
 ت
 
لا
 
 ف

ِ   -ه عِيْْ ابِ السَّ
 
ذ هْدِيْهِ إِلَ ع  ي     و 

 
ه
 
ضِل  ي 

 
ه
َّ
إِن
 
ه  ف
َّ
لا و 
 
نْ ت  م 

9. Mendatangkan kata yang saling berlawanan lebih dari satu adalah 

pengertian…. 

 a.  Majāz 

b. Kināyah 

c.  Tauriyah 

d. Tibāq 

e. Muqābalah 

10. Perhatikan ayat di bawah ini! 

 
 

لى وا ع  س 
ْ
أ
 
 ت
 
يْلا
َ
مْ )الحدِيد: لِك

ُ
اك
 
ا آت وا بِم  ح  ر 

ْ
ف
 
 ت
 
لا مْ و 

ُ
ك
 
ات
 
ا ف  (23 م 

Kata yang menjadi muqābalah Adalah…. 

 

مْ  - أ
ُ
ك
 
ات
 
ا ف  م 

 
لى وا × ع  س 

ْ
أ
 
 ت
 
يْلا
َ
 لِك

مْ  - ب
ُ
اك
 
ا آت وا × بِم  ح  ر 

ْ
ف
 
 ت
 
 لا

وا  -ج ح  ر 
ْ
ف
 
 ت
 
وا × لا س 

ْ
أ
 
 ت
 
يْلا
َ
 لِك

مْ  -د
ُ
اك
 
ا آت مْ × بِم 

ُ
ك
 
ات
 
ا ف  م 

 
لى  ع 

مْ  -ه
ُ
اك
 
ا آت وا بِم  ح  ر 

ْ
ف
 
 ت
 
مْ × لا

ُ
ك
 
ات
 
ا ف  م 

 
لى وا ع  س 

ْ
أ
 
 ت
 
يْلا
َ
 لِك

11. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah! 

a. (B - S)  Contoh ṭibāq adalah (  
ْ
ل اجْع  مَّ  لِ    تْ  الله 

ْ
ه
َ
أ مِن  تِْ  

ْ
ل جْع 

 
لات ِ و 

يْْ
 
الخ لِ 

ْ
ه
َ
أ مِنْ 

يْْ 
َّ
 (الض

b. (B - S)  Contoh muqābalah adalah ( ل   وَّ
 
و  الْ

 
الب  لالآخِر  واو  ه اهِر  و 

َّ
طِن  اظ ) 

c. (B - S) Contoh saja’ adalah (  
 

لى ع  وا  س 
ْ
أ
 
ت  
 
يْلا
َ
مْ  لِك

ُ
اك
 
آت ا  بِم  وا  ح  ر 

ْ
ف
 
ت  
 
لا و  مْ 

ُ
ك
 
ات
 
ف ا  م   

( 23)الحدِيد:  ) 

d. (B - S) Contoh jinās adalah ( ا  ذ   بِم  ق  و  ِ الح 
يْْ
 
رْضِ بِغ

 
 فِْ  الْ

 
ون ح  ر 

ْ
ف
 
مْ ت

 
ت
ْ
ن
ُ
ا ك مْ بِم 

ُ
لِك

 
 
ون ح  مْر 

 
مْ ت
 
ت
ْ
ن
ُ
( 75)المؤمن:  ۞ك ).  
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12. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

سِ 
ْ
ف
 
ذِي ن

َّ
ال و 
 
وتِ، ف بْل  الم 

 
اةِ ق ي  مِن  الح  د    و 

مَّ ح  دِهِ،    م    بِي 
 
عْد  ب 

 
لا . و  ب 

 
عْت
 
سْت وتِ مِنْ م   الم 

 
عْد ا ب  م 

 . ار 
َّ
وِ الن

َ
 أ
 
ة
َّ
ن  الج 

َّ
ارٍ إِلا

 
ا مِنْ د ي 

ْ
ن
ُّ
 الد

Dari kutipan di atas, pilihlah dua gaya bahasa (uslub balāgah) yang 

terkandung dalam kalimat tersebut!  

باق الإيجاب    -أ
َّ
 الط

 الطباق السلت    - ب

 المقابلة  -ج

 القصَ  -د

 الجناس -ه

13. Perhatikan syiir di bawah ini! 

   
بَّ خ  يْس  فِيْهِ    ر 

َ
ت  ل

ي  م 
َ
     ❖ك

 
ضْ عٍ و 

ْ
ف
 
رْخ   لِن لٌ ي  م 

َ
 أ

Muḥassināt yang ada dalam syiir di atas adalah.... 

 الطباق الإيجاب   + الطباق الإيجاب    - أ

 الطباق الإيجاب   + الطباق السلت    - ب

 الطباق السلت    + الطباق الإيجاب    -ج

 الطباق السلت   + الطباق السلت    -د

 2×  2المقابلة  -ه

14. Perhatikan syiir di bawah ini! 

ة   م  رَّ
َ
ك وا الم 

 
لِق
 
ا خ م  وا و 

 
لِق
 
وا  ❖خ

 
لِق
 
ا خ م  وا و 

 
لِق
 
مْ خ ه 

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
 
 ف

Uslub Balāgah yang terdapat pada syiir ini adalah.... 

باق الإيجاب    - أ
َّ
 الط

 الطباق السلت    - ب

 المقابلة  -ج

 أسلوب الحكيم  -د

 الجناس -ه

15. Pilihlah dua ungkapan yang termasuk contoh jinās tām! 

ا  - أ
 
ف
 
و  الش

 
اء  ه

َ
ك  الب 

َّ
نِحِ  ❖إِن و  ْ  الج  يْْ ى ب  و   مِن  الج 
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ة   - ب
حْب  ة  ر 

ب  ح   فِْ  ر 
ب  ع 
ْ
ل
َ
 أ

الِ أ -ج ح  الِ مِن  الم  ام  الح  و 
 
 د

ان  -د و   اله 
 
ة طِيَّ ى م  و   اله 

ا  -ه
ً
ان حْي 

َ
الِ أ ي 

 
 الخ

 
ات

 
يْفٌ ذ

 
ا ط

 
ن ار 
 
و ز

َ
ا  ❖ل

ً
ان حْي 

َ
اثِ أ

 
جْد

 
رِ الْ

ْ
ف  فِْ  ح 

حْن 
 
ن  و 

16. Jodohkan ungkapan yang ada di kolom A dan pola balāgah yang ada di kolom 

B! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. Perhatikan ungkapan di bawah ini! 

اءِ: 
 
ف
َ
ل
 
عْض  الخ ال  ب 

 
امِ ق  الكر 

 
ة
 
ان  إِع 

 
ه
ْ
ت ام 
 
ق
َ
امِ، أ

 
ئ
ِّ
 الل
 
ة اي 
َ
 نِك
 
ه
ْ
ت
 
د ع 
ْ
ق
َ
نْ أ  م 

Muqālah adalah kalimat yang susunannya terdapat perlawanan kata, minimal 

dua kata lawan dua dan disebutkan secara urut. Adapun lawan dari kata    
 
ه
ْ
ت ام 
 
ق
َ
أ  

adalah.... 

  - أ
 
ه
ْ
ت
 
د ع 
ْ
ق
َ
 أ

  - ب
 
ة اي 
َ
 نِك

امِ  -ج
 
ئ
ِّ
 الل

  -د
 
ة
 
ان  إِع 

امِ  -ه  الكر 

18. Perhatikan bait syiir di bawah ini! 

ابِْ 
 
ر  ش

ْ
د
 
ادِي ق ع 

 
عْ  الْ

 
ض
 
مْ ت
َ
ل
 
ابِْ    ❖ف

 
ش  ر 

ْ
د
 
 ق
ٌ
ن
 
لا
 
وا ف

ُ
ال
 
 ق
 
لا  و 

Dua muḥassināt yang terdapat syiir di atas adalah.... 

 
  أ

  -أ 
 
مِك ر 

 
بْل  ه

 
 ق
 
ك اب  ب 

 
نِمْ ش

 
ت
ْ
 اغ

إِلَ  -ب  هْدِيْهِ  ي    و   
 
ه
 
ضِل ي   

 
ه
َّ
إِن
 
ف ه  

َّ
لا و 
 
ت نْ  م 

 ِ عِيْْ ابِ السَّ
 
ذ  ع 

  -ج
ْ
ل مَّ اجْع  ِ  تْ  الله 

يْْ
 
لِ الخ

ْ
ه
َ
مِنْ أ

يْْ 
َّ
لِ الض

ْ
ه
َ
تِْ  مِن أ

ْ
ل جْع 

 
لات   و 

 

 

 

 الطباق -1

 المقابلة والتورية  -2

الطباق السلت     -3

 والسجع 

 الطباق  والسجع  -4

 المقابلة والسجع  -5

 ب أ
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 الجناس التام - أ

 الجناس غيْ التام - ب

 السجع  -ج

 قتباس من القرآن الا -د

 الاقتباس من الحديث  -ه

19. Perhatikan ayat al-Qur’an di bawah ini! 

ون 
 
فِق
ْ
ن ا ي 
 
اذ  م 

 
ك
 
ون
ُ
ل
َ
سْأ ي  ام    ۞و 

 
ت الي  ْ  و  بِيْْ ر 

ْ
ق
 
الْ يْنِ و 

 
الِد و 

ْ
لِل
 
ٍ ف
يْْ
 
مْ مِنْ خ

 
ت
ْ
ق
 
ف
ْ
ن
َ
آ أ لْ م 

 
ِ ق

ْ اكِيْْ س  الم   و 

بِيْلِ )البقرة )  ابْنِ السَّ  (215(: 2و 

Uslub Balāgah yang terdapat pada ayat di atas adalah.... 

 المقابلة  - أ
 أسلوب الحكيم  - ب
 الجناس التام -ج
 الجناس غيْ التام -د
 الاقتباس  -ه

20. Perhatikan ayat di bawah ini! 

رْ  ه 
ْ
ق
 
 ت
 
ل
 
تِيْم  ف ا الي  مَّ

َ
أ
 
رْ  ۞ف ه 

ْ
ن
 
 ت
 
لا
 
آئِل  ف ا السَّ مَّ

َ
أ  (10-9)الضخ:  ۞و 

 Dua muḥassināt yang terdapat pada al Qur’an Surah ad Ḍuḥā ayat 9-10 di atas 

adalah....  

اق - أ ب 
ّ
 الط

 المقابلة  - ب

 السجع  -ج

 الاقتباس  -د

 الجناس -ه

21. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

  ْ الِحِيْْ
ّ
حِبُّ الط  ي 

 
لا ْ  و  الِحِيْْ بّ الصَّ

َّ
لا
 
 الط

 
اذ
 
سْت
 
حِبُّ الْ  ي 

Tiga muḥassināt yang terdapat pada ungkapan di atas adalah.... 

اق - أ ب 
ّ
 الط

 الم   - ب
 
 اب  ق

َ
 ة ل
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 ع جّ السَّ  -ج

 الِا  -د
ْ
 اس ب  تِ ق

 الجِ  -ه
 
  اسن

22. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

 فِْ  
ٌ
ح
ْ
ت
 
امِهِ ف اءِهِ   جِس 

 
عْد
 
فٌ لِْ

ْ
ت ح  اءِهِ، و  وْلِي 

 
 لِْ

Kalimat di atas merupakan contoh dari Jinās gairu tām karena.... 

  - أ
ْ
 تِ اخ
 
 يْ اله   ف  ل

 
 ةئ

  - ب
ْ
 تِ اخ
 
دِ الع   ف  ل

 
 د

تِيْبِ  -ج ْ
َّ ف  الي 

 
تِل

ْ
 اخ

وْف   -د ر  وْعِ الح 
 
ف  ن

 
تِل

ْ
 اخ

ا -ه ه 
هه
ل
ُ
ف  ك

 
تِل

ْ
 اخ

23. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

نْ 
ُ
ك
َ
مْ أ
َ
ل
 
ا ف حْي  حْتْ  لِي   ي 

 
ه
 
يْت مَّ س  بِيْل   ❖و  مْرِ اِلله فِيْهِ س 

َ
 أ
 
د  إِلَ ر 

Kalimat di atas merupakan contoh dari Jinās tām, yaitu antara.... 

 الاسم و الاسم  - أ

 الفعل والفعل - ب

 الحرف والحرف -ج

 الاسم والفعل  -د

 الفعل والاسم   -ه

24. Perhatikan do’a di bawah ini! 

 
َّ
الض ةِ و  او 

 
ق السَّ   و 

َّ لِ الشر
ْ
ه
َ
تِْ  مِنْ أ

ْ
ل جْع 

 
ت
 
لا ِ و 

يْْ
 
الخ ةِ و 

 
اد ع  السَّ مِ و 

ْ
لِ العِل

ْ
ه
َ
تِْ  مِنْ أ

ْ
ل ِ اللهّمَّ اجْع   يْْ

 

Muqābalah yang terdapat pada do’a di atas adalah.... 

 2ضد  2 - أ

 3ضد  3 - ب

 4د ض 4 -ج
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 5ضد  5 -د

 6ضد  6 -ه

25. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

اس  
َّ
ِ الن

اشر مِيْ                       ع  ه  ❖بِالج  م  اح  ز  خل  الم             لِ و 

نْ     لْ لِم 
 
ق  و 

ْ
ظ
َّ
ق ي 
 
ت اح  م                ه    ❖و  ز  ادي الم  ع 

 
ت  ي 

Pilih dua jawaban bahwa syiir di atas terdapat susunan gramatikal.... 

 الطباق - أ

 المقابلة  - ب

 الجناس التام -ج

 الجناس غيْ التام  -د

 أسلوب الحكيم  -ه

26. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

ار ص 
ْ
ن
 
الْ وشِ و  ي   الج 

 
ة  
ْ
يْ
َ
ةِ ك م 

ْ
ل
 
 مِن  الظ

 
ك
َّ
ن رَّ
 
غ
 
ت
 
.  لا ار  بْص 

 
ص  فِيْهِ الْ

 
خ
ْ
ش
 
وم  ت

مْ لِي 
 
ه ر 
 
خ
 
ؤ
 
ا ن م 

َّ
 إِن

 )  )عبد المؤمن الْصفهابِْ 

Syiir tersebut mengandung iqtibās yang diambil dari.... 

 القرآن  - أ

 الحديث  - ب

 حكمة العلماء -ج

 فتوى الْولياء -د

اثية  -ه  الكتب الي 

27. Perhatikan syiir di bawah ini! 

 
 
ه
ْ
ت رَّ
َّ
ف ةِ و  حِبَّ

 
امِ  فِْ  الْ

ر 
 
ا ❖غ

 
وْن اكِز  ةِ ر 

َّ
زِق
 
 فِْ  الْ

ٌ
اة
 
 وش

نْ 
َ
ول ع 

 
ْ ف

ي  
َ
ل اع 

 
ف ْ م 

ي  
َ
ل اع 

 
ف ا  ❖م 

 
ون ز  ام 

 
غ
 
ت وا بِهِمْ ي  رُّ ا م 

 
َإِذ

Syiir tersebut mengandung iqtibās yang diambil dari.... 

 القرآن  - أ

 الحديث  - ب

 حكمة العلماء -ج

 فتوى الْولياء -د
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اثية  -ه  الكتب الي 

28. Perhatikan ayat di bawah ini! 

جْرِمًا   م 
 
ه بَّ ِ  ر 

ب 
ْ
أ ي  نْ   م 

 
ه
َّ
   إِن

 
ه
َ
 ل
َّ
إِن
 
ا    ف حْي  ي 

 
لا ا و  فِيْه   

 
وت م  ي 

 
م  لا

َّ
ن ه  مِل    ۞ج   ع 

ْ
د
 
ا ق
ً
مِن
ْ
ؤ تِهِ م 

ْ
أ ي  نْ  م  و 

 
 

عْلى
 
 الْ

 
ات ج  ر 

 
مْ د ه 

َ
 ل
 
ولئك

ُ
أ
 
اتِ ف الِح   (75)طه: ۞ الصَّ

 Ayat yang dikutip di atas, mengandung uslub balāgah yaitu.... 

 الكناية  - أ

ورِيّة - ب
َّ
 الت

 الطباق -ج

 المقابلة  -د

 أسلوب الحكيم  -ه

29. Dalam membuat iqtibās diperbolehkan adanya sedikit perubahan pada ayat 

atau hadits yang dikutip.  Contoh iqtibās yang kutipannya terjadi perubahan 

adalah.... 

  - أ
 
اة ي  ا هذِهِ الح  م 

 
ا  إِن ي 

ْ
ن
ُّ
ا  ❖الد فِيْه 

 
صْط نْ ي  ُّ م  ت ِ 

 
 الغ

 
فِيْه السَّ  و 

ا   - ب
 
ون
ُ
ك  ي 

ْ
ن
َ
 أ
 
ت
ْ
ا خِف  م 

 
ان
َ
 ك
ْ
د
 
ا  ❖ق

 
ون اجِع  ا إِلَ اِلله ر 

َّ
 إِن

مْ   -ج ه 
 
يْن ا ب 

ً
يْش  ع 

 
ت
ْ
ا شِئ ا م 

 
إِذ نٍ  ❖و  س  ق  ح 

ُ
ل
 
اس  بِخ

َّ
الِقِ الن

 
 خ

يْس  فِيْهِ   -د
َ
ت  ل

ي  م 
َ
   ك

بَّ خ  خ ِ    ❖ر 
 
رْت
 
لٌ ت م 

َ
عٍ لِ أ

 
ف
ْ
  ن

 
ضْ   و 

ا   -ه بِه  ه 
ْ
ل
 
 فِْ  ت

ار 
َّ
ا الن م 

َّ
ن
َ
أ
َ
ا   ❖ك طِيْه 

ْ
غ ا ي  وْقِه 

 
حْم  مِنْ ف

 
الف  و 

 

30. Perhatikan ungkapan di bawah ini! 

يْهِ 
َّ
ف
َ
ْ  ك يْْ ا ب  ق  م 

َ
ل
ْ
ط
َ
أ يْهِ، و 

َّ
ك
 
ْ  ف يْْ ا ب   م 

 
ك مْس 

َ
 أ
ً
أ حِم  الله  امْر  نْ ر   م 

Dua muḥassināt yang terdapat pada ungkapan di atas adalah.... 

 الجناس التام - أ

 الجناس غيْ التام - ب

 السجع  -ج

 الطباق -د

 المقابلة  -ه

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Jelaskan definisi tauriyah dan berikan contohnya! 
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2. Apa perbedaan ṭibāq dan muqābalah serta berikan contoh masing-masing? 

3. Buatlah contoh uslῡb al-hakim berikut penjelasannya! 

4. Sebutkan pembagian jinās beserta contohnya! 

5. Buatlah contoh iqtibās dari al Qur’an dan hadits! 
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‘Alaāqah :  Hubungan 

Adāt syaraṭ : Huruf-huruf yang digunakan untuk syarat 

Adāt tasybíh : Kata yang digunakan untuk menyerupakan 

Al fakhr : Kesombongan 

Al maqam/al ḥāl : Keadaan yang mendorong pembicara untuk 

mengungkapkan tujuannya pada bentuk tertentu 

Al muqtaḍā : Bentuk tertentu yang digunakan untuk mengungkapkan 

Al musta’ar lah : Sesuatu yang diserupakan 

Al musta’ar minhu :  Sesuatu yang digunakan untuk menyerupakan 

Amr : Kata perintah dari atasan kepada bawahan 

Arti kiasan : Arti yang bukan sebenarnya 

Badí’ :  Ilmu yang mengetahui tentang cara memperindah kalimat 

yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

Balāgah : Kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan 

dengan jelas, faṣíh, dan sesuai dengan konteks 

Ḍamír : Kata ganti 

Ḍamír Faṣl :  Kata ganti untuk memisah atau membedakan antara 

khabar dan tawābi’ 

Do’a :  Permohonan, perintah atau larangan dari bawahan kepada 

atasan 

Ḍu’fu at ta’líf : Keadaan kalimat yang tidak mengikuti kaidah ilmu nahwu  

Fā’idah al khabar : Memberitahu kepada orang yang diajak bicara mengenai 

hukum yang terkandung dalam kalimat tersebut. 

Fa’il :  Pelaku 

GLOSARIUM 
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Faṣāḥah :  Jelas dan tampak, pemilihan kata-kata dalam membentuk 

suatu ungkapan 

Fi’il mabni majhῡl : Kata kerja pasif (tidak disebutkan pelakunya) 

Fi’il mabni ma’lum : Kata kerja aktif (pelaku disebutkan) 

Garābah ; Suatu kata yang tidak diketahui maknanya 

Hāliyah : Menyebutkan keadaan, tapi yang dimaksud adalah tempat 

Íjāz : Ungkapan yang ringkas dan padat untuk menyampaikan 

makna yang luas dan dalam 

Ilmu al badí’ : Ilmu yang mempelajari tentang cara memperindah kalimat 

yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

Ilmu al bayan : Ilmu yang mempelajari tentang tasybíh, majāz dan kināyah 

Ilmu al ma’āní : iIlmu yang mempelajari bagaimana menyusun kalimat 

yang sesuai dengan situasi dan kondisi pendengar 

Iltimās : Perintah atau larangan kepada orang yang sederajat 

Insya’ ṭalaby : Kalimat atau ungkapan yang menginginkan terjadinya 

sesuatu perkara yang diharapkan, namun keinginan 

tersebut belum berhasil pada saat diungkapkan 

Insya’ gairu ṭalaby : Kalimat atau ungkapan yang tidak menginginkan terjadinya 

sesuatu yang diharapkan yang keinginan tersebut belum 

berhasil pada saat diungkapkan 

Iqtibās : Menyisipkan lafaẓ ayat Al Qur’an atau redaksi Hadis ke 

dalam kalimat atau ungkapan tanpa menyebutkan bahwa 

itu berasal dari al-Qur’an atau hadits  

Isim fa’il : Isim yang menunjukkan makna orang yang melakukan 

pekerjaan (pelaku)  

Ism fi’il : Lafal yang menunjukkan arti pekerjaan (fi’il) akan tetapi 

tidak menerima tanda fi’il 

Ism fi’il ‘amr : Salah satu bentuk kata perintah dalam bahasa Arab, 

merupakan kata benda yang bermakna perintah (fi’il ‘amr) 
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Ism maf’ul : Isim yang bermakna sesuatu/ orang yang dikenai suatu 

pekerjaan (objek) 

Ism manṣῡb : Isim yang dibaca naṣab 

Ism tafḍíl : Isim musytaq (dibentuk) berwazan “af’alu yang digunakan 

untuk menunjukkan dua hal memiliki sifat yang sama, 

namun salah satunya memiliki kadar sifat lebih besar 

daripada yang lain 

Isti’ārah : Penggunaan suatu kata pada makna selain makna aslinya 

(makna hakiki) karena adanya hubungan penyerupaan, 

dan terdapat qarinah (petunjuk) yang mencegah untuk 

memaknai kata tersebut dengan makna asalnya 

Isti’ārah makniyah : Isti’arah yang musyabbah bih (yang menjadi tempat 

penyerupaan)-nya dihilangkan, namun sifat khasnya atau 

keistimewaannya tetap dikekalkan atau disebutkan untuk 

menunjukkan unsur penyerupaan 

Isti’ārah Muṣarraḥah : Isti’ārah yang musyabbah bih-nya disebutkan secara jelas, 

serta ada qarínah yang mencegah makna asli 

Istifhām :  Permintaan untuk memahami suatu perkara yang belum 

diketahui. Dengan kata lain, ia adalah pertanyaan 

I’tibāru mā kāna : Gaya bahasa yang menggunakan sebuah ungkapan masa 

lampau, tetapi yang dimaksud adalah masa sekarang 

I’tibāru mā yakῡn : Gaya bahasa yang menggunakan sebuah ungkapan masa 

sekarang, namun yang dimaksud  masa lampau 

Iṭnāb : Menambahkan lafaẓ melebihi keperluan asal. Dengan kata 

lain, ia adalah suatu bentuk penyampaian yang 

menggunakan ungkapan yang panjang lebar, namun 

hanya memuat sedikit makna 

Iźgām : Memasukkan satu huruf ke dalam huruf yang sama, 

sehingga kedua-duanya melebur, lalu huruf kedua dibaca 

(diganti) dengan tasydid sebagai tanda penggabungan 

Iẓhār aḍ ḍu’f : Menampakkan kelemahan 



207 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

Iẓhār attaḥassur :  Menampakkan kekecewaan 

Jār-majrῡr : Gabungan huruf jar dengan isim yang berada setelahnya, 

di mana isim tersebut berada dalam keadaan majrur 

Jinās : Penggunaan dua kata yang sama atau hampir sama dari 

segi lafaẓ, tetapi berbeda dari segi makna 

Jinās gairu tām : Dua kata yang hampir sama dalam segi lafaẓ, tetapi 

memiliki perbedaan dalam salah satu dari empat hal, yakni 

macam huruf, harakat, jumlah kata, dan urutannya 

Jinās tām : Kesamaan dua kata dalam empat hal yaitu jenis huruf, 

harakat, jumlah kata, dan urutan huruf 

Jumlah Fi’liyah :  Kalimat yang terdiri dari fi’il dan fa’il dan atau maf’ul bíh 

Jumlah Ismiyah :  Kalimat yang terdiri dari mubtada’ dan khabar 

Juz’iyyah : Majāz yang menyebutkan sebagian, tetapi yang 

dimaksudkan adalah keseluruhan 

Kalām balig :  Ungkapan yang sesuai dengan situasi dan kondisi, serta 

menggunakan bahasa yang jelas dan tepat (faṣíh) 

Kalām faṣíh : Ungkapan yang bebas dari ketidaksesuaian kata-kata 

(tanāfur al kalimāt), kelemahan dalam penyusunan (ḍu’fu 

at ta’líf), dan dari pengulangan yang tidak perlu, baik dari 

segi lafaẓ (ta’qíd lafẓy) maupun makna (ta’qíd ma’nawy) 

Kalām khabar : Ungkapan atau kalimat yang mengandung pernyataan 

yang bisa jadi benar atau salah 

Kalām khabar ṣādiq : Ungkapan atau kalimat  yang sesuai dengan fakta atau 

kenyataan yang sebenarnya 

Kalām khabar kāźib : Ungkapan atau kalimat yang tidak sesuai dengan fakta 

atau kenyataan, dan dianggap salah 

Kalām Insya’ : Lawan Kalām khabar yaitu ungkapan atau kalimat yang 

tidak dapat dikatakan benar atau salah, karena ia lebih 

bersifat pernyataan yang mengandung kehendak atau 

arahan 
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Khabar ibtidā’i ; Kalimat atau ungkapan yang disampaikan kepada lawan 

bicara yang belum mengetahui sebuah informasi, tanpa 

penegasan atau penguatan (taukíd) 

Khabar inkāri :  Kalimat atau ungkapan yang disampaikan kepada lawan 

bicara yang menolak atau membantah informasi yang 

diberikan, dan perlu diberi penegasan lebih dari satu kali 

untuk meneguhkan kebenaran berita tersebut 

Khabar ṭalabi : Kalimat atau ungkapan yang disampaikan kepada lawan 

bicara yang ingin mengetahui informasi atau yang masih 

ragu terhadap informasi tersebut, dan hanya memerlukan 

satu penegasan untuk menguatkan berita tersebut  

Kināyah : kalimat atau ungkapan yang mengandung makna tersirat 

(lāzim) yang tidak secara langsung diungkapkan, namun 

pada saat yang sama masih boleh membawa atau merujuk 

kepada makna asli dari kata atau ungkapan tersebut 

Kulliyyah : Majāz yang objek pembicaraannya disebutkan secara 

keseluruhan, namun yang dimaksud hanyalah sebagian 

Lāzim al fā’idah : Menyampaikan informasi kepada lawan bicara, meskipun 

penerima informasi sudah mengetahui informasi tersebut 

Maf’ῡl : Objek atau penerima tindakan dalam sebuah kalimat 

Maḥalliyah : Majāz yang menyebutkan tempat, namun yang dimaksud 

adalah sesuatu yang ada di dalam tempat tersebut, yakni 

isinya 

Majāz : Kata yang digunakan bukan dengan makna aslinya karena 

ada hubungan tertentu dengan makna baru, serta adanya 

petunjuk (qarínah) yang mencegah untuk memahaminya 

dengan makna asli  

Majāz ‘aqli : Menyandarkan suatu kata kerja (fi’il) atau kata yang 

bermakna kata kerja (isim fa’il dan isim maf’ul) kepada 

pelaku yang bukan semestinya, karena ada hubungan 

tertentu yang memungkinkan hal tersebut 
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Majāz murakkab : Menggunakan susunan kalimat (murakkab) bukan pada 

makna asal atau harfiahnya, tetapi untuk menunjukkan 

makna lain secara keseluruhan, karena adanya hubungan 

tertentu (seperti kebiasaan, konteks, atau kedekatan 

makna) yang bukan berupa tasybīh (perumpamaan 

langsung), dan diperkuat dengan adanya qarīnah 

(petunjuk) yang mencegah penggunaan makna asli. 

Majāz mursal : Menggunakan suatu lafaẓ (kata) bukan pada makna 

asalnya (makna hakiki), tanpa adanya unsur keserupaan 

(tasybīh) antara makna asal dan makna baru, namun 

karena adanya hubungan lain antara keduanya, serta 

diperkuat dengan qarīnah (petunjuk) yang menghalangi 

untuk memahaminya secara literal 

Makān :  Tempat; Penyebutan tempat (makān), namun yang 

dimaksud adalah isi atau sesuatu yang berada di dalam 

tempat tersebut 

Makni ‘anhu : Lafaẓ atau makna yang menjadi maksud atau dituju secara 

tidak langsung dari ungkapan tertentu (kināyah) 

Maṣdar na’ib ‘an fi’lihi : Masdar (bentuk kata benda) yang digunakan untuk 

menggantikan kata kerja (fi'il) dalam sebuah kalimat, dan 

menunjukkan makna yang lebih umum, baik yang 

menyatakan waktu lampau maupun yang akan datang. 

Mubtada’ : Subjek dalam kalimat jumlah ismiyyah (kalimat nominal) 

yang biasanya diawali dengan kata benda (isim) dan 

menjadi pokok pembicaraan dalam kalimat tersebut 

Muhassināt ma’nawiyah :  Unsur keindahan dalam bahasa yang dilihat dari segi 

maknanya 

Muhassināt lafẓiyah :  Unsur keindahan dalam bahasa yang dilihat dari segi lafaẓ-

nya 

Mukhātab : Lawan bicara atau orang ke dua yang diajak bicara dalam 

kalimat atau percakapan 
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Mukhālah al Qiyās :  Kata yang tidak mengikuti kaidah atau aturan ilmu ṣaraf 

(morfologi) 

Mutakallim : Orang yang berbicara atau penyampai ucapan dalam 

kalimat atau percakapan 

Musāwā :  Ungkapan atau kalimat yang memiliki kesamaan antara 

struktur kalimat dan maknanya, baik dalam hal panjang 

maupun pendeknya 

Musta’ar : Lafal atau kata yang dipinjam dari makna lain untuk 

membuat makna sebuah kalimat menjadi lebih sesuai atau 

lebih jelas 

Musababiyyah : Majāz di mana yang disebutkan dalam kalimat adalah 

akibat, namun yang sebenarnya dimaksud adalah sebab 

Musyabbah : Sesuatu yang diserupakan atau dibandingkan dengan 

yang lain 

Musyabbah bih : Elemen atau objek yang digunakan sebagai dasar 

perbandingan dalam suatu kalimat perumpamaan 

Muqābalah : Mendatangkan dua makna atau lebih dan kemudian 

menyebutkan lawannya secara berurutan untuk 

menonjolkan perbedaan atau kontras antara keduanya 

Nafyu :  Negasi atau penyangkalan terhadap suatu pernyataan 

dalam sebuah kalimat 

Nahwu : Ilmu tata bahasa Arab yang mempelajari struktur kalimat, 

jabatan kata, dan harakat akhir kata dalam kalimat 

Nahyu :  Kalimat perintah untuk menjauhi atau melarang suatu 

tindakan atau perbuatan yang disampaikan oleh atasan 

kepada bawahan (orang yang lebih rendah dalam status 

atau kedudukan) 

Nidā’ : Memanggil atau menyeru dengan menggunakan huruf 

khusus untuk panggilan (nidā’) yang menggantikan kata  

و  ع 
ْ
 (aku memanggil)  أد
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Qārinah : Petunjuk atau bukti yang membantu menjelaskan atau 

memperjelas makna suatu pernyataan, sehingga makna 

yang dimaksud dapat dipahami dengan lebih tepat. 

Qasam : Sumpah; Pernyataan yang sangat kuat, yang sering kali 

digunakan untuk menegaskan kebenaran atau keseriusan 

dari suatu pernyataan dengan cara menyebutkan nama 

Allah atau hal-hal yang dianggap penting 

Qaṣr : Membatasi atau mengkhususkan suatu hal untuk satu 

objek atau keadaan tertentu, sehingga hal tersebut tidak 

menyebar atau berlaku secara umum 

Qaṣr ḥaqiqi : Qaṣr yang kekhususannya bersifat nyata atau faktual, yaitu 

sesuatu yang benar-benar terbatas atau dikhususkan 

tanpa disandarkan pada hal lain 

Qaṣr iḍāfi : Qașr yang kekhususannya disandarkan pada yang lain 

Qașr Ifrod : Qaṣr yang mukhāṭab-nya yakin adanya perserikatan 

Qașr Qalb : Qaṣr yang mukhāṭab-nya memiliki keyakinan atau 

anggapan yang berlawanan dari apa yang disampaikan 

oleh pembicara (mutakallim)  

Qașr Ta’yin :  Qaṣr yang mukhāṭab-nya meyakini bahwa hanya ada satu 

hal yang dimaksud, dan tidak ada alternatif lain atau tidak 

ada keraguan mengenai hal tersebut 

Sababiyyah : Majāz di mana yang disebutkan dalam kalimat adalah 

sebab, namun yang sebenarnya dimaksud adalah akibat 

Saja’ : Kesesuaian dua fāṣilah atau lebih pada huruf akhir dalam 

kalām Naṡar (narasi) yang menciptakan keindahan suara 

dalam kalimat 

Sajā’ muraṣṣa’ :  Sajā’ yang dua fāṣilah-nya serta seluruh atau sebagian 

besar bagian-bagian kalimatnya memiliki kesesuaian 

(sama wazan dan huruf akhirnya) 

Sajā’ muṭarraf  : Sajā’ yang kedua fāṣilah-nya memiliki perbedaan dalam 

wazan, namun huruf akhirnya tetap sama 
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Sajā’ mutawāzí :  Sajā’ yang dua fāṣilah-nya memiliki kesesuaian (sama 

wazan dan huruf akhirnya}, namun seluruh bagian kalimat 

lainnya tidak memiliki kesesuaian dalam wazan dan huruf 

akhirnya 

Salím aź źauq : Suatu kondisi di mana pendengar atau penerima ungkapan 

atau kalimat merasakan keindahan dan keselarasan dalam 

kalimat atau ungkapan yang disampaikan tersebut 

Ṣarf :  Ilmu yang mempelajari perubahan bentuk kata (morfologi) 

dalam Bahasa  Arab, mulai dari huruf asli, tambahan 

hingga bentuk-bentuk yang berbeda yang berasal dari satu 

akar kata 

Ṣifah musyābahah : Sifat yang dibentuk dari maṣdar ṡulāṡí lāzim, yang 

menunjukkan suatu makna yang melekat pada mauṣῡf 

(kata yang diberi sifat) secara tetap 

Ṣígah mubālagah : Isim musytaq yang bentuknya berasal dari dari fi’il ṡulāṡí 

maupun rubai. Kata ini bermakna pelaku (isim fa’il) dan 

menunjukkan makna sangat atau banyak 

Siyāq kalām : Konteks atau lingkungan kalimat yang mencakup kata-kata 

atau frasa-frasa lain di sekitarnya, yang membantu untuk 

memahami makna dan tujuan kalimat secara lebih jelas 

dan tepat; Konteks kalimat 

Ṣiyagul “Uqῡd :  Bentuk-bentuk kalimat akad; Bentuk-bentuk kalimat akad 

yang digunakan untuk menyusun kalimat yang memiliki 

tujuan untuk menyampaikan maksud atau pengertian 

secara tepat dan efektif 

Ta’ajjub :  Kata atau ungkapan yang digunakan untuk menyatakan 

keheranan atau kekaguman terhadap sesuatu yang luar 

biasa atau tidak terduga 

Tahdíd :  Kalimat atau ungkapan yang digunakan untuk menakut 

nakuti, baik disertai ancaman ataupun tidak 



213 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

Taḥqír : Menghina; Kalimat atau ungkapan yang digunakan untuk 

merendahkan atau menganggap rendah sesuatu atau 

seseorang 

Ta’jíz : Ungkapan atau cara yang digunakan oleh pembicara 

(mutakallim) untuk menganggap lemah atau meremehkan 

kemampuan lawan bicara (mukhāṭab) dalam melakukan 

sesuatu 

Tamanni : Kata atau ungkapan untuk mengharapkan sesuatu yang 

mustahil terjadi atau sangat sulit terjadi 

Tanāfur al Hurῡf : Sifat pada suatu kata yang menyebabkan kata tersebut 

terasa berat di lisan dan sulit diungkapkan 

Ta’qíd : Suatu kekurangan dalam kalimat karena maknanya sulit 

dipahami; Kalimat yang sulit dipahami maksudnya. 

Ta’qíd lafẓy :  Kalimat yang maksudnya sulit dipahami karena susunan 

katanya tidak efektif atau membingungkan seperti adanya 

taqdím (mendahulukan), ta’khír (mengakhirkan), atau faṣl 

(memisah unsur penting dalam kalimat) 

Ta’qíd ma’nawy : Kalimat yang tidak dimengerti maksudnya karena adanya 

pemakaian majaz-majaz (kiasan-kiasan) dan kinayāh- 

kinayāh (perumpamaan-perumpamaan) yang terlalu 

dalam, samar, atau tidak lazim  

Tarajjí : Ungkapan harapan terhadap sesuatu yang yang mungkin 

terjadi atau tercapai di masa depan 

Tasybíh : Menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain karena 

adanya kesamaan sifat, baik dengan menggunakan kata-

kata perbandingan: seperti, misal, laksana, bagaikan, atau 

yang sejenisnya, atau tanpa menggunakan kata-kata 

tersebut 

Tasybíh Balíg : Tasybíh yang adāt dan wajah Syibhi-nya dihilangkan 

Tasybíh gairu tamṡíl : Tasybih yang wajah syibhi-nya hanya berasal dari satu sifat 

atau satu objek saja, bukan dari keseluruhan keadaan 
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Tasybíh maqlῡb : Tasybíh yang kedua unsurnya dibalik, yaitu yang 

seharusnya menjadi perbandingan (musyabbah bih) 

menjadi yang dibandingkan (musyabbah) 

Tasybih mu’akkad : Tasybih yang tidak menyebutkan adāt-nya (kata 

perbandingan atau perumpamaan yang artinya "seperti") 

Tasybíh mufaṣșal : Tasybíh yang wajah syibhi-nya disebutkan secara jelas 

Tasybíh mujmal : Taysbíh yang wajah syibhi-nya tidak disebutkan secara 

langsung 

Tasybíh mursal : Tasybih yang adāt-nya disebutkan dengan jelas 

Tasybíh tamṡíl : Tasybíh yang wajah syibhi-nya diambil dari objek yang 

memiliki banyak jumlahnya atau berbilangan (muta’addid) 

Taswiyah : Menyamakan dua hal atau lebih untuk menyatakan bahwa 

mereka memiliki kesamaan atau tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan, atau hal tersebut berada pada posisi yang 

setara. 

Tasywíq : Menantikan atau merindukan sesuatu yang diinginkan 

Tauriyah : Menyebutkan suatu kata yang mempunyai dua makna, 

pertama makna qarib (dekat) yang sudah dipahami oleh 

pendengar (mustami’), dan kedua makna ba’id (jauh) yaitu 

makna yang dimaksud oleh mutakallim (pembicara) yang 

hanya dapat dipahami karena ada qarinah (petunjuk) yang 

mengarahkan pendengar kepada makna tersebut. 

Ta’ẓím :  Mengagungkan atau memuliakan sesuatu 

Ṭibāq : Berkumpulnya dua kata yang berlawanan dalam satu 

kalimat 

Ṭibāq ijabi  : Gaya bahasa di mana dua kata berlawanan yang 

bermakna positif digunakan dalam satu kalimat 

Ṭibāq salabi  : Gaya bahasa di mana dua kata berlawanan yang 

bermakna positif dan negatif digunakan dalam satu kalimat 



215 BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALᾹGAH) KELAS XII 

Wajhu syibhi : Kesamaan ciri atau sifat yang dimiliki oleh musyabbah dan 

musyabbah bíh dalam proses tasybíh (perbandingan) 

Zaman :  Masa, waktu atau periode tertentu yang memiliki makna 

atau pengaruh khusus terhadap suatu peristiwa atau 

keadaan 
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